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Fathﬁl Bari

Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah #%. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah ‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhariini dijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

Ibnu Hajar al-Asqgalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shabhiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillab, setelah melalui proses yang panjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah @&, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarh Shahiihul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad 8-9 H, yaitu al-
Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Tentu terbitnya buku ini merupakan
prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan; karena
kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya, belum




lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edisi aslinya,
yang rencananya—insya Allahb—akan kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti di-
butuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakan
ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN
PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-hul Baari
ini ialah karena kami melihat baryak keistimewaan yang terdapa:
pada kitab ini, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-hul Baari adalah sebagai
berikut:

1.  Matan kitab ini, yaitu Shabiibul Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapatkan sambutan paling positif dari semua
kalangan umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnak
wal Jama’ah. Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling;
shahih setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh
semua kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamaya secara benar dan mendalam.
Dan syarah terbaik kitab Shabiihul Bukbari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Far-hul Baari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fat-hul Baari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya vang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2.  Fat-hul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya. Yang
pertama adalah Shabiibul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan yang
kedua adalah syarahnya, yaitu Far-bul Baari itu sendiri. Fat-hul Baari
tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga segala
hal berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya didapatkan di
sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para ulama mengatakan:
“Laa bijrata ba’dal Fathi,” yang maknanya: Tidak perlu hijrah (beralih
ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama setelahnya banyak
mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan kitab-kitab mereka
dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulisnya ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, dan keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari dengan Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang
kedua adalah Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, yang digelari al-Hafizh.
Gelar al-hafizh bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang
mampu menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya.
Gelar 1ni diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-
‘Iraqi, seorang syatkh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif dan hasil-hasil
karyanya pun banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. D1 antara karya-karya besar beliau adalah Faz-hul Baari:
Syarb Shabiibil Bukbari, Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam,
Tahdziibut Tabdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Shabaabah, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.” Al-‘Iraqgi
memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang @lim
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(berilmu luas), sempurna pemaham: nnya, berakhlak mulia, mubaddits
(ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat, sosok
yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabith (kuat hafalannya),
tsigah (dapat dijadikan bu]]ab) amanah (dapat dipercaya), mampu
membedakan antara perawi- peraw1 yang tsiqah (tepercaya) dan yang
dhaif (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat menguasai
banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4.  Fat-bul Baari Adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shabiibul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara [ughawi (etimologi) dan syar’i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya. Oleh karena itulah, kitab Far-hul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-raakna hadits yang tertulis dalam
kitab Shabiihul Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, ada kitab syarah Shabiihul Bukbari lain berjudul
Umdatul Qaari’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; setelah terbitnya
kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut masih kalah
jauh dibandingkan dengan kemasyt uran kitab Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini ke
hadapan umat Islam di Indonesia, “idak lain agar manfaatnya dapat
dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah terjemahan-
nya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul Fathul Bari:
Syarah Shahih al-Bukhari.
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B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1.  Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiibul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kamu sengaja ingin menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara
utuh serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan
dari pembahasan-pembahasan dalam buku ini. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allah, ada pada buku ini.

2.  Penyertaan glosarium hadits dan nahwu-sharaf

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta
musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungathi’, maushul,
sanad, mansukb, nasikh, mafbum mukbalafab dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Thaharah, Kitab Mandi,
dan lain-lain. Dan, yang ada di tangan Anda sekarang adalah jilid ke-1.
Pada jilid pertama ini akan dibahas 2 tema besar yaitu kitab Wahyu
dan Iman. Pada kitab wahyu akan diulas tentang proses turunnya
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wahyu pertama kepada Rasulullah £, peristiwa ketika di gua Hira,
turunnya surat al-Muddatstsir, turunnya ayat 16-19 surat al-Qiyamah,
dan dialog antara Heraklius denga:1 Abu Sufyan. Pada kitab kedua
yaitu kitab Iman dibahas mengenai rukun Islam, do’a dan keimanan,
cinta kepada Rasul bagian dari iman, lezatnya iman, cinta kepada
kaum Anshar bagian dari iman, malu bagian dari iman, dan bab-bab
lain hingga mencapai 42 bab. Semua bab tersebut diuraikan dan diulas
hingga selesai.

Akhir kata, kami merasa amat bersyukur bisa menerbitkan
terjemahan kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan
terima kasih kepada pihak-pihak ya:ag memberikan kontribusi dalam
proses terbitnya buku ini. Semoga Allah membalas amal-amal baik
mereka semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf
jika di antara pembaca ada yang menemukan kekeliruan yang tidak
sengaja kami lakukan terkait dengaa terjemahan dan penerbitannya.
Khusus dalam hal yang terakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu
membuka diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan
cetakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada
Nabi-Nya, Muhammad £%, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-
nya, serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Rabi’ul Awwal 1431 H
Februari 2010 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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GLOSARIUM HADITS

Adaa’ : Metode yang digunakan perawi dalam menyampaikan
riwayat.

Afrad : Kumpulan hadits yang dibawakan seorang perawi.

Al-Hafizb : Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di
atas al-Mubaddits. Ulama yang bergelar al-Hafizh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawi-
nya melalui metode al-jarh wa ta’dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu
Hajar al-Asqalani.

Al-Jarb wa Ta’dil : Penilaian umum terhadap perawi yang
meriwayatkan hadits atau atsar, dengan melakukan jarb (evaluasi
negatif) dan ta'dil (evaluasi sisi positif)-nya berdasarkan biografi
atau penilaian para pakar hadits ternama.

Al-Mazid fi muttashilil asanid : Sanad-sanad muttashil yang di
dalamnya terdapat tambahan perawi.

Al-Mubaddits : Gelar yang diberikan kepada ulama yang mahir
dalam bidang hadits, baik dalam riwayah maupun dirayah. Ulama
ini mampu membedakan antara hadits yang dha’if dan hadits
yang shahih, mengetahui ilmu-ilmu hadits dan istilah-istilah
ahli hadits, dan mengetahui yang mu’talif dan mukhtalif, serta
umumnya telah menghafal sejumlah 1.000 hadits, baik matan,

sanad, maupun seluk-beluk perawinya. Contohnya, ‘Atha’ bin
Abi Rabah.

‘Ali : Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak
banyak jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.




10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

‘An’anab : Periwayatan hadits dengan lafazh ¢ (dari), yang me-
nunjukkan kedha’ifannya.

Agran : Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yang setara,
setingkat, atau seperiode dengannya.

Asbabul wurud : Sebab yang melatarbelakangi disabdakannya/
dikemukakannya suatu hadits.

Atsar : Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat Nabi . .

Ausath Tabi’in : Sekelompok Tabi’in yang bertemu dengan para
Sahabat generasi pertengahan.

Dha’if : Derajat hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak
pula hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

Dhabith : Perawi yang hafal dengan sempurna hadits yang di-
terimanya dan mampu menyampaikan dengan baik hadits yang
dihafalnya itu kepada orang lain.

Dirayab : llmu yang mempelajari tentang sanad, baik menyangkut
jalur periwayatannya maupun senilaian shahih-tidaknya riwayat
tersebut; 1lmu hadits.

Hadits : Perkataan, perbuatan, dan persetujuan yang dinisbatkan
kepada Nabi #&.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa ‘llat, namun tidak sampai dha’if.

Huffazb : Para ulama yang pakar dalam bidang ilmu hadits;
ulama-ulama hadits yang bergelar al-Hafizh.

Idbtirab : Riwayat yang keaclaan sanad dan matannya diper-
selisthkan oleh para perawi dan tidak mungkin dikompromikan,
tidak pula dapat ditarjih.

Ikbbar : Periwayatan hadits atau atsar dengan lafazh akbbarana
(Fulan mengabarkan kepada karni), yang menunjukkan kekuatan-
nya.
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21.
22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
31.

32.
33.

34.

35.

‘Ullat : Cacat yang terdapat dalam suatu hadits.
Isnad : Lihat Sanad.

Istinbath : Kesimpulan hukum yang diambil dari matan suatu
nash hadits atau atsar.

Jayyid : Derajat hadits atau atsar yang terbilang baik dan tidak
dapat dikatakan dha’if.

Kibar Tabi’in : Sekelompok Tabi’in yang bertemu dengan para
Sahabat yang utama, di antaranya Khulafaur Rasyidin (Abu
Bakar, ‘Umar bin al-Khaththab, ‘Utsman bin Affan, dan ‘Ali bin
Abi Thalib).

La ba’sa bibi : Ungkapan yang menunjukkan tidak adanya
masalah berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat di-
terima.

Lafazb : Lihat Matan.

Mafbum : Apa yang dapat dipahami dari matan suatu riwayat
secara maknawi atau implisit.

Mafbum mukbalafab : Pemahaman terhadap suatu dalil secara
bertolak belakang dengan makna lahirnya.

Maqbul : Perawi yang adil dan sempurna ke-dbabith-annya.

Marfu’: Riwayat yang disandarkan kepada Nabi #Z, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.

Matan : Teks atau redaksi hadits.

Maushul : Riwayat yang sanadnya bersambung terus sampai
matan, baik secara marfu’, mauquf, atau maqthu’.

Muw’allaqg : Hadits atau atsar yang perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Mudabbaj : Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yang
setara, setingkat, atau seperiode dengannya dan keduanya saling
meriwayatkan hadits tersebut.
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36.
37.

38.

39.

40.

41.

42.

43,
44,

45.

46.

47.

48.

49.

Mudallis : Pelaku tadlis.

Munawalab : Pemberian sejumlah hadits secara tertulis oleh perawi
kepada seseorang untuk diriwayatkan/disebarluaskan, seperti
yang dilakukan oleh az-Zuhri kepada ats-Tsauri, al-Auza’i, dan
ulama lainnya.

Mursal : Hadits yang disandarkan oleh Tabi’in langsung kepad:.
Nabi #&, tanpa melalui para Sahabat . .

Musnad : Sanad hadits yang bersambung sampai ke Rasulullah #z.

Mutaba’ab : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerts.

Mutawatir : Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi pada
setiap thabagat-nya yang mustahil mereka bersepakat untuk ber-
bohong.

Mutawatir ma’nawi : Hadits yang mutawatir secara makna,
tetapi tidak secara lafazh.

Muttashil : Lihat Maushul.

Nazil : Sanad yang terdiri dari perawi yang banyak jumlahnya
dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

Perawi : Orang yang meriwayatkan hadits Nabi £&.

Rajib : Riwayat atau pendapat yang diunggulkan atau lebih di-
kuatkan daripada riwayat atau pendapat lain yang dinukilkan
oleh para ulama.

Riwayab : lmu yang mempelajari seluk-beluk matan/redaksi
suatu hadits atau atsar.

Riwayat : Berita turun-temurun yang diriwayatkan oleh orang-
orang, baik berupa ayat, hadits, atsar, kisah, maupun sya’ir.

Sababat : Orang yang bertemu Rasulullah & sewaktu beliau
masih hidup, dalam keadaan Islam lagi beriman, dan meninggal
dunia sebagai Muslim.
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50.

51.
52.
53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

Sama’: Periwayatan hadits dengan lafazh sami’tu (Aku men-
dengar), yang menunjukkan perawi benar-benar mendengarnya
secara langsung; Riwayat yang dibacakan guru kepada murid-
muridnya, yaitu melalui bacaan secara lisan, bacaan dari buku,
tanya jawab, maupun pendiktean (lisan dan tulis).

Sanad : Rantai para perawi yang berujung pada matan.
Shaduq : Perawi yang jujur dan dapat dipercaya.

Shighar Tabi’in : Sekelompok Tabi’in yang bertemu dengan
Sahabat generasi terakhir.

Shighah adaa’: Redaksi perawi ketika meriwayatkan hadits dari
gurunya, misalnya samsi’tu, akhbarana, dan haddatsana.

Shighah tamridb : Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits
dengan ungkapan pasif, contohnya: diriwayatkan dan dikatakan.

Shighab jazm : Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits dengan
ungkapan aktif, contohnya: meriwayatkan dan mengatakan.

Syadz : Riwayat seorang perawi magbul yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah atau lebih baik daripadanya; Riwayat
yang ganjil atau janggal sehingga dihukumi dha’if.

Syabid : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau makna-
nya, tetapi Sahabat yang meriwayatkannya berbeda; Hadits
penguat.

Syarab : Penjelasan terhadap lafazh hadits yang dianggap rumit
(sulit dipahami).

Tabi’in : Orang yang pernah menjumpai Sahabat Nabi £& dalam
keadaan beriman dan memeluk Islam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Muslim.

Tadlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyi-
kan %/lat-nya.

Tahdits : Periwayatan hadits dengan lafazh haddatsana (Fulan
meriwayatkan kepada kami), yang menunjukkan bahwa perawi
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63.
64.
65.

benar-benar menyampaikannya secara langsung kepada perawi
setelahnya.

Tsigab : Perawi yang tepercaya.
Tsigah mutqin : Perawi yang benar-benar tsigab.

Thabaqat : Generasi ketika seorang perawi hidup dan me-
riwayatkan hadits.
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GLOSARIUM
NAHWU DAN SHARAF

Adat : Perangkat yang digunakan untuk mempengaruhi makna
atau kedudukan suatu kalimar, yaitu berupa /mrf atau isim.
Contoh: r.H dalam kalimat #3224 :L);;J\ FAUIRINA r)\ (Apakah
kalian tidak tahu bahwasanya bahasa Arab itu bermanfaat?);
JA\)\ rY dalam kalimat 4.5 <2 Lo\l 3 s (Hendaklah tuan rumah
itu menghormati tamunya.); = dalam kalimat 3553 ¢35 & (Siapa
menanam, pasti akan menuai).

Afalu tafdbil : Pola kata yang bermakna superlatif (lebih atau
paling); kata sifat yang menyatakan tingkat perbandingan lebih
atau paling. Contoh: &, r’J.c\ il (Saya lebih mengetahui daripada
dia).

Alif magshurab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebagai
penanda ta’nits. Contoh: 13 (hamil).

Alif mamdudab : Huruf alif yang terdapat pada zsim sebelum
huruf hamzah sebagai penanda ta’nits. Contoh: .2 (langit).

‘Amil : Lihat Adat. Contoh: 3 dalam kalimat C)SLLQ\ c>u.: &
(Tidak akan sukses orang yang malas); 5| dalam kalimat ;8 3g@xs &)
(Jika kamu bersungguh-sungguh, kamu akan sukses).

‘Athaf : Tabi’ yang terletak setelah harful ‘athaf atau kata peng-
hubung; Konjungsi pada kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu,

.. 8z,

dan atau. Contoh: a2 5255 354 55 (Muhammad, Hasan, dan
Sa’id telah datang).




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Badal : Tabi’ yang disebutkan di dalam suatu kalimat untuk
mewakili kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun
sebagiannya saja; Kata pengganti. Contoh: 3354 3EiY1 Jisg
(Ustadz Muhammad sedang duduk); 45, He &5 (‘Ali dipukul
kakinya). 7

Bayan : Cabang ilmu balaghah yang membahas majas atau kata
kiasan.

Dhamiyr : Kata ganti orang/benda. Contoh: : 248 “Kalian” (para
laki-laki); £ “Bukunya” (buku milik laki-laki itu); uy\ “Aku
bertaubat” (dhamir & dalam kalimat ini lesap).

Dhbamir tatsniyab: Kata ganti untuk dua orang/benda. Contobh:
\% “Mereka” (dua orang laki-laki/perempuan); L2 “Kalian” (dua
orang laki-laki/perempuan).

Fa’il : Isim marfu’ yang terletak setelahﬁ il ma’lum; Pelaku
suatu perbuatan. Contoh: 3353 J} ja3) &3 (Laki-laki itu pergi
ke pasar).

F#’il : Kata kerja; Verba. Contoh: J§ (berkata); & L (makan); J&3i
(masuklah).

Fi’il amr : Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: jJs\
(duduklah); 235! (angkatlah).

Fi’il ma’lum : Fi’il (kata keJ]a) yang pelakunya disebutkan;
Kata kerja aktif. Contoh: rl.c "5 55 (Hasan belajar ilmu

nahwu).

Fi’il madhi : Kata kerja yang m enunjukkan perbuatan yang sudah
dilakukan; Verba kala lampau. Contoh: 3i5 (telah menciptakan);
541 (telah memerintah).

Fi’tl mudhbari’ : Kata kerja yang menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan; Verba kala sekarang dan akan datang.

Contoh: JS G (sedang atau akan makan); ¢ ’%; (sedang atau akan
keluar).
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Fi’il ruba’i : Kata kerja yang tersusun atas empat huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.
Contoh: J5i5 (menggoncangkan); jalkx (berkumur).

Ghairu munsharif : Isim yang tidak dapat menerima tanwin dan
kasrah berdasarkan syarat-syarat tertentu. Contoh: i (Makkah);
3> (masjid-masjid); Jiell (Isma’il).

Hal : Isim manshub yang menjelaskan keadaan suatu perbuatan
yang sebelumnya masih samar. Contoh: (S1; 18,31 J &> (Aku
datang ke Madinah dengan berkendaraan).

Hagiqi : Makna asli/denotasi/hakiki; Bukan majazi (kiasan).
Contoh: 521 (singa).

Harf : Komponen dasar dalam bahasa Arab yang terdiri dari
minimal satu huruf dan maksimal tiga huruf hijaiyah, yang
sebagiannya digunakan untuk menyusun kata dan sebagian lain-

nya telah memiliki makna tersendiri. Contoh: \ (a/if); e (shad);
s (dan); ¢ (di dalam).

Harful ‘athaf : Kata yang digunakan untuk menghubungkan
antara satu kata dengan kata yang lain. Contoh: 3i (atau); ; (dan);
r: (kemudian).

Harful jarr : Kata yang akan menjadikan kata setelahnya secara
umum berharakat kasrah. Contoh: -J| (ke/kepada); J (untuk/
demi); % (dari); 3 (seperti); 3¢ (dengan).

Hasr : Jenis perangkat untuk mempersempit cakupan makna
yang terkandung di dalam suatu kalimat; pembatasan. Contoh:
S JueY ) (Hanya niat yang menentukan setiap amal
ibadah).

Idbafab : Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata
yang lain yang mengandung makna kepemilikan atau jenis; Kata
majemuk. Contoh: 41 J32; (Rasul Allah); 20l S13e (adzab kubur);
3131 &S (buku murid). )
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

10

I’rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntun demikian; Berubahnya harakat akhir
suatu kata karena perbedaan amil-amil yang masuk atasnya, baik
secara lafazh ataupun taqdir. Contoh: J35:5 (Seorang laki-laki
datang); S &31; (Aku melihat seorang laki-laki); Joi &5 (Aku
berpapasan dengan seorang laki-laki).

Isti’arab : Ungkapan dalam kalimat perumpamaan dengan mera-
buang yang diumpamakan untuk hiperbola. Contoh: 1221 &iF;
(Aku melihat Singa [maksudnya, orang yang berani]).

Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh Waktu, Kata berda; Nomina. Contoh: ‘s (agama);

&b (pintu); &5 (rumah); §555 (pohon); r-L’ (pena).

Isim ‘alam : Isim yang menunjukkan keterangan nama diri,
yaitu nama orang, benda, dan tempat. Contoh: 3 (Zaid); <50

(Sibawaih); .20 (matahari); 523 (bulan); &5, (Madinah).

Isim fa’il : Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berarti pelaku suatu perbuaten. Contoh: 58 (penulis).

Isim nakirab : Isim yang statusnya belum jelas atau masih general;
Nomina tak takrif. Contoh: {24 (seorang Muslim); # 2 (sebuah
lampu); J& LS (Buku seorang mahasiswa).

Isim maful : Isim turunan der gan pola khusus yang secara makna
berarti obyek atau obyek penderita. Contoh: 3¢ %is (orang yang
terbunuh).

Isim maushul : Isim yang berf ngsi sebagal pewatas dalam kalimar;
Kata penghubung. Contoh: .J\ % () 08 ol el )25 Feliids Per-
umpamaan mereka adalab seperti orang yang menyala/ean api.”

Isim Z/mbzr Isim yang bukan merupakan dhamir (kata ganti).
Contoh: i34 (madrasah).

Istighraq : Pencakupan makn: suatu lafazh secara umum dan me-

nyeluruh. Contoh: }»Ji dan ULN\ % (&) X0 ¥ Sy h B 2a 1g 3
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36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku.” Maksudnya semua jin dan semua
manusia.

Istitsna’ : Bentuk pengecualian. Contoh: Y\ pada &bl 3!\ 43\ N (Hanya
Allah yang berhak diibadahi).

Istitsna’ mungqathi’ : Bentuk pengecualian yang mustatsna minhu-
nya bukan dari jenis mustatsna. Contoh: i ¥} SMEN 25 (Semua
siswa hadir, kecuali keledai).

Istitsna’ mufarragh : Bentuk pengecualian yang mustatsna minhu-
nya mencakup makna secara umum. Contohnya pada firman

Allah: £ &) Qi des uTJK_.y% “Allab tidak membebani

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

Istitsna’ muttashil : Bentuk pengecualian yang mustatsna minbu-
nya sejenis dengan mustatsna. Contoh: 1355 Y) uBUaJ\ %5 (Semua
siswa hadir, kecuali Zaid).

Jawab fi’il amr : Kalimat yang menjadi penguat, Ji’il amr yang di-
sebutkan sebelumnya. Contoh: %’@ el A 2005 (S
“Perangilah mereka, niscaya Alla akan menyiksa mere/ea dengan
(perantaraan) tangan-tanganmu.”

Jazm : Predikat salah satu jenis ’rab dalam fi’il yang bertanda
asli sukun. Contoh: a2l g 55 a5 o (Zaid tidak hadir dalam
kajian).

Jinas kbaththi : Suatu kalimat yang di antara kata-katanya—dari
segi tulisan—terdapat persamaan, tetapi berbeda dari segi makna
keseluruhan kalimat itu. Contoh: ;\J\ 3. #Ji (Mandi junub itu
diwajibkan sebab keluar mani).

Jumlab : Gabungan isim, barf, dan/atau f1 il yang dapat dipahami
maknanya Kalimat. Contoh: %3 322 (Muhammad adalah Nabi);
el r.l; s r’,.\.u (Hasan telah belajar ilmu nahwu).

Jumlah syartiyyab : Kalimat yang berbentuk atau terdiri dari
syarat dan jawab syarat. Kalimat bersyarat. Contohnya pada

Glosarium Nahwu Dan Sharaf 11




45.

46.

47.

48.
49.

50.

51.

52.

53.

54.
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firman Allah: %@ K.:u/ S PO u\% “Jika kamu berbuat
baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri.”

Kalimab : Bentuk bahasa yang memiliki makna dasar sehingga
dapat langsung dipahami; Kata. Contoh: ‘s (agama); i
(duduk); )& (di atas).

Kbhabar : Isim marfu’ yang disandarkan pada atau yang menyem-
purnakan makna mubtada’; Kc ta, frasa, atau klausa yang berfung51
sebagai predikat. Contoh: i dalam kalimat % 2 SN (Guru
itu sakit); 22435 dalam kalimar %225 3331 (Anak itu rajin).

Kbabar muqaddam : Kbabar yang penyebutannya didahulukan
atau yang terletak sebelum mubtada’. Contoh: <l s dalam
kalimat 35 codi & (Di dalam rumah ada seorang laki-laki).

Kbhabar mubtada’ - Lihat Kbhabar.

Lafazb : Kata, frasa, klausa, atau kalimat dalam bahasa Arab;
Bentuk umum dari jumlab.

Lam ibtida’ : Huruf lam bertanda fathah yang didahulukan atau
terletak sebelum fi’il atau isim; berfungsi sebagai penegasan.
Contoh: %@ i e 2k .»..:’.J% “Sesunggubnya masjid yang di-
dirikan atas dasar takwa.”

Lam nafiyab : Huruf lam alif yang bermakna negatif (tidak/ bukan)
Contoh: 5325 ¥ (Kalian semua tidak bermain); 533 ¥ 332 &2 j52501
(Laki-laki itu bernama Muhammad, bukan Zaid).

Ma mashdariyab : Huruf ma (&) yang berfungsi untuk merm-

bentuk kata setelahnya menjadi mashdar. Contoh: cuis G w?uu
(Kreasimu membuatku kagum).

Ma’mul : Kata yang i’rab-nya dipengaruhi oleh ‘amil sehingga
lebih umum sifatnya, bisa berupa f2’il, maful, mubtada’, dan
sebagainya.

Ma’thuf : Lafazh yang disambungkan kepada lafazh sebelum-
nya dalam hal makna dan i*45-nya, dengan cara menyisipkan
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55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

harful ‘athaf di antara kedua lafazh tersebut; Lihat Tabi’.

- §z. 3

Contoh: 4l 323 354 56 (Muhammad telah datang, begitu
pula ‘Abdullah).

Mabni : Lafazh yang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam
segala keadaan. Contoh: J§ (dia berkata); ¢ (di/di dalam).

Mabni ‘ala sukun : Lafazh yang tidak terkena i’74b dan selalu tetap
berharakat sukun. Contoh: i3 (sungguh); 3| (jika); & (berapa).

Maful bib : Lafazh yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat
dan ber-i’rab manshub; Isim yang menjadi objek dari pelaku.
Contoh: gﬂ 35 E5,4 (Maryam meminum susu).

Maful labu : Isim manshub yang menerangkan alasan dilakukan-
nya suatu perbuatan. Contoh: , <3 Y)L»\ 335 #6 (Zaid berdiri
untuk/karena menghormati Amr).

Maf’ul ma’ab : Maf’ul yang digunakan sebagai penjelas ke-
bersamaan orang atau benda dalam hal perbuatan. Contoh:
sl >Nz (Panglima datang bersama tentara).

Maful mutlaq : Maful yang berfungsi sebagai penegas atas suatu
perbuatan yang dilakukan. Contoh: S5 &4 (Aku benar-benar
membunuhnya); 13,23 .25 (Aku benar-benar duduk).

Majaz badzfi : Jenis majas yang terbentuk dengan pembuangan
suatu kata atau kalimat yang kaitan maknanya sangat erat dengan
kata atau kalimat yang terdapat dalam teks. Contohnya pada
firman Allah: %@C}’ﬂ AP Ll N i K K53 “Maka
barang siapa di antara kamu ada yang sakit atan dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblab baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-bari yang lain.”

Majazi : Makna kiasan; Bukan hagigi. Contoh: 52t (pem-
berani).

Majbul : Bentuk f7’il pasif, baik dalam tataran kata ataupun
kalimat. Contoh: ja (dikerjakan).
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64.

65.

66.

67.

68.
69.
70.
71.

72.

73.

74.

75.
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Majzum: Bentuk ﬁ il yang i rab-nya secara umum berharak at
sukun. Contoh:\is Jael J (Aku tidak melakukan ini); 535 15 515 &
(Ayat apa saja yang kamu baca, kamu akan diberi pahala).

Mabdzuf : Lafazh yang dilesapkan atau dihilangkan berdasarkan
pertimbangan efektifitas bahasa. Contoh: Ul (Saya) dalam jawaban
<& (‘Umar) atas pertanyaan ! el 4 (Siapa kamu?).

Man’ut : Kata yang disifati oleh 74°at. Contoh: }5.i dalam kalimat
55 3401 (cuaca yang panas itu ...).
Magshur : Lafazh yang di dalamnya terdapat alif magshurah ()

yang merupakan variasi dart 1amzah, namun tidak dimasukkan
ke dalam golongannya. Contoh: &5 (keutamaan); 55 (besar).

Mashdar : Lihat Maful mutlaq.
Mashdariyab : Bersifat mashdar.
Maushuf : Lihat Man’ut.

Mu-anats : Kata benda yang menunjukkan jenis perempuan,
baik secara haqiqi atau majazi yang di antara tandanya adalah za’
marbuthab (). Contoh: ¢5X¥ (dia [perempuan] telah menulis);
e ., (surat).

Mubtada’ : Isim marfu’ yang mengawali suatu jumlab; Kata,
frasa, atau klausa yang berfung si sebagai subjek kalimat. Contoh:
st dalam kalimat b 3221 (Ahmad adalah dokter); 2l dalam
kalimat Jsl& 2l (Hakim it adil).

Mubtada’ mu’akbkbar : Mubtada® yang dibelakangkan atau di-
letakkan setelah khabar. Contoh: i3k dalam kalimat [l sale
(Padaku ada uvang receh).

Mubalaghab : Lafazh dengan pola khusus yang mengandung atau
menunjukkan makna superlatlf atau paling. Contoh: &3 (Yang
Maha Pengasih); <2l GG (Reja segala raja).

Mudbaf : Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:
Z>\5 dalam kalimat <.V C>U5 (tuan rumah).
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76.

77.

78.

79.

80.
81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

Mudbafun ilaik : Kata yang menerangkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: 314! dalam kalimat 51331454 (ruang tamu);
oD dalam kalimat .8\ & (rajanya manusia).

Mudzakkar : Kata yang secara umum tidak memiliki ciri-ciri
mu-anats. Contoh: 3524 (masjid); ;&5 (dia [laki-laki] telah me-
nolong); 5k (Thalhah).

Munsharif : Isim yang dapat menerima tanwin dan kasrah.
Contoh: £45¢ (kamar); s34 (petunjuk).

Muqabalab lafzbiyab majazi : Bentuk ungkapan atau majas yang
menunjukkan makna perlawanan atau sebab akibat.

Mutasyabib : Lafazh yang mengandung beberapa makna.

Mutsanna : Lafazh yang menerangkan bentuk ganda atau dua.
Contoh: ylL}s (dua orang Mukmin); o&s (dua Surga).
Musyabbab : Objek atau sesuatu yang diserupakan oleh objek atau

sesuatu lamnya Contoh: 3335 dalam kalimat a2\52)) % N8 5
(Zaid seperti singa dalam hal keberanian).

Musyabbab bib : Objek atau sesuatu yang dijadikan wujud
penyerupaan sesuatu lainnya. Contoh: .2Y\ dalam kalimat
IE\SEN & 223§ 355 (Zaid seperti singa dalam hal keberanian).
Na’at : Kata sifat atau kata yang menyifati suatu benda atau
keadaan. Contoh: 3a5 S&S (buku yang baru); W\ CIEN
(mahasiswa yang rajin).

Nabwu : Ilmu untuk mengetahui hukum harakat akhir dan p03131
setiap kata dalam kalimat. Contoh: 275, &55%_ Va5 2ah - s sls
(Seorang laki-laki telah datang - Aku melihat seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

Nakirab : Isim yang belum jelas penunjukannya; nomina tak

takrif. Contoh: Jlii (Muslim).

Nashab : Lafazh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-
’rab fat hah. Contoh: 733 53| (] ika demikian, kamu akan lulus);
azlt ) CaS o .u)\ (Aku ingin pergi ke masjid).
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89.

90.

91.
92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.
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Rafa’ : Lafazh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-i’rab
dbammah. Contoh: 33 & (Dia paham akan pelajaran itv);
G XY & e I3 (Utsmaa sedang duduk di kursi).

Sharaf : llmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan wazan
tertentu yang telah disepakati bangsa Arab; Morfologi. Contoh:

o 50,

yats - 506 - ;45 (menolong - penolong - yang ditolong).

Shilab maushul : Kata atau kalimat yang digunakan sebagai

penyambung isim maushul, contoh: sl & & 5\5 (Orang yang
berada di masjid telah datang).

Shifab : Lihat Na’at.

Ta mukbathab : Huruf ta penunjuk kata ganti orang kedua atau
orang yang berbicara kepada kita. Contoh: }ai5 (kamu berbuat);

ribu (kalian berbuat).

Tabi’ : Kata yang mengikuti hukum kata sebelumnya berdasat-
kan atau ditinjau dari sisi i7a>-nya. Contoh: & £ dalam kalimat
5 Ja5 5% (Seorang laki-laki yang mulia telah datang).

Tamyiz : Isim manshub yang menjelaskan lafazh yang sebelum-
nya masih samar. Contoh: UM 5, te 235221 (Aku membeli dua
puluh hamba sahaya).

Ta’nits : Lihat Mu’anats.

Tanbib : Bentuk peringatan atau seruan yang biasanya di-
dahului oleh kata peringatan vaitu Yiatau Wl (ingatlah). Contoh:
%@\_XJ’.}: A5 e ARNatani £y Y\% “Ingatlah, sesunggub-
nya wali- walz Allab itu, tidak «da kekbawatiran terbadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedin hati.”

Tanwin : Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yang ter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam

bahasa Arab, yaitu fat-hab, kas-ab, dan dbammab.

Taqdir : Perkiraan kata atau beberapa kata yang dibuang dalam
kalimat. Contoh: Lihat contoh Majaz hadzfi.
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99. Tashghir : Menjadikan suatu kata bermakna kecil, biasanya
dengan menyisipkan huruf y2 mati yang didahului oleh fat-hab.

Contoh: S (buku) menjadi Z:% (buku kecil).
100. Washf : Lihat Na’at atau Shifah.

101. Wazan : Pola baku yang terdiri dari minimal tiga huruf hijaiyah,
yang dikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf.

102. Zharaf makan : Lafazh yang menunjukkan keterangan tempat.
Contoh: 3135 (di belakang).

103. Zbaraf zaman: Lafazh yang menunjukkan keterangan waktu.
Contoh: \i¢ (besok).

(==
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PENGANTAR PENERBIT
DAAR AS-SALAAM

Segala puji hanyalah milik Allah, Rabb seluruh alam. Shalawat
dan salam semoga terlimpah kepada Nabi Muhammad &, penutup
para Nabi dan Rasul, juga kepada keluarga dan Sahabat beliau, serta
kepada orang-orang yang mengikuti beliau sampai hari Kemudian.

Amma ba’du.

Kami, Penerbit Daar as-Salaam, berkomitmen untuk senantiasa
berusaha menyebarkan al-Qur-an dan as-Sunnah yang shahih. Semata-
mata karena keimanan bahwa itulah shirathal mustagim yang diridhai
Allah @&, dan manbaj yang diwariskan Rasulullah #& kepada kita.
Sesungguhnya alasan kepedulian penerbit ini kepada sunnah yang
shahih hanyalah demi mengharapkan keridhaan Allah &€, juga demi
menyambut keinginan para pembaca yang jumlahnya terus bertambah
dari hari ke hari. Mereka berlomba-lomba dalam menuntut ilmu. Juga
karena kerinduan untuk memperoleh kedudukan yang mulia di hati
para ulama, para penuntut ilmu, dan para khatib secara umum.

Sebagaimana sudah dimaklumi, kitab Shabiihul Bukbari me-
rupakan salah satu literatur terbaik dalam khazanah Islam. Sebab,
kitab ini adalah kitab yang paling shahih sesudah Kitabullah al-‘Aziz
(al-Qur-an). Melalui parameter keshahihan yang ditetapkannya,
Imam al-Bukhari mengumpulkan sabda-sabda Nabi yang shahih dan
merangkumkan sunnah-sunnah serta kehidupan sehari-hari beliau
#& di dalamnya. Karya agung ini diterima dengan baik di kalangan
masyarakat awam secara luas sebagai rujukan. Para ulama yang secara
khusus berkecimpung di bidang hadits juga memberikan perhatian
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penuh terhadapnya. Hal itu terlihat pada upaya mereka dalam
meriwayatkannya kembali kitab Shahiibul Bukhari ini, membuat
kesimpulan-kesimpulan penting darinya, mensyarah matannya, dan
bahkan mencetaknya kembali. Terlebih lagi pada masa sekarang, kitab
al-Jaami’ush Shahith—nama lain kitab Shabiibul Bukbari —telah dicetak
berkali-kali. Telah dicetak pula beberapa syarab-nya, dan di antara
yang terpenting darinya adalah kivab Far-bul Baari, karya al-Hafizh
Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, seorang fzqih yang wafat pada
tahun 852 H.

Kitab Fat-hul Baari ini terhitung sebagai pelengkap bagi kitab
Shabiibul Bukhari. Penulisnya, yang akrab dengan sebutan Ibnu Hajar,
telah mengumpulkan perkataan ulama-ulama pendahulunya yang ber-
bicara mengenai masalah-masalah ilmu yang ada kaitannya dengan
berbagai pembahasan dalam kitab Shabithul Bukbari. Ia menganalisis
semuanya sedemikian rupa hingga terwujudlah analisis seorang
alim yang ahli dalam bidangnya dan tiada duanya. Ia menunjukkan
kedalaman ilmunya dan telaahnya yang luas terhadap kitab-kitab para
ulama pendahulunya itu, sehingga siapa saja yang membaca kitabnya
ini pasti mengira bahwa penulis telah memaparkan kitab-kitab dan
pendapat-pendapat ulama-ulama tersebut, menganalisisnya, mem-
bandingkannya, serta me-rajib-kan pendapat yang shahih menurut
pengamatan beliau.

Itulah salah satu alasan mengapa kitab Fat-hul Baari karya Ibnu
Hajar al-‘Asqalani ini tersohor ke seluruh penjuru negeri. Para ulama
dengan segera mencetaknya semenjak awal-awal kaum Muslimin
mengenal dunia percetakan. Hal itu terus berlanjut hingga pada masa
waltyul amri (penguasa) wilayah Bho»al, al-*Allamah Nawwab Shiddiq
Hasan Khan (1832-1889); ketika itu, beliau memutuskan untuk men-
cetak kitab ini. Beliau mengumpulkan sejumlah ulama besar lalu mereka
pun memulai pengecekan kitab ini. Mereka mengerahkan seluruh
kemampuan yang dimiliki setara dengan bobot dari isi kitab ini.

Pertama kali, penguasa tersebut mencetaknya pada penerbit al-
Amiriyyah di Bulaq, Mesir, pada tahun 1301 H. Pada saat itu, beliau
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mengeluarkan dana lebih kurang 100.000 rupee (mata uang India).
Lalu beliau membagi-bagikan kitab tersebut kepada para ulama dan
masyaikh (syaikh), semata-mata mengharap wajah Allah. Tak lama
sesudah itu, di akhir hayatnya, beliau memutuskan untuk mencetak
ulang kitab tersebut melalui penerbit al-Anshariyyah di New Delhi,
India; namun beliau tidak sempat merampungkannya karena lebih
dahulu meninggal dunia. Akhirnya, pencetakan ulang kitab itu baru
dapat dirampungkan tiga tahun sesudah beliau wafat (pada 1310 H).

Penyebab lamanya perampungan tersebut dikarenakan kesulitan
yang dihadapi ketika hendak mencetaknya dengan metode hajariyah
(lithograph). Sebelumnya, cetakan pertama dicetak dengan huruf yang
tersusun rapat, dengan menggunakan tangan (manual), dan berjumlah
empat belas jilid berukuran standar. Sementara kitab yang dicetak
dengan cetakan hajariyab ini, formatnya berbeda sehingga jumlahnya
enam jilid berukuran besar. Sejauh yang kami ketahui, naskah terakhir
yang dicetak oleh penerbit al-Anshariyyah ini di kalangan kami—
khususnya di Asia Selatan (India dan Pakistan)—tergolong sebagai
naskah yang paling baik dan paling akurat. Walaupun naskah yang
pertama itulah (cetakan al-Amiriyyah) yang lebih dikenal orang
daripada naskah al-Anshariyyah ini. Wallaabu a’lam.

Dalam pada itu, naskah cetakan Maktabah Salafiyyah Mesir
merupakan cetakan yang paling populer, karena naskah ini di-
lengkapi dengan hasil penelitian komprehensif dari para ulama. Tahap
penyuntingannya berada di bawah pengawasan Syaikh Muhibbuddin
al-Khathib, sementara Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz
yang men-tashhih (mengoreksi) bagian-bagian awalnya, sedangkan
Ustadz Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi memberikan penomoran
dan penghitungannya—semoga Allah membalas kebaikan mereka.
Penerbitan cetakan tersebut masih berlangsung hingga sekarang,
semenjak tiga puluh tahun lalu. Cetakan inilah yang kami jadikan
sebagai rujukan utama dalam proses penyuntingannya, dan kami
mengikuti penomoran sesuai dengan cetakan tersebut. Kami pun
menghadirkan kitab ini dalam format setting atau perwajahan isi yang
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baru, di samping juga mengoreksi beberapa kesalahan cetak yang ter-
luput dari pantauan para editor sebelumnya, hingga sampai pada proses
pembandingan dan penyuntingan akhir.

Di sela-sela itu, kami sempat berdialog dengan Fadhilatus Syaikh
Abul Asybal Shaghir Ahmad—semoga Allah memelihara dirinya.
Ia menceritakan naskah terbitan al-Anshariyyah dan menyebutkan
kelebihannya daripada naskah cetakan yang lain. Ia berkata: “Kitak
Fat-hul Baari telah dicetak dalam berbagai macam versi. Cetakan yang,
paling baik dan paling bagus adalah naskah yang dicetak di New Delhi
pada tahun 1310 H dengan metode al-hajariyah, kemudian cetakan
Bulaq pada tahun 1301 H, lalu cetakan Maktabah Salafiyyah Kairo
pada tahun 1380 H; meskipun ada juga beberapa cetakan lainnya,
seperti cetakan al-Muniriyyah Kairo.”

Kami pun menyambut positif ucapan Syaikh Abul Asybal, hanya
saja naskah yang disebutkannya itu sangat langka dan sulit ditemukan.
Hampir-hampir naskahnya tidak dapat dijumpai, kecuali di beberapa
tempat saja. Dan sejauh pengetahuan kami, naskah tersebut hanya ada
empat buah di Pakistan; salah satunya kami peroleh di Daar al-Hadiits
al-Muhammadiyyah, penerbit yang barkantor di Jalalpur Pirwala. Kami
mendapatkannya dari Fadhilatul Ustadz Syaikhul Hadits Muhammad
Rafiq al-Atsari. Kami sangat berterima kasih kepada beliau yang
dengan senang hati telah menghadiahkan naskah yang sangat bernilai
ini. Namun, karena naskah tersebut sudah berumur sekitar seratus
tahun, kertasnya telah usang sehingga kami pun khawatir naskah ini
akan robek atau menjadi cacat. Oleh karena itu, dibentuklah lajnah
ulama di sana untuk memeliharanya dengan penuh kesungguhan, yaitu
di bawah pengawasan Fadhilatul Ustadz Muhammad Rafiq al-Atsari.

Proses pengecekan naskah al-Anshariyyah dengan naskah
Maktabah Salafiyyah dan naskah cetakan Bulag—disebut juga dengan
al-Bulaqiyah—dilakukan di Damasicus, Syam; termasuk di dalam-
nya pengecekan pertama, kedua, dan terakhir. Pengecekan naskah
Shahiihul Bukhari cetakan Maktabah Salafiyyah dengan cetakan Bulaq
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(al-Amiriyyah) dilakukan oleh Mahmud bin Muhammad al-Mushili.
Adapun pengecekan terakhir terhadap naskah Fat-hul Baari beliau
lakukan bersama Ustadz Jamal asy-Syuqairi dan Muhammad Usamah
Thabba’. Sedangkan pengecekan pertama terhadap naskah jadi cetakan
kami ini dengan naskah cetakan Maktabah Salafiyyah dilakukan oleh
nama-nama yang telah kami sebutkan di atas dengan dibantu beberapa
orang lainnya.

Setelah mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki dan
menghabiskan waktu yang sangat lama, akhirnya selesailah pekerjaan
yang mulia itu dalam tiga tahap. Tahap pertama, pengecekan naskah
cetakan Maktabah Salafiyyah. Tahap kedua, pengecekan dengan
naskah al-Anshariyyah. Tahap ketiga, dan inilah proses terakhir yang
kami lakukan, yaitu membandingkannya dengan naskah cetakan al-
Amirryyah—seperti yang telah kami sebutkan secara global. Tahap
demi tahap kami lakukan untuk lebih memperdalam ketelitian
penulisan dan menyempurnakan faedah, tidak lain agar bisa sampai
kepada tujuan mulia yang ingin dicapai. Segala pujian dalam hal ini
seluruhnya adalah milik Allah g .

Proses Penyuntingan Naskah

Adapun proses penyuntingan naksah Fat-hul Baari yang kami
lakukan untuk cetakan ini meliputi beberapa hal berikut:

—  Mengoreksi kesalahan-kesalahan cetak yang terdapat pada naskah-
naskah cetakan sebelumnya.

—  Tetap mempertahankan penomoran yang dibuat oleh Muhammad
Fuad ‘Abdul Baqi terhadap kitab Shabiihul Bukhari.

- Kami membuat indeks nomor urut hadits marfu’ dan mauguf
dalam tanda kurung serta indeks Sahabat sekaligus riwayat-
riwayat mereka.!

! Indeks nomor urut hadits marfu’ dan mauqguf serta indeks Sahabat dan riwayat-riwayat mereka
tidak diterjemahkan oleh kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, berdasarkan pertimbangan tertentu.*
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—  Membandingkan antara naskah Shabiibul Bukhari yang menjadi
acuan dalam kitab Fat-hul Biari naskah Maktabah Salafiyyah
dengan dua naskah terdahulu: naskah al-Anshariyyah dan naskah
al-Bulaqgiyah. Serta menyebutkan perbedaan-perbedaan secara
detail di antara ketiga naskah tersebut, dengan melihat cetakan
kitab Shahiibul Bukbari yang merujuk kepada manuskrip
yunintyah, yang kadang kala kami gunakan sebagai alat bantu
pembanding. Terkecuali jika ada perbedaan yang secara jelas kami
ketahui bahwa itu merupakan kesalahan cetak, maka kami akan
memperbaikinya tanpa menycbutkan sumbernya.

—  Mencocokkan cetakan Fat-hul Baari kami ini dengan ketiga cetakan
di atas; yang disertai penyebu:an perbedaan di antara keduanya
masing-masing, kecuali kesalahan yang tergolong kesalahan cetak.
Setiap perbedaan dan perubahan dalam kalimat kami tunjukkan
pada catatan kaki. Dalam hal ini, kami membuat kode untuk
naskah cetakan al-Anshariyyah India dengan huruf ( ) dan
untuk naskah cetakan al-Amiriyyah Bulaq dengan huruf ().

Kami mencantumkan indeks judul Kitab (pembahasan utama)
dalam Shahiihul Bukbari pada awal setiap jilid berdasarkan alfabet
Hijaiyah.? Judul-judul Kitab dan nomor urutnya tersebut kami per-
lihatkan pada sampul luarnya.

Perlu diketahui, naskah Shabiibul Bukbari yang menjadi acuan
dalam kitab Fat-hul Baari cetakan Maktabah Salafiyyah berbeda dengan
apa yang menjadi acuan dalam dua naskah Far-hul Baari sebelumnya.
Bahkan, terdapat beberapa perbed:an pada ketiga naskah tersebut,
seperti yang dapat dilihat oleh pembaca dalam cetakan kami ini; dan
naskah kitab Shabiibul Bukbari itu jaga berbeda dengan naskah yang
dipakai oleh Ibnu Hajar ketika mensyarah kitab tersebut. Perbedaan
yang terdapat pada naskah-naskah Fut-hul Baari yang disebutkan tadi,
jumlahnya tidak banyak. Kami hanya melihat adanya sedikit tambahan
pada cetakan India (al-Anshariyyah). Pada bagian awal dari kitab ini

?  Indeks judul Kitab ini juga tidak kami sertakan pada buku terjemahan dengan beberapa per-

timbangan.<
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kami sertakan kopian contoh naskah Fat-hul Baari dari ketiga cetakan
di atas.’

Satu hal yang perlu kita ingat bahwa semua proses yang telah kami
lakukan di atas tak lebih dari pengerjaan manusia. Meskipun manusia
tidak mungkin bisa mencapai sebuah kesempurnaan, namun sekiranya
kami sudah mengerahkan segenap kemampuan untuk menampilkan
kitab ini dalam kondisi yang sebaik mungkin. Setidaknya, melalui
perhatian dan keseriusan yang begitu besar terhadap cetakan ini, ia
bisa mendekati titik kesempurnaan. Oleh karena itu, kami berharap
kepada siapa saja yang menemukan kesalahan dalam cetakan kami
ini, yang terluput dari pemantauan tim editing kami, agar turut andil
dalam membenarkannya dan menginformasikan kepada kami akan
kesalahan tersebut, sehingga kami dapat segera memperbaikinya pada
cetakan yang akan datang, insya Allah.

Tidak lupa saya sebutkan dalam sepatah kata ini ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Fadhilatus Syaikh Muhammad
Rafiq al-Atsari, juga kepada pihak-pihak yang turut menangani
pekerjaan besar ini—dari kalangan ulama ahli hadits—di bawah peng-
awasan beliau. Sebagaimana halnya saya berterima kasih kepada Hafizh
‘Abdul ‘Azhim Asad, direktur cabang Maktabah Daar as-Salaam di
Lahore, India, yang turut berpartisipasi melalui jerih payahnya dalam
menyelesaikan pekerjaan yang agung tersebut.

Terakhir, saya ulangi kembali ucapan terima kasih saya kepada
semua pihak yang ikut serta memberikan sumbangsihnya dalam
pengerjaan dan perampungan kitab ini sampai selesai. Mereka adalah
Ustadz Jamal asy-Syuqairi, Mahmud bin Muhammad al-Mushili, dan
Muhammad Usamah Thabba’. Saya pun mengucapkan terima kasih
sebesar-besarnya kepada Fadhilatus Syaikh Abul Asybal Shaghir
Ahmad—semoga Allah melindungi beliau—dan semua pihak yang ber-
peran serta dalam menyelesaikan pekerjaan yang penuh berkah ini.

3 Contoh kopian ketiga naskah tersebut tidak kami sertakan di dalam buku terjemahan ini mengingat
kepentingan untuk menyertakannya tidaklah begitu besar.
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Semoga Allah memberikan taifik kepada mereka dalam perkara
yang dicintai dan diridhai-Nya serta membalas seluruh jerih payah
mereka dengan balasan yang baik h:ngga hari pertemuan dengan-Nya.
Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi kita, Muhammad
&, kepada keluarga, dan segenap Sahabat beliau.

‘Abdul Malik Mujahic

Direktur Penanggung Jawak
Penerbit Daar as-Salaam lin Nasyr wa at-Tauzi’
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CATATAN PENTAHQIQ

Tulisan ini dibuat untuk menyambung keterangan sebelumnya
seputar kedudukan al-Hafizh Ahmad bin Hajar yang menjadikan
beliau sebagai salah seorang ulama besar umat Islam. Begitu pula
kedudukan kitabnya, Fat-hul Baari, yang dijadikan sebagai salah satu
khazanah atau perbendaharaan penting dalam literatur Islam. Di
samping juga adanya beberapa catatan yang Allah tunjukkan perihal
kesalahan-kesalahan yang dilakukan ahli hadits ini di dalamnya.
Meskipun demikian, secara agama dan moral, kesalahan-kesalahan
tersebut tidak boleh dijadikan alibi untuk menjatuhkan agama dan
kehormatan Ibnu Hajar, lebih-lebih kredibilitas ilmu dan kedudukan
beliau. Karena, Ibnu Hajar adalah seorang mujtahid yang telah
mencurahkan segala kemampuannya. Tentu, dengan rahmat Allah,
ia tidak terhalang untuk memperoleh satu dari dua pahala (yang
dijanjikan kepada mujtahid). Sementara itu, kebaikan-kebaikannya
yang terdapat dalam kitab ini akan menutupi kesalahan-kesalahannya
dan menghapusnya. Al-Hafizh adalah sosok ulama yang kita cintai.
Akan tetapi, al-hag (kebenaran) dan ‘agidah yang benar (harus) lebih
kita cintai.

Beliau 435 telah diberikan anugerah yang banyak untuk dapat
mengupas banyak persoalan dan penelitian yang beraneka ragam dalam
kitabnya yang begitu agung ini. Namun sayangnya, ada beberapa
prinsip dalam madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang terluput dari
pemahaman Ibnu Hajar. Seperti dalam masalah tabarruk (mencari
berkah), asma’ was shifat (nama-nama dan sifat-sifat) Allah, dan gadba-
gadar (takdir). Terlihat bahwa—dalam masalah-masalah tersebut—
beliau berpegang kepada selain madzhab Ahlus Sunnah sehingga
terjadilah kesalahan tersebut.
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Saya sama sekali tidak menuduh bahwa Ibnu Hajar telah
sengaja menyalahi yang haq atau telah mengikuti kebalikannya, yaitu
kebathilan. Hal itu lebih disebabxan karena tidak ada ulama yang
murni berpegang pada pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang
mendidiknya di atas prinsip aqidah Salafush Shalih yang benar dan
menjelaskannya dengan gamblang dan detail. Bagaimanapun juga, ini
sudah menjadi ketetapan Allah; den Dia Mahakuasa melakukan apa
saja yang dikehendaki-Nya. Segala puji bagi Allah yang telah memberi-
kan petunjuk kepada kita untuk memegang ajaran Islam yang bena:
ini. Seandainya Allah tidak memberi petunjuk kepada kita, tentu kita
tidak akan mendapatkan petunjuk-Nya. Sungguh, para Rasul Rabb
kita telah datang dengan membawa yang haq dari-Nya.

Saya ingin menegaskan bahwa saya tidak membolehkan seorang
pun menjadikan korekst ini sebagai alat untuk mencela al-Hafizh, atau
menodai keislaman dan kemuliaan beliau, atau menjadikan catatan-
catatan ini sebagai alat untuk mengkafirkannya atau menggolong-
kannya sebagai Ahlul Bid’ah. Karenz, catatan-catatan yang saya berikan
ini tiada lain hanyalah sebagai nasihat untuk al-Hafizh dan kitabnya
(Fat-bul Baari), nasihat untuk Allah dan Rasul-Nya, serta nasihat untuk
kaum Muslimin. Cukuplah Allah sebagai Penolong kami, dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung. Tidak ada daya dan kekuatan yang kami
miliki kecuali dengan pertolongan Allah, Rabb Yang Mahaluhur lagi
Mahaagung.

Cara Menyusun Kritikan Dan Memberikan Catatan

Catatan-catatan terhadap kitab Far-hul Baari ini, dengan ke-
mudahan dan pertolongan yang Al.ah berikan, dapat terhimpun di-
karenakan saya dan rekan-rekan lainnya sering mengikuti kajian kitab
Shahiibul Bukbari yang dibacakan berkali-kali oleh yang mulia Syaikh
Ibnu Baz, yakni dalam pengajian-pengajiannya setiap pagi dan sore
hari di Masjid al-Kabir dan Masjid Sarah di Riyadh. Sedangkan pada
waktu shubuh, kami mengikuti kajian tersebut di Masjid beliau sendiri
di Thaif, dengan cara membacakar kitab ash-Shabiib itu berulang-
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ulang. Kegiatan ini secara rutin dilakukan sejak tahun 1407 H hingga
beberapa tahun setelahnya.

Saya pun mencatat beberapa koreksi ilmiah yang penting dari
Syaikh Ibnu Baz. Di antaranya adalah pemahaman ‘aqidah yang dianut
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 4%5. Koreksi-koreksi tersebut saya tulis
sebagai catatan pinggir di dalam kitab Fat-hul Baari, sebab kitab milik
pribadi ini selalu saya bawa ketika mengikuti kajian Shabibul Bukbar:.
Saya sengaja membawanya agar dapat mengambil manfaat dari kajian
terhadap syarah al-Hafizh atas hadits-hadits Imam al-Bukhari yang
sedang dibacakan oleh beliau.

Selanjutnya, setelah Allah menganugerahkan kepada saya se-
mangat lagi untuk menghimpun semua kekeliruan dalam kitab Fat-hul
Baari sekaligus memberikan komentar terhadapnya, saya pun mulai
memeriksa kembali kekeliruan yang terjadi dan memfokuskannya pada
hadits-hadits ‘aqidah saja. Terutama hadits-hadits yang berhubungan
dengan pembahasan sifat-sifat Allah, gadha, dan qadar yang terdapat di
dalamnya. Pemahaman-pemahaman penulis kitab ini seputar hal-hal itu
akhirnya dapat saya himpun, seluruhnya. Dan ternyata, kebanyakan
pemahaman tersebut berasal dari keterangan-keterangan yang dikutip
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dari para ulama dan para pensyarah hadits
sebelumnya. Meskipun ada pula sebagiannya yang berasal dari pendapat
beliau sendiri.

Ketika tekad untuk menyusun kritikan-kritikan dan catatan-
catatan terhadapnya tersebut telah bulat, maka saya segera meng-copy
(menyalin) beberapa lembar catatan yang berhubungan dengan tema
pembahasan dari naskah kitab Fat-hul Baari milik saya. Kemudian saya
memberi tanda pada penjelasan ‘agidah yang salah dari al-Hafizh, lalu
menulis koreksinya pada lembaran terpisah yang saya lampirkan di
belakang copy-an (salinan) kitab Fat-hul Baari itu. Dengan demikian,
saya dapat memperlihatkan dua lembar sekaligus kepada yang mulia
guru kami (Syaikh Ibnu Baz*), yakni lembaran dari naskah copy-an
Fat-hul Baari dan lembaran koreksiannya. Inilah di antara hal yang
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membuat beliau mendukung dan memandangnya sebagai suatu hal
yang baik.

Setelah merampungkan proses identifikasi kekeliruan dan
penulisan komentar terhadap naskah tersebut, saya meminta izin ke-
pada yang mulia guru kami agar capat menemuinya. Hingga beliau
pun menyediakan waktu khusus untuk itu, yaitu setelah shalat Zhuhu:
di rumahnya. Pertemuan seperti ini saya lakukan sejak akhir bulan
Muharram 1419 H di Thaif. Bahkan setelah Syaikh kembali ke Riyadh,
saya ikut menyusulnya ke kota itu. Dan pertemuan terakhir saya

bersama beliau berlangsung pada waktu zhuhur hari Kamis, tepatnya
di akhir bulan Rajab 1419 H.

Setelah itu, Syaikh Ibnu Baz menyarankan untuk mencetak
naskah koreksian tersebut menjadi sebuah kitab tersendiri. Tujuannya
adalah agar lebih bermanfaat bagi orang-orang yang ikut pengajian
beliau, karena jumlah mereka yang sangat banyak. Berikutnya, naskah
itu pun disalin ulang untuk proses cetak. Saya juga berdiskusi dengan
yang mulia guru kami ini untuk menentukan judulnya.

Sesudah melihat catatan komentar saya terhadap kitab Fat-hul
Baari tersebut, sebenarnya masih ada kesempatan atau waktu untuk
mengkritisinya kembali (sebelum naskahnya naik cetak*), baik semua-
nya maupun sebagiannya, tetapi Syaikh tidak melakukannya. Sikap
beliau—semoga Allah membalasnya dengan kebaikan—terhadap
catatan-catatan saya ini tidak lepas cari tiga hal berikut.

Pertama, beliau membiarkan catatan tersebut apa adanya, tidak
menambah atau menguranginya; da1 inilah yang terjadi pada hampir
semua catatan yang ada di buku ini.

Kedua, beliau menambahkar: catatan dengan menyertakan
beberapa kalimat atau mengubahnya dengan redaksi yang didiktekan-
nya langsung kepada saya berdasarkan catatan yang saya tulis.
Kemudian, setelah mengoreksinya, saya membacakan kembali hasilnya
di hadapan beliau untuk meyakinkan kebenaran penyalinan naskah.
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Ketiga, beliau meringkas catatan atau komentar saya tersebut
sebatas apa yang memang perlu disampaikan. Namun hal ini tidak
banyak beliau lakukan, dan terjadi hanya dalam beberapa tempat.

Pada kesempatan ini pula saya perlu menyampaikan bahwa
keterangan-keterangan penting yang saya tambahkan pada catatan
kaki cetakan kitab Fat-hul Baari ini, semuanya, ditulis dengan tanda
atau simbol huruf syin ().

Demikianlah, semoga karya ini dijadikan oleh Allah s sebagai
amal yang ikhlas karena wajah-Nya, untuk mendekatkan diri kepada-
Nya dengan sedekat-dekatnya, dan demi meraih keridhaan-Nya.
Semoga Allah memberi keagungan pahala kepada Imam al-Bukhari,
al-Hafizh Ibnu Hajar, dan yang mulia guru kami (Syaikh ‘Abdullah bin
Baz*d). Mudah-mudahan kita bersama mereka mendapat kedudukan
yang tinggi di dunia dan di akhirat kelak, sekaligus menjadi hamba
yang akan mewarisi Surga pada derajat-derajat yang tinggi. Begitu pula
terhadap kedua orang tua saya dan guru-guru kita, serta bagi kaum
Muslimin di seluruh dunia.

Hanya ini yang dapat saya sampaikan, dan wallahu a’lam. Semoga
shalawat dan salam senantiasa dicurahkan oleh Allah kepada Nabi kita,
Muhammad &, dan kepada keluarga serta para Sahabat beliau.

Hamba yang butuh kepada Rabbnya Yang Mahaluhur dan Maha-
agung.

‘Ali bin ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Ali asy-Syibl
1 Sya’ban 1419 H

Catatan Pentahqiq 31







BIOGRAFI SINGKAT

IMAM AL-HAFIZH IBNU HAJAR
AL-‘ASQALANI (773 H - 852 H!)

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin ‘Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar al-Kannani
al-‘Asqalani. Seluruh kehidupannya, dari lahir, besar, hingga wafat,
ia habiskan di Mesir. Ibnu Hajar bermadzhab Syafi’i, dan semasa
hidupnya 1a pernah menjabat sebagai gaadhi al-qudbaat (ketua hakim
agung). Tidak hanya itu, Ibnu Hajar juga dikenal sebagai seorang
Syaikhul Islam dan Amirul Mukminin dalam ilmu hadits.

Ibnu Taghri Birdj, salah seorang murid beliau, menggambarkan
sosok Ibnu Hajar sebagai berikut: “Ibnu Hajar—semoga Allah memaaf-
kannya—memiliki uban yang bercahaya, kewibawaan, keelokan, dan
kharisma. Di samping itu, beliau terkenal cerdas santun, tenang, dan
bijak dalam menetapkan hukum serta piawai dalam berdiplomasi
dengan manusia.

Al-Biqa’i, murid beliau lainnya, berkata: “Kecepatan Ibnu Hajar
dalam memahami sebuah permasalahan dan kekuatan hafalannya sangat
menakjubkan. Beliau mampu mendeskripsikan suatu permasalahan
sampai-sampai hal itu dikira sebagai kasyaf. Pemikirannya sangat
mendalam, dan beliau mampu menyibak hal-hal detail yang selama ini
seperti rahasia. Lebih dari itu, beliau memiliki kesabaran yang kuat
dan ketegaran yang kokoh serta hati yang tegar dalam menghadapi
berbagai cobaan.”

' Dalam kitab tertulis dengan huruf s (masehi). Hampir dapat dipastikan itu merupakan kesalahan
cetak, maka kami menggantinya menjadi huruf » (hijriyah).<
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Najmuddin bin Fahd, seorang Mubaddits neger1 Hijaz, me-
nambahkan: “Ibnu Hajar adalah seorang mubaqqiq, bahasanya sangat
lugas, ia sangat pintar, hebat dalam mengungkapkan sebuah pe-
masalahan, sangat halus bicaranya, sangat baik akhlaknya, dan sangat
kuat dalam beragama. Sosoknya seperti yang digambarkan dalam
sebuah bait sya’ir berikut:

‘Sunggub mustabil zaman bisa melabirkan orang seperti beliau.
Sesunggubnya zaman sangatlah bakbil untuk mengeluarkan orang
seperti beliaun.””

A. GURU-GURU BELIAU

Ibnu Hajar telah berkeliling dan berkelana mengunjungi banyak
negeri dan bertemu dengan tokoh-tokoh ulama. Mendapatkan
pengajaran dan bimbingan yang diberikan dengan penuh keikhlasan
oleh tokoh-tokoh ulama besar me-upakan satu keistimewaan dalam
hidupnya. Di antara guru beliau adalah al-Imam al-Bulqini, sosok
ulama yang dikenal dengan hafalannya yang luas dan telaah yang
banyak; Ibnul Mulaqqin, yang masyhur karena memiliki banyak
tulisan; Al-Iraqi, ulama yang masyhur dalam ilmu hadits dan cabang-
cabangnya; al-Haitsami, yang terkenal dalam menghafal matan dan
menghadirkannya di luar kepala; al-Fairuz Abadj, yang dikenal dengar.
hafalan dan telaahnya yang luas dalam ilmu bahasa; al-Ghumari, yang
terkenal dalam pengetahuan bahasa Arab; demikian pula al-Muhibb
Ibnu Hisyam, al-Izz Ibnu Jama’ah yang dikenal dengan kemahirannya
dalam berbagai disiplin ilmu, dan at-Tanukhi yang masyhur dalam
pengetahuan ilmu gira-ah dan merailiki sanad yang %/i dalam ilmu
tersebut. Guru-guru Ibnu Hajar al-‘Asqalani sangat banyak, sampai-
sampai beliau mengumpulkan naraa-nama mereka dalam kitab /-
Mujamma’ al-Muassas lil Mu’jam al-Mufabras.

Dengan semangat yang menggebu-gebu, upaya yang pantang me-
nyerah, kepintaran yang luar biasa, hafalan yang kuat, dan pemahaman
yang dalam dan mengagumkan, beliau berhasil mewarist sejumlah
besar ilmu yang dimiliki ulama-ulama tersebut dalam setiap disiplin
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ilmu. Sehingga nama Ibnu Hajar bergaung ke mana-mana, nama beliau
disebut-sebut setiap orang, tidak sedikit referensi yang mencantumkan
pendapat-pendapat dan tabqig-tahqiq beliau, hingga perpustakaan
pun semakin dipenuhi dengan karya-karya beliau. Hal ini tidaklah
berlebihan, sebab:

Pertama, Ibnu Hajar adalah seorang ahli bahasa, nahwu, dan
sastra. Dalam sebuah qasidah karangannya, beliau memuji Nabi $&:
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Mubammad adalab rabmat yang dibadiabkan bagi manusia
dubai, sunggub celaka orang-orang yang menentangnya
sunggub mereka tidak akan mendapat rabmat
orang-orang Mukmin akan mendapat keamanan dengannya
tatkala api Jahannam dinyalakan dengan jasad para thaghut
Allab senantiasa menolongnya
tidaklab beliau berbicara dengan hawa nafsu pada setiap perintah atau
larangannya
bendaklab orang yang menyelisibi perintabnya merasa takut
akan fitnab (kekufuran) atau adzab yang sangat pedih
dia pemilik mukjizat yang besar dan tanyakan yang dengannya
batu kerikil berucap dan hewan berbicara

Biografi Singkat, Imam al-Hafidz Ibnu Hajar al-’Asgalani 35




Dalam ilmu nahwu, dapat xita lihat luasnya penelaahan dan
kuatnya bujjab (argumentasi) beliau dalam menyelesaikan masalah-
masalah nahwu yang rumit, atau dalam berargumentasi dengan ayat-
ayat dan hadits-hadits, atau dalam menyanggah tokoh-tokoh besar ilmu
nahwu. Kemampuannya itu digambarkan dalam sebuah sya’ir:

engkau telah menundukkan ilmu nabwu hingga engkau menguasainya
sehingga engkau seolab-olab seperti Malik dan Ibnu Malik

Kedua, beliau adalah ahli tarikh. Beliau sangat tertarik menelaah
berbagai tarikh atau sejarah manusia, kejadian-kejadian, peristiwa-
peristiwa, dan kondisi-kondisi para perawinya. Beliau menelaah dengan
dalam dan mengolah daya nalarnya. Sehingga, banyak perbendaharaaa
ilmu tarikh yang tersimpan dalam pikiran beliau yang jernih.

Ketiga, beliau seorang mufas:ir (ahli tafsir). Beliau sangat serius
mempelajari Kitabullah, dengan menghafal, memahami, dan me-
ngetahui jenis-jenis giraat, kemudian beliau mendalami ilmu-ilmu
al-Qur-an, tafsirnya, nasikh (pengganti ayat) dan mansukb (ayat yang
diganti), muthlag (makna general) dan muqayyad (makna terikat), @am
(umum) dan kbaas (khusus). Sampai-samai beliau dipandang sebagai
salah satu tanda-tanda kebesaran Allah dalam ilmu tafsir.

Keempat, beliau adalah seorang fagib. Beliau berjalan di atas
metode fiqih yang tidak ada duanya, yaitu menggabungkan antara
hadits yang diriwayatkan dengan hukum-hukum yang dipahami
darinya. Kedua ilmu ini sangat jarang terkumpul pada diri seseorang.
Karenanya, Ibnu Hajar menjadi yang terdepan dalam ilmu hadits; dan
beliau melengkapinya dengan pemahaman terhadap figih hadits. Beliau
memiliki kemampuan istinbath (mengambil kesimpulan) hukum dar:
nash-nash, menggabungkan masalah-masalah, dan merangkai perkara-
perkara yang sejenis. Beliau benar-benar seorang mubaddits di antara
para fuqaha; dan faqib di antara para mubaddits pada zamannya.

Kelima, beliau adalah seorang mubaddits. Beliau termasuk tokoh
yang langka dalam ilmu hadits, baik dalam ilmu riwayzh maupun
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dirayah. lmunya begitu matang dalam mengenali cacat-cacat hadits,
perihal kritik sanad, nama-nama perawi, kondisi-kondisi perawi, dan
masalah jarh wa ta’dil, sehingga beliau menjadi yang terdepan dalam
berbagai cabang ilmu hadits. Beliau menjadi satu-satunya mercusuar
bagi para ulama hadits pada zamannya. Alhasil, Ibnu Hajar pun
menjadi rujukan bagi orang-orang yang hidup sesudah beliau.

Al-Hafizh Tajuddin bin al-Gharabili berkata: “Demi Allah, aku
bersumpah bahwa sesudah Ibnu Asakir, tidak ada ulama-ulama yang
pernah singgah di Damaskus yang lebih luas hafalannya selain beliau
(Ibnu Hajar).” Ia bahkan memandang Ibnu Hajar memiliki kemampuan
lebih dibandingkan dengan al-Mizzi, al-Birzali, dan adz-Dzahabi. Al-
Hafizh Tajuddin berkata: “Ibnu Hajar menghimpun khazanah ilmu
yang ada pada tiap-tiap mereka, berupa karya tulis yang bagus, juga
dalam hal hafalan matan-matan dan sanad-sanad. Lebih dari itu, Ibnu
Hajar memiliki kekuatan #stinbath dan kemampuan menyelaraskan
beberapa dalil yang kelihatannya bertolak belakang.”

B. MURID-MURID BELIAU

1. Al-Hafizh as-Sakhawi (831 H - 902 H); beliau adalah salah se-
orang tokoh besar ulama, ahli tarikh tepercaya, ulama dalam
bidang hadits dan perawi-perawinya. Demikian juga dalam
bidang tafsir, fiqih, bahasa, dan sastra. Lebih dari itu, beliau
telah sampai pada puncak pemahaman ilmu jarh wa ta’dil dalam
bidang hadits. Di antara karya tulis beliau adalah Fat-bul Mughits
fii Syarbh Alfiyatil Hadiits al-Traqi, Syarh at-Taqrith an-Nawawi,
Maqaashidul Hasanah, Syarh Syamaa-il at-Tirmidzi, dan lain-
lain.

2. Zakariya al-Anshari (826 H - 926 H); beliau adalah Syaikhul
Islam, gadbi al-qudhaat, dan termasuk hafizh hadits. Beliau
juga seorang mufassir, faqib, serta memiliki pengetahuan luas
dalam ilmu giraat, tasawwuf, nahwu, dan manthiq (filsafat). Di
antara karya-karya beliau adalah Fat-hur Rabmaan bi Kasyfi maa
Yaltabisu minal Qur-aan, Tubfatul Baari ‘alaa Shabiibil Bukbari,
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C.

Syarh Syndzuurudz Dzabab dzlam ilmu nabwu, Ghaayatul Wushul
dalam ilmu ushul figih, Asnaa-ul Mathaalib fii Syarb Raudbatut
Thaalib dalam ilmu figih, dan masih banyak karya beliau yang

lainnya.

Al-Kamal Ibnul Humam (790 H - 861 H); beliau adalah seorang
ulama dalam ilmu figih, ushul, tafsir, farai-db (waris), tasawwuf,
nahwu, sharaf, dan sebagainya. Di antara tulisan beliau adalah
Fat-hul Qadiir fii Syarh Hidaayah: kitab fiqih madzhab Hanati,
at-Tabrir dalam ilmu ushul fiqih, Zaadul Faqiir yang berupa
ringkasan dalam ilmu furu’ madzhab Hanafi, dan banyak lagi
kitab lainnya.

Ibnu Taghri Birdi (813 H - 874 H); beliau adalah imam te:r-
kemuka dan ahli sejarah. Dj antara karya-karya beliau adalah
al-Manhalus Shaafi wal Musiawfi ba’dal Waafi, an-Nujuumuz
Zaabirab fii Muluuki Mishra wal Qaabirah, Hawaaditsud Dubunr
f1i Madal Ayyaami was Synhuur, dan lain-lain.

Abul Fadhl bin asy-Syahnah (804 H - 890 H); beliau adalah
seorang faqib, ahli ushul, mubaddits, sastrawan, dan ahli sejarah.
Di antara karya tulis beliau adalah 7Thabaqgat al-Hanafryah dan
Nibayatun Nibaayah: Syarh al-Hidaayah.

KARYA-KARYA BELIAU

As-Sakhawi telah mendatanva dalam al-Jawaahir wad Durar,

yakni berjumlah 270 buku. As-Suyu:hi menghitungnya dalam Nazhmu!
‘Uqyaan, dan berjumlah 198 buku. Al-Biqa’i pun telah menghitungnya,
yaitu berjumlah 142 buku. Sementara Haji Khalifah dalam Kasyfu:
Zbunuun menghitungnya dan menjumlahkannya menjadi sekitar 100

buku.

1.
2.

38

Dalam ilmu ‘aqidah, beliau mznulis kitab:
Al-Aayaatun Nayyiraat fii Ma’-ifatil Khawaariq wal Mu’jizaat.
Al-Babts ‘an Abwaalil Ba’ts.
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11.

12.

Dalam ilmu al-Qur-an, beliau menulis kitab:

Al-Itiqaan fii Jam’i Abaadiits Fadbaa-ilil Quy-aan.

Al-Abkaam li Bayaani maa Waqa'a fil Qivaa’aat minal Ibhaam.
Dalam ilmu hadits, beliau menulis kitab:

Al-Abdaalus Shafiyaat minas Tsaqafiyyaat.

It-baaful Mabarab bi Athraafil ‘Asyrab.

Al-Istidraak ‘alaa al-Hafizh al-‘Iraqi fii Takbriij Abaadiits al-
Ihyaa’.

Al-Istidraak ‘alaa Nukat Ibnu Shalab li al-Traqi.

Athraafush Shahiibhaini ‘alal Abwaab wal Masaaniid.

Athraaful Firdaus li ad-Dailami.

Afraad Muslim ‘an al-Bukbari.

Al-Intifaa’ bi Tartiib ad-Daraquthni ‘alal Anwaa’.

Tartibul ‘ilal ‘alal Anwaa’.

Taghliqut Ta’liig, yaitu kitab yang menjelaskan apa yang di-
butuhkan oleh seorang peneliti kitab Syarb Shahiibul Bukbari.
Ketika menulis kitab ini, Ibnu Hajar menggunakan 350 buku
sebagai referensinya.

Taqribut Tahdziib. Kitab ini adalah ringkasan dari kitab beliau
Tahdzibut Tahdzib, yang asalnya dari kitab Tahdzib Tabdzibul
Kamal fii Asmaa-ir Rijaal karya al-Hafizh al-Maqdisi.

Adapun kitab Fat-hul Baari: Syarb Shabiihil Bukbari, Ibnu Hajar
telah meneliti hadits-haditsnya dan menjawab beberapa per-
soalan yang muncul pada sanad dan perawi di dalamnya. Beliau
menjelaskan hal-hal tersembunyi dalam ilmu sanad dan derajat
masing-masing perawi ditinjau dari ilmu jarh wat ta’dil. Beliau
juga berbicara tentang catatan biografi tiap-tiap perawi dengan
keterangan yang sangat akurat. Beliau membahas pula masalah-
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masalah kbilafiyab fighiyyah (perbedaan pendapat dalam ilmu
fiqih) yang disertai dengan pengembangan masalah-masalah figih
tersebut jika dibutuhkan. Dan untuk menyelesaikan penulisan
kitab Fat-hul Baari ini, beliau menghabiskan waktu selama 25
tahun.

Di antara karya tulis beliau dalam ilmu tarikh, biografi, dan
sirah:

1. Al-Ishabab fii Tamyiizish Shabaabab, yakni kitab yang disusun
menjadi empat jilid besar dan jumlah biografi yang tercantum di
dalamnya mencapai 12.297 Sahabat.

2. Ad-Durarul Kaaminab fii A’yaanil Mi’ab ats-Tsaaminab.
Di antara karya tulis beliau dalam ilmu bahasa:

1. Kitabul Ashlab fii Imamatil Afshab.
2. Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam.?

Kitab-kitab karya beliau di ctas tidak mengalami banyak per-
soalan, kecuali sedikit saja dari jumlah yang besar tersebut. Hal itu
mendorong kita untuk memperhatikan, merespon, menghormati, dan
salut kepada beliau. Bahwasanya Allah @& telah memberkati ulama
yang tiada duanya ini pada waktu, wmnur, dan seluruh anggota tubuhnya
sehingga beliau dapat menganugerahkan warisan yang melimpah dan
karya yang banyak. Tidak cukup wektu bagi kebanyakan kita sekarang
untuk membaca seluruh buah penanya tersebut, apalagi menyamainya
dalam hal pemahaman berbagai cabang ilmu pengetahuan.

Al-‘Allamah al-Faqih asy-Syaukani berbicara tentang beliau:
“Beliau adalah al-hafizh al-kabir (ulama besar) serta al-imam al-
mutafarrid (imam yang tiada duanya) dalam ilmu hadits dan %/at-
Wlat-nya pada zaman-zaman terakhir ini. Hafalan dan kemantapan
ilmunya telah diakui oleh siapa saja, baik yang dekat maupun yang

2

Buluughul Maraam lebih tepat digolongkan kepada kitab hadits dan figih; karena itu, menggolong-
kannya ke dalam kitab bahasa kami anggap kuring tepat.*
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jauh, kawan maupun lawan, hingga sebutan al-Hafizh yang disematkan
untuk beliau telah menjadi sebuah kesepakatan. Para penuntut ilmu
berdatangan kepada beliau dari berbagai penjuru dunia, dan karya-
karya serta karya tulis ilmiah beliau telah menyebar ke seantero negeri
semasa hidupnya.”

Semoga Allah merahmati Ibnu Hajar dan meninggikan derajat-
nya, serta menjadikannya orang yang bermanfaat bagi kaum Muslimin.
Amin. Segala puji hanyalah milik Allah, Rabb semesta alam.

(==
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MUQADDIMAH PENSYARAH

Oleh:
Imam al-Hafizh Ahmad bin ‘Ali bin Hajar
al-‘Asqalani 42

el s;";‘ AP

Segala puji bagi Allah yang telah membuka dada kaum Muslimin
untuk menerima hidayah dan menutup hati para pelanggar batas
sehingga tidak dapat memahami hikmah (kebenaran) selamanya. Saya
bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya; Dialah Ilah yang Maha Esa, yang
Maha Tunggal, dan yang kepada-Nya bergantung segala sesuatu.

Saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya, hamba dan sayyid yang paling mulia, suri teladan dan panutan
yang paling agung, berasal dari nasab dan keturunan yang paling suci,
pemilik jiwa dan kepribadian yang amat luhur. Shalawat beriring salam
semoga tercurah kepada beliau dan kepada keluarga serta Sahabat beliau.
Merekalah teladan yang agung dalam kedermawanan, juga contoh
terdepan dalam keberanian. Shalawat dan salam tersebut semoga selalu
tercurah mulai hari ini hingga seluruh manusia dibangkitkan kelak.

Amma ba’du.

Kita akan memulai syarah kitab al-Jaami’ush Shahiib ini sebagai-
mana yang telah saya janjikan pada awal muqaddimah.! Awalnya, saya

' Yakni, dalam uraian tersendiri yang terdapat pada kitab Hadyus Saari bi Fat-hil Baari.
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ingin mencantumkan teks hadits d«lam setiap bab lalu menyertainya
dengan syarah; akan tetapi, saya melihat hal tersebut akan menambah
tebal kitab ini.2 Akhirnya, saya men ilih jalan tengah, yang dengan cara
ini saya berharap dapat lebih memberikan manfaat. Berdasarkan hasil
penelitian, saya melihat apa yang saya lakukan ini cukup mewakili
dan memadai; karena sesungguhnya, tidaklah Allah membebankan
seseorang melainkan menurut kadar kemampuannya. Adakalanya saya
mengulangi kembali ulasan yang telah tercantum dalam muqaddimah
jika memang dibutuhkan, atau mungkin karena melihat penjelasan
tambahan itu sudah terlalu jauh ditiaggalkan hingga kadang kala men-
jadi terlupakan, atau karena faktor lainnya; bagaimanapun, biasanya
saya selalu menukil dari muqaddim:h tersebut apabila dirasakan perlu
disertakan. Kitab syarah ini saya beri judul: Fat-hul Baari bi Syark
Shahiihul Bukbari.

Menurut saya, ada baiknya jika syarah ini dimulai dari penyebutan
sanad saya kepada kitab asal (Shabiihul Bukbari), baik yang melalui
penyimakan langsung maupun azzh. Saya akan mencantumkannya
dalam format yang baru. Saya mendengar sebagian ulama yang mulia
mengatakan: “Sanad adalah nasab kitab.” Maka dari itu, saya akan
menyebutkan setiap sanad saya menurut metodologi penyebutan
nasab.

Dengan taufiq dari Allah, saya sampaikan bahwa sanad riwayat
Shabithul Bukhari bersambung kepada saya melalui beberapa jalur

utama, yaitu:

1.  Darijalur Abu ‘Abdullah Mul ammad bin Yusuf bin Mathar bin
Shalih bin Bisyr al-Farabri, seorang ulama yang wafat pada tahun
320 H. Ia menyimak kitab SZabiihul Bukbari ini sebanyak dua

Kami telah merealisasikan keinginan awal penulis dalam cetakan ini. Kami mencantumkan
hadits bab dengan lafazhnya sebelum menyebutkan syarahnya, yaitu agar dapat membantu
pembaca dalam memahami syarah dan agar massud yang hendak disampaikan penulis tercapai.
Kami mengisyaratkannya dengan mencantumk in nomor-nomor indeks pada setiap hadits, yang
menandakan bahwa bagian-bagian hadits tersebu t terpencar-pencar letaknya, sehingga adakalanya
terdapat di tempat lain dalam kitab Shabiibul Bikbari.

44 Fathul Bari, Jilid |



kali: sekali di Farbar tahun 248 H dan sekali di Bukhara tahun
252 H.

2. Dari jalur Ibrahim bin Ma’qil bin al-Hajjaj an-Nasafi, salah
seorang huffazh dan pengarang kitab yang wafat pada tahun 294
H. Namun, beberapa lembar Shahiithul Bukbari terluput darinya
meskipun diriwayatkan melalui 5jazah dari Imam al-Bukhari
sendiri. Hal itu disebutkan oleh Abu ‘Ali al-Jayyani dalam kitab
Taqyiidil Mubmal.

3. Dari jalur Hammad bin Syakir an-Naswi, seorang ulama yang
menurut perkiraanku wafat pada tahun 290-an Hijriyah. Sayang-
nya, ada juga beberapa riwayat Imam al-Bukhari yang terluput
darinya.

4. Dari jalur Abu Thalhah Manshur bin Muhammad bin ‘Ali bin
Qarinah al-Bazdawi, yang wafat pada tahun 329 H. Ia adalah
orang terakhir yang meriwayatkan kitab ash-Shabiibh ini dari
Imam al-Bukhari, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Makula dan
ulama lainnya.

Di antara ulama yang menyimak kitab ash-Shabiibh dari Imam
al-Bukhari dan masih hidup sepeninggal beliau adalah al-Qadhi al-
Husain bin Isma’il al-Mahamili di Baghdad. Namun, amat disayang-
kan bahwa ternyata dia tidak memiliki kitab Shabiihul Bukhari. 1a
hanya mendengar kitab ash-Shabiih ini dalam majelis-majelis imla’ di
Baghdad pada saat-saat terakhir Imam al-Bukhari singgah di sana. Dari
situlah, diketahui kekeliruan orang yang meriwayatkan kitab Shabiibul
Bukbari dari jalur al-Mahamili ini.

Adapun riwayat al-Farabri tersambung kepada kami melalui
jalur:

1.  Al-Hafizh Abu ‘Ali Sa’ad bin ‘Utsman bin Sa’id bin as-Sakan,
2. Al-Hafizh Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad al-Mustamili,

3.  Abu Nashr Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-
Akhsiyakti,
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Al-Fagith Abu Zaid Muhamm:d bin Ahmad al-Marwazi,
Abu ‘Ali Muhammad bin ‘Umar bin Syibawaihi,

Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad al-Jurjani,
Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad as-Sarakhsi,
Abul Haitsam Muhammad bir. Makki al-Kusymihani,

Abu ‘Ali Isma’il bin Muhammad bin Ahmad bin Hajib al-
Kasysyani, dan dialah orang yang terakhir mendengar riwayat
Shahiibul Bukbari dari al-Farabri.

Riwayat Abu ‘Ali Sa’ad bin ‘Utsman bin Sa’ad bin as-Sakan, di-
riwayatkan oleh ‘Abdullah bin Mutammad bin Asad al-Juhani.

Y o N o U ok

Riwayat Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad al-Mustamili diriwayat-
kan oleh al-Hafizh Abu Dzar ‘Abculah bin Ahmad al-Harawi dan
‘Abdurrahman bin ‘Abdullah al-Hamdani.

Riwayat Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-
Akhsiyakti diriwayatkan oleh Isma’il bin Ishaq bin Isma’il ash-Shaffar
az-Zahid.

Riwayat Abu Zaid Muhammad bin Ahmad al-Marwazi di-
riwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim al-Ashbahani, al-Hafizh Abu
Muhammad ‘Abdullah bin Ibrahim il-Ashili, dan Imam Abul Hasan
‘Ali bin Muhammad al-Qabisi.

Riwayat Abu ‘Ali Muhammad bin ‘Umar bin Syibawaihi di-
riwayatkan oleh Sa’id bin Ahmad bin Muhammad ash-Shairafi al-
‘Ayyar dan ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah al-Hamdani.

Riwayat Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad al-Jurjani
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-Ashbahani dan Abul Hasan al-
Qabisi.

Riwayat as-Sarakhsi diriwayatkan oleh Abu Dzar al-Harawi
dan Abul Hasan ‘Abdurrahman bir. Muhammad bin al-Muzhaffar
ad-Dawudi.
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Riwayat al-Kusymihani diriwayatkan oleh Abu Dzar al-Harawi,
Abu Sahal Muhammad bin Ahmad al-Hafshi, dan Karimah binti
Ahmad al-Marwaziyyah.

Dan yang terakhir, yakni riwayat al-Kasysyani, diriwayatkan
oleh Abul ‘Abbas Ja’far bin Muhammad al-Mustaghfiri.

Pasal

Riwayat al-Juhani dari Ibnus Sakan, disampaikan kepada kami
oleh Abu ‘Ali Muhammad bin Ahmad bin ‘Ali bin ‘Abdul ‘Aziz
dengan musyaafahab (secara lisan) dar1 Yahya bin Muhammad bin Sa’ad,
dari Ja’far bin ‘Ali al-Hamdani, dari ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman
ad-Dibaji, dari ‘Abdullah bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali
al-Bahili, ia berkata: Al-Hafizh Abu ‘Ali al-Husain bin Muhammad
al-Jayyani meriwayatkan kepada kami, dan dalam kitabnya Tagyiidul
Mubmal, ia berkata: al-Qadhi Abu ‘Umar Ahmad bin Muhammad
bin Yahya bin al-Hadzdza’ telah meriwayatkan kitab Shabiibul
Bukbari kepada kami dengan cara gira-ab; dan Abu ‘Umar Yusuf
bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdil Barr meriwayatkannya
kepadaku dengan cara ijazah, dan keduanya berkata: Abu Muhammad
al-Juhani meriwayatkan kepada kami, dan dia adalah seorang zsigab
dan kuat hafalan sanadnya ....

Sementara riwayat Abu Dzar dari ketiga gurunya, telah dibacakan
kepada Abu Muhammad ‘Abdullah bin Muhammad bin Muhammad
bin Sulaiman al-Makki, sedang saya mendengarkannya dan ia telah
mengizinkan saya meriwayatkan darinya, 1a berkata: Imam Abu Ahmad
Ibrahim bin Muhammad bin Abu Bakar ath-Thabari menyampaikan
kepada kami, ia berkata: Abul Qasim ‘Abdurrahman bin Abi Harmi
al-Makki menyampaikan kepada kami melalui penyimakan, kecuali
dari Bab: “Firman Allah: ‘Dan kepada penduduk Madyan (Kami
utus) saudara mereka, yaitu Nabi Syn’aib ...’” hingga Bab: “Mab’ats
(Kerasulan) Muhammad £& ....” yang disampaikan melalui 7jazab,
ia berkata: Abul Hasan ‘Ali bin Humaid bin Ammar ath-Tharablisi
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menyampaikan kepada kami, 1a berkata: Abu Maktum ‘Isa bin Al-
Hafizh Abi Dzar al-Harawi menyampaikan kepada kami, ia berkata:
ayahku menyampaikan kepada kami ....

Tentang riwayat ‘Abdurrahman al-Hamdani dari gurunya,
Abu Hayyan Muhammad bin Havyan bin al-Allamah Abu Hayyan
mengabarkan kepada kami secara musyaafabab, dari kakeknya yanyg
bernama Abu Hayyan, dari Abu ‘Ali bin Abil Ahwash, dar1 Abul
Qasim bin Baqy’, dari Syuraih bin ‘Ali* bin Ahmad bin Sa’id, dari
‘Abdurrahman al-Hamdani ....

Riwayat Isma’il, diriwayatkar. kepada kami dengan sanad di atas
hingga Abu Hayyan, ia berkata: Abu Ja’far Ahmad bin Yusuf ath-
Thahali dan Yusuf bin Ibrahim bin Abi Raihanah al-Maliqi, kedua-
nya menyampaikan kepada kami dengan ijazab, dari al-Qadhi Abu
‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-Anshari Ibnul

Haitsam?®, ia berkata: al-Qadhi Abu Sulaiman Dawud bin al-Hasan’
al-Khalidi menyampaikan kepada kami dari Isma’il ....

Sedangkan riwayat Abu Nu’zim berasal dari gurunya: ‘Ali bir.
Muhammad bin Muhammad ad-Dimasyqi mengabarkannya kepad-
kami secara musyaafabab, dari Salman’ bin Hamzab bin Abi ‘Amru.
dari Muhammad bin ‘Abdul Hadi al-Maqdisi, dari al-Hafizh Abu Mus:.
Muhammad bin Abu Bakar ad-Dumali®, 1a berkata: Abu ‘Ali al-Hasan

bin Ahmad bin al-Hasan al-Haddad mengabarkan kepada kami,’ iz
berkata: Abu Nu’aim menyampaikan kepada kami ....

Mengenai riwayat al-Ashili dan al-Qabisi, telah diriwayatkan
kepada kami dengan sanad yang ‘alu sampai kepada Abu ‘Ali al-
Jayyani, ia berkata: Abu Syakir bia ‘Abdul Wahid bin Muhammad

o Ibnu Tagqi.

- ¢ ¢ Syuraih bin Muhammad bin Ali dan seterusnya.
OLF bin al-Yatim.

0 - ¢ : Dawud bin Muhammad bin al-Hasan dan seterusnya.
o .7 : Sulaiman.

o+ al-Madani.

Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah (3) .

N
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bin Wahab' dan yang lainnya menyampaikan kepada kami dari al-
Ashili ... dan Hatim bin Muhammad ath-Tharablisi dari al-Qabisi.
Demikian juga dengan sanad sebelumnya, sampai kepada Ja’far bin
‘Ali al-Hamdani, ia menulis kepada al-Hafizh Abul Qasim Khalaf bin
Basykawal, 1a berkata: ‘Abdurrahman bin Muhammad bin Ghayyats
menyampaikan kepada kami dari Hatim ....

Perihal riwayat Sa’id al-‘Ayyar, telah disampaikan kepada kami
melalui Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad ad-Dimasyqi secara
musyaafabah dari Muhammad bin Yusuf bin al-Hattan!!, dari al-
Allamah Taqiyyuddin ‘Utsman bin ‘Abdurrahman asy-Syahrazuri, ia
berkata: Manshur bin ‘Abdul Mun’im bin ‘Abdullah bin Muhammad
bin Fadhl ar-Razi menyampaikan kepada kami, ia berkata: Muhammad
bin Isma’il al-Farisi menyampaikan kepada kami melalui penyimakan
dan kakek Abu Muhammad bin Fadhl secara musyaafahah, keduanya
berkata: Sa’id al-‘Ayyar menyampaikan kepada kami ....

Riwayat ad-Dawudi merupakan riwayat yang sanadnya paling
ringkas kepada kami dari sist bilangan jumlah perawinya. Riwayat ter-
sebut sampai kepada kami melalui beberapa orang masyaikh, mereka

adalah:

1.  Abu Muhammad ‘Abdurrahim bin ‘Abdul Karim bin ‘Abdul®?
Wahab al-Hamawi,

2. Abu ‘Ali Muhammad bin Muhammad bin ‘Al al-Jizi,

3. Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin ‘Ali bin ‘Abdul Wahab bin
‘Abdul Mukmin al-Ta’li%,

4. Abul Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad al-Jauzi,

Kedua orang perawi pertama berkata: Abul ‘Abbas Ahmad
bin Abu Thalib bin Abin Na’am Ni’mah bin al-Hasan bin ‘Ali bin

0y, & bin Muwahhab.

R & bin al-Mabhtar.

2 Dalam naskah (_») dan (3) tertulis: ‘Abdul Wahid.
By & al-Ba’li.
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Bayan ash-Shalihi dan Sitti al-Wuzara’® Wazirah binti Muhammad
bin ‘Umar bin As’ad bin al-Minja at-Tanukhiyyah menyampaikar
kepada kami, Abu Ishaq berkata: Aamad bin Abu Thalib bin Na’mat.
menyampaikan kepada kami ... ‘Ali berkata: telah dibacakan kepad:.
Sitti al-Wuzara’ sedang saya mendengarkannya. Dan telah ditulis
kepada Sulaiman bin Hamzah bin Abi ‘Umar, ‘Isa bin ‘Abdirrahman
bin Ma’ali dan Abu Bakar bin Ahmad bin Abdud Daim, kelima
perawi tersebut berkata: Abu ‘Abdullah al-Husain bin al-Mubarak
bin Muhammad bin Yahya az-Zubaidi menyampaikan kepada kami
melalui penyimakan, mereka semua berkata kecuali Sitti al-Wuzara’:
Abul Hasan Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar al-Qathi’i dan Abul
Hasan ‘Ali bin Abi Bakar'* Ruzbah al-Qalanisi menulis kepada kami.
Sulaiman menambahkan: Dan Muhammad bin Zuhair Sya’ranah?®,
Tsabit bin Muhammad al-Khajandi can Muhammad bin ‘Abdul Wahid
al-Madini, mereka berkata: ‘Abul Waqt ‘Abdul Awal bin Isa bin
Syu’aib al-Harawi menyampaikan kepada kami dari ad-Dawud: ....

Sementara riwayat al-Hafshi disampaikan kepada kami melalui
sanad terdahulu sampai kepada Manshur, ia berkata: Abu Bakar Wajih
bin Thahir, ‘Abdul Wahab bin Syah asy-Syadziyakhi menyampai-
kan kepada kami melalui penyimakan dan kakek Abu Muhammad
bin Fadhl as-Sha’idi secara ijazah, mereka bertiga berkata: Al-Hafshi
menyampaikan kepada kami ....

Adapun riwayat Karimah, telah disampaikan kepada kami oleh
al-Hafizh Abul Fadhl ‘Abdurrahim bin al-Husain al-‘Iraqi, sebagian
kecil melalui penyimakan dan selebihnya secara jjazah, ia berkata: Abu
‘Ali ‘Abdurrahim bin ‘Abdullah al-Anshari menyampaikan kepada
kami, ia berkata: Al-Mu’in Ahmad bin ‘Ali bin Yusuf ad-Dimasygqi,
Isma’il bin ‘Abdul Qawi bin ‘Azun dan ‘Utsman bin ‘Abdurrahman
bin Rasyiq menyampaikan kepada kami melalui penyimakan, kecuali
dari Bab: “Musafir yang Sedang Sibuk dalam Perjalanan” sampai
akhir Kitab: “Haji”. Sedangkan mulai Bab: “Syarat-syarat yang Boleh

¥ Dalam naskah () terdapat tambahan: bin.
¥ o.¢ :Sya’'wanah.
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Diajukan bagi al-Mukatab” sampai Bab: “Syarat dalam al-Mukatabah”
dan mulai Bab: “Kaum Wanita yang Ikut Berperang di Lautan” sampai
Bab: “Seruan Rasulullah kepada Dienul Islam”, diriwayatkan secara
ijazab dar1 mereka dan dari al-Hafizh Rasyiduddin Abul Husain Yahya
bin ‘Ali al-Aththar, mereka berkata: Abul Qasim Hibatullah bin ‘Ali
bin Mas’ud al-Bushiri mengabarkan kepada kami, 1a berkata: Abu
‘Abdullah Muhammad bin Barakat an-Nahwi as-Sa’di menyampaikan
kepada kami, dari Karimah ....

Mengenai riwayat al-Mustaghfiri, disampaikan kepada kami
melalui sanad yang telah lalu sampai kepada Abu Musa, ia berkata:
Ayahku menyampaikan kepada kami, ia berkata: Al-Hasan bin Ahmad
menyampaikan kepada kami dari al-Mustaghfiri ....

Pasal

Adapun riwayat Ibrahim bin Ma’qil disampaikan kepada kami
melalui sanad terdahulu sampai kepada Abu ‘Ali al-Jayyani, ia berkata:
Al-Hakam bin Muhammad menyampaikan kepada kami, ia berkata:
Abul Fadhl ‘Isa bin Abu Imran al-Harawi menyampaikan kepada
kami, sebagian melalui penyimakan dan selebihnya dengan jjazab, ia

berkata: Abu Shalih Khalaf bin Muhammad bin Isma’il al-Bukhari dari
Ibrahim bin Ma’qil menyampaikan kepada kami ...

Riwayat Hammad bin Syakir telah disampaikan kepada kami
oleh Ahmad bin Abu Bakar bin ‘Abdul Hamid dalam kitabnya dari
Abur Rabi’ bin Abu Thahir bin Qudamah, dari al-Hasan bin as-Sayyid
al-‘Alawi, dari Abul Fadhl bin Nashir al-Hafizh, dar1 Abu Bakar
Ahmad bin ‘Ali bin Khalaf, dari al-Hakim Abu ‘Abdillah Muhammad
bin ‘Abdullah al-Hafizh, dari Ahmad bin Muhammad bin Rumaih

an-Naswi, dari Hammad bin Syakir ...

Mengenai riwayat Abu Thalhah al-Bazdawi telah disampaikan
kepada kami melalui sanad sampai kepada al-Mustaghfiri, ia berkata:
Ahmad bin ‘Abdul ‘Aziz dari Abu Thalhah menyampaikan kepada

kami ....
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Selesailah penyambungan sanad yang saya inginkan di atas.
Sekarang, marilah kita mulai sya-ah Shabiihul Bukbari berpegang
kepada riwayat yang paling kuat bagi kami, yaitu riwayat Abu Dzar al-
Harawi dari ketiga gurunya, karena riwayat tersebut lebih terjaga dar.
teristimewa daripada jalur riwayat vang lainnya, di samping susunan-
nya juga berbeda-beda, walaupun disertai beberapa kontroversi riwayat
yang perlu dibahas. Hanya Allah sajalah yang kuasa memberi taufik,
dan hanya kepada-Nyalah saya memnohon agar menolong saya dalam

meniti jalan yang paling lurus.

(=)
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Asy-Syaikh al-Imam al-Hafizh Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari—semoga Allah @&
merahmati beliau, amin—berkata:
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Dan firman Allah @& : “Sesunggubnya Kami mewabyukan kepada-
mu (Mubammad) sebagaimana Kami telab mewabyukan kepada
Nub dan Nabi-Nabi setelabnya ....” (QS. An-Nisaa’: 163)

SYARAH JUDUL BAB

Imam al-Bukhari 4% —semoga Allah merahmati dan meridhai
beliau—mengatakan: “Bismillaabirrabmaanirrabim: Bagaimana Awal
Mula Turunnya Wahyu kepada Rasulullah #£.” Seperti itu naskah
yang tertera dalam riwayat Abu Dzar dan al-Ashili, yakni tanpa men-
cantumkan kata i ‘bab’. Namun, kata tersebut dicantumkan oleh
para perawi kitab Shabiihul Bukbari lainnya.

Menurut al-Qadhi ‘Iyadh dan para ulama yang sependapat
dengannya, kata . boleh dibaca dengan dua cara: 2\ (dengan tanwin)
atau O (tanpa tanwin). Al-Karmani berkata: “Boleh juga dibaca sukun
S\ sebagal isyarat bahwa kata tersebut disebutkan berulang kali

! Dalam naskah (3) tidak tercantum kata: oL.
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setelahnya. Dan, dalam hal ini kata tzrsebut tidak memiliki kedudukan
dalam i’7ab.”

Sebagian ulama mengkritik kitab karya al-Bukhari ini karena:
Pertama: Beliau tidak memulainya dengan muqaddimah yang men-
jelaskan maksud penulisan kitab ini. Kedua: Beliau tidak menuliskan
kalimat hamdalah serta syabadat (sebagaimana lazimnya), padahal Nabi

#& bersabda:

(5 s s BV e s 8

“Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan ucapan hamdalab,
maka ia terputus (dari keberkahan).”

Dan beliau #£ juga bersabda:

o 0 ,°’,<§//§ co. 0% arye s s
((£ean 8 2 58 g L £k &)
“Setiap kbutbab yang tidak disertai Jdengan ucapan syahadat, maka ia
laksana tangan yang buntung.”

Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya,
dari hadits Abu Hurairah & .

Sanggahan terhadap pernyataan pertama

Mugaddimah suatu khutbah tidak harus dilakukan dengan satu
cara saja sehingga seseorang tidak boleh melakukannya dengan cara
yang lain. Karena, sebenarnya tujuan dari sebuah muqaddimah adalah
untuk menunjukkan maksud yang ingin disampaikan. Kitab ini sendiri
dimulai dengan judul tentang bagaimana turunnya wahyu pertama, dan
hadits—yang di dalamnya disebutkan bahwa suatu amal bergantung pada
niatnya—yang menunjukkan maksud Imam al-Bukhari tersebut. Seolah-
olah Imam al-Bukhari berkata: “Maksud saya adalah mengumpulkan
wahyu berupa sunnah-sunnah Nabi vang didapatkan dari sebaik-baik
manusia, dalam versi yang akan menampakkan kepada pembaca semua
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keindahan karya monumental ini. Dan, sesungguhnya setiap orang
akan menerima balasan sesuai dengan kadar niatnya.”

Di sini, beliau hanya mengisyaratkan saja tanpa menyebutkan
hal tersebut secara eksplisit. Cara penulisan seperti ini sering beliau
terapkan dalam sebagian besar bab, dan hal itu akan tampak melalui
telaah yang mendalam.

Sanggahan terhadap pernyataan kedua

Kedua hadits di atas tidak memenubhi kriteria al-Bukhari, bahkan
keduanya masih diperbincangkan. Andaipun kita menganggapnya
dapat dijadikan sebagai dalil, keduanya tidak menunjukkan bahwa
hamdalah maupun syahadat harus diucapkan ketika membuka
pembicaraan secara lisan maupun tulisan secara bersamaan.

Mungkin saja Imam al-Bukhari mengucapkan hamdalab dan
syabadat ketika memulai penulisan, namun beliau tidak mencantum-
kannya. Beliau hanya menyebutkan basmalab karena int1 dari tiga hal
yang disebutkan dalam hadits tersebut adalah dzikrullah (penyembutan
nama Allah), dan hal itu telah terpenuhi. Analisis ini dikuatkan bahwa
ayat pertama yang turun adalah firman Allah @&

O3 ol AT
“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang mencipmkan. (QS.
Al-“Alaq: 1)

Berdasarkan ayat ini, pembukaan sesuatu itu dapat dimulai
dengan membaca basmalah saja. Terlebih lagi, kandungan ayat di
atas termasuk dalam pembahasan bab pertama ini, bahkan itulah
yang dimaksud dari hadits-hadits yang tercantum di dalamnya. Hal
tersebut juga dikuatkan dengan adanya surat-surat yang dikirimkan
oleh Rasulullah #£ kepada para raja dan surat-surat yang beliau tulis
dalam perkara peradilan. Semuanya dimulai dengan basmalab, tanpa
hamdalah ataupun yang lainnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits
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Abu Sufyan % mengenai kisah pertemuannya dengan Raja Heraclius
pada bab ini, juga hadits al-Bara’ &5 tentang kisah Suhail bin Amr
ketika penandatanganan perdama an Hudaibiyah, dan hadits-hadits
lainnya. Hal ini mengesankan ucapan hamdalab dan syabadat itu hanya
dibutuhkan dalam khutbah, bukan dalam konteks penulisan surat atau
dokumen.

Dalam hal ini, Imam al-Bukhari memandang kitab ini sebagai
surat yang beliau layangkan kep:da para alim ulama agar mereka
dapat mengambil manfaat darinya baik dalam konteks belajar maupun
mengajar. Oleh karena itu, beliau tidak membuka kitab ini dengan
muqaddimah yang biasa diucapkan saat khutbah.

Sejumlah pensyarah kitab Shahiibul Bukbari memberikan
tanggapan lain, namun itu pun masih belum tepat. Di antaranya:

Pertama: Imam al-Bukhari masih ragu antara memulai sesuatu
dengan basmalah ataukah dengan bamdalab? Karena, apabila beliau
memulainya dengan hamdalah, maka itu menyelisihi kebiasaan yang
berlaku. Sedangkan jika beliau meraulainya dengan basmalab, berart:
1a tidak dianggap dimulai dengan hamdalab. Sehingga, beliau memilih
membukanya dengan basmalab saja.

Namun, pernyataan di atas tidaklah benar. Karena, seandainya
Imam al-Bukhari menyebutkan keduanya, tentu beliau dianggap
telah mengawali kitabnya ini dengan hamdalah untuk hal-hal yang
disebutkan setelah ucapan basmalah-nya. Itulah sebabnya beliau tidak
menyebutkan kata sambung, karena cara seperti itu lebih sesuai dengan
al-Qur-an.

Selain itu, karena para Sahabat juga memulai penulisan al-
Imaamul Kabiir (yakni al-Qur-anul Karim) dengan basmalah, setelah
itu baru menyebut hamdalab. Lebih lanjut, metode seperti ini diikuti
oleh para penulis mushaf al-Qur-an setelah mereka di seluruh negeri,
baik yang berpendapat bahwa basmcilab termasuk ayat pertama dalam
surat Al-Faatihah maupun yang tidek berpendapat demikian.
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Kedua: Imam al-Bukhari menerapkan firman Allah @ :

ke vr Gt sreret JulA e s Gs /{i’/
% Q) - sy M s G 1N 107 O lr.‘-‘—z%
“Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlab kamu mendabului Allab
dan Rasul-Nya ...” (QS. Al-Hujuraat: 1)

Beliau tidak ingin mendahulukan perkataan apa pun sebelum
perkataan Allah dan Rasul-Nya. Oleh sebab itu, beliau memandang
tidak perlu mencantumkan perkataan lain meskipun perkataan beliau
sendiri.

Alasan di atas juga tidak dapat diterima, karena sebenarnya Imam
al-Bukhari bisa saja membawakan ayat-ayat al-Qur-an yang berisi
ucapan hamdalab (pujian). Selain itu, beliau juga telah menyebutkan
perkataan beliau sendiri, sebagaimana pada judul bab, sebelum mem-
bawakan ayat al-Qur-an, bahkan beliau lebih dahulu menyebut sanad
hadits sebelum menyebutkan haditsnya.

Adapun sanggahan atas bantahan kami ini; yaitu meskipun
secara lafzhiyah, bab dan sanad hadits tercantum sebelum pujian
kepada Allah, namun pada hakikatnya dua hal itu terletak setelahnya,
sanggahan ini masih harus diuji.

Alasan yang paling jauh dari kebenaran ialah pendapat sejumlah
orang yang menyatakan bahwa Imam al-Bukhari memulai penulisan
kitabnya dengan khutbah? yang berisi hamdalab (pujian kepada
Allah) dan ucapan syahadat, namun tulisan khutbah itu dihapus oleh
sejumlah perawi yang menukil naskah kitab ini. Seolah-olah orang
yang mengatakan perkataan ini tidak pernah melihat kitab-kitab karya
guru-guru Imam al-Bukhari atau alim ulama yang hidup pada zaman
beliau, seperti Imam Malik dalam kitab karya beliau, al-Muwaththa',
‘Abdurrazzaq dalam kitab al-Mushannaf, Imam Ahmad dalam kitab
al-Musnad, Abu Dawud dalam as-Sunan, dan masih banyak lagi kitab

2 Dalam naskah (3) tertulis: £\
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lain yang tidak dibuka dengan khutbah’® (hamdalah). Mereka hanya
menyebut basmalab saja, dan itulab yang mayoritas. Sangat sedikit dari
mereka yang memulai kitabnya dengan hamdalab.

Lalu, mungkinkah dikatakan :erhadap kitab-kitab tersebut bahwa
perawinya sengaja menghapus ucapan pembuka itu? Jawabannya tentu
saja tidak! Bahkan menurut kebiasaan, mereka menyebut hamdalah
secara lisan. Hal ini didukung oleh sebuah riwayat yang dikeluarkan
oleh al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab a/-Jaami’, dari Imam Ahmad,
bahwasanya beliau selalu bershalawat kepada Nabi & setiap ka.i
menulis sebuah hadits, namun beliau tidak menuliskan shalawat ter-
sebut. Alasan mereka melakukan :tu adalah supaya lebih cepat, atau
barangkali karena maksud lain. Atau mungkin mereka menganggap

bahwa bhamdalab itu khusus dalam khutbah dan tidak berlaku dalam

tulisan, sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya.

Oleh sebab itu, bagi ulama yang memulai kitabnya dengan
menyebutkan khutbah pembuka, raaka pasti menyebutkan hamdalan
dan tasyabbud (shalawat), seperti yang dilakukan oleh Imam Muslim
dalam Shahiib-nya. Wallaabu a’lam bish shawab.

Itulah metodologi penulisan yang baku di kalangan alim ulama,
mereka memulai tulisan-tulisan mereka dengan basmalah. Begitu pula
yang didapati pada sejumlah surat dan risalah.

Kemudian, apabila suatu buku hanya berisi sya’ir, apakah harus
dimulai dengan basmalah? Dalam rnasalah ini, para ulama terdahulu
berselisih pendapat. Diriwayatkan bahwa asy-Sya’bi melarangnya. Az
Zuhri berkata: “Sunnah yang berlaku adalah tidak menulis basmalal
untuk buku-buku sya’ir.”

Adapun S2’id bin Jubair membolehkannya, pendapatnya ini
diikuti oleh jumhur ulama. Menuru: al-Khathib, pendapat inilah yang
lebih benar.

> Kata ini tidak tercantum dalam naskah (3).

62 Bab 1: Bagaimana Awal Mula Turunnya Wahyu Kepada Rasulullah



Perkataan: [ ) : 5] “Awal mula turunnya wahyu.” ‘Iyadh ber-
kata: “Dalam sebagian rxwayat dibaca i35 yaltu dari kata 235Yi yang
artinya permulaan. Kata ini1 bisa juga dibaca 335 yaitu dari kata |3 yang
artinya tampak/nyata.”

Saya (Ibnu Hajar) belum pernah melihat keterangan seperti
itu dalam berbagai riwayat yang telah sampai kepada kami. Hanya
saja sebagian naskah menyebutnya dengan lafazh: 23 :ig) o8 &8
(bagaimanakah awal mula turunnya wahyu). Lafazh ini menguatkan
bacaan yang pertama tadi, dan itulah yang kami dengar langsung
dari keterangan para ulama. Penulis (al-Bukhari) kerap kali meng-
gunakan istilah tersebut dalam buku atau kitabnya ini. Misal-

nya Bab: Bad-ul haidh, Bad-ul adzan, Bad-ul kbhalgi, dan lain-lain.

Makna wahyu menurut etimologi yaitu pemberitahuan secara
tersembunyi atau rahasia. Wahyu juga berarti tulisan, sesuatu yang
tertulis, perutusan, ilham, perintah, isyarat, sinyalemen, dan suara

sayup-sayup.

Ada juga yang berpendapat bahwa arti asalnya yaitu memaham-
kan. Segala sesuatu yang mengungkap rahasia tersembunyi dalam
sebuah perkataan, tulisan, risalah, atau isyarat disebut wahyu.

Adapun menurut terminologi yaitu pemberitaan perkara-perkara
syari’at. Terkadang, maksud kata wahyu ini ialah objeknya, yakni
yang diwahyukan, yaitu Kalamullah (al-Qur-an) yang diturunkan
kepada Rasulullah #%. Muhammad bin Isma’il at-Taimi mengkritik
judul bab ini, ia berkata: “Andaikata al-Bukhari menyebutnya Bab:
(F31 OF &S (Bagaimanakah Perihal Wahyu) tentu lebih baik. Sebab
dalam bab ini beliau menjelaskan seluk beluk dan kaifiyat (proses)
turunnya wahyu, bukan hanya membicarakan tentang awal mula
turunnya wahyu saja.”

Kritik di atas dapat dibantah sebagai berikut: Maksud awal mula
turunnya wahyu adalah keadaan wahyu itu sendiri dan segala sesuatu
yang berkaitan dengannya, wallaahu a’lam.
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Perkataan: [ ;5] “Dan firman Allah.” Lafazh 3 boleh
dibaca marfu’ dengan asumsi bahwa lafazh Ot sebelumnya tidak ada,
dan ia dianggap ma’thuf kepada kalimat sebelumnya. Atau dibac
marfu’ asalkan lafazh 2( dibaca tanwin. Kalimat ini bisa juga dibace.
majrur, yaitu 4 J33, sebagai ‘athaf cari CiS dan dengan asumsi bahwe
kata 2\ dibaca tanpa tanwin. Sehingga, asumsi kalimatnya secara
sempurna ialah 4l J3§ x5 OG (Bab: “Makna Firman Allah”). Atau
A1 J3% 751 S6 (Bab: “Berhujjab Dengan Firman Allah”).

Namun, adalah tidak benar jika dikatakan: 4 J3 £i$ 2 (Bab:
“Kaifiyat Firman Allah”), sebab firmcan Allah tidak bisa di-kaifryat-kan.
Begitulah yang dikatakan oleh al-Qadhi ‘Iyadh.

Selain itu, kalimat tersebut boleh juga dibaca marfu’ dengan
asumsi sebagai kalimat baru (tidak berkaitan dengan kalimat sebelum-

nya).

Perkataan: [1,9\.. &0TS51C “Sesunggubnya Kami telab mem-
berikan wabyu kepadamu ... (ayat).” Penyebutan Nabi Nuh pada ayat
di atas didahulukan karena beliau :dalah Nabi pertama yang diutus
atau Nabi pertama yang kaumnya mendapat adzab. Hal ini tidaklah
berarti mengingkari Adam sebagai Nabi pertama. Pada pembahasan
tentang hadits syafa’at nanti, akan kami jelaskan masalah ini secara
panjang lebar.

Kaitan antara ayat dengan bab sangat jelas, yakni proses wahyu
yang diturunkan kepada Nabi Muiammad £ sama seperti proses
wahyu yang diturunkan kepada Nabi-Nabi terdahulu. Demikian juga,
kondisi para Nabi ketika menerima wahyu pertama adalah ketika
tidur, yaitu berupa mimpi. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
Nu’aim dalam kitab ad-Dalaa-il dengan sanad hasan dari ‘Alqamah
bin Qais, murid ‘Abdullah bin Mas’ud & , ia berkata: “Mula-mula,
wahyu diturunkan kepada para Nzbi dalam kondisi tidur (berupa
mimpi yang baik) sehingga membuat hati mereka tenteram. Kemudian,
barulah turun wahyu sementara mereka dalam keadaan terjaga.”
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1. Al-Humaidi ‘Abdullah bin az-Zubair meriwayatkan kepada
kami, dia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahya bin Sa’id al-Anshari meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ibrahim at-Taimi mengabarkan kepada kami,
bahwasanya ia mendengar ‘Alqamah bin Waqqash al-Laitsi berkata:
Saya mendengar ‘Umar bin al-Khaththab s berkata di atas mimbar:
Aku mendengar Rasulullah & bersabda “Sesungguhnya setiap
amalan tergantung niatnya, dan setiap orang akan memperoleh sesuai
dengan niat masing-masing. Barang siapa hijrahnya untuk dunia yang
ingin diraihnya atau untuk seorang wanita yang ingin dinikahinya,
maka hijrahnya sebatas pada apa yang menjadi niatnya.”

[Hadits nomor 1 ini tercantum juga pada hadits nomor: 54, 2529,
3898, 5070, 6689, dan 6953]

¢ Dalam naskah (s) tidak tercantum lafazh: o3\ o dilne.
5 Dalam naskah () tertulis: Zsg3 oGal.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [5,\*‘1\ \#32] “Al-Humaidi meriwayatkan kepada
kami.” Al-‘Humaidi adalah Abu Bakar ‘Abdullah bin az-Zubairi bia
‘Isa, dinisbatkan kepada Humaid bin Usamah, salah satu suku dari
Bani Asad bin ‘Abdul Uzza bin Qushai, kabilah Khadijah s , istri
Rasulullah #. Nasabnya dengan Xhadijah bertemu pada Asad, dan
dengan Rasulullah £& bertemu pada Qushai.

Ia adalah Imam dan penulis terkemuka. Ia menyertai Imam
asy-Syafi’i dalam menuntut ilmu kepada Sufyan bin ‘Uyainah dan
ulama yang sezaman dengannya. Ia menimba ilmu fiqih darinya lalu
berangkat bersama Imam asy-Syafi’i ke negeri Mesir. Setelah Imam
asy-Syafi’i wafat, ia pun kembali e Makkah hingga menghembus-
kan napas terakhir di sana pada tahun 219 H. Kelihatannya Imam
al-Bukhari berusaha mengamalkan sabda Nabi #&:

e wg

(L5358 15038))
“Dahulukanlah orang-orang Quraisy.”

Imam al-Bukhari pun memulai kitab ini dengan riwayat dari
al-Humaidi, sebab dialah perawi berbangsa Quraisy yang paling
dalam ilmu agamanya yang pernah diambil riwayatnya oleh Imam
al-Bukhari. Satu hal lainnya, al-Humaidi berasal dari Makkah, maka
sangat tepat apabila riwayatnya disecbutkan di awal bab tentang per-
mulaan turunnya wahyu, karena avsal mula turunnya wahyu adalah

di kota Makkah.

Kemudian, pada riwayat kedua (dalam bab 1ni) al-Bukhari
membawakan riwayat dari Malik, salah seorang ulama Madinah, yang
merupakan kota kedua tempat turunnya wahyu setelah Makkah.
Bagaimanapun juga, kedua kota ini memiliki beberapa keutamaan.
Malik dan Sufyan bin ‘Uyainah ad:lah ulama yang hidup sezaman.
Imam asy-Syafi’i berkata: “Tanpa melalui usaha mereka berdua,
niscaya hilanglah ilmu dari Hijaz (Makkah dan Madinah).”
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Perkataan: [5G4l (335] “Sufyan meriwayatkan kepada kami.”
Yakni, Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi Imran® al-Hilali Abu Muhammad
al-Makki, lahir dan berasal dari Kufah. Beliau juga meriwayatkan dari
mayoritas guru yang diambil riwayatnya oleh Malik. Beliau masih
hidup lebih kurang dua puluh tahun setelah Imam Malik wafat.
Menurut kabar, beliau telah meriwayatkan dari tujuh puluh Tabi’in.

Perkataan: [ sl 5 255 5¢] “Dari Yahya bin Sa’id.” Para perawi
Shahiibul Bukbari, selain Abu Dzar, menyebutkan: “Yahya bin Sa’id al-
Anshari meriwayatkan kepada kami” (yaitu dengan lafazh baddatsanaa,
bukan @n). Nama kakek Yahya adalah Qais bin ‘Amr, seorang
Sahabat Nabi. Yahya termasuk shighar Tabi’in. Syaikhnya, yakni
Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits bin Khalid at-Taimi, termasuk
ausath Tabi’in. Sementara, Syaikh Muhammad, yakni ‘Alqgamah bin
Waqgash al-Laitsi termasuk kibar Tabi’in. Jadi, dalam sanad tersebut
terdapat tiga orang Tabi’in.

Dalam kitab a/-Ma’rifah karya Ibnu Mandah disebutkan per-
nyataan yang mengesankan bahwa ‘Alqamah ini seorang Sahabat
Nabi. Jika benar, maka dalam sanad itu terdapat dua orang Tabi’in
dan dua orang Sahabat. Berdasarkan riwayat Shahiibul Bukbari dari
Abu Dzar, dalam sanad riwayat ini terkumpul sebagian besar bentuk
penyampaian riwayat yang biasa digunakan oleh ahli hadits, yakni
tabdits (baddatsanaa), ikhbar (akbbaranaa), sama’ (sami’tu) dan ‘an’anab
(‘an). Wallaabu a’lam.

Beberapa kritik dilayangkan kepada Imam al-Bukhari karena
pencantuman hadits ini dalam pembahasan bab awal mula turunnya
wahyu, karena tidak ada kaitannya sama sekali. Trulah sebabnya, al-
Khaththabi (dalam syarah Shabiihul Bukbari) dan al-Isma’ili (dalam
Mustakbraj-nya) mencantumkan hadits ini sebelum bab. Menurut
mereka, Imam al-Bukhari mencantumkannya hanya untuk tabarruk
(mengharap berkah).

¢  Dalam naskah () tertulis: 5,.c (‘Amru).
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Abul Qasim Ibnu Mandah membenarkan pendapat al-Isma’ili
di atas. Ibnu Rasyid berkata: “Imam al-Bukhari mencantumkan
hadits itu untuk menjelaskan keikhlasan niatnya dalam menulis kitab
ini, saya sudah mencoba mengairkan hubungan hadits ini dengan
bab. Ia berkata, setiap orang berpendapat sesuai dengan apa yang
menurutnya benar.”

Ada yang mengatakan bahwasanya Imam al-Bukhari men-
cantumkannya sebagai muqaddimah bagi kitab ini. Sebab dalam
riwayat itu disebutkan bahwa ‘Urrar bin al-Khaththab menyebutkan
hadits ini di atas mimbar di hadapan para Sahabat. Jika saja ia boleh
digunakan untuk muqaddimah kautbah di atas mimbar, tentunya
boleh juga digunakan untuk muqaddimah bagi buku atau tulisan.

Al-Muhallab meriwayatkan bahwa Rasulullah £ menyebutkan
hadits ini dalam khutbah ketika beliau tiba di Madinah dari perjalanan
hijrah. Maka, menurutnya sangat cocok dicantumkan dalam pem-
bahasan tentang awal mula turunnva wahyu. Sebab, kondisi sebelum
hijrah ibarat muqaddimah bagi turunnya wahyu. Dengan resmi-
nya kaum Muslimin berhijrah, maka mulailah diizinkan berperang
melawan kaum musyrikin, yang ditkuti dengan kemenangan demi
kemenangan bagi kaum Muslimin.

Pendapat ini bagus. Hanya saja, saya (Ibnu Hajar) belun
menemukan riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah #& ber-
khutbah dengan menyebutkan hadits itu saat tiba pertama kali di
Madinah, sebagaimana yang disebu:kan al-Muhallab di atas.

Dalam Bab: “Perintah Meninggalkan Hiilah (Tipu Muslihat),”
disebutkan: “Aku mendengar Rasulullah #& bersabda:

i

(A JueTng) pangiyy

‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya setiap amalan itu tergantung
niatnya.”” (Al-Hadits)
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Ini merupakan isyarat bahwa beliau mengucapkannya saat sedang
berkhutbah. Adapun klaim bahwa hal itu terjadi pada saat pertama kali
Rasulullah £ tiba di Madinah, saya (Ibnu Hajar) belum menemukan
riwayatnya. Barangkali pendapat tersebut berpatokan pada kisah
Mubhajir Ummu Qais.

Ibnu Dagqiq al-‘Ted berkata: “Menurut cerita, ada seorang laki-laki
berhijrah dari Makkah ke Madinah namun bukan demi mendapat-
kan keutamaan (pahala) hijrah. Ia berhijrah untuk menikahi seorang
wanita bernama Ummu Qais. Oleh karenanya, dalam hadits itu hanya
disebutkan wanita, dan tidak disebutkan hal-hal lain dalam kaitannya
dengan niat.”

Kalaupun perkataan Ibnu Dagqiq ini benar, tetap tidak dapat di-
katakan bahwa hadits itu disebutkan di awal hijrah. Cerita tentang
Muhajir Ummu Qais ini diriwayatkan oleh Sa’id bin Mansur, dia
berkata: Abu Mu’awiyah memberitahukan kepada kami dari al-
A’masy, dari Syaqiq, dari ‘Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: “Barang
siapa berhijrah karena sesuatu (duniawi), maka hanya itulah yang
akan didapatkannya. Ada seorang laki-laki berhijrah karena hendak
menikahi seorang wanita bernama Ummu Qais. Lantas dia dipanggil
Muhajir Ummu Qais.”

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur lain dari al-A’masy
dengan lafazh: “Dahulu ada seorang laki-laki yang ingin meminang
seorang gadis bernama Ummu Qais. Namun, si gadis enggan menerima
kecuali jika ia bersedia berhijrah. Maka laki-laki itupun berhijrah lalu
menikahinya. Kami pun menjulukinya Muhajir Ummu Qais.”

Sanadnya shahih, sesuai dengan kriteria al-Bukhari dan Muslim.
Namun, tidak ada keterangan bahwa hadits niat ini diucapkan dalam
konteks kisah tersebut. Saya (Ibnu Hajar) pun tidak menemukan
keterangan dalam riwayat-riwayat tersebut yang mengisyaratkan hal
itu. Demikian juga, seandainya Imam al-Bukhari mencantumkan hadits
ini sebagai muqaddimah atau untuk mengharap berkah dan mengharap
keikhlasan dalam amal, seharusnya beliau mencantumkannya sebelum
bab, sebagaimana dikatakan oleh al-Isma’ili dan lainnya.

Kitab 1: Awal Mula Turunnya Wahyu 69




Ibnu Baththal menukil dar1 Abu ‘Abdillah bin Najjar, bahwa
ia berkata: “Penulisan bab tersebut berkaitan dengan ayat dan hadits
sekaligus. Sebab, sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada para
Nabi, mulai Nabi yang pertama hingga Nabi Muhammad £, bahwa-
sanya setiap amalan itu tergantung niatnya. Hal itu berdasarkan firman
Allah @&

§ ... 0 et F XN T B

‘Padabal mereka hanya diperintah menyembah Allabh dengan ikblas
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama ...."” (QS. Al-
Bayyinah: 5)

Berkenaan dengan firman Allch @& :

SO EPWAFTIRN %L 37
“Dia (Allah) telab mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiat-
kan-Nya kepada Nub ....” (QS. Asy-Syuura: 13),

Abul ‘Aliyyah berkata: “Allah mewasiatkan kepada mereka (para
Nabi) agar ikhlas dalam beribadah.”

Abu ‘Abdil Malik al-Buni mengatakan: “Kaitan hadits ini
dengan bab adalah bahwasanya awal mula turunnya wahyu itu adalah
dengan niat. Sebab, Allah telah menggariskan fitrah Muhammad &
di atas tauhid dan membuat beliav. benci terhadap berhala. Allah
menganugerahinya perkara pertam:. dari nubuwat (tanda kenabian)
yaitu mimpi yang baik. Setelah melihat mimpi tersebut, beliau meng-
ikhlaskan niat karena Allah semata. Mulailah beliau menyendiri di
Gua Hira’, maka Allah pun menerima amalnya dan menyempurnakan
nikmat-Nya untuk beliau.”

Al-Mubhallab mengatakan: “Maksud Imam al-Bukhari adalah
menceritakan keadaan Rasulullah #& pada masa pertumbuhan beliau.
Allah membuatnya benci terhadap berhala dan membuatnya suka
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terhadap amal-amal kebaikan dan mengasingkan diri demi men-
jauhi teman pergaulan yang jahat. Setelah beliau rutin melaksanakan
hal tersebut, barulah Allah menurunkan karunianya sesuai dengan
kadar niatnya. Allah menganugerahinya nubuwat. Sebuah pepatah
mengatakan: ‘Awal yang baik merupakan pertanda bagi akhir yang

baik.””
Al-Qadhi Abu Bakar Ibnul ‘Arabi juga menyimpulkan hal

serupa.

Di awal syarahnya, Ibnul Munayyir berkata: “Awal mula
nubuwat pada diri Rasulullah £ adalah hijrah kepada Allah dengan
mengasingkan diri di Gua Hira’. Maka dari itu, tepatlah jika (kitab
al-Bukhari ini) dibuka dengan hadits tentang hijrah.”

Salah satu pendapat yang sangat tepat’ dalam masalah ini adalah
yang telah kami isyaratkan bahwa sehubungan kitab ini disusun
untuk mengumpulkan wahyu as-Sunnah, maka dimulailah dengan
pembahasan awal mula turunnya wahyu. Dan berhubung wahyu itu
berfungsi menjelaskan amalan-amalan syar’i, maka dimulailah kitab
ini dengan hadits niat.

Dengan beberapa penjelasan di atas, maka kurang tepat jika
dikatakan bahwasanya tidak ada kaitan antara hadits dengan judul
bab. Sesungguhnya Allah menunjuki hamba yang dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus.

Telah dinukil secara mutawatir pernyataan dari para imam
berkaitan dengan agungnya kedudukan hadits ini. Abu ‘Abdillah
berkata: “Belum ada satu pun hadits Nabi yang lebih sarat isinya, lebih
sarat faedah dan kegunaannya, selain hadits in1.”

Para ulama, di antaranya ‘Abdurrahman bin Mahdi, asy-Syafi’i
(sebagaimana yang disampaikan al-Buwaithi), Ahmad bin Hanbal, ‘Ali
bin al-Madini, Abu Dawud, at-Tirmidzi, ad-Daraquthni, dan Hamzah

7 Dalam naskah () tertulis: sy Ji.
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al-Kinani, telah sepakat bahwa hidits ini merupakan sepertiga Islam.
Ada pula yang mengatakan seperempat Islam. Lalu mereka berselisih
pendapat tentang selebihnya. Ibnu Mahdi berkata: “Hadits ini masuk
dalam tiga puluh bab ilmu.” Imam asy-Syafi’i mengatakan: “Tujuh
puluh bab ilmu.” Boleh jadi pernyataan beliau adalah ungkapan
hiperbolis (memberikan kesan lebih). ‘Abdurrahman bin Mak.di
berkata: “Hadits ini patut dijadikan sebagai pokok setiap bab.”

Imam al-Baihaqi menjelaskan maksud sepertiga ilmu itu sebagai
berikut: “Amalan seorang hamka itu dilakukan dengan hati, lisan,
atau anggota badannya. Dan niat termasuk salah satu dari tiga bagian
tersebut, bahkan bagian yang paling esensial. Niat bisa menjadi
ibadah yang bersifat independen (tanpa membutuhkan amalan
lain), sementara amalan lain merbutuhkan niat. Oleh sebab itulah
dikatakan: ‘Niat seorang Mukmin lebih baik daripada amalnya.’
Dengan kata lain; jika engkau melihat niat dan amal, maka niatlah
yang terbaik.”

Adapun perkataan Imam Ahmad bin Hanbal, perkataan ter-
sebut menunjukkan bahwa yanz beliau maksud dengan sepertiga

ilmu adalah salah satu dari tiga pilar yang merupakan rujukan seluruh
hukum syar’i. Yaitu hadits (pada bab) ini, kemudian hadits:

5 uaiale L0YE Le ey

“Barang siapa mengamalkan suatu amalan yang tidak ada tuntunannya
dalam agama kami maka amalan i:u tertolak.”

Dan hadits:

(&5 45315 & J3sd

“Perkara halal itu jelas dan perkara haram juga jelas.” (Al-Hadits)
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Lebih lanjut, hadits (tentang niat) ini adalah hadits yang telah
disepakati keshahihannya, dan ia diriwayatkan oleh para Imam yang
masyhur. Kecuali Imam Malik, beliau tidak meriwayatkannya di dalam
kitab al-Muwaththa'. Sehingga, sungguh keliru orang yang mengira
hadits ini diriwayatkan dalam kitab a/-Muwaththa', karena terkecoh
dengan riwayat al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa-i dari jalur Malik.

Abu Ja’far ath-Thabari berkata: “Hadits ini boleh jadi ditolak
oleh sebagian orang karena jalurnya tunggal. Sebab, tidak ada yang
meriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khaththab selain dari riwayat
‘Alqamah. Dan, tidak ada yang meriwayatkan dari ‘Alqamah
kecuali dari riwayat Muhammad bin Ibrahim. Serta, tidak ada yang

meriwayatkannya dari Muhammad bin Ibrahim kecuali Yahya bin
Sa’id.”

Perkataan ath-Thabari tersebut memang benar. Hadits ini
diriwayatkan secara masybur (lebih dari tiga jalur periwayatan) oleh
sejumlah perawi setelah Yahya. Adapun perawi di atas Yahya, mereka
hanya sendiri dalam periwayatan hadits ini. Demikian ditegaskan
oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, al-Bazzar, Ibnus Sakan, dan Hamzah bin
Muhammad al-Kinani.

Al-Khaththabi menyanggah adanya perselisihan pendapat di
kalangan ahli hadits tentang status sanad hadits ini. Artinya, mereka
sepakat bahwa belum ditemukan jalur lain selain jalur di atas.

Pernyataan al-Khaththabi di atas benar, dengan dua catatan.
Pertama: Pertimbangan terhadap kesahihan jalur sanad lain, selain
jalur di atas. Ad-Daraquthni dan Abul Qasim Ibnu Mandah serta ulama
lainnya menyebutkan jalur-jalur sanad lainnya, namun semuanya
lemah dan bermasalah. Kedua: Pertimbangan terhadap kesamaan
lafazh matannya. Ada beberapa hadits shahih tentang niat yang
disebutkan secara mutlak dan semakna dengannya (namun lafazhnya
berbeda). Sebagai contoh, hadits ‘Aisyah dan Ummu Salamah <& yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, yakni:
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0 W, 1z e oizﬁ’
(8 J° O8xs )
“... lalu mereka akan dibangkitkan sesuai dengan niat masing-
masing.”

Juga hadits ‘Abdullah bin ‘Abbas «#s:

(&35 S=15 )
“... akan tetapi (yang ada) hanyalah jthad dan niat.”

Juga hadits Abu Musa al-Asy’ari &% :

(481 Josl 3 565 LAY 2 ) 2387 535 86 32 )

“Barang siapa berperang agar agama Allah menjadi yang paling tingg;
maka itulah yang terhitung fi sabilillah.” (Muttafaq ‘alaib)

Juga hadits ‘Abdullah bin Mas’ud s :

-
2. 370 % sb 0% g -0, (0 % &3
e . ? - \
(( -4 | 4l M\ e Jx—" <))

“Berapa banyak orang yang terbunuh di antara dua barisan yang ber-
perang namun hanya Allah sajalah yang tahu niat masing-masing.”
(HR. Imam Ahmad)

Dan hadits Ubadah s :

(-3 e i Ve V) 650 Y 385 158 2

“Barang siapa berperang sementara yang diniatkannya hanyalah
mendapat seekor unta, maka ia hanya mendapatkan yang telah ia
niatkan itu.” (HR. Imam an-Nasa-i)
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Serta masih banyak hadits-hadits lainnya yang tidak mungkin
untuk disebutkan satu per satu di sini. Dengan demikian jelaslah
kekeliruan orang yang mengira hadits ‘Umar ini mutawatir, kecuali
jika yang ia maksud adalah mutawatir ma’nawi, maka hal itu mungkin
saja benar.®

Memang benar, jalur sanad hadits ini menjadi mutawatir setelah
Yahya bin Sa’id. Muhammad bin ‘Ali bin Sa’id an-Naqqasy al-Hafizh
menyatakan bahwa ada sekitar 250 perawi yang meriwayatkannya
dari Yahya. Abul Qasim Ibnu Mandah menyebut nama-nama perawi
tersebut dan jumlahnya mencapai lebih dari 300 perawi. Abu Musa
al-Madini meriwayatkan dari beberapa orang gurunya dalam majelis
mudzakarab dari al-Hafizh Abu Isma’il al-Anshari al-Harawi, ia berkata:
“Aku mencatat hadits ini dari 700 perawi dari Yahya bin Sa’id.”

Menurut saya (Ibnu Hajar) kebenarannya masih dipertanyakan.
Saya telah meneliti jalur-jalur riwayat ini dari berbagai referensi sejak
saya mulai menuntut ilmu hadits sampai sekarang, namun jalur riwayat
yang saya temukan belum genap seratus jalur. Saya telah meneliti jalur-
jalur lain selain jalur Yahya bin Sa’id, barulah jumlahnya melebihi dari
yang disebutkan di atas. Nanti akan kami sebutkan contoh lain yang
hampir sama kasusnya dengan hadits ini, yakni hadits ‘Abdullah bin
‘Umar @5 tentang mandi Jum’at, insya Allab.

Perkataan: [ )1 k] “Di atas mimbar.” Huruf mim pada kata
2\ dibaca kasrab. Yang dimaksud mimbar di sini adalah mimbar
Masjid Nabawi. Dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Yahya dalam
Bab “Perintah Meninggalkan Hilah” disebutkan dengan lafazh: “Saya
mendengar ‘Umar bin al-Khaththab s berkhutbah ...”

Perkataan: [otL Juedl \3)] “Sesungguhnya setiap amalan
tergantung niatnya.” Demikianlah yang tercantum di sini, kedua-
duanya (kata niat dan amal) dalam bentuk jamak. Artinya setiap amal
1tu tergantung niatnya.

8 Dalam naskah (3) tertulis: Joss.
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Al-Khuwaiy® berkata: “Hal itt. mengindikasikan bahwa niat itu
beragam sebagaimana halnya amal. Misalnya, orang yang beramal
mengharap pahala Allah, janji-Nya, atau untuk menghindarkan diri
dari ancaman-Nya. Mayoritas riwayat lain menyebutkan kata niaz
dalam bentuk tunggal.

Keduanya bisa dijelaskan sebagai berikut, tempat niat adalah ha,
sedang hati seorang insan itu hanya satu, jadi penggunaan kata niat
dalam bentuk tunggal sangat tepat. Berbeda halnya dengan kata amal
yang berkaitan dengan anggota badzn yang jumlahnya lebih dari satu,
sehingga sangat tepat disebutkan dalam bentuk jamak. Dan juga, niat
kembali kepada keikhlasan yang hanya satu, yang ditujukan untuk
Allah Yang Maha Tunggal, tiada sekutu bagi-Nya.”

Dalam kitab Shahiih Ibni Hibban dlrlwayatkan dengan lafazh:
(S Jz23) “Seluruh amalan tergantung niatnya.” Yaitu, tanpa
menyebutkan kata \), sementara kata niat dan amal disebutkan
dalam bentuk jamak. Redaksi yang sama juga disebutkan dalam kitab
asy-Syihab karya al-Qudha’i®® dan jaga diriwayatkan secara maushul
dalam Musnad-nya. Namun, redazsi tersebut dibantah oleh Abu
Musa al-Madini, sebagaimana dinukil oleh an-Nawawi dan beliau
membenarkan bantahan Abu Musa tersebut. Namun, bantahannya
itu dipatahkan lagi oleh riwayat Ibnu Hibban di atas. Bahkan dalam
riwayat Malik dari Yahya, yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dalam Kitab “al-limaan”, disebutkan dengan lafazh: (£ Jze .
Demikian pula dalam Kltab ‘al-Ttq” (Kitab Pembebasan Budak) dari
jalur ats-Tsauri dan dalam Kitab “al-Hijrah” dari jalur Hammad bin
Zaid. Dalam Kitab “an-Nikah” diriwayatkan dengan: (&l Jialy),
yaitu kata niat dan amal disebutkan dalam bentuk tunggal.

Kata £l (niat) dibaca dengan kasrah nun dan ya’ di-tasydid.
Menurut cara membaca lainnya, i1 juga bisa dibaca tanpa tasydid,
yakni £\,

°  Kemungkinan yang benar adalah al-Harbi, dalam naskah (_») tertulis: al-Harbi.

¢ Beliau adalah al-Qadhi Abu ‘Abdillah Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin ‘Ali bin Hakmun,
wafat pada tahun 454 H.
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Berkenaan dengan hadits tentang niat ini, al-Karmani berkata:
“Menurut ulama ahli tahgig, susunan kalimat oG, Jue 31 | berfungsi
sebagai hasr (pembatasan atau pengkhususan). Namun, mereka berbeda
pendapat tentang asal muasal fungsi pembatasan atau pengkhususan
pada konteks hadits tersebut.

Sebagian ulama bependapat, karena kata Jee merupakan
bentuk jamak yang dibubuhi huruf 4/if dan lam, dan bentuk ini
menunjukkan cakupan bagi seluruh amal. Dan konsekuensinya
adalah pengkhususan, sebab maknanya menjadi: “Setiap amalan pasti
dibarengi niat, tidak ada amalan yang tidak disertai niat.”

Ulama lainnya berpendapat bahwa hasr (pembatasan) pada hadits
ini diambil dari kata \). Namun, mereka juga berbeda pendapat,
apakah fungsi hasr itu diperoleh secara tekstual atau kontekstual?
Apakah diperoleh menurut tata bahasa Arab ataukah #7f’ (kesepakatan
umum)? Apakah diperoleh dari arti majaz (kiasan) ataukah arti hagiq:
(hakiki)-nya? Dari perkataan al-Imam dan para pengikutnya mengesan-
kan bahwa fungsi hasr itu diperoleh secara tekstual, berdasarkan tata
bahasa Arab dan dari arti hakiki. Bahkan guru kami, Syaikhul Islam,
menukil hal tersebut dari sejumlah ulama ushul dari empat madzhab,
kecuali beberapa orang seperti al-Amidi.

Namun tidak demikian halnya dengan para ahli bahasa Arab.
Sebagian mereka berpendapat bahwa andaikata \&) memiliki fungsi
hasr, tentunya tidaklah tepat pertanyaan ol o8 Jﬁ: (Apakah ‘Amru
berdiri?) dijawab dengan 35 76 \J| (Yang berdiri itu tak lain adalah
Zaid). Pendapat mereka ini dapat disanggah sebagai berikut: Kalimat
di atas sebenarnya boleh dijawab dengan: 355 V) 76 \s (Tidak ada yang
berdiri kecuali Zaid). Padahal, telah disepakati bahwa kalimat ini juga
berfungsi sebagai hasr.

Lebih lanjut para ahli bahasa juga mengatakan bahwa sekira-
nya kata \J} berfungsi sebaga1 hasr, berarti kalimat 33 56 \3) sama
kedudukannya dengan kalimat 53 NF 76 . Padahal, kalimat kedua lebih
khusus maknanya daripada kahmat pertama. Pendapat ini disanggah
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bahwa hal itu tidaklah menafikan “ungsi basr bagi kalimat pertama.
Sebab, boleh jadi keduanya sama-sama memiliki fungsi has7, namun
salah satunya memiliki fungsi yang lebih kuat. Sebagaimana halnya
kata . dan 5y (yang sama-sama berfungsi memberi isyarat kepada
waktu yang akan datang®™).

Kata W} juga dipakai untuk menafikan dan mengecualikan,
misalnya dalam firman Allah g :

P A g AXS L reomd g
§ () o8 ZXUEA ) 3
“... Sesunggubnya kamu hanya diberi balasan atas apa yang telab kamu
kerjakan.” (QS. Ath-Thuur: 16)

Ia sama halnya dengan firman Allah @

/’/”/1”/-//
§EITAE KLV 5205
“Dan kamu tidak diberi balasan melainkan terbadap apa yang telah kamu
kerjakan.” (QS. Ash-Shaffaat: 39)

Dan dalam firman Allah @&

91}//’1/ s A //_,{
§ ) Sl N0 56
“... Maka sesunggubnya kewajiban Rasul Kami banyalabh menyampaikar:
(amanah Allah) dengan terang.” (QS. At-Taghaabun: 12)

Ia sama halnya dengan firman Allah 8% :

£ A a2 5
“... Dan kewajiban Rasul itu hanyalah menyampaikan (agama Allab)....”
(QS. Al-‘Ankabuut: 18)
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Bukti lainnya adalah perkataan al-A’sya:

,__A\\.;S\) e W,SWWJ,

aku bukanlah orang yang paling banyak bagiannya
sesunggubnya kemuliaan itu hanya milik orang yang bagiannya
paling banyak

Maksudnya, kemuliaan 1tu hanyalah milik orang yang punya
bagian paling banyak.

Para alim ulama berbeda pendapat, apakah \J} itu kata dasar
ataukah kata majemuk? Mayoritas ulama berpendapat bahwasanya
\&) adalah kata dasar, sementara beberapa ulama lainnya berpendapat
sebagai kata majemuk.

Ada yang menyanggah pendapat kedua di atas. Yaitu, kata &}
fungsinya sebagai itsbat (penetapan) sedang kata U fungsinya sebagai
nafi (penafian). Ini berarti ada dua perkara yang bertolak belakang pada
satu susunan kata. Namun sanggahan ini dibantah. Yaitu, awalnya
keduanya berfungsi sebagai izsbat dan nafi. Tetapi, setelah digabungkan
ia berganti kepada fungsi (makna) yang lain.

Al-Karmani telah mensinyalir pendapat di atas, dia berkata:
“Adapun ulama yang berpendapat bahwa susunan kalimat dalam
hadits tersebut memberi fungsi hasr karena adanya ta’kid (penegasan)
ganda, yakni diambil dari kata \33) dan dari bentuk jamak kata niat
dan amal. Pendapat ini tidak dapat diterima karena pendapat itu juga
mengesankan hal sebaliknya. Sebab, menurut pendapat ini, semua
kalimat yang terdapat di dalamnya t4’kid ganda akan memberi fungsi
hasr!”

Ibnu Dagqiq al-"Ted berkata: “Para ulama yang berpendapat bahwa
kata \J| berfungsi sebagai hasr berdalil dengan pendapat Ibnu ‘Abbas
«#% yang mengatakan bahwa riba hanya ada pada nasi-ab. Beliau
berdalil dengan hadits:
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(2 3G E))
‘Sesungguhnya riba (hanya) terdapat pada nasi-ah.’

Sejumlah Sahabat membantah pendapat Ibnu ‘Abbas dalam
penetapan hukumnya, namun mereka tidak menyelisihi beliau dalam
memahami hadits tersebut. Ini semacam kesepakatan bahwa mereka
berpendapat kata %} memang memteri fungsi hasr.”

Namun perkataan Ibnu Dagqiq ini dibantah, sebab mungkin saja
para Sahabat 4% lainnya memang tidak mau mempersoalkan masalah
\&) tersebut. Adapun yang berkata bahwa kemungkinan besar Sahabat
berdalil dengan lafazh hadits yang lain, yaitu:

“Tidak ada riba kecuali pada nasi-ah,”

karena dalam beberapa jalur sanad diriwayatkan dengan redaksi
hadits tersebut, tentu argumen itu juga tidak menafikan fungsi hasr
pada kata \). Bahkan sebaliknya, ia menguatkan fungsi tersebut dan
memberi kesan bahwa kedua redaksi hadits tersebut sama fungsinya.
Buktinya, mereka menggunakan keda bentuk kalimat tersebut untuk
menyampaikan satu makna yang sama. Ini diperjelas lagi dengan hadits
berikut:

« <\ Oy AW L.;[ ))
“Sesungguhnya air (mandi junub) disebabkan (keluarnya) air (mani).”

Jumhur Sahabat tidaklah menyanggah para Sahabat lainnya yang
berpendapat bahwa mandi wajib itu hanyalah diwajibkan jika keluar
mani. Ini artinya kata \J] tersebut berfungsi hasr. Namun, mereka
hanya membantah hukumnya saja, karena adanya dalil-dalil lain, di
antaranya hadits:
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(e OB E13) )
“Jika dua kbitan (kemaluan) bertemu (maka wajiblah mandi).”

Ibnu Athiyyah berkata: “Kata \3| selalu memberi kesan makna
hiperbolis dan ta’kid. Bersamaan itu, ia juga bisa berfungsi hasr jika
digunakan dalam susunan kalimat yang akan memperjelas makna
tersebut. Artinya, kata \3) memiliki fungsi hasr secara majaz, dan
untuk membuktikan adanya fungsi tersebut diperlukan dalil yang
lain.”

Adapun menurut ulama lain justru sebaliknya, fungsi hakiki kata
\:3 adalah untuk basr. Hanya saja, biasanya digunakan untuk kalimat-
kalimat tertentu, seperti firman Allah ¥

(. Lasiad )
“... Sesunggubnya Allah llah Yang Maha Esa ....” (QS. An-Nisaa': 171)

Kalimat di atas ditujukan kepada para pengingkar keesaan Allah
@& . Sebab, pada kenyataannya Allah memiliki sifat-sifat lainnya,
seperti ilmu, kudrat, dan lainnya. Contoh lainnya adalah firman

Allah ¥= .
OIS LI

“... Sesunggubnya engkau hanyalah seorang pemberi peringatan ....”
(QS. Ar-Ra’d: 7 dan QS. An-Naazi’aat: 45)

Kalimat tersebut ditujukan kepada para pengingkar nubuwat,
karena realitasnya Rasulullah memiliki tugas lain selain memberi
peringatan, di antaranya membawa kabar gembira, dan lain-lain. Masih
banyak lagi contoh-contoh lainnya. Itulah dasar munculnya pendapat
yang menafikan fungsi basr bagi kata “\J}” secara mutlak.
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Keterangan Tambahan

Kata amal (perbuatan) dalam hadits di atas tentu menuntut adanya
orang-orang yang melakukannya. Dalam hal ini bisa diasumsikan
bahwa kalimat lengkapnya adalah Gla\dhl 50 §55L50 JzeW “Amal-amal
yang dilakukan oleh para mukallaf.” Lantas, apakah amal-amal orang
kafir tidak termasuk di dalam konteks hadits in1?!! Secara zhahir, amal
orang kafir tidak termasuk di dalamnya. Karena yang dimaksud amal
di sini adalah amal ibadah yang tidak sah jika dilakukan oleh orang
kafir, meskipun perintah ibadah itu ditujukan juga kepada mereka
dan mereka mendapat siksa karena meninggalkannya. Demikian juga,
tidak termasuk di dalamnya amal memerdekakan budak (al-izg) dan
sedekah, karena keduanya memiliki dalil khusus dalam masalah ini
(masalah niat).

Perkataan: [<\CL] “Dengan niat.” Huruf o dalam hadits tersebut
maknanya mushababab, yakni peayertaan (maknanya menjadi:
“Setiap amal pasti dibarengi dengan niat”). Ia dapat juga dimaknai
dengan sababiyyah, sehingga maknaaya: “Niat dapat mengokohkan
amal,” seolah-olah niat merupakan penyebab lahirnya sebuah amal.
Berdasarkan makna pertama, maka niat masuk dalam kategori amal,
dan ia tidak boleh tertinggal sesaat pun dari amal. Imam an-Nawawi
berkata: “Niat identik dengan maksud, yaitu tekad hati.” Namun al-
Karmani membantahnya; menurutnya, tekad hati lebih dari sekadar
maksud hati.

Lalu, para ulama berselisih penclapat, apakah niat ini syarat amal
ataukah rukunnya? Jika dilihat dari satu sisi, niat itu termasuk rukun,
karena harus dipasang saat mengawali amal, adapun bila dilihat dari sisi
lain, niat termasuk syarat, karena secara hukum harus menyertai amal.
Artinya, secara syar’i tidak sah amal yang tidak selaras dengan niatnya.
Maka dari itu, pasti ada kata tersembunyi untuk menyempurnakan
kalimat tersebut yang berkaitan langsung dengan jar majrur (oG,

1 Dalam naskah () dan (o tertuhs )
Pada buku asli tertera: “z 54",

82 Bab 1: Bagaimana Awal Mula Turunnya Wahyu Kepada Rasulullah ##



Menurut sebagian ulama kata tersembunyi itu adalah &
(dipandang benarlz) menurut yang lain Ji& (sempurna¥), menurut
sebagian lainnya 2 }E@ (dianggap sah'), menurut yang lain J..az;

er

(memperoleh hasil/berpahala®®), sedangkan menurut yang lain 4523
(diakui®®).

Ath-Thib: berkata: “Firman Allah dan sabda Rasul-Nya harus
dipahami sebagai penjelasan syari’at, karena perkataan tersebut
ditujukan kepada bangsa yang fasih berbahasa Arab. Sehingga, seolah-
olah mereka diajak berbicara tentang sesuatu yang tidak mereka
ketahui ilmunya, kecuali setelah mendapat penjelasan dari Allah
dan Rasul-Nya. Maka dari itu, jelaslah bahwa nash-nash syar’i harus
dipahami dalam konteks hukum syar’1.”

Al-Baidhawi berkata: “Niat adalah maksud yang tersimpan dalam
hati untuk melakukan sesuatu yang menurutnya dapat melahirkan
maslahat dan menolak mudharat di dunia maupun akhirat. Sementara
syari’at mengkhususkannya (niat) untuk kehendak melakukan amal
perbuatan semata-mata mencari keridhaan Allah dan melaksanakan
perintah-Nya.”

Kata niat yang disebutkan dalam hadits boleh juga dipahami
dengan makna etimologinya, agar sesuai dengan kalimat yang disebut-
kan setelahnya, yakni tentang beragamnya niat orang yang berhijrah.
Sebab, kalimat setelahnya menjelaskan pengertian yang masih global
pada kalimat sebelumnya. Lebih lanjut, hadits ini sendiri tidak bisa
diartikan secara zhahir, karena pada kenyataannya keberadaan amal
tidak bisa dinafikan. Jika diasumsikan bahwa maksud redaksi hadits
tentang niat ini adalah: “Tidak ada amal kecuali dengan niat,” maka
maksudnya bukanlah menafikan keberadaan amal itu sendiri. Sebab,
banyak kita jumpai amal tanpa niat. Namun, yang dimaksud di sini

2 Maknanya menjadi: “Sesungguhnya setiap amalan dipandang benar dengan niatnya™®=

¥ Maknanya menjadi: “Sesungguhnya setiap amalan menjadi sempurna dengan niatnya”»=

4 Maknanya menjadi: “Sesungguhnya setiap amalan dianggap sah dengan niatnya”

1*  Maknanya menjadi: “Sesungguhnya setiap amalan mendatangkan hasil (berpahala) dengan niar-
nya”-pen.

¢ Maknanya menjadi: “Sesungguhnya setiap amalan diakui dengan niatnya’»=

Kitab 1: Awal Mula Turunnya Wahyu 83



adalah hukum yang berkaitan dengan amal tersebut. Misalnya apakah
amal itu sah ataukah tidak, atau apakah amal itu sempurna ataukah
tidak. Hanya saja, maknanya di sini adalah penafian sahnya amal karena
makna itu lebih tepat dibandingkan penafian amal itu sendiri. Selain
itu, karena makna zhahir hadits tersebut menafikan keberadaan amal,
sedangkan makna turunannya menafikan sifat amal itu, dan berhubung
menafikan keberadaan amal adalah sesuatu yang mustahil, maka dapat
disimpulkan bahwa makna turunannyalah (yaitu menafikan sifatnya)
yang dimaksud, yakni sifat keabsahan amal itu.

Syaikhul Islam berkata: “Makna yang paling tepat adalah yang
menunjukkan bahwa amal itu mengikuti niat, berdasarkan lanjutan
hadits tersebut: ‘Barang siapa hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya
....”" Berdasarkan pernyataan ini, maka kata yang mabdzuf (tidak
disebutkan) dalam hadits tersebut adalah ¥ (ada) secara mutlak, baik
diungkapkan dalam bentuk isim fz’il (&5€) ataupun fi’il (355,

Kemudian, kata amal mencakup seluruh perbuatan anggota
tubuh, termasuk lisan, sehingga perkataan termasuk juga dalam
pengertian amal. Ibnu Dagqiq al-‘Ied berkata: “Sebagian orang tidak
menggolongkan perkataan dalam kategori amal, namun pendapat
tersebut sangat jauh dari kebenaran. Saya yakin bahwa kata amal dalam
hadits tersebut mencakup juga perkataan.”

Adapun turuk (meninggalkan suatu amal), meskipun tergolong
menahan diri dari melakukan suatu amal, perbuatan ini tidaklah bisa
disebut sebagai amal.

Orang-orang yang menggolongkan perkataan sebagai amal
(dengan argumentasi bahwa perkataan adalah amal lisan), disanggah
oleh argumen bahwa orang yang bersumpah tidak akan melakukan
perbuatan apa pun, lalu ia berbicara, sudah tentu sumpahnya tidak
batal. Namun sanggahan ini tidak benar, sebab dalam masalah sumpah
konteksnya kembali kepada urf (kebiasaan setempat) yang berlaku.
Sedangkan menurut ‘urf, perkataan ticlaklah disebut perbuatan sehingga
keduanya bisa disebutkan beriringan dalam satu kalimat.
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Kesimpulannya, perkataan tidaklah termasuk kategori amal
secara hakiki, namun secara majazi perkataan tergolong amal. Dan,
sebagaimana kata J}2)l (perkataan) bisa disandingkan dalam konteks
‘athaf dengan kata |5 (perbuatan) maka demikian pula dengan kata
Jaalt (pekerjaan). Sebagaimana firman Allah g :

A'j)\/{ Py it
%@ B WY VO vy iL»‘,S) %
“... Dan kalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan
melakukannya ....” (QS. Al-An’aam: 112)

Yang disebutkan setelah firman-Nya:

£ 0 G .

“... perkataan yang indab ....” (QS. Al-An’aam: 112)

Mengenai amalan hati, seperti niat, ia bukan termasuk amal
yang dimaksud dalam hadits tersebut. Tujuannya agar niat tidak
menjadi sesuatu yang harus hadir berulang kali (dalam sebuah
amal), dan agar tidak ada kewajiban untuk mengetahui hakikat amal
tersebut sebelumnya. Sehingga, memasukkan niat dalam konteks
amal (pada hadits ini) adalah pendapat yang perlu ditinjau kembali.
Sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu mustahil, karena niat
adalah keinginan terhadap objek yang diniatkan. Dalam hal ini,
seseorang tentu telah mengetahui apa jenis amalan itu sebelum ia
mengerjakannya.

Menanggapi perbedaan ini, guru kami, yakni Syaikhul Islam
Sirajuddin al-Bulqini, mengatakan: “Jika yang dimaksud dengan
mengetahui amalan adalah sekadar menyadari amal yang akan
dilakukan, maka pengertian ini dapat diterima. Namun, jika maksud-
nya adalah mengetahui dalil-dalilnya maka itu tidak mungkin. Karena
setiap orang yang berakal—misalnya—pasti merasakan bahwa ada
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satu kekuatan yang mengaturnya. Jika ia harus mencari dalil untuk
setiap amalan berarti ia harus memastikannya terlebih dahulu. Jika
demikian maka niat bukanlah suatu hal yang mustahil.”

Ibnu Daqiq al-‘Ted berkata: “Para ulama yang menjadikan niat
sebagai syarat amal menyebutkan bahwa maksud kalimat dalam
hadits adalah: Keabsahan setiap araal tergantung dengan niatnya,
sedangkan para ulama yang tidak menjadikan niat sebagai syarat
amal menyebutkan bahwa maksud kalimat dalam hadits adalah:
Kesempurnaan setiap amal tergantung dengan niatnya. Yang paling
benar adalah yang pertama, alasannya keabsaban lebih dekat kepada
arti hakiki daripada kesempurnaan. Schingga, memahami hadits di atas
kepada makna keabsaban tentunya lebih tepat.”

Pernyataan di atas mengesankan bahwa sejumlah ulama tidak
menjadikan niat sebagai syarat amal. Perlu diketahui bahwa perbedaan
pendapat di antara para ulama dalam masalah ini hanyalah dari sisi
wasilab (sarana)-nya saja. Adapun untuk tujuan yang sesungguhnya,
mereka semua sepakat menjadikan niat sebagai syaratnya.

Bertolak dari perbedaan ini, para ulama Hanafiyah menyebutkan
bahwa niat bukanlah syarat wudhu. Sementara al-Auza’i menolak
mensyaratkan niat dalam bertayamum. Memang benar, para ulama
berbeda pendapat tentang masalah penyertaan niat di awal amal, yaitu
apakah harus menempatkan niat saat akan memulai amal? Masalah ini
telah dibahas secara mendetail dalam buku-buku figih.

Keterangan Tambahan

Zhahirnya, huruf alif dan lam pada kata &z adalah pengganti
dhamir (kata ganti), dan asumsi kalimatnya adalah: GG, JUeY! “Setiap
amal tergantung dengan niatnya.” Maka dari itu, niat sebuah amal
sangatlah diperlukan untuk menentukan, misalnya apakah sebuah
perbuatan dikatakan sebagai shalat ataukah bukan, apakah shalat itu
wajib ataukah sunnah, apakah ia shalat Zhuhur ataukah ‘Ashar, dan
apakah ia sempurna (jumlah rakaatnyra) ataukah digashar.
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Masih dalam masalah ini, apakah bilangan sebuah ibadah harus
ditentukan secara jelas? Hukumnya masih harus ditelaah lebih dalam.
Namun menurut pendapat yang benar, cukup meniatkan jenis ibadah
untuk ibadah yang sudah pasti bilangannya. Misalnya seorang musafir,
1a hanya dibolehkan menggqashar shalat dengan niat qashar. Dalam hal
ini 1a tidak perlu meniatkan jumlah rakaatnya, sebab sudah dimaklumi
bahwa shalat qashar itu pasti dua rakaat. Wallaahu a’lam.

Perkataan: [ o3 G :s,» K3 053] “Dan setiap orang akan mem-
peroleh sesuai dengan niat masing-masing.” Al-Qurthubi berkata:
“Perkataan ini merupakan penegasan diharuskannya memasang
niat dan ikhlas dalam beramal. Perkataan ini menguatkan bahwa
kalimat tersebut merupakan penegasan bagi kalimat sebelumnya. Se-
bagian ulama lain mengatakan bahwa pengertiannya berbeda dengan
pengertian kalimat sebelumnya. Kalimat pertama (sesungguhnya
setiap amalan tergantung niatnnya) mengisyaratkan bahwa amal itu
mengikuti dan menyertai niatnya, untuk itu ada konsekuensi hukum
tersendiri. Sedangkan kalimat kedua (dan setiap orang akan memper-
oleh sesuai dengan niat masing-masing) mengisyaratkan bahwa seorang
yang beramal hanya memperoleh sesuai dengan apa yang menjadi
niatnya.

Ibnu Daqiq al-‘Ted berkata: “Kalimat yang kedua ini menunjuk-
kan bahwa barang siapa meniatkan sesuatu amal ibadah, ia akan
memperoleh pahala sesuai dengan niatnya, asalkan ia mengerjakan
amal itu sesuai dengan ketentuan, ataupun ia terhalang mengerjakannya
karena ada udzur syar’i. Dan, jika seseorang tidak berniat ketika
beramal maka ia tidak memperoleh pahala apa-apa.”

Maksud perkataan beliau “Jika ia tidak meniatkannya, maka ia
tidak memperoleh apa-apa,” yakni tidak meniatkannya secara khusus
maupun umum. Adapun jika seseorang tidak meniatkan suatu amalan
secara khusus, namun ia telah memasang niat secara umum, maka
para ulama berbeda pandangan dalam masalah ini. Dan ada banyak
pembahasan yang lahir dari sini.
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Kadang kala, seseorang bisa mendapatkan pahala amal yang
tidak diniatkannya karena faktor yang lain. Misalnya, seseorang yang
masuk masjid langsung mengerjakan shalat wajib atau shalat sunnah
rawatib sebelum ia duduk, maka secara otomatis ia memperoleh pahala
shalat Tahiyyatul Masjid, baik ia niatkan maupun tidak. Sebab, tujuan
dari shalat Tahiyyatul Masjid adalah mengisi masjid dengan shalat,
sehingga hal itu secara otomatis telah dipenuhinya. Berbeda dengan
orang yang mandi junub pada saat bertepatan dengan mandi Jum’at.
Menurut pendapat yang lebih benat, ia tidak terhitung mandi Jum’at,
karena mandi Jum’at termasuk ibadah, bukan hanya membersihkan
badan semata, sehingga ia perlu niat khusus, berbeda dengan shalat
Tahiyyatul Masjid. Wallaahu a’lam.

Imam an-Nawawi berkata: “Kalimat kedua pada hadits 1ni
menunjukkan keharusan menentukan jenis amal yang diniatkan.
Misalnya, orang yang mengqadha shalat, tidak cukup dengan me-
masang niat mutlak mengqgadha sha at, namun harus ditentukan jenis
shalatnya, misalnya shalat Zhuhur atau ‘Ashar. Tentu saja hal ini
berlaku jika jumlah shalat yang diqzdha itu lebih dari satu.”

Ibnu Sam’ani berkata dalam kitab a/-Amaali: “Kalimat kedua
pada hadits ini mengisyaratkan bahwa amal-amal di luar ibadah
tidak mendatangkan pahala kecuali jika diniatkan sebagai ibadah dan
ketaatan. Misalnya, makan dengan niat memperoleh kekuatan untuk
bisa mengerjakan ketaatan.”

Ulama lain berkata: “Kalimat kedua pada hadits ini menunjukkan
bahwa niat tidak bisa diwakilkan, ka-ena demikianlah hukum asalnya.
Namun ini tidaklah bertentangan dengan masalah niat wali yang
mewakilkan amal bagi anak kecil dan masalah-masalah sejenisnya,
sebab masalah tersebut di luar koridor hukum asal di atas.”

Ibnu Abdis Salam berkata: “Ka imat pertama menjelaskan acuan
dasar sebuah amal (yaitu niat), sedangkan kalimat kedua menjelaskan
hasil yang diperoleh dari niat.” Perkaraan ini menunjukkan bahwa niat
hanya disyaratkan dalam perkara ibadah yang tidak dapat dibedakan
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(dengan perbuatan lainnya) dengan sendirinya. Adapun ibadah-ibadah
yang dapat dibedakan dengan sendirinya, maka acuannya adalah
bentuk ibadah tersebut; misalnya dzikir, do’a, dan tilawah. Karena
perbedaan apakah 1a merupakan perbuatan biasa atau ibadah sudah
sangat jelas. Tentu saja semua itu mengacu kepada hakikat ibadah itu
sendiri.

Adapun ucapan tasbih (subbanallab) jika diucapkan karena
takjub, maka ia tidak termasuk ibadah. Meskipun demikian, jika sese-
orang meniatkan dzikirnya itu untuk mendekatkan diri kepada Allah,
tentunya pahala yang diperoleh lebih banyak lagi. Maka dari itu,
al-Ghazali berkata: “Menggerakkan lisan untuk berdzikir, meskipun
tanpa kesadaran, dapat menghasilkan pahala. Karena hal itu lebih baik
daripada menggerakkan lisan untuk ghibab (bergunjing). Bahkan lebih
baik daripada diam secara mutlak tanpa tafakkur.” Ia melanjutkan:
“Hanya saja, bila ditinjau dari konteks amalan hati, perbuatan itu
dianggap kurang. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah #:

(A3 o= Caj 3))
‘Pada kemaluan kamu terdapat sedekah.’

Dan (dalam hadits ini) Rasulullah £ menjawab pertanyaan para
Sahabat: ‘Apakah salah seorang dari kami akan mendapatkan pahala
karena melampiaskan syahwatnya (kepada isterinya®!)?’ dengan me-
ngatakan: ‘Bagaimanakah sekiranya ia melampiaskan syahwatnya itu
pada hal yang haram ...””

Pernyataan al-Ghazali—yang bersifat mutlak—di atas sekilas
mengesankan bahwasanya setiap orang bisa memperoleh pahala
karena melakukan perbuatan yang mubah hukumnya, karena ia
lebih baik daripada mengerjakan perbuatan haram. Namun, bukan
itu maksud beliau yang sebenarnya.

V' Dalam naskah ( e) tertulis dengan huruf ya' (yakni j.as).
Dalam buku asli tertera: “ f.ass’
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Lebih lanjut, ada amal ibadah yang tidak termasuk dalam ke-
umuman makna hadits ini, karena amal tersebut tidak membutuhkan
niat khusus, misalnya shalat Tahiyyatul Masjid, sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Misalnya juga secrang wanita yang ditinggal mati
suaminya, namun kabar kematian suaminya baru sampai ke telinganya
setelah berlalu empat bulan sepuluh hari (yakni setelah masa ‘iddah-
nya habis), maka otomatis ‘iddahnya berakhir (meskipun ia belum
memasang niat untuk menjalani ‘iddah). Karena, tujuan sebenarnya
dari ‘Iddah sudah terlaksana, yaitu adanya kepastian bersthnya rahim
dari janin. Oleh sebab itu, orang yang meninggalkan suatu amal tidak
perlu memasang niat khusus.

Sehubungan dengan masalah iri, al-Karmani menolak pendapat
Syaikh Muhyiddin bahwa menahan diri untuk tidak melakukan suatu
perbuatan tidaklah membutuhkan niat. Alasan al-Karmani (pertama),
karena meninggalkan suatu perbuatan sebenarnya termasuk kategori
‘amal (perbuatan) itu sendiri. Alasan lainnya (kedua), karena jika
menahan diri untuk tidak melakuk:n sutau perbuatan itu ditujukan
untuk memperoleh pahala—dalam konteks melaksanakan perintah
syari’at—maka tentu harus ada niat untuk itu.

Namun, argumentasi al-Karmani ini terbantahkan kembali.
Karena, apakah menahan diri untuk tidak melakukan sesuatu ter-
masuk kategori perbuatan (atau tidak) merupakan satu hal yang masih
diperdebatkan. Padahal, seharusnya dalil yang dipergunakan adalah
dalil yang telah disepakati kebenararnya.

Adapun alasan al-Karmani yang kedua, tampak sekali ketidak-
sesuaiannya dengan permasalahan yang sedang dibicarakan. Karena
yang menjadi permasalahan di sini adalah, apakah niat wajib ada ketika
seseorang menahan diri untuk tidak melakukan suatu perbuatan,
dalam arti 1a akan mendapat balasan hukuman jika meninggalkan
niat tersebut? Sementara itu, argume yang dikemukakan al-Karmani
adalah, apakah tanpa niat meninggalkan suatu perbuatan tetap dapat
menghasilkan pahala?
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Kesimpulannya, meninggalkan atau menahan diri secara mutlak
dari suatu perbuatan yang dilarang tidaklah menghasilkan pahala.
Pahala hanya diperoleh dengan menahan diri yang bernuansa amal.
Orang yang tidak terlintas dalam benaknya untuk berbuat maksiat
tidaklah sama dengan orang yang terlintas dalam benaknya untuk
berbuat maksiat lalu 1a menahan diri darinya karena rasa takut kepada
Allah. Jadi, yang membutuhkan niat adalah seluruh bentuk dan jenis
amal perbuatan (baik melakukan maupun manahan diri). Namun,

tidak untuk menahan diri dari suatu perbuatan yang sifatnya mutlak.
Wallaabu a’lam.

Keterangan tambahan

Al-Karmani berkata: “Bilamana kita katakan bahwa mendahulu-
kan kbabar dari mubtada’ berfungsi sebagai hasr, maka pada sabda Nabi

)

(3 LA FIEN))

“Dan setiap orang akan memperoleh sesuai dengan niat masing-
masing,”

terdapat dua bentuk kalimat yang berfungsi sebagai basr. Pertama:
Dibatasinya cakupan musnad (dalam hal ini khabar) pada musnad
tlaih (dalam hal ini mubtada'), dan asumsi kalimatnya menjadi seperti
berikut: 155 U t5,40 ¥ ) “Sesungguhnya setiap orang memperoleh
sesuai dengan apa yang diniatkannya.” Kedua: Didahulukannya
penyebutan musnad dari musnad ilaib, sebagaimana disebutkan pada
konteks hadits tersebut.

Perkataan: [(35 J) &35 E38 35] “Barang siapa hijrahnya untuk
mengejar dunia.” Demikianlah yang tercantum dalam naskah-
naskah asli Shabiibul Bukbari yang sampai kepada kami. Yaitu, tanpa

penyebutan lafazh: (4,253 1 J) 855 &€ 325))“Barang siapa hijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya.”
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Al-Khaththabi berkata: “Dalam naskah riwayat Shabiibul Bukhari
yang ada pada kami dan dalam seluruh naskah milik rekan-rekan
kami, terdapat kerusakan dan sebagiinnya ada yang hilang. Aku juga
tidak mengerti mengapa kelalaian seperti ini bisa terjadi. Mungkin saja
kelalaian ini berasal dari para perawi kitab ini. Imam al-Bukhari telah
menyebutkan dalam jalur riwayat yang lain, selain jalur al-Humaidi
ini, secara lengkap. Para perawi tsigah juga telah meriwayatkan kepada
kami dari jalur al-Humaidi secara lengkap.”

Ibnut Tin menukil pernyataan al-Khaththabi ini secara ringkas.
Ia berkata: “Boleh jadi, perkataan al-Khaththabi di atas, yakni ‘ter-
dapat kekurangan’, maksudnya adalah keterputusan pada sanadnya.”
Menurutnya, ini terjadi karena Imam al-Bukhari belum pernah ber-
temu dengan al-Humaidi. Tentu pendapatnya ini sangat aneh, karena
al-Bukhari menegaskan riwayatnya dalam sanad: “Al-Humaidi me-
riwayatkan kepada kami ...” (yaitu dengan lafazh adaa’ dan jazm).
Bahkan penegasan al-Bukhari itu disebutkan berulang kali dalam
kitabnya ini. Lebih dari itu, seluruh ulama yang menulis biografi Imam

al-Bukhari sepakat bahwa al-Humaidi adalah guru beliau dalam ilmu

fiqih dan hadits.”

Ibnul ‘Arabi berkata dalam kitabnya, al-Masyikbaah: “Tidak
ada alasan bagi Imam al-Bukhari menghapus bagian tersebut (yakni:
Barang siapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya**), Karena al-
Humaidi—yakni guru beliau—meriwayatkan kalimat tersebut dalam
Musnad-nya secara lengkap.”

Lebih lanjut, Ibnul ‘Arabi berkata: “Sebagian orang berpendapat
bahwa kemungkinan Imam al-Bukhari meriwayatkannya dalam
majelis imla’ dari hafalan al-Humaidi. Lalu al-Humaidi meriwayat-
kannya seperti itu. Maka, Imam al-Bukhari juga meriwayatkannya
sebagaimana yang beliau dengar dari gurunya tersebut. Atau, al-
Humaidi meriwayatkannya secara lengkap, namun beberapa bagian
matan terhapus dari hafalan al-Bukhari.”
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Akan tetapi, kekeliruan semacam itu tentu sangat mustahil sekali
terjadi bagi orang yang mengetahui kemampuan para huffazh (peng-
hafal hadits sekelas Imam al-Bukhari).

Ad-Dawudi menjelaskan: “Riwayat itu hilang dari riwayat
al-Bukhari. Itu dibuktikan dengan keberadaan lafazh tersebut pada
riwayat guru-gurunya.”

Kami telah meriwayatkannya dari jalur Bisyr bin Musa dan
Abu Isma’il at-Tirmidzi serta perawi lainnya dari Al-Humaidi secara
lengkap. Riwayat tersebut dapat ditemukan dalam kitab Mushannaf
karya Qasim bin Ashbagh, kedua Mustakbraj'® karya Abu Nu’aim,”
dan Shahith Abu ‘Awanab dari jalur al-Humaidi.

Jika hilangnya lafazh tersebut bukan berasal dari Imam al-
Bukhari, mungkin akan timbul pertanyaan mengapa beliau memilih
matan yang tidak lengkap ini untuk mengawali kitabnya?

Jawabannya sebagaimana yang telah diisyaratkan sebelumnya,
yaitu beliau memilih al-Humaidi karena 1a adalah guru beliau yang
paling mulia dari kalangan ulama Makkah. Namun jika penghapusan
bagian tersebut memang sengaja dilakukan oleh al-Bukhari, maka

jawaban atas pertanyaan tersebut adalah sebagaimana perkataan Abu
Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id al-Hafizh berikut:

“Jawaban paling baik yang perlu dikemukakan di sini ialah,
barangkali Imam al-Bukhari bermaksud menulis sekapur sirih bagi
kitabnya ini. Beliau ingin mengawalinya dengan kata pembuka sebagai-
mana yang biasa dilakukan oleh penulis lainnya dengan muqaddimah
yang menjelaskan tujuan dan maksud penulisannya. Maka, beliau
membuka kitab ini dengan niat yang hanya diketahui Allah. Dia Maha-
tahu, apakah beliau mengharapkan materi dunia ataukah condong
kepada materi dunia? Hanya Allah yang membalas sesuai dengan niat
beliau.

# Dalam naskah (g tertulis tambahan: i~ J&.
¥ Yakni kitab Mustakbraj ‘alas Shabiibaini®™
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Imam al-Bukhari sengaja tidak menyebutkan salah satu bagian
matan (yakni “Barang siapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya”)
untuk menghindari kesan merekomendasi diri sendiri yang tentunya
hal itu tidak patut disebutkan dalam kesempatan seperti ini.”

Maksudnya, bagian yang tidak disebutkan oleh Imam al-Bukhari
itu mengesankan ketaatan mutlak. Sementara, bagian yang beliau
sebutkan masih mengandung dua kemungkinan, yakni apakah niat
beliau itu termasuk ketaatan ataukah tidak? Berhubung beliau dalam
posisi menceritakan tentang diri seadiri dengan hadits di atas yang
berkaitan dengan tulisan beliau ini, maka beliau pun menghapus bagian
yang terkesan sebagai pujian bagi diri sendiri dan membiarkan bagian
yang masih mengandung dua kemungkinan. Beliau menyerahkan
urusan itu kepada Allah Yang Maha Mengetahui rahasia hati beliau,
Dialah yang memberi balasan sesuai dengan niatnya.

Sehubungan dengan kebiascan para penulis mengisi kata
pengantar dengan istilah-istilah dalan: madzhab mereka dan pendapat-
pendapat yang mereka pilih, maka demikian pula yang dilakukan oleh
Imam al-Bukhari. Di antara madzhzb beliau adalah boleh meringkas
hadits, boleh meriwayatkan hadits dengan maknanya saja, kedalaman
dalam istinbath, mengutamakan nashi-nash yang samar daripada yang
jelas, dan lebih memilih sanad yang diriwayatkan dengan lafazh yang
menegaskan adanya penyimakan secara langsung daripada lafazh
lainnya. Semua ini beliau munculkan dalam hadits pertama ini, dan
itu bisa ditelaah baik dari sisi matan maupun sanadnya.

Dalam riwayat Hammad bin Z1id pada Bab: “al-Hijrah” kalimat:
(A5555 40 ) 453 E38 435)) “Barang siapa hijrahnya karena Allah dan
Rasul-Nya,” disebutkan setelah: ((&nal (33 J) &35 &K 335)) “Barang
siapa hijrahnya untuk dunia yang ingin diraihnya.” Kemungkinan
riwayat al-Humaidi yang diriwayarkan oleh Imam al-Bukhari juga
sepert itu, sehingga dapat dikatakan >ahwa matan yang dihapus adalah

bagian akhirnya, sebagaimana yang umum dilakukan dalam meringkas

hadits.
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Namun jika ternyata tidak demikian, berarti Imam al-Bukhari
termasuk ulama yang berpendapat boleh meringkas hadits meskipun
yang dihapus adalah bagian tengahnya. Itulah pendapat yang lebih
tepat. Wallaabu a’lam.

Al-Karmani berkata: “Sekiranya Imam al-Bukhari meriwayatkan
hadits ini secara lengkap, lalu mengapa beliau tidak menyebutkannya
secara utuh di awal bab ini; padahal, boleh tidaknya penghapusan
sebagian matan masih diperdebatkan?”

Menurut saya (Ibnu Hajar) tidak bisa dipastikan adanya peng-
hapusan lafazh. Karena, bab ini berbeda dengan bab lainnya yang al-
Bukhari meriwayatkannya secara lengkap. Besar kemungkinan Imam
al-Bukhari mendengar hadits ini secara lengkap pada bab yang ber-
kaitan bahwa iman itu harus dengan niat dan iktikad hati. Sementara
dalam bab yang berkaitan dengan keharusan mengawali sebuah amal
dengan niat, beliau mendengar hadits in1 seperti yang tercantum di
atas. Penghapusan sebagian matan hadits mungkin saja dilakukan oleh
perawi di atas al-Bukhari, dan bukan oleh beliau. Kalaupun memang
beliau yang menghapusnya, hal itu dilakukan karena lafazh tersebut
sudah mewakili apa yang menjadi tujuan beliau dalam bab ini.

Jika Anda berpendapat bahwa bukankah lebih baik ketika
menghapus bagian tersebut, Imam al-Bukhari menyebutkan bagian
lain yang berkaitan dengan maksud dan tujuan beliau, yaitu hendaknya
niat itu harus karena Allah dan Rasul-Nya? Maka, tanggapan saya,
barangkali Imam al-Bukhari melihat kenyataan yang banyak terjadi
di tengah manusia. Pendapat di atas tampaknya muncul dari orang
yang belum menelaah pendapat-pendapat ulama® yang telah kami

cantumkan sebelumnya berkenaan dengan hadits ini, terutama pen-
dapat Ibnul ‘Arabi.

Di tempat lain, al-Karmani berkata: “Meriwayatkan hadits
kadang secara sempurna dan kadang tidak sempurna, penyebabnya
tidak lain adalah perbedaan lafazh yang diriwayatkan oleh perawi,

?  Dalam naskah (3) terdapat tambahan kalimat: . $. (yakni: LY G o S35 32). Dalam buku asli
tertera: (RS o cuwdd a).
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karena setiap perawi meriwayatkar sesuai dengan yang didengarnya.
Artinya, sebenarnya tidak ada perghapusan matan pada hadits ini.
Hanya saja Imam al-Bukhari meryebutkan masing-masing matan
tersebut sesuai dengan babnya.”

Pernyataan al-Karmani di atas mmenunjukkan seolah-olah i1a belum
mengetahui hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanad
yang sama dari awal sampai akhir yang matannya beliau sebutkan
secara utuh dalam satu bab, sementara pada bab lainnya beliau hanya
menyebutkan potongannya saja.

Kasus semacam ini sangat banvak ditemui dalam kitab Shabiihui
Bukhbari ini. Mereka yang banyak berkecimpung dalam ilmu hadits
pasti mengetahui bahwa hal itu merupakan kreasi Imam al-Bukhari
sendiri. Karena, setelah meneliti kebiasaan Imam al-Bukhari dalam
kitab Shahiib-nya ini, diketahui bahwasanya beliau jarang menyebutkan
satu hadits pada dua bab dalam satu bentuk. Sekiranya hadits tersebut
memiliki lebih dari satu sanad yang sesuai dengan kriterianya, maka
beliau akan menyebutkan sanad yzng lain dalam bab yang berbeda,
demikian seterusnya. Adapun yang idak sesuai dengan kriteria beliau,
maka beliau akan mencantumkannya secara mu’allag dalam bab
lain. Kadang kala beliau mencantumkannya dengan shigab jazm jika
sanadnya shahih, atau dengan shighab lainnya jika terdapat kelemahan
pada sanadnya.

Apabila hadits tersebut hanya memiliki satu sanad, maka beliau
akan mengubah penampilan matannya, yakni dengan meringkasnya
sesual dengan kebutuhan. Jarang sekali ditemukan satu hadits dengan
sanad dan matan yang sama disebutkan oleh Imam al-Bukhari dalam
dua tempat yang berbeda. Beberapa orang yang saya jumpai telah
melakukan penelitian dan mereka menemukan hal semacam ini dalam
dua puluh tempat.

Perkataan: [£;2»] “Hijrahnya.” Hijrah artinya meninggalkan.
Hijrah kepada sesuatu artinya berpindah dari sesuatu yang lama kepada
sesuatu yang baru. Dalam tinjauan syari’at, hijrah adalah meninggalkan
apa yang dilarang oleh Allah.
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Dalam sejarah Islam, hijrah memiliki dua bentuk: Pertama:
Hijrah dari daerah yang tidak aman ke daerah yang aman. Contohnya,
hijrah kaum Muslimin ke negeri Habasyah dan hijrah dari Makkah
ke Madinah.

Kedua: Hijrah dari negeri kafir ke negeri iman (Islam), yaitu
setelah Nabi hijrah ke Madinah dan menetap di sana, diikuti setelahnya
oleh kaum Muslimin yang mampu berhijrah ke sana. Hijrah ketika
itu khusus menuju Madinah. Setelah Makkah dapat dikuasai oleh
kaum Muslimin, maka hilanglah kekhususan tersebut. Adapun hijrah
dalam konteks berpindah dari negeri kafir ke negeri Islam masih tetap
berlaku sampai sekarang.

Jika ada yang berkata: Pada asalnya, sebab dan akibat itu
seharusnya berbeda. Belum pernah ada kalimat: tUa\ &U:\ “Barang
siapa berbuat taat, maka ia telah berbuat taat.” Yang ada hanyalah:
\55 § 51 44 “Barang siapa berbuat taat, maka ia akan selamat.” Namun
dalam hadits ini disebutkan sebab yang konteksnya sejenis dengan
akibatnya.

Jawabannya: Biasanya perbedaan antara sebab dan akibat terjadi
pada lafazh, dan itulah yang sering dijumpai dalam kalimat. Namun
ada kalanya terjadi pada makna saja, bukan lafazh, dan hal ini dapat
dipahami dari susunan kalimat. Misalnya dalam firman Allah @& :

{0 O G Bl §o25 B
“Dan barang siapa bertanbat dan mengerjakan kebajikan, maka sesunggub-

nya dia bertaubat kepada Allab dengan taubat yang sebenar-benarnya.”
(QS. Al-Furqaan: 71)

Maksudnya: “Barang siapa benar-benar hendak bertaubat (maka
dia bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benarnya).” Contoh lain-
nya: &3l &3 “Engkau adalah engkau.” Maksudnya, engkau adalah teman
sejati. Dan perkataan: (5 (b “Mereka adalah mereka.” Maksudnya,
mereka adalah orang-orang yang sulit ditandingi kehebatannya.
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Contoh lainnya lagi, perkataan seorang penyair:

sz 5 o5 A
aku adalah Abun Najm dan sya’irku adalab sya’irku.

Yaitu, sya’irku adalah sya’ir yang sulit ditandingi keindahannya.

Atau, bisa juga ditafsirkan dengan menempatkan sebab pacla
posisi akibat karena sebab tersebut lebih dikenal luas. Terkait dengan
ini, Ibnu Malik berkata: “Kadang izhabar dan mubtada’ memiliki satu
lafazh yang sama, untuk menunjukkan kepopuleran lafazh mubtada’
tersebut, atau karena tidak adanya perubahan. Misalnya perkataan
seorang penyair:

oy 7 GdT ’o$€°1/; ~55 . 6, 7 of oy 7 oy«
PWE-T PR S IINE [y R YT R W WS
kekasibku adalab kekosibku tanpa ragu lagi

dan terkadang seseorang melunckkan tutur katanya sehingga ia
dianggap seorang kekasib

Terkadang hal itu terjadi dalam jawaban sebuah kata syarat.
Misalnya perkataan (dalam bahasa Arab) (3328 335 3558 3% “Barang
siapa mendatangi aku maka ia sangguh telah mendatangi aku.”
Maksudnya, ia telah mendatangi orang yang dikenal dapat meluluskar
permintaan mereka yang mendatanginya. Ulama lain berkata: “Jikz
lafazh mubtada’ dan kbabar atau lafazh syarat dan jawabnya sama maka
dapatlah diketahui bahwa tujuannya adalah mubalaghab (menghadirkan
makna hiperbolis) baik dalam kontzks sanjungan ataupun celaan.

Perkataan: [(3} )] “Untuk dunia.” Dibaca: dun-yaa. Ibnu
Qutaibah menuturkan bahwa boleh juga dibaca din-yaa. Kata ini
memilik bentuk wazan fu’laa dan berasal dari kata Jj3 yang artinya
dekat. Disebut dunia karena ia lebih dahulu sebelum akhirat. Ada yang
mengatakan, disebut dunia karena lzbih dekat kepada kebinasaan.
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Hakikat dunia sendiri masih diperselisthkan. Ada yang ber-
pendapat bahwa dunia adalah semua yang ada di bumi berupa hawa
dan udaranya. Ada juga yang berpendapat bahwa dunia mencakup
seluruh makhluk, baik zat maupun sifatnya. Pendapat pertama?! lebih
tepat. Namun, perlu ditambah dengan perkataan: ‘sebelum tiba hari
Kiamat,” dan termasuk pula di dalamnya, setiap bagian dari dunia itu
dalam bentuk majazi.

-2

Kata dunia ( 331) termasuk jenis lafazh magshur (terdapat huruf
ya' maqshuurab di akhir katanya) dan tidak ber-zanwin. Namun ada
juga yang membacanya dengan tanwin. Bacaan tersebut dinisbatkan
oleh Ibnu Dihyah kepada riwayat Abul Haitsam al-Kusymihani,
akan tetapi riwayat itu didha’ifkan olehnya. Dihikayatkan dari Ibnu
Mughawwir bahwa Abu Dzar al-Harawi di akhir usianya banyak
menghapus riwayat Abul Haitsam, jika dia meriwayatkan sendiri,
karena ia bukanlah termasuk ulama. Saya (Ibnu Hajar) katakan di sini
bahwa hal itu tidak mutlak benar. Karena, banyak ditemui riwayat
Abul Haitsam lebih shahih daripada riwayat-riwayat lainnya, sebagai-
mana akan kami jelaskan nanti.

Dalam syarahnya at-Taimi berkata: “Kata (33l adalah bentuk mu-
annats dari kata _33Y\, dan ia termasuk isim ghairu munsharif karena
dua sebab: pertama, ia termasuk kata sifat; dan kedua, ia memiliki huruf
ta'nits (yaitu alif magshurabh yang menunjukkan mu-annats).”

Namun hal tersebut disanggah bahwa bentuk z4'nits pada huruf
alif magshunrab sudah cukup untuk menunjukkannya sebagai kata
ghairu munsharif. Adapun syarat bahwa ia harus dalam bentuk kata
sifat, dalam hal ini Ibnu Malik berkata: “Menggunakan kata 33 dalam
bentuk nakirah akan menimbulkan permasalahan, karena ia termasuk
lafazh tafdbil. Sehingga, seharusnya kata \:35 dibubuhi J\ seperti 30!
dan :.2J1.” Beliau melanjutkan: “Hanya saja tidak ada lagi makna sifat
padanya dan ia dianggap bukan sebagai kata sifat. Misalnya perkataan
penya’ir:

% Dalam naskah (_e) tertulis: J,¥;. Dalam buku asli tertera: J 3.
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andaikata suatu hari engkau menyebutkan kebaikan
dan kemuliaan orang terpandang,
maka jangan lupa sebutkan nama kami”

Al-Karmani berkata: “Sabda Nabi (&3 J))) berkaitan dengan kata
&35 (hijrahnya) jika kata 38 yang disebutkan sebelumnya ialah kata
kerja taammab (tidak membutuhkan kbabar). Atau, bisa juga sebaga:
kbabar E3¥ jika 58 merupakan kata kerja nagish (membutuhkan
khabar).” Kemudian al-Karmani menuturkan pertanyaan (seseorang):
“Jika kata € ditujukan untuk perkara yang telah lalu, tentu hukum.
bagi peristiwa yang terjadi setelahnya tidak dapat diketahui?” Per-
tanyaan tersebut dijawabnya dengaa: “Boleh jadi kata &¥ di sini men-
jelaskan keberadaan sesuatu secara mutlak tanpa terkait dengan zaman.
Atau bisa juga hukum bagi sesuatu yang terjadi pada masa yang akan
datang disamakan dengan hukumanya di masa lalu. Atau bisa juge
ditinjau dari sisi kesamarataan hukum atas para mukallaf.”

Perkataan: [\{.2)] “Yang ingin diraihnya.” Yakni materi dunis
yang ingin diraithnya. (Digunakan kata o) sebab meraih sesuatu
sama seperti membidik sesuatu deagan anak panah, dalam konteks
dicapainya sasaran yang dimaksud.

Perkataan: [a\J.A\ j] “Atau seorang wanita.” Penyebutan wanita
setelah dunia pada hadits ini merupakan bentuk penyebutan sesuatu
yang khusus setelah sesuatu yang umum, untuk memberikan per-
hatian lebih terhadap sesuatu yang khusus tersebut. Namun, Imam
an-Nawawi membantahnya. Menurutnya, kata \35 dalam hadits ber-
bentuk nakirab dan disebutkan dalam kalimat positif, sehingga ia tidak
menunjukkan konteks umum. Artinya, wanita tidak termasuk dalam
pengertian dunia yang dimaksud.

Bantahan an-Nawawi tersebut disanggah, bahwa bentuk kalimat
di atas adalah kalimat syarat, dan isim nakirab dalam kalimat syarat
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menunjukkan keumuman. Adapun hikmah penyebutan wanita secara
khusus adalah untuk menegaskan peringatan terhadap bahayanya.
Sebab, jika tergoda dengan wanita, maka akan sangat fatal akibatnya.

Sebelumnya telah kami sebutkan riwayat bahwa asbabul wurud
hadits ini berkenaan dengan kisah Muhajir Ummu Qats, namun kami
belum mengetahui nama laki-laki yang dimaksud. Adapun wanita
pada kisah tersebut, menurut penukilan Ibnu Dihyah, namanya adalah

Qailah.

Ibnu Baththal menuturkan dari Ibnu Siraj bahwa alasan peng-
khususan penyebutan wanita tersebut dalam hadits di atas adalah
karena orang-orang Arab dahulu tidak menikahkan bekas budak
laki-laki dengan wanita Arab yang merdeka. Mereka sangat memper-
hatikan kesepadanan dalam nasab. Setelah datang Islam, seluruh kaum
Muslimin memiliki kedudukan yang sama dalam pernikahan. Maka,
setelah itu banyak laki-laki Muslimin (bekas budak) yang berhijrah ke
Madinah untuk menikahi wanita-wanita Arab yang merdeka setelah
sebelumnya mereka tidak dapat melakukannya.

Namun, perlu adanya riwayat yang shahih sebagai bukti bahwa
Mubhajir Ummu Qais ini adalah seorang budak dan wanita tersebut
adalah wanita Arab yang merdeka. Selain itu, perkataan Ibnu Baththal
bahwa orang-orang Arab tidak menikahkan bekas budak-budak
mereka dengan wanita merdeka tidak sepenuhnya benar. Sebab,
sebelum datangnya Islam sudah banyak didapati dari mereka yang
menikahkan bekas budak mereka (dengan wanita merdeka). Sedang-
kan perkataannya bahwa Islam membatalkan adanya syarat kafa'ah
(kesepadanan), hal ini juga tidak dapat diterima.

Perkataan: [l] ;55 i J) 45545] “Maka hijrahnya sebatas pada apa
yang menjadi niatnya.” Boleh jadi bagian ini disebutkan dalam bentuk
kata ganti (yaitu ) 555 s ) supaya cakupannya lebih umum, yakni
mencakup wanita dan lainnya. Adapun dalam kalimat sebelumnya—
yang dalam hadits pertama ini kalimat tersebut dihapus—disebutkan
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dalam bentuk isim zhahir (bukan kata ganti, yaitu: 435 <0 1)) untuk
memberikan nuansa yang lebih nilkmat terhadap penyebutan lafzbul
jalaalab (Allah) dan Rasul-Nya, dan juga karena agungnya penyebutan
kedua nama tersebut. Berbeda halnya dengan penyebutan dunia
dan wanita. Terkesan dari kalimat tersebut adanya anjuran supaya
berpaling dari keduanya.

Al-Karmani berkata: “Mungkin, sabda Nabi: () ;56 G )
berkaitan dengan kata i ‘cjw dan khabar-nya tidak disebutkan.
Asumsi /e/mbar ‘nya adalah 1.5 jelek, sehmgga asumsi kalimat-
nya menjadi & w PRI RW J\ 4),4.9) Atau CMJ«:_ (tidak benar,
sehmgga kahmatnya menjadl ThE 4} J,.Ua G J] 85243).2 Mungkin
juga kalimat ] SEYe d) adalaﬁ‘zh‘; bar bagi & $ g, sedangkan kalimat
) 526 G ) &35 ini sendiri menjadi kbabar bagi € 2 yang me-
rupakan mubtada’.”

Kemungkinan kedua ini tampaknya lebih tepat. Sebab, ke-
mungkinan yang pertama tadi mer.gesankan bahwa hijrah itu tercela
secara mutlak, padahal tidak deraikian. Kecuali jika ia dimaknai
dengan sesuatu yang menampakkar. adanya keraguan dan kekurangan
kalau dibandingkan dengan hijrah yang benar-benar murni. Misalnya,
seseorang berhijrah dengan niat meninggalkan negeri kafir sekaligus
menikahi seorang wanita, hijrahnya tentu tidak tercela dan masih
dianggap sah. Hanya saja dianggap kurang sempurna dibanding dengan
orang yang niat hijrahnya murni.

Konteks hadits tersebut lebih menunjukkan tercelanya orang-
orang yang berhijrah dengan niat menikahi seorang wanita, namun
ia melakukannya seolah-olah hijrah tersebut murni karena Allah.
Adapun orang yang berhijrah dan di samping itu ia juga bertujuan
menikahi wanita, tentunya ia mendapat pahala karena niat hijrahnya
itu, akan tetapi pahalanya tidak seperti orang yang benar-benar murni
(karena Allah) tujuan hijrahnya.

2 Yakni kalimat itu menjadi: mfcj\w 3526 U N 455, artinya: Maka hijrah yang

dilakukannya dengan niat tersebut adalah jele < atau tidak safyee®
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Demikian pula halnya dengan orang yang berhijrah semata-mata
untuk menikahi wanita namun ia tidak melakukannya dalam bentuk
hijrah kepada Allah. Karena pada dasarnya menikah merupakan suatu
hal yang mubah, dan bahkan bisa jadi seseorang memperoleh pahala

jika tujuannya adalah untuk ketaatan, misalnya menikah demi menjaga
“ffah (kesucian diri).

Sebagai contoh, kisah keislaman Abu Thalhah sebagaimana yang
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Anas bin Malik & . Ia berkata: “Abu
Thalhah menikahi Ummu Sulaim dengan mahar ia bersedia masuk
Islam. Ketika itu Ummu Sulaim lebih dahulu memeluk Islam sebelum
Abu Thalhah. Lalu Abu Thalhah datang meminangnya. Ummu Sulaim
berkata: ‘Saya telah masuk Islam, jika engkau bersedia masuk Islam,
maka aku pun bersedia menikah denganmu.’ Lalu, Abu Thalhah pun

masuk Islam dan Ummu Sulaim pun menikah dengannya.”

Dalam contoh di atas, mungkin saja Abu Thalhah sudah ber-
niat masuk Islam, dan menyertakannya dengan niat menikah.
Kedudukannya sama seperti orang yang puasa dengan niat ibadah dan
menjaga kesehatan. Atau orang yang mengerjakan thawaf dengan niat
ibadah dan mengawasi orang yang berutang.

Berkaitan dengan pahala ini, menurut al-Ghazali, jika tujuan
dunianya lebih dominan maka ia tidak mendapat pahala. Namun,
jika tujuan akhiratnya yang lebih dominan maka ia akan mendapat
pahala sesuai dengan kadar niatnya. Jika kedua niat itu sama kuatnya,
yakni dominasi keduanya seimbang, maka ia tidak mendapat pahala.
Adapun, jika ia berniat ibadah lalu tercampuri dengan niat-niat lain
yang merusak keikhlasan, maka menurut penukilan Abu Ja’far
Ibnu Jarir ath-Thabari dari jumhur ulama Salaf bahwa yang menjadi
patokan adalah niatnya yang pertama. Jika di awal® niatnya ikhlas
karena Allah maka bisikan-bisikan ujub dan lainnya tidaklah merusak
keikhlasannya, wallaabu a’lam.

% Dalam naskah () terdapat tambahan lafazh: &
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Hadits ini juga merupakan dalil tidak dibenarkannya mengerja-
kan sebuah amal sebelum mengetah i aspek-aspek hukumnya. Sebab,
dalam hadits tersebut dinyatakan bahwa amal tidak terhitung sah
jika tidak disertai dengan niat, padahal niat juga tidak sah sebelum
mengetahui hukum amal yang akan dikerjakan. Hadits ini juga me-
nunjukkan bahwasanya orang yang tidak tahu tidaklah dikenakan
kewajiban. Sebab, orang yang hendak melakukan suatu amal dituntut
harus mengetahui amal yang hendak dikerjakannya. Sementara orang
yang tidak tahu tentang suatu amal pasti tidak memiliki kehendak
terhadapnya.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seseorang yang baru berniat
mengerjakan puasa sunnah sebelum matahari tergelincir, maka pahala
puasanya hanya dihitung setelah ia meniatkannya. Demikian hadits
di atas dipahami.

Namun mereka yang berpendapat bahwa ia mendapatkan pahala
berpuasa sehari penuh berdalil dengan dalil lainnya. Misalnya hadits:

(&S5 383 4555 LA S I35 5e)

“Barang siapa mendapatkan satu rakaat (bersama imam) berarti ia
mendapatkan shalat (jamaah).”

Yakni ia mendapatkan keutarnaan shalat berjamaah, atau ter-
hitung telah mengerjakan shalat pada waktunya. Dalam hal ini, ia
terhitung mendapatkannya berdasarkan keluasan karunia Allah @& .

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa apabila seorang tsigah duduk
dalam sebuah majelis yang dihadiri oleh sekelompok orang, kemudian
ia menyebutkan perihal majelis itu—sementara mustahil anggota
majelis lainnya tidak mengetahui hal -ersebut—dan tidak ada orang lain
yang menyebutkannya maka itu tidaklah menjatubkan ke-zsigab-an-
nya. Berbeda halnya dengan orang-orang yang menganggapnya sebagai
sebuah cacat. Sebab, dalam hadits in| ‘Alqamah menyebutkan bahwa
‘Umar bin al-Khaththab & berkhutbah di atas mimbar. Namun,
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dari sekian banyak sanad yang sampai kepada ‘Umar, tidak ada satu
pun yang shahih (yang menyebutkan “di atas mimbar™<d) selain dari
jalur ‘Alqamah.

Mafbum mukbalafab (makna eksplisit) hadits di atas menunjukkan
bahwa niat tidak disyaratkan pada segala sesuatu yang tidak tergolong
sebagai amal. Contohnya jamak takdim. Menurut pendapat yang lebih
benar, tidak disyaratkan harus meniatkan shalat jamak takdim secara
khusus. Tidak demikian halnya dengan pendapat mayoritas ulama
madzhab Syafi’i. Berbeda dengan mereka, guru kami Syaikhul Islam
mengatakan: “Jamak bukanlah sebuah amal. Yang dianggap amal
dalam masalah ini adalah shalatnya, bukan jamaknya.”

Salah satu dalil yang mendukung pendapat di atas adalah kisah
jamak shalat yang dilakukan oleh Rasulullah #& pada Perang Tabuk.
Beliau tidak memberitahukan bahwa beliau menjamak shalat kepada
para makmum yang shalat bersamanya. Sekiranya niat jamak adalah
syarat, pasti Rasulullah #& memberitahukannya kepada mereka.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa jika sebuah amal terkait
dengan sebuah sebab tertentu, sementara ada beberapa sebab lain
yang menuntut jenis amal yang sama, maka berniat dengan jenis amal
tersebut sudah dianggap cukup dan mewakili. Misalnya, orang yang
memerdekakan budak dengan niat membayar kaffarat sementara ia
tidak menentukan jenis kaffarat itu, apakah kaffarat karena zhihar
ataukah karena sebab lainnya. Sebab, makna hadits di atas adalah:
“Setiap amalan terkait dengan niatnya.” Sementara, niat amal pada
contoh ini adalah melaksanakan sesuatu yang membebaskannya dari
kewajiban kaffarat. Sehingga dalam hal ini ia tidak perlu menentukan
sebab wajibnya kaffarat tersebut. Maka dari itu, jika seseorang terkena
kewajiban kaffarat, lalu 1a ragu tentang apa yang menyebabkannya
harus membayar kaffarat, maka ia boleh membayar kaffarat tersebut
tanpa menentukan penyebabnya (dalam niatnya*d).

Dalam hadits tersebut disebutkan pula perkara tambahan (yakni
penyebutan dunia) di samping asbabul wurud-nya. Sebab, hadits ini
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berkenaan dengan kisah seorang laki-laki yang berhijrah karena ingin
menikahi wanita. Lalu Rasulullah :¥& menyebutkan perihal dunia di
dalam kisah tersebut untuk lebih menekankan peringatan terhadap
bahayanya.

Guru kami, Syaikhul Islam, berkata: “Dalam hadits di atas juga
terdapat penyebutan sesuatu yang umum meskipun penyebabnya
adalah sesuatu yang khusus. Ini mengisyaratkan bahwa yang menjadi
patokan (dalam penetapan sebuah Fukum*) adalah keumuman nash,
bukan kekhususan sebabnya.”

Beberapa intisari hadits ini akan dibahas dalam Kitab “al-
limaan”, insya Allah. Dalam pembihasan tersebut Imam al-Bukhari
menyebutkan bahwa kandungan hadits ini juga mencakup aspek
ibadah dan hukum. Demikianlah, wabillaabit taufiq.

(=0
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2. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari
ayahnya, dari ‘Aisyah Ummul Mukminin s , bahwasanya al-
Harits bin Hisyam < bertanya kepada Rasulullah #&: “Wahai
Rasulullah, bagaimanakah wahyu turun kepadamu?” Rasulullah €
menjawab: “Kadang kala wahyu datang bagaikan bunyi dentingan
lonceng, itulah yang paling berat bagiku. Lalu dentingan itu terputus
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dari pendengaranku dan aku telah memahami apa yang dikatakan-
nya. Kadang kala satu Malaikat datang kepadaku dalam wujud
seorang laki-laki. Lalu berbicara kepadaku dan aku memahami apa
yang dikatakannya.” ‘Aisyah s berkata: “Sungguh, pada suatu
hari yang sangat dingin aku melihat langsung turunnya wahyu itu
kepada Rasulullah . Ketika wahyu terputus dari pendengaran beliau,
sungguh aku lihat keringat mengucir pada dahi beliau.”

[Hadits nomor 2 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3215]

SYARAH HADITS

Ini adalah hadits kedua dalam Kitab “Bad'ul Wahyi” ini.

Perkataan: [ily Ao b 2oe U555] ““Abdullah bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami.” ‘Abdullai bin Yusuf adalah warga Tunisia,
karena pernah bermukim di Tunisic. yang pada masa itu masuk dalam
wilayah Mesir. Beliau berasal dari Damaskus. Beliau termasuk perawi
yang paling bagus hafalannya dalamr meriwayatkan kitab Muwaththa’
Imam Malik. Demikianlah yang cikatakan oleh Yahya bin Ma’in
tentang dirinya.

Perkataan: [5:..5! f;] “Ummul Mukminin.” Penamaan Ummul
Mukminin ini diambil dari firman Allah:

S8 -7% s8E
gg @ (..,,:4,3 54229)y ..
“... Dan istri-istrinya adalab tbu-ibu mmereka ....” (QS. Al-Ahzaab: 6)

Yaitu dalam hal penghormatan dan haramnya menikahi mereka, tidak
dalam hal lainnya yang masih diperselisihkan. Demikian menurut
pendapat yang kuat.

Penyebutan salah seorang ist-1 Nabi dengan sebutan Ummul
Mukminin adalah ditinjau secara umum. Sebab, tidak ada larangan
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untuk menyebut mereka dengan sebutan Ummul Mukminat.
Demikian menurut pendapat yang kuat.

Perkataan: [plis 55 & )u\ Mk ‘Bahwasanya al-Harits bin Hisyam.”
Al-Harits bin Hisyam adalah seorang laki-laki dari Bani Makhzum,
saudara kandung Abu Jahal. Dia masuk Islam pada hari penaklukan
kota Makkah. Beliau termasuk Sahabat yang mulia. Beliau gugur dalam
peperangan untuk menaklukkan wilayah Syam.

Perkataan: [ JL2] “Ia (al-Harits bin Hisyam) bertanya.” Demikian-
lah yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi dari Hisyam bin
‘Urwah. Kemungkinan ‘Aisyah s turut hadir ketika itu, sehingga
itulah yang menjadi alasan mengapa para penyusun kitab athraf
(hadits berdasarkan abjad) memasukkan riwayat ini dalam Musnad
‘Aisyab & . Mungkin juga al-Harits yang mengabarkan kepada
‘Aisyah setelah itu, maka riwayat itu termasuk mursal Sahabat.
Menurut jumhur, mursal Sahabat hukumnya maushul (tersambung
sanadnya).

Terdapat sebuah riwayat yang menguatkan kemungkinan kedua
di atas. Diriwayatkan dalam kitab al-Musnad karya Imam Ahmad
dan Mu’jam karya al-Baghawi serta yang lainnya, dari jalur Amir bin
Shalih az-Zubairi, dari Hisyam, dari ayahnya, dari ‘Aisyah s, dari
al-Harits bin Hisyam, ia berkata: “Saya bertanya ...” Sayangnya Amir
ini lemah. Namun, saya telah menemukan mutabi’ (riwayat yang
menguatkannya) yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah. Adapun yang
lebih masyhur adalah yang pertama.

Perkataan: [+ e,LJL, 2] “Bagaimanakah wahyu turun kepada-
mu?” Kemungkinan yang ditanyakan adalah sifat wahyu itu sendiri.
Mungkin juga yang ditanyakan adalah sifat orang yang membawa
wahyu. Atau mungkin juga lebih umum dari dua kemungkinan itu.
Berdasarkan hal tersebut, penyandaran kata $G3¥ (maksudnya kalimat
VL.)L) kepada wahyu adalah majaz (kiasan). Sebab pada hakikatnya
QL:.\EY\ (datang) merupakan sifat orang yang membawa wahyu.
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Al-Isma’ili melontarkan kritiknya, ia berkata: “Hadits ini tidak
tepat dimasukkan ke dalam bab ini. Namun, hadits yang paling cocok
dicantumkan dalam bab awal mula turunnya wahyu adalah hadits
setelahnya. Karena hadits ini berkaitan dengan cara turunnya wahyu
bukan awal mula turunnya wahyu.”

Al-Karmani berkata: “Sangat mungkin sekali bahwa maksud
pertanyaan pada hadits ini adalah masalah bagaimana awal mula turun-
nya wahyu atau bagaimana datangnya wahyu. Dengan demikian 1a
sangat sesuai dengan judul bab di atas.”

Saya katakan bahwa susunan kalimat dalam hadits ini justru
mengesankan sebaliknya, karena 12 menggunakan bentuk kata yang
menunjukkan masa akan datang (&.5(), bukan masa lampau. Namun,
mungkin bisa dikatakan bahwa kaitannya akan tampak pada jawaban
Rasulullah £ terhadap pertanyaan tersebut. Sebab jawaban beliau
mengisyaratkan tentang sifat wahyu atau sifat pembawa wahyu
dalam dua hal. Dan ini secara otomatis mencakup keterangan tentang
bagaimana awal mula turunnya wahyu. Adapun soal didahulukan
atau diakhirkannya penyebutan hadits ini, tentu hal tersebut tidak
ada pengaruhnya meskipun hubungannya belum jelas. Apalagi telah
kami jelaskan sebelumnya bahwa Imam al-Bukhari hendak memulai
kitabnya ini dengan hadits yang diriwayatkan oleh dua Imam negeri
Hijaz, yaitu Imam kota Makkab (al-Humaidi*¢) dan Imam kota

Madinah (‘Abdullah bin Yusuf*d).

Selain itu, seluruh hadits pada Kitab ini tidaklah harus berkaitan
secara utuh dengan masalah permulaan wahyu. Cukup ada sediki:
kaitannya, atau ada kaitannya dengan judul bab, atau bahkan dengan
ayat yang dicantumkan dalam judul Kitab ini. Sebab hadits-hadits yang
dicantumkan dalam Kitab ini pada dasarnya berkaitan dengan judul
Kitab dan segala yang dicakupnya. Berhubung dalam ayat (pada judul
bab pertama*?) disebutkan bahwa wahyu yang diturunkan kepada
Rasulullah sama seperti wahyu yaag diturunkan kepada Nabi-Nabi
sebelumnya, maka tepatlah apabila didahulukan penyebutan hadits-
hadits yang berkaitan dengannya. Yaitu tentang sifat wahyu dan sifat
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pembawa wahyu, sebagai isyarat bahwa wahyu yang diturunkan ke-
pada para Nabi tidaklah berbeda. Sehingga sangat tepat sekali imam
al-Bukhari membawakan hadits ini setelah hadits tentang niat yang
telah disebutkan sebelumnya, terlebih lagi disebutkan bahwa hadits
tentang niat itu berkaitan erat dengan ayat, wallaabu a’lam.

Perkataan: [$.21] “Kadang kala.” Kata G50 merupakan bentuk
jamak dari kata (4>, dan digunakan untuk menunjukkan waktu yang
lama maupun sebentar. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah waktu
secara mutlak. Seolah-olah Rasulullah bersabda: “Sewaktu-waktu
wahyu datang kepadaku ....” Kata G ini dibaca secara manshub
sebagai zharaf zaman (keterangan waktu), dan faktor yang membuat-
nya dibaca demikian adalah kata 56 yang disebutkan setelahnya.

Imam al-Bukhari meriwayatkannya dalam bentuk lain dari
Hisyam dalam Kitab “Bad’ul Khalgi”. Beliau £ mengatakan bahwa
seluruh kejadiannya terkait dengan datangnya satu Malaikat. Yakni
seluruhnya ada dua keadaan, lalu beliau menyebutkan kedua keadaan
tersebut.

Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Abu Salamah al-Majisyun, ia
mendengar berita bahwasanya Rasulullah ££ bersabda:

“5&”/.&&4»@. i”&@a.@}\«ﬁ))
uwws»as»b e SR BN 5N 6 100 g
((yg,ﬂ:YLgﬂ\J\.:\;cstbu u"};‘j\

“Wahyu datang kepadaku dalam dua bentuk: Pertama, Malaikat Jibril
datang kepadaku dengan membawa wahyu lalu 1a menyampaikan-
nya sebagaimana seseorang menyampaikan berita kepada orang
lain. Dalam bentuk ini (terkadang) wahyu terluput dariku. Kedua,
datang suara seperti gemerincing lonceng dalam rumahku hingga me-
resap dalam hatiku. Dan dalam bentuk ini wahyu tidaklah terluput
dariku.”
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Meskipun perawinya tsigah, namun riwayat hadits ini mursal.
Apabila hadits ini shahih, maka maksudnya bahwa keadaan tersebut
terjadi sebelum turunnya firman A lah:

(v PRt
$ () S g 5273
“Jangan engkau (Mubammad) gerakkan lidabmu (untuk membaca al-

Qur-an)....” (QS. Al-Qiyaamah: 16)

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Sebab, Malaikat bisa
berubah menjadi seorang laki-laki dalam berbagai rupa, dan wahyu
yang disampaikannya tidak akan tzrluput dari beliau. Sebagaimana
disebutkan dalam kisah Malaikat vang datang dalam rupa Sahabat
Dihyah atau dalam rupa orang Ara> Badui ataupun dalam rupa lain-
nya. Riwayat-riwayat tentang hal itu semuanya disebutkan dalam

kitab Shabiih.

Yang menjadi pertanyaan, jika hadits ini menunjukkan bahwa
cara turunnya wahyu terbatas pada dua kondisi, lalu bagaimana
dengan ihwal lainnya bagi turunnya wahyu tersebut? Baik yang
berkaitan dengan cara turunnya wahyu, misalnya datangnya wahyu
seperti dengungan lebah, bisikan ke dalam hati sanubari, ilham,
mimpi yang baik, dan berbicara langsung dengan Allah pada malam
Isra’ Mi’raj tanpa perantara. Ataupun yang berkaitan dengan sifat
pembawa wahyu, misalnya Malaikat Jibril datang dalam wujud
aslinya dengan keenam ratus sayapnya dan Nabi melihat Malaikat
Jibril berada di atas kursi di antara langit dan bumi hingga seluruh
ufuk tertutupi.

Jawabannya sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.
Atau bisa juga karena kedua cara tersebut yang lebih sering terjadi,
atau karena kondisi itu sesuai dengan pertanyaan yang diajukan kepada
beliau, atau beliau memang sengaja tidak menyebutkan kedua sifat
Malaikat tersebut karena itu jarang terjadi sebagaimana disebutkan
dalam riwayat yang shahih dari ‘Aisyah «&s, bahwa Rasulullah #&
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tidak pernah melihat Malaikat Jibril dalam bentuk seperti itu kecuali
dua kali saja. Atau bisa juga Malaikat Jibril datang kepada beliau dalam
bentuk seperti itu namun tanpa membawa wahyu. Atau Malaikat
membawa wahyu dalam bentuk seperti suara gemerincing lonceng, dan
dalam hal ini Rasulullah £ ingin menjelaskan tentang cara turunnya
wahyu bukan sifat pembawa wahyu.

Adapun yang berkaitan dengan macam-macam wahyu, suara
seperti dengungan lebah, ia tidaklah bertentangan dengan gemerincing
lonceng. Bagi orang yang mendengarnya seperti dengungan lebah,
sebagaimana disebutkan dalam hadits ‘Umar, maka ia menyebut-
kannya seperti dengungan lebah. Namun bagi Rasulullah #% bunyi-
nya seperti gemerincing lonceng. ‘Umar menyamakannya dengan
dengungan lebah karena mereka mendengarnya seperti itu. Sedangkan
Rasulullah #£ menyamakannya dengan gemerincing lonceng karena
beliau mendengarnya seperti itu.

Adapun bisikan ke dalam hati sanubari, kemungkinan besar
kembali kepada salah satu dari dua kondisi di atas. Apabila Malaikat
datang menemui beliau dengan membawa wahyu seperti suara
gemerincing lonceng maka saat itulah dibisikkan ke dalam hati
beliau.

Adapun berkaitan dengan ilham, belum pernah ada pertanyaan
tentangnya. Sebab pertanyaan tentang wahyu ini biasanya berkisar
seputar ihwal turunnya wahyu yang dibawa oleh Malaikat. Demikian
pula dengan berbicara langsung (dengan Allah) pada malam Isra’
Mr’raj.

Berkaitan dengan mimpi yang baik, Ibnu Baththal berkata: “Ia
tidaklah berkaitan dengan pertanyaan. Sebab yang ditanya adalah
bentuk-bentuk turunnya wahyu yang tidak dialami oleh manusia
lainnya. Padahal mimpi juga dialami oleh selain Nabi.”

Meskipun mimpi yang baik itu merupakan bagian dari kenabian,
namun hal itu lebih ditinjau dari sisi kebenaran mimpi tersebut, tidak
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lebih dari itu. Kalaulah sekadar m mpi yang baik dikatakan sebagal
bagian dari tanda-tanda kenabian, tentu orang yang mengalaminya
bisa mengatakan bahwa dirinya adzlah Nabi, padahal tidak demikian
seharusnya.

Mungkin juga yang ditanyakan adalah wahyu yang turun saat
beliau dalam keadaan terjaga. Atau, bisa jadi ihwal turunnya wahyu
saat beliau tidur? sudah diketahui oleh si penanya, sehingga ia lebih
bertanya tentang perkara yang belum diketahuinya. Atau zhahir-
nya kedua bentuk di atas terjadi saat beliau tidur. Demikian yang
dikatakan oleh al-Karmani, namun perkataannya ini perlu ditinjau

kembali.

Al-Halimi menyebutkan bahwa wahyu turun kepada Rasulullah
#& dalam empat puluh enam bentuk. Lalu ia menyebutkan satu per
satu bentuk tersebut. Namun, sebagian besar berkaitan dengan sifat
Malaikat pembawa wahyu. Sehingg: seluruhnya dapat dimasukkan ke
dalam dua kondist di atas.

Adapun hadits:

-
~ o8 ¥

(£ BED el 755 0)
“Sesungguhnya Ruhul Qudus membisikkan ke dalam hatiku,”

hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Akid Dun-ya dalam kitab a/-Qana’ah
dan dishahihkan oleh al-Hakim dari jalur Ibnu Mas’ud s .

Perkataan: [ ;=)' dlals 18] “Bagaikan bunyi dentingan
lonceng.” Sementara, dalam riwayat Muslim disebutkan dengan
lafazh: (5 dals Jis &) “Dalam bentuk suara seperti dentingan
lonceng.” ]

Ash-Shalshalab (2141, pada asalnya adalah suara yang dihasilkan
dari dua batang besi yang saling dipukulkan. Kemudian kata tersebut
dipakai untuk setiap suara yang mer geluarkan dengung.

* Dalam naskah () tertulis: pL.Ji
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah suara yang ter-
dengar sayup-sayup dan tidak langsung terdengar saat pertama kali
muncul. Sedangkan 4/ 7T (U .51y adalah lonceng yang biasa digantung
di leher hewan. Kata ini berasal dari kata ;5\ yang artinya i,
yakni bunyi yang terdengar pelan.

Al-Karmani berkata: “Al-Jars artinya lonceng kecil atau seperti
timba besi yang di dalamnya diisi dengan potongan-potongan tembaga
lalu digantungkan dalam keadaan terbalik di leher unta. Jika unta
tersebut bergerak, maka potongan-potongan tembaga itu akan ikut
bergerak lalu memukul dinding timba besi itu hingga menghasilkan
suara gemerincing.”

Definisi seperti ini terlalu berbelit-belit. Ucapannya: “Potongan-
potongan tembaga” sebenarnya tidaklah perlu, sebab benda itu tidak
harus terbuat dari tembaga. Demikian pula perkataannya “unta” dan
“digantungkan dalam keadaan terbalik”, karena memang demikianlah
cara meletakkan lonceng yang benar.

Jika ada yang mengatakan, sesuatu yang baik tidak boleh di-
samakan dengan sesuatu yang buruk; sebab, hakikat penyamaan itu
adalah menyamakan sesuatu yang kurang dengan yang sempurna.
Sementara dalam hadits ini wahyu sebagai sesuatu yang baik hendak
disamakan dengan suara lonceng yang merupakan sesuatu yang buruk.
Karena dalam hadits shahih disebutkan larangan menggantungkan
lonceng dan menyertai sesuatu dengan lonceng. Juga ancaman bahwa
para Malaikat tidak akan menyertainya, sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam Muslim, Abu Dawud, dan lainnya. Lalu, bagaimana
mungkin sesuatu yang dilakukan oleh Malaikat (yaitu membawa
wahyu) disamakan dengan sesuatu yang membuat Malaikat lari®
darinya?

Jawabannya, penyamaan satu benda dengan benda lainnya
tidaklah berarti kedua benda itu sama dalam seluruh karakternya.

% Dalam buku asli tertera “Dalam naskah () tertulis: ,a:,.”
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Bahkan, dalam karakternya yang paling khusus sekalipun. Persamaar.
pada salah satu karakter tertentu saja sudah cukup dalam sebuak.
penyamaan. Adapun maksudnya di sini adalah untuk menjelaskan jenis
suara, maka disebutkanlah suara yang sudah biasa?® didengar orang
supaya mudah mereka pahami. Lebih lanjut, di sini suara memilik:
dua sisi: sisi kekuatannya dan sisi dengungannya. Dari sisi kekuatan
inilah terletak persamaan tersebut. Adapun dari sisi dengungan itulah
yang dilarang dan salah satu alasan pzlarangannya karena ia merupakan
senandung syaitan. Mungkin saja larangan itu datang setelah pertanyaan
ini diajukan, namun kemungkinan itu perlu ditinjau kembali.

Ada yang berpendapat bahwa dengungan atau dentingan itulah
yang merupakan suara Malaikat raembawa wahyu. Sementara, al-
Khaththabi berkata: “Maksudnya adalah suara sayup-sayup yang beliau
dengar yang tidak jelas terdengar pada pertama kali muncul, setelah
itu barulah dipahami.” Yang lain berpendapat bahwa itu adalah suara
gemerisik sayap Malaikat.

Hikmahnya adalah agar suara wahyu itu menguasai bidang pen-
dengaran sehingga tidak tersisa suara untuk selainnya. Berhubung
suara gemerincing lonceng munculnya sayup-sayup,” maka disama-
kanlah dengan suara wahyu, berbeda halnya dengan suara benda-benda
lainnya.

Pada pembahasan lainnya, insya Allah, akan kami sampaikan
perkataan Ibnu Baththal berkaitan dengan hadits Ibnu ‘Abbas cés
yang berbunyi:

v a; ,’,/ //o P -0 ./ozo ;l« Pk
(el &N 575 LN 3 SaNI Al a8 13) )

“Jika Allah memutuskan satu perkara di langit maka para Malaikat
mengepakkan sayap-sayapnya.”

% Dalam naskah asli tertera “Dalam naskah (g) dan () tertulis: i’
¥ Dalam naskah asli tertera “Dalam naskah (3) daa (_e) tertulis: dal Juasy ¥
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Yaitu dalam kaitannya dengan firman Allah 42

{8 il i puE

“... sehingga apabila telah dibilangkan ketakutan dari bati mereka ...
(QS. Saba’: 23) dalam tafsir surat Saba’.

»

Perkataan: [z :320 335] “Itulah yang paling berat bagiku.”
Dapat dipahami dari perkataan tersebut bahwa wahyu itu seluruhnya
berat, dan turunnya wahyu seperti dentingan lonceng itulah yang
paling berat. Hal itu dapat dipahami dengan jelas. Sebab, memahami
perkataan seperti dentingan lonceng sangatlah sulit daripada memahami
perkataan seperti layaknya orang-orang berbicara.

Hikmah di balik itu ialah, biasanya sesuatu perkataan akan
lebih mudah dipahami jika pembicara dan pendengar berasal dari satu
jenis. Adapun di sini ada dua hal. Pertama, pendengar (Rasulullah)
menyesuaikan diri dengan sifat pembicara (Malaikat) yang berasal
dari alam robani (alam roh), itulah cara yang pertama bagi turunnya
wahyu. Atau yang kedua, pembicara menyesuaikan diri dengan sifat
pendengar yang berasal dari alam basyari (alam manusia), dan itulah
cara yang kedua bagi turunnya wahyu. Tentu saja yang pertama lebih
berat.

Guru kami, yakni Syaikhul Islam al-Bulqini berkata: “Yang
demikian itu karena sebuah perkataan yang agung memiliki
pendahuluan sebelumnya sebagai isyarat keagungannya untuk lebih
diperhatikan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits ‘Abdullah bin
‘Abbas «#s: ‘Beliau #& merasakan sesuatu yang amat berat saat
menerima wahyu.” Sebagian ulama mengatakan: ‘Hal itu amat berat
bagi beliau agar hatinya dapat berkonsentrasi penuh sehingga dapat
lebih memahami apa yang beliau dengar.””

Ada ulama yang mengatakan bahwa kondisi itu terjadi bila
yang diturunkan kepada beliau adalah ayat-ayat yang berisi ancaman
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dan peringatan. Namun, perkataan itu perlu ditinjau kembali. Yang
tampak lebih jelas di sini adalah kondisi itu tidak khusus saat turunnya
wahyu al-Qur-an sebagaimana yang akan dijelaskan dalam hadits Ya’la
bin Umayyah tentang kisah seorang laki-laki yang mengenakan jubah
yang diolesi dengan minyak wangi saat menunaikan haji. Dalam kisah
itu disebutkan bahwa ia pernah raendapati kondisi ketika wahyu
diturunkan kepada Rasulullah £&. I'ada riwayat itu disebutkan: “Pada
saat itu napas Rasulullah £ terengah-engah.” Sedangkan hikmah
dibalik beratnya kondisi yang beliau hadapi ketika menerima wahyu
adalah bertambahnya kedekatan dan ketinggian derajat beliau #&.

Perkataan: [ 3] “Lalu dentingan itu terputus.” Demikian kata
ini dibaca, yaitu dengan mem-fat-kab-kan huruf yz dan men-sukun-
kan huruf fz serta meng-kasrah-kan huruf shad. Artinya tercabut dan
tersingkap apa yang tertutupi dariku. Dalam riwayat lain dibaca ;2233
dari f1’il ruba’i (é..::ﬁ). Sementara dalam riwayat Abu Dzar dibaca L2
yaitu dengan bentuk kata majhul (pasif).

Kata +.22)\ sendiri artinya terputus. Makna ini disebutkan dalam
firman Allah @& :

£ ... U .. 3

“... Yang tidak akan putus ....” (QS. Al-Baqarah: 256)

Ada yang berpendapat bahwa al-fashm (~3)\) artinya terputus
tapi tidak sampai terpisah. Adapun al-qashm (.3 adalah terputus
sampai terpisah. Dalam hadits in: digunakan kata al-fashm guna
mengisyaratkan bahwa Malaikat Jibril pergi untuk kemudian kembali.
Hal itu dikarenakan tetap adanya hubungan antara keduanya.

Perkataan: [J6 U i& Slc5 555] “Dan aku telah memahami apa
yang dikatakannya.” Yaitu wahyu yang dibawa oleh Malaikat Jibril.
Dalam hadits ini wahyu disandarkan kepada perkataan Malaikat Jibril.
Namun demikian, ia tidaklah berientangan dengan firman Allah
berkenaan dengan tuduhan orang-orang kafir terhadap al-Qur-an:
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% ’ Alds YL o)
“Ini hanyalah perkataan manusia.” (QS. Al-Muddatstsir: 25)

Sebab orang-orang kafir itu mengingkari wahyu dan mengingkari
turunnya Malaikat ]ibril dengan membawa wahyu.

Perkataan: [34; S04 Ji J =] “Satu Malaikat datang kepadaku
dalam wujud seorang laki-laki.” Kata j%2i diambil dari kata Ji\.
Artinya di sini adalah menjelma, dan Malaikat yang dimaksud adalah
Jibril. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad hal itu disebutkan secara gamblang.

Hadits ini merupakan dalil bahwasanya para Malaikat dapat
berubah wujud menjadi manusia. Para ahli kalam (teolog) mengatakan
bahwa para Malaikat adalah unsur %/w: (langit) yang sangat halus,
dapat berubah kepada wujud apa saja yang mereka kehendaki.
Sebagian filosof mengatakan bahwa Malaikat adalah jaubar robani
(inti rohani).

Kata S\, dibaca manshub sebagai maful muthlag, sehingga arti-
nya (Malaikat) berubah bentuk menjadi seperti seorang laki-laki. Atau
bisa juga sebagai tamyiz atau hal, sehingga artinya keadaannya berubah
menjadi seorang laki-laki.

Imam al-Haramain berkata: “Berubahnya wujud Jibril menanda-
kan bahwa Allah memusnahkan keistimewaan zatnya atau sekadar
menghilangkannya darinya kemudian mengembalikannya lagi setelah
itu.”

Ibnu ‘Abdis Salam menegaskan bahwa Allah menghilangkan-
nya bukan memusnahkannya. Beliau menegaskan hal tersebut karena
berubahnya wujud Malaikat dari aslinya kepada zat lain tidak berarti
menyebabkan kematiannya. Bahkan bisa saja jasad aslinya tetap hidup.
Sebab, berdasarkan mantiq (logika), keluarnya roh tidak serta merta
mematikan jasad. Karena mungkin saja Allah menghidupkan jasad
sebagian makhluk-Nya tanpa roh di dalamnya. Misalnya, berpindahnya
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arwah para syuhada ke perut burang hijau yang kemudian dibawa
terbang ke dalam Surga.

Guru kami Syaikhul Islam al-Bulgini berkata: “Masalahnya tidak
hanya sebatas yang disebutkan oleh Imam al-Haramain tadi. Boleh jadi
yang datang adalah Malaikat Jibril dalam bentuk aslinya. Hanya saja
Jibril menyatu dengan alam insani (bumi) maka berubahlah kondisinya
menjadi seperti seorang laki-laki. Jika ia berpisah dari alam insani
(kembali ke langit) maka keadaannya berubah menjadi seperti sedia
kala. Misalnya, potongan-potongan kapas jika disatukan tentu akan
berubah menjadi bentuk yang lebil. besar, sementara unsur-unsurnya
tidak berubah. Itu hanyalah satu permisalan saja.”

Yang benar, menjelmanya Malaikat menjadi seorang laki-
laki tidak berarti zatnya berubah menjadi laki-laki. Akan tetapi.
Malaikat tersebut menampakkar dirinya dalam wujud laki-laki
untuk menyesuaikan dengan orang yang diajaknya berkomunikasi.
Lebih lanjut, yang tampak jelas di sini bahwa unsur istimewa pada zat
Malaikat tidaklah hilang ataupun musnah. Hanya saja ia tidak dapat
dilihat oleh manusia, wallaahu a’larm.

Perkataan: [-.J<5] “Lalu berbicara kepadaku.” Demikianlah
yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi. Dalam riwayat al-Baihaqi
dari jalur al-Qa’nabi, dari Malik disebutkan dengan lafazh: ((6..1;3.9))
“Lalu ia mengajariku.” Yaitu, dengan menempatkan huruf %in pada
posisi huruf kaf. Kelihatannya hal itu merupakan kesalahan cetak.
Dalam kitab al-Muwaththa’, dari jalur al-Qa’nabi, juga disebutkan
dengan lafazh ;2 JSC5. Demikian pula dalam riwayat ad-Daraquthni
dari jalur al-Qa’nabi dan lainnya da-1 Malik.

Perkataan: [ 34 gb] “Dan aku memahami apa yang dikata-
kannya.” Dalam kltab Shahiih-nya, Abu ‘Awanah menambahkan
lafazh: (& £33l 333) “Trulah yang paling ringan bagiku.” Rasulullah
mengisyaratkan adanya perbedaan antara kedua kondisi tersebut.
Dalam kondisi pertama, Rasululla)i menggunakan kata kerja yang
menunjukkan masa lalu, yakni 225 335, Sedangkan dalam kondisi
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kedua ini beliau menggunakan kata kerja yang menunjukkan masa
kini atau yang akan datang, yakni #G. Hal ini bisa dijelaskan sebagai
berikut.

Pada kondisi pertama Rasulullah telah memahaminya sebelum
suara gemerincing lonceng itu terputus. Sementara dalam kondisi
kedua, Rasulullah memahaminya saat terjadi percakapan dengan
Jibril. Atau, mungkin juga pada kondisi pertama kedatangan Malaikat
pembawa wahyu tersebut masih samar bagi beliau. Setelah Malaikat
tersebut kembali kepada karakter Malaikatnya barulah beliau meng-
hafal apa yang disampaikan kepadanya. Oleh sebab itu, Rasulullah
menyampaikannya dengan kata kerja bentuk lampau. Berbeda halnya
dengan kondisi yang kedua, Malaikat muncul dalam bentuk yang telah
beliau kenali.

Perkataan: [1:3¢ J] ““Aisyah s berkata.” Perkataan ‘Aisyah
ini diriwayatkan dengan sanad sebelumnya, meskipun tanpa me-
nyebutkan kata sambung. Metode periwayatan seperti ini sering
digunakan oleh Imam al-Bukhari serta para imam lainnya. Namun,
apabila al-Bukhari ingin meriwayatkannya secara mu allag, barulah
dia menyebutkan kata sambung.

Sementara itu, ad-Daraquthni meriwayatkan perkataan ‘Aisyah
ini dari hadits Malik—yaitu dari jalur ‘Atiq bin Ya’qub, dari Malik—
secara terpisah. Demikian pula, Muslim meriwayatkannya secara
terpisah dari jalur Abu Usamah, dari Hisyam. Hal ini bisa jadi karena
adanya perbedaan bentuk penerimaan riwayat. Pada bagian pertama,
‘Aisyah @ menceritakan tentang pertanyaan al-Harits. Sedangkan
pada bagian kedua, ‘Aisyah menceritakan apa yang ia saksikan, sebagai
penguat terhadap bagian yang pertama tadi.

Perkataan: [1.5%]] “Mengucur.” Kata ini berasal dari kata 353\
yang artinya memutus pembuluh darah (vena) untuk mengalirkan
darah. Pada hadits ini, dahi Rasulullah digambarkan seperti pembuluh
darah yang diputus, untuk menjelaskan amat derasnya keringat yang
keluar dari tubuh beliau.
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Adapun perkataan ‘Aisyah s : “Pada hari yang sangat dingin,”
ungkapan ini menunjukkan bahwa betapa berat, payah, dan sulitnya
kondisi yang beliau hadapi saat wahyu turun. Sebab, kondisi itu terjad:
di luar kebiasaan pada umumnya, yaitu keringat yang mengucur deras
pada hari yang sangat dingin. Ini menunjukkan bahwa sebuah perkara
sedang terjadi diluar tabiat manusia.

Perkataan: [G;2] “Keringat.” Lafazh tersebut dibaca manshub dan
kedudukannya sebagai tamyiz. Ibnu Abi Zinad menambahkan dari
Hisyam—dengan sanad ini—sebagaimana diriwayatkan oleh al-Baihagq;
dalam kitab ad-Dalaa-il:

A i e G e 6 F 585 41 55 05 )
((43)

“Sungguh, wahyu pernah turun kepada Rasulullah £% sementara
beliau berada di atas unta. Beliau memukul tali kekang untanya karena
beratnya wahyu yang turun kepada beliau.”

Keterangan Tambahan

Al-‘Askari menuturkan adarya tashhif (kesalahan tulis) dari
sejumlah gurunya. Ia membacanya 125, dengan huruf gaf. Lebih
lanjut, al-’Askari berkata: “Jika riwayat itu benar, maka kata itu
berasal dari perkataan mereka: ; ;3 Z.555 artinya terpecah dan terputus.
Namun, tentu ini sangat jauh dari kebenaran.”

Abul Fadhl bin Thahir telah terjebak dalam tashbif ini. Lalu
ia dibantah oleh al-Mu’tamin as-Saji. Ia berkata: “Namun ia ber-
sikeras membacanya dengan huruf 44f.” Adz-Dzahabi menyebutkan
dalam catatan biografi Ibnu Thahir dari Ibnu Nashir, bahwasanya ia
membantah Ibnu Thahir yang mermbacanya dengan huruf gaf (yakni
ia35). Namun, Ibnu Thahir menolak bantahannya tersebut.

Menurut saya, mungkin Ibnu Thahir membantahnya dengan
penjelasan yang dikemukakan oleh al-’Askari di atas, wallaahu a’lam.
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Dalam hadits di atas ada beberapa pelajaran lain—selain yang
telah saya sebutkan—di antaranya:

1. Bertanya tentang kaifiyat sesuatu untuk lebih menambah ke-
mantapan hati (iman) tidaklah menodai keyakinan.

2. Menanyakan keadaan para Nabi dalam menerima wahyu atau
tentang masalah lainnya adalah dibolehkan.

3. Jika masalah yang ditanyakan terbagi menjadi beberapa bagian,
maka pada awal jawabannya hendaklah diisyaratkan perincian?
dalam masalah tersebut. Wallaahu a’lam.

=

% Dalam naskah () dan (3) tertulis: jaudl.
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3. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-
Laits meriwayatkan kepada kami, dari “Uqail, dari Syihab, dari ‘Urwah
bin az-Zubair, dari ‘Aisyah Ummul Mukminin 4 , bahwasanya
1a berkata: “Peristiwa yang dialami Rasulullah £ saat pertama kali
menerima wahyu adalah mimpi yang baik di waktu tidur. Biasanya,
setiap kali Rasulullah £& melihat mimpi pastilah mimpi itu datang
seperti cahaya fajar. Kemudian beliau dibuat menjadi suka menyendiri.
Beliau biasanya menyendiri ke Gua Hira’.

Beliau menyendiri—yakni beribadah—dalam gua tersebut selama
beberapa hari sebelum beliau kembali menemui keluarganya. Dan
beliau biasanya telah menyiapkan bekal untuk itu. Kemudian beliau
kembali menemui Khadijah untuk menyediakan bekal beribadah di
Gua Hira’ seperti biasanya. Hingga akhirnya datanglah kebenaran
kepada beliau di Gua Hira’.

Lalu satu Malaikat datang menemui beliau. Malaikat itu berkata:
‘Bacalah!” Nabi menjawab: ‘Aku tidak bisa membaca.” Nabi menerus-
kan, Malaikat itu mendekatiku lalu mendekapku hingga membuatku
kepayahan, kemudian 1a melepaskan dekapannya dariku. Lalu berkata
lagi: ‘Bacalah!” ‘Aku tidak bisa membaca,” jawabku pula. Malaikat
itu mendekatiku lagi dan mendekapku untuk kedua kalinya hingga
membuatku kepayahan. Kemudian ia melepaskan dekapannya dariku.
Lalu berkata lagi: ‘Bacalah!” ‘Aku tidak bisa membaca,” jawabku.
Malaikat itu mendekatiku lagi dan mendekapku untuk ketiga kalinya
hingga membuatku kepayahan. Kemudian, ia melepaskan dekapan-
nya dariku. Lalu Malaikat itu berkata: ‘Bacalah dengan (menyebut)
nama Rabbmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darab. Bacalah, dan Rabbmulah Yang Mabamulia.” (QS. Al-
Alaq: 1-3)

Kemudian Rasulullah # kembali dengannya sementara hatinya
dalam keadaan takut. Ia langsung menemui Khadijah binti Khuwailid
% dan berkata: ‘Selimutilah aku, selimutilah aku!’
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Maka mereka pun menyelimutinya hingga hilanglah rasa takut
beliau. Rasulullah # menceritacan peristiwa yang baru saja di-
alaminya. Beliau berkata: ‘Aku khawatir terhadap diriku.” Khadijah
s berkata: ‘Sekali-kali tidak. Demi Allah! Allah tidak akan meng-
hinakanmu selama-lamanya. Bukankah engkau selalu menyambung
tali silaturrahim, suka membantu o-ang yang butuh pertolongan, suka
memberi orang fakir, memuliakan tamu, dan suka menolong dalam
hal kebenaran.’

Khadijah ¥ pun pergi membawa beliau menemui Waraqah
bin Naufal bin Asad bin ‘Abdil “UJzza. Ia adalah sepupu Khadijah
s , seorang penganut agama Nashrani pada masa Jahiliyyah. Ia
adalah orang yang pandai menulis kitab dalam bahasa Ibrani dar.
menulis Injil dalam bahasa Ibran; sesuai dengan kehendak Allah.
Selain itu, ia adalah seorang yang sudah berusia lanjut dan telah
hilang penglihatannya. Khadijah berkata kepadanya: “Wahai anak
pamanku, dengarkanlah peristiwa yang dialami oleh anak saudaramu
ini.” Waraqah berkata kepadanya: *Wahai anak saudaraku, apa yang
telah engkau lihat?’ Lalu, Rasulullah £ menceritakan peristiwa yang
beliau alami. Setelah mendengar cerita beliau, Waraqah berkata: ‘Ini
adalah Namus yang dahulu diturunkan Allah kepada Musa. Duhai
sekiranya kala itu aku masih muda, sekiranya aku masih hidup tatkala
kaummu mengusirmu!” Rasulullah £€ bertanya: ‘Apakah mereka
akan mengusirku?’ Naufal menjawab: ‘Benar, setiap orang yang
datang membawa ajaran seperti yang engkau bawa pasti dimusuhi.
Sekiranya saat itu aku masih hidup, niscaya aku akan menolongmu
dengan sekuat tenaga.’

Tidak lama setelah itu, Waraqah meninggal dunia, dan wahyu
pun terhenti selama beberapa waktv..”

[Hadits nomor 3 ini tercantum juge pada hadits nomor: 3392, 4953,
4955, 4956, 4957, dan 6982]
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ (2= 5 ;55 \832] “Yahya bin Bukair meriwayatkan
kepada kami.” Ia"adalah Yahya bin ‘Abdullah bin Bukair. Beliau
dinisbatkan kepada kakeknya karena demikianlah orang banyak
mengenalnya. Ia adalah seorang hafizh (pakar hadits) terkenal di Mesir
dan termasuk perawi yang paling kuat riwayatnya dari al-Laits bin
Sa’ad al-Fahmi (salah seorang ahli fiqih di Mesir).

Adapun ‘Uqail, ia termasuk salah seorang perawi dari Ibnu
Syihab yang paling kuat riwayatnya.

Nama Ibnu Syihab sendiri adalah Abu Bakar Muhammad bin
Muslim bin ‘Ubadillah bin ‘Abdullah bin Syihab bin ‘Abdullah bin
al-Harits bin Zuhrah al-Faqih. Namanya dinisbatkan kepada buyutnya
karena dengan nama az-Zubhri itulah ia dikenal orang. Nama az-Zuhri
ini adalah nisbat kepada buyutnya yang paling tua, yakni Zuhrah bin
Kilab yang masih satu suku dengan Aminah, ibunda Rasulullah #&.
Para ulama pun sepakat atas kelebihan ilmu dan keimamannya.

Perkataan: [ 53! ] “Saat pertama kali menerima wahyu.”
Kata :» di atas boleh jadi fungsinya untuk menjelaskan bagian,
sehingga maksudnya sebagian dari wahyu. Dan bisa juga fungsinya
untuk menjelaskan kata sebelumnya, dan inilah yang dipilih oleh al-
Qazzaz.*

Perkataan: [{5JL30 U3)1] “Mimpi yang baik.” Dalam riwayat
Ma’mar dan Yunus yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
“at-Tafsiir” disebutkan dengan lafazh ((&;L3))), artinya mimpi yang
benar, bukan mimpi kosong. Itulah peristiwa yang mengawali wahyu
sebagai muqaddimah sebelum menerima wahyu dalam kondisi terjaga.
Kemudian—dalam kondisi terjaga—ia diawali dengan tampaknya
cahaya kepada beliau, mendengar bisikan, dan ucapan salam dari
batu.

3 Beliau adalah Muhammad bin Ja’far al-Qairuwani Abu ‘Abdullah at-Tamimi, penulis kitab al-Jam:’
Sl Lughab, wafat pada tahun 412 H (dikutip dari kitab Bughyatul Wu'aat).
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Perkataan: [>;21 3] “Di waktu tidur.” Konteks ini memperjelas
sebelumnya, atau menolak kesan bahwa beliau melihat dengan mata
telanjang dan di saat terjaga. Karena kalimat di atas boleh juga diguna-
kan sebagai kiasan untuk makna yang sama.

Perkataan: [;<.all 58 2] “Seperti cahaya fajar.” Kata i dibaca
manshub sebagai keterangan keadaan. Maksudnya di sini, mirip seperti
cahaya fajar. Atau dibaca manshul sebagai sifat bagi kata yang tidak
disebutkan dalam kalimat terse>ut. Asumsi kalimatnya adalah
éfa)\ 38 Jis s &25 “Datang seperti cahaya fajar.”

Yang dimaksud dengan EA\ 35 adalah cahaya fajar. Dan dalam
hadits ini, mimpi diumpamakan seperti cahaya fajar karena cahaya
tersebut tampak sangat jelas dan tidak lagi menyisakan keraguan.”®

Perkataan: [Z.2] “Beliau dibuat menjadi suka.” Lafazh ini dibaca
dalam bentuk pasif karena tidak diketahui apa yang membuat beliau
seperti itu, meskipun sebenarnya segala sesuatunya berasal dari Allah.
Atau untuk menjelaskan bahwa hal itu bukanlah berasal dari manusia.
Mungkin juga untuk menjelaskar. bahwa hal itu juga berasal dari
wahyu atau ilham.

Kata »M&| (yaitu J5&) artinya menyendiri. Rahasianya di balik
menyendiri ini adalah pengosongan hati dari pengaruh-pengarul.
negatif yang bisa masuk ke dalamnya.

Kata :1;> dibaca dengan huruf mad dan harakat kasrah. Dalam
riwayat al-Ashili ia dibaca :\;5, dan boleh juga dibaca dengan selain itu.
Hira’ adalah sebuah gua di Makkah yang sudah cukup dikenal.

Kata ,&l (gua) arti dasarnya adalah lubang atau celah yang ter-
dapat di gunung, dan bentuk jamaknya adalah o\ ¢.

Perkataan: [£2555] “Menyendiri.” Dalam hadits ini kata tersebut
bermakna (354 yang artinya mergikuti agama hanif (yang lurus),
yaitu agama Ibrahim.

% Dalam naskah () tertulis: ez Y.
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Dalam banyak perkataan orang Arab, huruf fz bisa berubah
menjadi huruf tsa. Dalam kitab Sirab Ibnu Hisyam diriwayatkan
dengan lafazh (5 (menggunakan huruf fz). Atau, mungkin saja
kata ini berasal dari kata {258\ yang artinya melakukan dosa (#/-binzs),
sebagaimana halnya kata (i:L.; atau kata # 35 dan sejenisnya.

Perkataan: [20:8! ;53] “Yakni beribadah.” Perkataan ini me-
rupakan sisipan dari penjelasan az-Zuhri, sebagaimana telah ditegas-
kan oleh ath-Thibi, namun dia tidak menyebutkan alasannya. Dalam
riwayat al-Bukhari dari jalur Yunus, dari az-Zuhri dalam Kitab “at-
Tafsiir” memang menunjukkan bahwa perkataan tersebut adalah
sisipan.

Perkataan: [:231 155 JL.U\] “Selama beberapa hari.” Kalimat ini
berkaitan dengan kalimat £35& (beliau menyendiri). Bilangan harinya
sengaja tidak ditegaskan karena terjadi perbedaan mengenai jumlah-
nya, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama. Bilangan hari
yang masth diperselisihkan itu adalah yang berhubungan dengan
lamanya Rasulullah mendatangi keluarganya. Karena, sebenarnya
lamanya kbalwat (menyendiri) itu sudah umum diketahui orang, yakni
satu bulan. Lebih lanjut, peristiwa ini terjadi pada bulan Ramadhan.
Demikian Ibnu Ishaq meriwayatkannya.

Lafazh JL.U\ dibaca manshub sebagai zharf (keterangan waktu).
Kata 33 juga dibaca manshub yang ditandai dengan harakat kasrab
pada huruf za. Sedangkan kata ¢ /i dibaca dengan harakat kasrah pada
huruf zai, dan baik arti maupun maknanya sama dengan kata >3
(kembali). Dalam Kitab “at-Tafsiir”, Imam al-Bukhari meriwayatkan
hadist ini dengan lafazh 2»3; tersebut.

Perkataan: [\(:i.] “Seperti biasanya.” Maksudnya yaitu mem-
persiapkan bekal seperti pada malam sebelumnya. Kata 3531 artinya
mempersiapkan bekal, dan lafazh 3j5C berkaitan dengan lafazh &350
Khadijah adalah salah seorang Ummul Mukminin. Nama lengkapnya
Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin ‘Abdil ‘Uzza, dan biografinya

akan kami sebutkan nanti.
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Perkataan: [ 35125 5] “Hingga akhirnya datanglah kebenaran
kepada beliau.” Maksudnya, sesuatu yang benar. Sementara itu, dalam
Kitab “at-Tafsiir”, Imam al-Bukhari meriwayatkannya dengan redaksi
kalimat: (35 &> £5)) “Hingga beliau dikejutkan dengan turunnya
kebenaran.”

Jika benar riwayat mursal dari ‘Ubaid bin ‘Umair yang me-
nyebutkan bahwa hal itu diwahyukan pertama kali kepada Rasulullah
ketika beliau tidur (dalam mimpi) sebelum datang kepadanya dalam
keadaan terjaga, berarti kemungkinan kedatangan Malaikat saat beliau
terjaga adalah setelah beliau melihatnya dalam mimpi.

Allah menyebutnya kebenaran, karena yang diturunkan kepada
beliau ini merupakan wahyu dari Allah @.

Dalam riwayat Abul Aswad dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah, ia ber-
kata: “Sesungguhnya perkara pertama yang dilihat oleh Rasulullah
adalah mimpi yang baik saat beliaa tidur. Hal pertama yang beliau
lihat adalah Malaikat Jibril di Ajyad (Makkah). Jibril berseru dengan
keras: “Wahai Muhammad!” Nabi melihat ke arah kanan dan kiri
namun tidak melihat sesuatu apa pun. Lalu beliau mengangkat
pandangannya, ternyata Malaikat Jibril berada di ufuk langit. Ia
berkata: “Wahai Muhammad, Jibril, Jibril!” Beliau pun melarikan
diri ke tengah-tengah manusia, dan setelah itu beliau tidak melihat
sesuatu apa pun. Begitu beliau keluar dari tengah-tengah manusia,
Jibril berseru lagi, dan beliau pun kembali melarikan diri. Kemudian,
Jibril menampakkan diri di arah Gua Hira’. Lalu, Rasulullah men-
ceritakan kisah turunnya wahyu pertama yaitu ayat: %L\u PaRs
‘Bacalah dengan nama Rabbmu.’ Pada saat itu beliau melihat Jibril
dengan kedua sayapnya yang terbuat dari Yaqut, dan bagi siapa saja
yang menyaksikannya pasti akan terpana.”

Penjelasan ini merupakan riwayat Ibnu Lahi’ah dari Abul Aswad.

Sayangnya Ibnu Lahi’ah adalah pzrawi yang dba’if (lemah dalam
periwayatan hadits).

132 Bab 3



Dalam Shahiih Muslim disebutkan riwayat dari jalur lain secara
marfu’, yang juga berasal dari ‘Aisyah s :

222 \J1 12272 212 enflan® 2 & 10 0 627 2% o]
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“Aku belum pernah melihat Malaikat Jibril dalam wujud aslinya,
kecuali hanya dua kali.”

Imam Ahmad menjelaskan dalam hadits Ibnu Mas’ud, bahwa
yang pertama yaitu ketika Rasulullah #£ meminta agar Jibril mem-
perlihatkan wujud asli sebagaimana ia diciptakan. Dan yang kedua
pada saat Mi’raj.

Dalam riwayat at-Tirmidzi dari jalur Masruq, dari ‘Aisyah s,
ia berkata:

-
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“Nabi Muhammad tidak pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya,
kecuali dua kali saja. Pertama ketika di Sidratul Muntaha, dan kedua
di Ajyad (Makkah).”

Riwayat ini menguatkan riwayat ‘Abdullah bin Lahi’ah di
atas. Namun, kesempatan kedua ini bukanlah dua kesempatan yang
disebutkan sebelumnya. Karena kemungkinan beliau tidak melihat
Jibril dalam wujud yang sempurna dan yang tahu pasti hanyalah Allah
semata.

Dalam kitab as-Siirah yang disusun oleh Sulaiman at-Taimi
disebutkan bahwa Muhammad bin ‘Abdul A’la meriwayatkan dari
anaknya (Mu’tamir bin Sulaiman at-Taimi), dari ayahnya, bahwa
Malaikat Jibril datang menemui Rasulullah £ di Gua Hira’ dan mem-
bacakan kepada beliau 4 & 2% \,’\% “Bacalah dengan nama Rabbmu,”
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lalu pergi. Tinggallah beliau #2 dalam keadaan bimbang. Namun,
setelah itu Malaikat Jibril muncul kembali di hadapan beliau dalam
wujud aslinya. Beliau pun menyaksikan suatu pemandangan yang luar
biasa hebatnya.

Perkataan: [::5¢] “Lalu satu Malaikat datang menemui beliau.”
Huruf f’ di sini berfungsi untuk menjelaskan lebih lanjut kalimat
sebelumnya, bukan untuk menunjukkan urutan. Sebab, kedatangan
Malaikat bukanlah setelah turunnya wahyu, namun kedatangan
Malaikat itu sendiri yang merupakan turunnya wahyu. Perlu diketahui
bahwa penjelasan seperti ini bukar. berarti penafsiran sesuatu dengan
hakikatnya sendiri. Tetapi ia merupakan penjelasan sesuatu yang
global dengan sesuatu yang lebih terperinci.

Perkataan: [ - 5,4 ¢ 5] “Aku tidak bisa membaca (tiga
kali).” Kata & dalam kalimat ini adalah untuk menafikan. Jika kata
\= tersebut berfungsi sebagai kata tanya, maka tidak boleh disertakan
huruf (yaitu o) pada kata t5,5. Meskipun disebutkan dari al-Akhfasy
bahwasanya ia membolehkan hal tersebut, namun pendapatnya itu
ganjil. Adapun huruf ba pada kata %5, hanyalah sebagai tambahan
untuk mempertegas penafian. Seh.ngga maknanya: “Aku tidak bisa
membaca.”

Setelah tiga kali Rasulullah 2 menjawabnya dengan perkataar.
tersebut, dikatakanlah kepada belau: ¢ & -t \Js\%; “Bacalah dengar.
nama Rabbmu.” Maksudnya, yaitu janganlah engkau membacanya
dengan kekuatan dan pengetahuanmu, melainkan bacalah dengan per-
tolongan dan inayah (bimbingan) Rabbmu. Karena Dialah yang akan
mengajarimu sebagaimana Dia telah menciptakanmu dan membuat-
mu dari segumpal darah serta melindungimu dari gangguan® syaitan
di kala kecil. Dialah yang mengajari umatmu hingga dapat menulis
dengan pena, padahal sebelumnya mereka #mmsi (tidak bisa membaca
dan menulis). Demikian penjelasan dari as-Suhaili.

% Dalam naskah (_e) dan (g) tertulis: ,ea.
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Ulama lainnya berkata: “Sesungguhnya® rangkaian kalimat
ini (yakni ‘Aku tidak bisa membaca’) menunjukkan makna khusus.”
Namun pendapat ini dibantah oleh ath-Thibi. Menurutnya, kalimat
tersebut berfungsi menguatkan dan menegaskan, dan maknanya
adalah: “Aku sama sekali tidak bisa membaca.”

Jika ada yang bertanya: Lantas mengapa diulang sampai tiga kal?
Abu Syamah menjawab pertanyaan di atas sebagai berikut: “Jawaban
Rasulullah yang pertama bermakna penolakan, jawaban yang kedua
merupakan penafian mutlak, dan jawaban ketiga mengandung per-
tanyaan. Hal ini didukung oleh riwayat Abul Aswad dalam kitab
Maghaazi-nya, dari ‘Urwah, bahwasanya Rasulullah berkata: ‘Bagai-
mana aku harus membacanya?’ Dan dalam riwayat ‘Ubaid bin ‘Umair
disebutkan dengan lafazh: ‘Apa yang harus kubaca?” Dalam riwayat
mursal dari az-Zuhri (yang disebutkan dalam kitab Dalaa-il karya al-
Baihagqi) disebutkan dengan lafazh: (531 _5)) (Bagaimana aku mem-
bacanya?) Semua riwayat ini menguatkan bahwa jawaban Rasulullah
yang ketiga sebenarnya mengandung makna pertanyaan. Wallaahu
a’lam.”

Perkataan: [(;5:5] “Lalu mendekapku ” Dalam riwayat ath-
Thabari disebutkan dengan lafazh ($28)): Barangkah maksudnya
adalah memeluk atau mendekapku dengan erat. Kata £\ artinya dasar-
nya adalah menahan diri. Disebutkan dalam bahasa Arab: ;\J) 3 252,
maknanya: “Ia mencelupkan (sesuatu) ke dalam air.” Atau maksudnya
adalah dia (Malaikat Jibril) mendekap diriku. Arti lainnya adalah 351
(mencekik). Dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi dengan sanad
hasan dalam Musnad-nya disebutkan dengan lafazh ((db\:u 356y “Ia

memegang leherku.”

Perkataan: [15)! 2. i5 i~] “Hingga membuatku kepayahan.”
Kata 345! diriwayatkan dengan harakat fat-hah dan i’rab nashb,
maksudnya dekapan itu begitu kuat hingga aku kepayahan. Ada
pula yang meriwayatkannya dengan lafazh 33\ (dengan dbammab

¥ Dalam naskah (_e) dan (3) tertulis: .Sz as 5 ol Dalam buku ashi tertera: .S 21 i 3
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dan i’rab rafa’), maksudnya di sini adalah tatkala kepayahan itu telah
memuncak.

Perkataan: [ 2.1 “Melepaskan dekapannya dariku.” Pada
riwayat ini, kalimat: “Hingga membuatku kepayahan™® tidak lagi
diulang pada perkataan beliau yang ketiga. Namun pengulangan itu
terdapat dalam riwayat al-Bukhari dalam Kitab “at-Tafsiir.”

Perkataan: [\, =] “Kemudian Rasulullah kembali dengannya.”
Maksudnya, kembali dengan membawa ayat-ayat Allah, atau pulang
membawa kisah tersebut.

Perkataan: [;;15:5] “Maka merzka pun menyelimutinya.” Yakni,
menutupi tubuh Rasulullah dengan kain selimut. Kata ¢ 55 (dengan
mem-fat-hah-kan huruf ra) artinya rasa takut.

Perkataan: [.25 Je ¢::5 340] “Aku khawatir terhadap diriku.”
Perkataan Rasulullah ini, dan juga perkataan beliau: 315 s (takut
hatinya), keduanya menunjukkan sebuah reaksi emosional yang
muncul dari dalam dirinya karena kedatangan Malaikat. Maka dari
itu, beliau berkata: L;;Ln) (selimutilah aku).

Para ulama berbeda pendapat tentang perihal kekhawatiran
yang dimaksud. Sedikitnya ada dua belas pendapat yang menjelaskan
maksudnya, di antaranya:

1)  Penyakit gila. Rasulullah takut jika yang dilihatnya tersebut
termasuk sihir. Hal ini dijelaskan dalam beberapa jalur riwayat.
Namun disanggah oleh Abu Bakar bin al-‘Arabi, dan memang
benar sanggahan beliau itu. Alasan al-Isma’ili berpendapat
demikian karena hal itu terjadi sebelum Rasulullah ££ mengetahui
bahwa yang datang menemu_ beliau adalah Malaikat utusan

Allah.

2)  Kecemasan dan perasaan wasw:s. Pendapat ini tidak benar, sebab
orang yang cemas tidak akan tenang. Sementara Rasulullah tetap
tenang bahkan terjadi dialog antara beliau dengan Jibril.

% Dalam naskah (_s) dan () tertulis: La)\ sebagai ganti dari kata: g\
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3)  Kematian, karena rasa takut yang luar biasa.

4)  Terhinggapi penyakit, sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu
Abi Jamrah.

) Terhinggapi penyakit kronis.

[

) Ketidakmampuan memikul beban nubuwar.

7)  Ketidaksanggupan menatap Malaikat karena perasaan takut.
8)  Takut tidak mampu sabar menghadapi gangguan kaumnya.
9)  Takut dibunuh oleh kaumnya.

10) Takut terusir dari tanah kelahiran beliau.

11) Takut didustakan oleh kaumnya.

12) Takut dicela oleh kaumnya.

Pendapat yang paling tepat dan jauh dari keraguan adalah
pendapat ketiga, keempat, dan kelima. Adapun pendapat selain itu,
semuanya terbantahkan. Wallaabul muwaafig.

Perkataan: [YS :ix.5 2368 “Khadijah berkata: ‘Sekali-kali
tidak.”” Perkataan Khadijah ini bermakna penafian dan menunjukkan
bahwa hal itu adalah mustahil. Kata 3§} berasal dari kata &35J)
yang artinya sedih. Perawi kitab Shabiibul Bukbari, selain Abu Dzar,
meriwayatkannya dengan lafazh &334, yaitu berasal dari kata 351,
yang artinya hina. )

Selanjutnya, Khadijah menyebutkan alasan penegasannya
menafikan hal tersebut dengan akhlak-akhlak mulia yang dimiliki
oleh Nabi. Sebab, adakalanya kebaikan ditujukan kepada keluarga atau
kepada orang lain, adakalanya kebaikan dilakukan dengan anggota
tubuh ataupun harta yang ditujukan kepada orang yang mampu atau
kepada orang yang tidak mampu. Dan semuanya itu terangkum dalam

akhlak mulia Rasulullah #££ yang disebutkan oleh Khadijah.

Kata ﬂ\ artinya orang yang tidak mampu mengurusi urusannya
sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah g

*  Dalam naskah () dan () terdapat tambahan: 4 .
Dalam buku asli tidak terdapat kata .

Kitab I: Awal Mula Turunnya Wahyu 137



s /7 u - P
% @? Uf J= 2. §
“... dan dia menjadi beban penanggungnya ....” (QS. An-Nahl: 76)

Perkataan Khadijah: ((%}.‘iﬁ\ Znd=iy)) dalam riwayat al-
Kusymihani disebutkan dengan lafazh: (¢ 255030\ Zent=ds)). Berdasarkan
hal tersebut, al-Khaththabi berkata: “Yang benar adalah .52, tanpa
huruf wawu, yang artinya fakir miskin. Sebab, ¢ 254521 (artinya orang
yang tidak ada) tidak mungkin bisa berusaha atau bekerja.”

Menurut saya (Ibnu Ha]ar) lafazh r.u..]\ (orang yang tidak ada
atau sudah meninggal) bisa saja ciungkapkan dengan lalazh 733
(fakir). Sebab, orang yang fakir itu laksana orang yang sudah mati bila
ditinjau dari sisi ia tidak bisa berbuat apa-apa. Adapun 2K artinya
usaha. Maksudnya, seolah-olah Khadijah berkata: “Sementara orang
lain berusaha mencari harta, Rasulullah justru mencari orang yang
lemah untuk membantunya.” Qasim bin Tsabit menyebutkan dalam
kitab ad-Dalaa-il: “Kata C..&=; artinya sesuatu yang tidak dimiliki oleh
orang lain dan mereka memang tidek mampu memilikinya, sedangkan
beliau dapat memiliki dan memperolehnya.”

Orang Arab Badui apabila memuji seseorang, maka ia berkata:
“Dialah orang yang paling suka membantu yang tidak mampu dan
memberi orang yang tidak punya.” Lalu ia melantunkan sya’ir tentang
karakter serigala:

2 28 3 150001 108 23
gigih berusaba untuk yang membutubkan dengan satu usaha

Maksudnya, ia mengusahakannya seorang diri.

Sementara dalam riwayat lain selain riwayat al-Kusymihani

disebutkan dengan lafazh ((C.&55)). Mengenat riwayat ini, ‘Iyadh
berkata: “Riwayat ini lebih shahih.”

4 Pada naskah d dan ¢ tertulis 130,
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Saya (Ibnu Hajar) telah menjelaskan bahwasanya lafazh yang
pertama lebih kuat, dan maknanya adalah: “Kamu memberikan
untuk manusia apa-apa yang hanya mereka dapati pada dirimu.”
Dalam konteks 1ni, salah satu objek kalimat tersebut tidak disebutkan.
Konteks yang sama kita temui pada perkataan orang Arab, yaitu
Y4 30 éii8 (kamu mengupayakan harta untuk laki-laki itu), yang
diringkas menjadi 45281, Ada pula yang mengatakan bahwa makna
kalimat tersebut adalah engkau mengusahakan harta, engkau men-
dapatkan apa yang tidak didapat oleh orang lain.

Orang-orang Arab sangat memuji usaha mencari harta, terutama
terhadap suku Quraisy. Sebelum Rasulullah & diangkat menjadi
Nabi, beliau adalah seorang yang sukses dalam perniagaan. Penafsiran
seperti ini bisa dibenarkan jika ia dibarengi penafsiran lainnya. Yaitu,
di samping mendapatkan harta, beliau #% juga mendermakannya pada
hal-hal yang mulia.

Perkataan: [3>) (555 € 'ix85] “Suka menolong dalam hal ke-
benaran.” Kalimat tersebut merangkum semua cabang kebaikan yang
telah disebutkan di atas maupun yang tidak disebutkan.

Dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab “at-Tafsiir”, melalui jalur
Yunus, dari az-Zuhri, lafazh ini disebutkan dengan tambahan kalimat:
(G251 bis53)) “Engkau selalu berkata jujur.” Dan kejujuran merupa-
kan salah satu perkara yang paling mulia.

Sementara itu dalam riwayat Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya,
ditambahkan kalimat: U 6385 “Dan engkau selalu menunaikan
amanat.”

Banyak faedah yang dapat kita petik dari kisah ini. Di antaranya,
dianjurkan menghibur orang yang sedang menghadapi permasalahan
dengan cara menyebutkan sesuatu yang dapat meringankan beban
permasalahannya tersebut. Dan dianjurkan bagi siapa pun yang tengah
menghadapi suatu permasalahan agar mencari orang yang dipercaya
untuk menasihati dan memberikan masukan baginya.
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Perkataan: [« >2536] “Khadijah pun pergi membawa beliau.”
Yakni pergi bersamanya. Huruf ba pada kalimat di atas menunjukkan
makna bersama-sama. Sedangkan nama Waraqah (&) dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf 7a.

Perkataan: [25¢.5 ¢ '] “Ia adalah sepupu Khadijah.” Lafazh ;)\
dibaca dengah i’rab nashab serta menyertakan huruf alif. Kedudukan
kata ini dalam kalimat sebagai badal atau shifat atau bayan dari kata
i573. Kata ini tidak boleh dibaca dengan i*vab jarr () sebab ia akan
menjadi sifat bagi ‘Abdul ‘Uzza, padahal tidak demikian adanya. Ia
juga harus ditulis dengan huruf a/if, karena kata -3\ ini tidak terletax

di antara dua nama.

Perkataan: [ 235] “Penganut agama Nashrani.” Yaitu (Waraqah
bin Naufal) menjadi penganut agama Nashrani. Kisahnya, pada zaman
Jahiliyyah, Waraqah dan Zaid btin ‘Amru bin Nufail membenci
penyembahan berhala, keduanya pergi ke negeri Syam serta negeri
lainnya untuk mencari agama yaag lain. Waraqah tertarik kepada
agama Nashrani, lalu ia pun m2nganutnya. Ia sempat bertemu
sejumlah pendeta yang masih menganut agama Nabi ‘Isa % yang
murni. Karena itulah ia dapat menceritakan tentang ihwal Nabi &,
kabar gembira tentang kedatangannya, dan perkara-perkara yang telah
dirusak oleh mereka yang telah mengubah agama Nashrani.

Adapun Zaid bin ‘Amru, akan kami sebutkan biografinya dalam
Kitab “al-Manaaqib”, insya Allab.

Perkataan: [221al ooVt e JEGE 3 DU i 065] “Ta
adalah orang yang panda1 menuhs kitab dalam bahasa Ibrani dan
menulis Injil dalam bahasa Ibrani.”

Dalam riwayat Yunus dan Ma’mar disebutkan bahwa Waragah
bin Naufal telah menulis Kitab Injil dalam bahasa Arab. Sementara
dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa dia pandai menulis dalam
bahasa Arab.
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Seluruh riwayat tersebut shahih. Sebab, Waraqah telah mem-
pelajari bahasa Ibrani dan tata cara penulisannya. Ia mampu menulis
buku dalam bahasa Ibrani, sebagaimana pandai menulis dalam bahasa
Arab, sebab ia menguasai kedua bahasa tersebut.

Sebagian pensyarah telah melakukan kerancuan dalam men-
jelaskan perihal ini. Syarah seperti itu tidak perlu diperhatikan.

Pada hadits ini ‘Aisyah menuturkan bahwasanya Waraqah dapat
menulis Kitab Injil, bukan menghafalnya. Karena, menghafal Kitab
Taurat dan Injil tidaklah mudah sebagaimana halnya menghafal al-
Qur-an yang merupakan keistimewaan bagi umat ini. Oleh sebab
itulah, umat ini disifati dengan: “Injil-Injilnya berada di dalam dada
mereka.”

Perkataan: [2¢ i \] “Wahai anak pamanku.” Panggilan ini
memang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Dalam riwayat
Muslim disebutkan dengan lafazh: ((z2 &) “Wahai pamanku.” Jelas
hal ini merupakan sebuah kekeliruan. Kalaupun riwayat tersebut
benar—mengingat panggilan tersebut dibolehkan dengan tujuan
penghormatan—namun perlu diketahui bahwa kisah ini terjadi hanya
sekali dan sumber riwayatnya pun hanya satu, sehingga tidak mungkin
dikatakan bahwa Khadijah mengucapkan panggilan tersebut dua kali.
Maka jelaslah bahwa maksud Khadijah adalah makna hakiki, (yakni
Waragah memang benar anak paman Khadijah).

Adapun alasan mengapa kami membenarkan perihal Waraqah
menguasai bahasa Ibrani dan bahasa Arab, sebab itu merupakan
pemberitaan dari si perawi tentang sifat Waraqah. Sementara sumber-
nya bermacam-macam, sehingga mungkin saja penjelasan yang
diberikannya juga bermacam-macam. Kaidah ini berlaku untuk seluruh
kasus yang sama.

Khadijah menyebut Nabi £ di hadapan Waraqah dengan “Anak
saudaramu ini” karena antara ayah Nabi (yakni ‘Abdullah bin ‘Abdul
Muththalib) dan Waragah memiliki jumlah perantara yang sama untuk
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sampai kepada nasab Qushai bin K:lab. Maka, dari sisi ini Waraqah
termasuk setara ‘Abdullah. Atau, mungkin Khadijah menggunakan
panggilan tersebut untuk menghormati usia Waraqah yang lebih tua.

Hadits tersebut mengandung pelajaran, bahwasanya siapa pun
yang mempunyai keperluan dengan seseorang maka hendaklah ia
meminta bantuan kepada mereka* yang memiliki kedekatan hubungan
dengan orang tersebut untuk dapat riemperkenalkan tentang dirinya.
Ini bisa dilihat dari perkataan Khadijah kepada Waraqah: “Dengar-
kanlah peristiwa yang dialami oleh anak saudaramu!” Tujuannya agar
Waraqah mendengarkan baik-baik perkataan Rasulullah £&. Selain itu,
cara seperti ini sangat berguna dalam proses belajar-mengajar.*

Perkataan: [ 5] “Apa yang telah engkau lihat?” Di sini
terdapat bagian kalimat yang tidak disebutkan, dan hal itu dapat
diketahui dari redaksi kalimat yang ada. Dalam kitab Dalaa-ilun
Nubuwwwah karya Abu Nu’aim, bagian kalimat itu disebutkan dengan
jelas. Yaitu dalam sebuah riwayat dengan kisah yang sama, yang
sanadnya hasan, dari jalur ‘Abdullah bin Syaddad, ia berkata: “Maka,
Khadijah membawa Rasulullah menemui Waraqah, salah seorang
sepupu Khadijah. Kemudian Khadijah menceritakan kepadanya apa
yang telah dialami oleh Rasulullah.”

Perkataan: [ -3+ I 40 0% sl _L5080156] “Ini adalah Namus yang
dahulu diturunkan Allah kepada Musa.” Al-Kusymihani meriwayatkan
dengan lafazh: (@ J5i)) dan dalam Kitab “at-Tafsiir” diriwayatkan
dengan lafazh ((J33)).

Kata tunjuk 13 (ini) maksudnva adalah Malaikat yang disebut-
kan oleh Rasulullah #£ dalam penuturan beliau. Dalam hadits ini,
digunakan kata tunjuk terhadap sesuatu yang dekat (ini) karena dekat-
nya penyebutan tentangnya.

“ Dalam naskah (_») dan () tertulis: \L» sebagai ganti kata 3.
#  Pada naskah ¢) dan () tertulis: ket 3.
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Namus artinya orang kepercayaan yang memegang rahasia.
Makna inilah yang ditegaskan oleh al-Bukhari dalam Kitab “Ahaadiitsul
Anbiyaa’. Ibnu Zhafar berpendapat bahwa Namus adalah orang
kepercayaan yang memegang rahasia yang baik-baik. Adapun Jasus
adalah orang kepercayaan yang memegang rahasia yang buruk-buruk.
Namun pendapat pertama yang benar, dan itu merupakan pendapat
jumhur ulama.

Salah seorang pujangga Arab bernama Ru’bah bin al-‘Ajjaj me-
nyamakan antara keduanya (yakni antara Namus dan Jasus). Sedangkan
yang dimaksud Namus dalam hadits ini adalah Malaikat Jibril sz,

Perkataan: [ -3 €] “Kepada Musa.” Waraqah tidak mengatakan
kepada ‘Isa, padahal dia sendiri adalah pemeluk agama Nashrani.
Hal itu karena Kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa 34 men-
cakup mayoritas hukum-hukum agama, berbeda halnya dengan Kitab
yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa. Atau karena Musa diutus untuk
menundukkan Fir’aun dan para pengikutnya, berbeda keadaannya
dengan Nabi ‘Isa. Dan hal yang sama terjadi pada Rasulullah £ yang
telah menundukkan Fir’aun umat ini, yakni Abu Jahal bin Hisyam
dan orang-orang yang menyertainya, pada peperangan Badar.

Atau Waragah mengatakan hal itu untuk menegaskan kebenaran
nubuwat yang diturunkan kepada Rasulullah. Sebab turunnya Malaikat
Jibril kepada Nabi Musa merupakan perkara yang telah disepakati di
kalangan Ahlul Kitab. Berbeda halnya dengan Nabi ‘Isa, mayoritas
orang-orang Yahudi mengingkari kenabian ‘Isa 3.

Adapun pernyataan as-Suhaili bahwa Waraqah termasuk penganut
agama Nashrani yang meyakini bahwa ‘Isa bukan Nabi, namun ter-
masuk salah satu dari tiga tuhan (keyakinan trinitas), pernyataan ini
adalah suatu yang sangat mustahil. Karena tidak mungkin hal seperti
itu terjadi terhadap Waraqah dan orang-orang seperti dirinya. Sebab
ia bukan termasuk umat Nashrani yang mengubah isi Kitab suci dan
tidak mengambil ajaran Nashrani dari orang-orang yang mengubah
ist Kitab suci.
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Dalam riwayat az-Zubair bin Bakkar dari jalur ‘Abdullah bin
Mu’adz, dari az-Zuhri, masth dalam kisah yang sama disebutkan,
bahwa Waraqah berkata: “Namus yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa.”

Namun riwayat sebelumnya lebih benar karena ‘Abdullah bin Mu’adz
adalah perawi dha’if (lemah).

Memang, dalam kitab Dalaa-ilun Nubuwwab karya Abu Nu’aim
disebutkan sebuah riwayat (dalam kisah yang sama) dengan sanad hasan
(dapat diterima)dari jalur Hisyam tin ‘Urwah, dari ayahnya, bahwa
Khadijah sebelumnya telah menemui Waraqah dan menceritakan apa
yang dialami oleh Rasulullah. Waracjah berkata kepadanya: “Jika yang
engkau ceritakan itu benar, berart: telah datang kepadanya Namus
yang dahulu datang kepada Nabi ‘Isa yang tidak diceritakan oleh
orang-orang Bani Israil kepada anak-anak mereka.”

Berdasarkan hadits di atas berarti Waraqah kadang kala mengata-
kan: “Namus yang turun kepada Nabi Tsa” dan kadang kala ia mengata-
kan: “Namus yang turun kepada Nabi Musa.”

Ketika Khadijah s menceritakan kisah tersebut kepadanya, ia
berkata: “Namus yang turun kepada Nabi ‘Isa,” disebabkan keyakinan
Nashrani yang dianutnya. Namun, ketika Rasulullah #£¢ mencerita-
kan langsung kepadanya, ia berkata: “Namus yang turun kepada Nabi
Musa,” karena alasan-alasan yang telah kami sebutkan sebelumnya.
Kedua pendapat tersebut benar, wallaahu a’lam.

Perkataan: [é 3 e & t] “Duhai sekiranya kala itu aku masih
muda.” Begitulah redaksi hadits yzng tercantum dalam riwayat al-
Ashili. Sementara dalam riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi:
“l3x e 521 6, yaitu dengan memberikan i’vab manshub pada kata
32, dan kedudukannya sebagai khabar bagi kata 5§ yang tidak
disebutkan pada kalimat tersebut. Demikianlah penjelasan Imam al-
Khaththabi yang juga merupakan madzhab ulama Kufah. Hal tersebut
ditunjukkan oleh cara mereka membaca firman Allah @& :
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“... Berbentilab (dari ucapan itu). (Itu) lebib baik bagimu ....” (QS. An-
Nisaa': 171),

yakni dengan membaca kata .5 secara manshub.

Ibnu Bari berkata: “Asumsi kalimat tersebut adalah: ‘Duhai
kiranya kala itu aku menjadi anak muda kembali.””

Ada yang berpendapat bahwa kata \c35 dibaca mansbub sebagai
keterangan keadaan, bisa diasumsikan bahwa kata ¢33 kedudukannya
sebagai kbabar bagi . Dalam hal ini, faktor pengubah (amil) pada
kata \c35 ini adalah kata yang berkaitan dengan kbabar, dan biasanya
kata itu bermakna istigrar (keberadaan). Demikianlah dikatakan oleh
as-Suhaili. Sementara, kata ganti (») pada lafazh \& dikembalikan
kepada masa-masa dakwah beliau #&.

Kata é_»d\ artinya hewan ternak yang masih kecil. Melalui per-
kataannya ini, Waraqah berharap seandainya ia bisa kembali muda saat
munculnya dakwah Islam, agar ia dapat menolong dakwah tersebut.
Ini menunjukkan bahwa ketika itu Waraqgah adalah seorang yang telah
berusia lanjut dan menderita kebutaan.

Perkataan: [&a 5 5)] “Tatkala kaummu mengusirmu!” Ibnu
Malik mengatakan: “Dalam hadits ini, kata 3} digunakan untuk
menunjukkan masa yang akan datang, semakna dengan kata 13}, Peng-
gunaan untuk makna seperti itu dibenarkan, namun ia terluput dari
kebanyakan ahli nahwu. Contoh lainnya adalah firman Allah @&

(A I S
%@ coes ‘;Y\‘”ﬁ blstaJ-\ r_)‘)}b_)_:b\_)
‘Dan berilabh mereka peringatan (Mubammad) tentang bari penyesalan,
(yaitu) ketika segala perkara telab diputus ....”” (QS. Maryam: 39)

Demikianlah perkataan Ibnu Malik dan pendapatnya ini disetujui
oleh para ahli nahwu lainnya.
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Guru kami, Syaikhul Islam al-Bulqini, berkata: “Sebenarnya hal
ini bukan terluput dari pengetahuan para ahli nahwu, namun mereka
tidak memperbolehkan penggunaan kata 3} untuk makna seperti itu.
Menurut mereka, kata 3} yang digunakan untuk makna yang akan
datang pada hakikatnya menunjukkan masa lampau, karena sebenar-
nya ia ingin menjelaskan bahwa sesuatu yang dimaksud sudah pasti
terjadi. Kemudian orang-orang Arab menggunakan kata ini pada
kalimat yang menunjukkan masa vang akan datang untuk tujuan
tersebut (yakni untuk menegaskan bahwa apa yang terjadi pada masa
mendatang itu pasti akan terjadi?*"). Hal ini didukung oleh riwayat
al-Bukhari yang lainnya, sebagaimanz dalam Kitab “at-Ta’biir,” dengan
lafazh: (@58 &4 23 d25y) “Tatkala kaummu mengusirmu.”

Setelah melalui telaah yang mendalam, ternyata baik Ibnu Malik
maupun ulama yang lainnya sama-sama memaknai penggunaan kata
tersebut secara majazi. Hanya saja makna majazi yang dibawakan oleh
ahli nahwu (selain Ibnu Malik) lebih kuat karena kata yang menunjuk-
kan makna kejadian di masa yang ¢kan datang—yang diungkapkan
dengan bentuk masa lalu—tidak lain untuk menegaskan bahwa peristiwa
itu pasti terjadi® atau untuk menghadirkan gambaran peristiwa yang
akan terjadi di kemudian hari. Alasan ' ni tentu berbeda dengan apa yang
dipaparkan oleh Ibnu Malik. Terlebih lagi, makna majazi seperti yang
diterangkan oleh ahli nahwu tersebut ditemukan pada penuturan bahasa
yang fasih. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang dilarang oleh para ahli
nahwu adalah penggunaan kata 3) untuk makna hakiki, bukan apabila ia
dipakai untuk mengungkapkan hal yang akan datang,.

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bolehnya mengangan-
angankan sesuatu yang mustahil, asalkan dalam perkara kebaikan.
Waraqah berangan-angan menjadi muda kembali, hal itu tentu saja
mustahil. Menurut saya Waraqah tidak bermaksud berangan-angan,
namun sebenarnya ia ingin menegaskan kebenaran perkataannya dan
menegaskan kesungguhan pembenaran Waraqah terhadap wahyu yang
dibawa oleh Rasulullah .

#  Tidak tercantum dalam naskah (3).
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Perkataan [ & 5 j\] ‘Apakah mereka akan mengus1rku>”
lafazh ¢ & : 5 adalah bentuk jamak dari kata 7 ¢~ Dalam kalimat i 1n1,
kata o» kedudukannya sebagai mubtada’ muakbkbar dan kata > e
sebagai kbabar mugaddam. Demikianlah penjelasan Ibnu Malik.

Rasulullah £ tidak percaya bahwa kaumnya akan mengusirnya,
sebab tidak ada alasan bagi mereka untuk melakukan hal itu sementara
beliau memiliki akhlak mulia, sebagaimana yang disebutkan oleh
Khadijah s . Ibnu Dughunnah menjelaskan bahwa sebagai bukti atas
kemustahilan tersebut adalah tidak diusirnya Abu Bakar ash-Shiddiq

karena memiliki sifat-sifat terpuj.

Perkataan: [, 3!\] ‘Pasti dimusuhi.” Di dalam riwayat Ibnu
Yunus, masih dalam S/mhzzhul Bukbhari Kitab “at-Tafsiir” disebut-
kan dengan lafazh: ((gaj\ V) (Kecuali pasti diganggu). Waraqah
menyebutkan bahwa sebabnya adalah karena beliau akan memalingkan
mereka dari kebiasaannya. Waraqah juga mengetahui dari Kitab-kitab
suci sebelumnya bahwasanya mereka tidak akan menyambut seruan
dakwah Rasulullah. Oleh karena itu, Rasulullah dengan terpaksa harus
melawan mereka, dan dari situ terjadilah permusuhan. Dalam hadits
ini juga terdapat dalil bahwasanya orang yang menjawab pertanyaan
harus menyebutkan dalil jika dibutuhkan.

Perkataan: [i5 oS3 4)] “Sekiranya saat itu aku masih hidup.”
Kata 4) dalam kalimat di atas adalah syarthiyyab* dan kalimat setelah-
nya diberi i’rab majzum. Dalam riwayat Ibnu Yunus, masih dalam
Shabiihul Bukbari pada Kitab “at-Tafsiir”, ditambahkan lafazh €.
Sementara itu, dalam riwayat Ibnu Ishaq d1r1wayatkan dengan lafazh:
((p5) &N g,Sﬁ\ &by “Jika aku mendapati hari itu.” Maksudnya, hari
ket1ka Rasulullah £ diusir.

Perkataan: [\}35:] “Dengan sekuat tenaga.” Kata 17555 artinya
kuat, ia berasal dari kata ’5Y\. Namun al-Qazzaz mengingkari hal itu.
Abu Syamah berkata: “Mungkin saja diambil dari kata }5)\ dan kata
ini mengisyaratkan kesungguhannya dalam memberi pertolongan.”

#  Dalam naskah () terdapat tambahan kata: L_;;3\).
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Al-Akhthal berkata dalam sebuah bait sya’ir:

Foz

rﬁ))\.é \)M \AJ)B ‘3\ rjﬁ

kaum yang apabila berperang,
mereka akan mengencangkan ikatan kain mereka

Perkataan: [ 2% o 28] “Tidax lama setelah itu.” Kalimat di
atas dibaca dengan mem- ﬂ hah-kan huruf sym artinya tidak lama
berselang kemudian. Asal makn: kata o340\ adalah berkaitan.
Maksudnya, Waraqah tidak berkaitzn dengan urusan apa pun setelah
peristiwa itu hingga ia wafat. Namun penjelasan ini bertentangan
dengan apa yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam Sizrab-nya bahwa
Waraqah pernah melintas di hadapan Bilal yang tengah disiksa, dan
ini menunjukkan bahwasanya Waraqah wafat setelah Rasulullah #&
menyuarakan dakwah hingga beberapa orang masuk Islam.

Apabila kita bandingkan kedva riwayat di atas, maka riwayat
dalam Shahiihul Bukbari-lah yang l:bih shahih. Jika kita upayakan
untuk menggabungkan keduanya maka dapat dikatakan bahwa kata
sambung 3 (dan) pada kalimat (#3i 5 (dan wahyu pun terhentl)
tidak menunjukkan makna urutan. I&arena mungkin saja perawi tidak
mengetahui sedikit pun tentang ke:daan Waraqah setelah peristiwa
itu, sehingga menurut versinya begitulah akhir cerita Waraqah,
bukan berdasarkan apa yang sebenarnya terjadi setelah itu.

Lebih lanjut, yang dimaksud tertundanya wahyu di sini adalah
terputusnya wahyu selama beberapa waktu. Tujuannya adalah untuk
menghilangkan rasa takut yang menghinggapi Rasulullah #&, hingga
beliau siap kembali menghadapinya. Al-Bukhari telah meriwayatkan
kisah yang mendukung hal tersebut dari jalur Ma’mar dalam Kitab
“at-Ta’biir” (Tabir Mimpi).
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Catatan penting:

Dalam kitab Taariikh-nya, Imam Ahmad bin Hanbal %
meriwayatkan dari jalur asy-Sya’bi bahwasanya terputusnya wahyu
adalah selama 3 tahun. Itulah yang ditegaskan oleh Ibnu Ishaq. Imam
al-Baihaqi meriwayatkan bahwa Nabi menyaksikan mimpi-mimpi
yang baik yaitu selama masa 6 bulan. Berdasarkan riwayat tersebut
dapat dikatakan bahwa awal kenabian, berupa mimpi-mimpi yang
baik, terjadi pada bulan kelahiran beliau, yaitu bulan Rabi’ul Awwal,
setelah Nabi genap berusia 40 tahun. Sedangkan awal turunnya

wahyu dalam kondisi terjaga terjadi pada bulan Ramadhan di Gua
Hira’.

Pada permasalahan lain, yang dimaksud dengan terputusnya
wahyu selama tiga tahun, (yaitu antara turunnya surat Al-‘Alaq dengan
surat Al-Muddatstsir) bukanlah ketidakdatangan Malaikat Jibril kepada

Rasulullah, namun al-Qur-an yang tidak turun selama itu.

Saya mendapati riwayat asy-Sya’bi dalam kitab Taariikh Imam
Abmad, dari jalur Dawud bin Abi Hindi dari asy-Sya’bi, sebagai
berikut: “Kenabian diturunkan kepada Muhammad pada usia 40
tahun. Kemudian beliau disertai oleh Malaikat Israfil selama 3 tahun.
Malaikat Israfil mengajari beliau beberapa kalimat dan beberapa
perkara lainnya, dan selama itu al-Qur-an tidak turun kepada beliau.
Setelah berlalu 3 tahun, Malaikat Jibril pun turun menyertai beliau.
Lalu, turunlah ayat-ayat al-Qur-an kepada beliau dalam rentang
waktu 20 tahun.”

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dari jalur lain secara ringkas,
dari Dawud dengan lafazh: “Muhammad diutus menjadi Rasul pada
usia 40 tahun. Kemudian diutuslah Malaikat Israfil untuk menyertai
beliau selama 3 tahun. Setelah itu, barulah diutus Malaikat Jibril
kepada beliau.” Jika riwayat mursal ini shahih, maka kedua pendapat
di atas dapat didudukkan untuk menjelaskan lamanya Rasulullah &
bermukim di Makkah setelah diangkat menjadi Nabi. Ada yang ber-
pendapat selama 13 tahun dan ada juga yang berpendapat selama 10
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tahun.® Pendapat yang terakhir ini bisa dibenarkan bila masa 3 tahun
terputusnya wahyu dihitung tersendiri, wallaabu a’lam.

Ibnut Tin juga menceritakar. kisah yang sama, namun yang
disebutkan dalam kisahnya adalah Malaikat Mikail, bukan Malaikat
Israfil. Sedangkan al-Waqidi mengingkari riwayat mursal di atas, ia
berkata: “Tidak ada Malaikat lain vang menyertai Rasulullah selain
Malaikat Jibril.” Pendapat al-Wagqici ini tentu keliru. Sebab, riwayat
yang menetapkan sesuatu harus dikzdepankan daripada riwayat yang
menafikannya, kecuali jika riwayat yang menafikan tersebut disertai
dengan dalil lainnya, barulah saat itu bisa didahulukan, wallaahu
a’lam.

As-Suhaili mengakui riwayat mursal tersebut dan berusaha
menggabungkan di antara pendapat yang diperselisihkan mengenai
lamanya masa Rasulullah #& bermukim di Makkah. Ia berkata:
“Dalam sejumlah riwayat musnad (tersambung sanadnya) disebutkan
bahwa masa terputusnya wahyu adalah dua* setengah tahun.” Pada
riwayat lain disebutkan bahwa lamanya Rasulullah % melihat mimpi-
mimpi yang baik adalah 6 bulan. Mereka yang berpendapat bahwa
beliau bermukim di Makkah selama 10 tahun, maka mereka tidak
memasukkan masa melihat mimpi-raimpi baik dan masa terputusnya
wahyu. Sedangkan mereka yang berpendapat 13 tahun, berarti mereka
menggabungkan seluruh masa tersebut.

Hujjab (dalil) yang menjadi sandaran as-Suhaili, yakni mursal
asy-Sya’bi, tidaklah shahih. Riwaya: mursal itu bertentangan dengan
riwayat Ibnu ‘Abbas g5, bahwa masa terputusnya wahyu itu hanyalah
beberapa hari saja. Masalah ini akan dibahas lebih luas dalam Kitab
“at-Ta’biir”, insya Allah.”

#  Dalam naskah () dan (3) tertulis: 5 ,2c.
*  Dalam naskah (e) dan (3) tertulis: s 5 .
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4. Ibnu Syihab berkata: Dan Abu Salamah bin ‘Abdurrahman
mengabarkan kepadaku, bahwa Jabir bin ‘Abdillah al-Anshari
berkata—yaitu ketika ia menyampaikan kisah tentang terputusnya
wahyu—dalam haditsnya: “Ketika aku (Rasulullah $%) sedang berjalan,
tiba-tiba aku mendengar suara dari langit. Aku pun mengarahkan
pandanganku ke sana, ternyata Malaikat yang mendatangiku di Gua
Hira’ duduk di atas kursi di antara langit dan bumi. Aku pun takut
karenanya. Kemudian aku pun pulang ke rumah, seraya berkata:
‘Selimutilah aku!’ Lalu Allah @& menurunkan firman-Nya: ‘Wabai
orang yang berkemul (berselimut)! Bangunlah, lalu berilah peringatan!’
(QS. Al-Muddatstsir: 1-2), sampai firman-Nya: Dan tinggalkanlab
segala (perbuatan) yang keji.” (QS. Al-Muddatstsir: 5) Lalu turunlah
wahyu secara berturut-turut dan berkelanjutan.”

#  Dalam naskah (3) tertulis: 3,3 3 )l.. e
#  Dalam naskah (3) tertulis: jory & 4l
#  Dalam naskah (g) tertulis: jig,.
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Riwayat ini dikuatkan secarz mutaba’ah oleh ‘Abdullah bin
Yusuf dan Abu Shalih, juga oleh Hilal bin Raddad dari az-Zuhri.
Sementara, Yunus dan Ma’mar meriwayatkannya dengan lafazh
(5213)) “merinding bulu kuduknya.”

[Hadits no 4 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3238, 4922, 4923,
4925, 4926, 4954, dan 6214]

SYARAH HADITS

Perkataan: [02 3 5 37415 i obe 531 J6] “Ibnu Syihab berkata:
Dan Abu Salamah mengabarkan kepadaku.” Imam al-Bukhari sengaja
menggunakan kata sambung ; (dan) untuk menjelaskan bahwa kalimat
ini berkaitan dengan kalimat sebelumnya. Seolah-olah, Imam al-
Bukhari berkata: ““Urwah telah menceritakan kepadaku (Ibnu Syihab)
dengan riwayat ini, dan Abu Salamah menceritakan kepadaku dengan
riwayat yang lain.”

Abu Salamah adalah putra ‘Abdurrahman bin ‘Auf s . Sungguh
keliru orang yang mengira bahwa riwayat tersebut berstatus mu’'allag,
meskipun bentuk riwayatnya memang mu allag. Buktinya adalah kata
sambung 3 yang menunjukkan bahwa riwayat di atas berhubungan
dengan riwayat sebelumnya. Pada riwayat sebelumnya (yaitu hadits
no. 3) Imam al-Bukhari menyebutkan hadits ini dari Ibnu Syihab dari
‘Urwah, dan beliau menyebutkan raatannya secara lengkap. Setelah
itu, Imam al-Bukhari berkata: “Ibnu Syihab berkata (yakni dengan
sanad hadits sebelumnya): ‘Dan Abu Salamah mengabarkan kepadaku

..” yaitu dengan matan yang lain.”

Cerita tentang terputusnya wahyu dan kedatangan Malaikat
Jibril kepada Muhammad di gua Hira menunjukkan bahwa surat al-
Muddatstsir turun setelah surat al-*Alaq. Riwayat Yahya bin Abi Katsir
dari Abu Salamah, dari Jabir—yang akan disebutkan dalam Kitab “at-
Tafsiir”—tidak menyinggung tentang kedua perkara tersebut, dan dari
sinilah muncul permasalahan. Berdasarkan riwayat tersebut, sebagian
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orang meyakini bahwa surat al-Muddatstsir adalah surat yang pertama
kali turun. Namun riwayat az-Zuhri yang shahih ini telah menjawab
permasalahan tersebut. Dan penjelasan lebih lanjut™ tentang hal ini
dapat Anda temui dalam pembahasan tentang tafsir surat al-‘Alaq,
insya Allab.

Perkataan: [:» 22¢33] “Aku pun takut karenanya.” Lafazh &g
dibaca dengan men-dbammab-kan huruf 4 dan meng-kasrab-kan huruf
ain. Sementara itu dalam riwayat al-Ashili dibaca dengan mem-fat-hab-
kan huruf r2 dan men-dhammab-kan huruf %in (&%), yang artinya:
aku pun terkejut karenanya. Penggalan hadits itu menunjukkan
bahwa rasa takut tersebut masih tersisa dalam diri Rasulullah, namun
ia berangsur-angsur hilang.

Perkataan: [ 3;55 3355 :2Ji5] “Seraya berkata: ‘Selimutilah aku,
selimutilah aku.”” Di dalam riwayat al-Ashili dan Karimah disebutkan
bahwa beliau hanya mengucapkannya sekali. Dalam riwayat Yunus,
pada Kitab “at-Tafsiir”, disebutkan dengan lafazh: (3755 :¢d45)) “Aku

b2l

berkata: ‘Selimutilah aku’”.

Lalu turunlah firman Allah @& : § (585 3K “Hai orang
yang berkemul (berselimut), bangunlab, lalu berilab peringatan!” (QS.
Al-Muddatstsir: 1-2). Maksudnya, peringatkanlah akan adanya siksa
bagi orang-orang yang tidak beriman kepadamu. £ {J38%553 “Dan
agungkanlah Rabbmu.” (QS. Al-Muddatstsir: 3). Maksudnya, besar-
kanlah Dia. @,}qu,l..,% “Dan bersibkanlah pakaianmu.” (QS. Al-
Muddatstsir: 4), yakni dari najis. Ada yang mengatakan bahwa pakaian
dalam ayat di atas merupakan kiasan dari jiwa, dan menyucikannya
adalah dengan menjauhi perbuatan-perbuatan tercela. Kata ar-rujz
(}>3)) dalam ayat kelima maksudnya adalah berhala-berhala, sebagai-
mana yang akan dijelaskan oleh penafsiran perawi hadits itu sendiri
pada Kitab “at-Tafsiir”, insya Allah. Sedangkan dalam bahasa Arab,
ar-rujz berarti adzab. Berhala disebut ar-rujz karena dialah penyebab
turunnya adzab.

® Dalam naskah (.») tertulis: gl
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Perkataan: [~} -_>:] “Lalu turunlah wahyu secara berturut-
turut.” Maksudnya, banyak wahyu yang turun setelah itu. Hal ini
sesuai dengan berita mengenai terputusnya wahyu selama beberapa
waktu. Artinya wahyu tidaklah terakhir sama sekali. Kemudian
disifatkan dengan sifat yang berlawanan, yaitu dingin.

Perkataan: [x&5,] “Dan berkelanjutan.” Lafazh ini menguat-
kan lafazh sebelumnya. Mungkin juga, kata -5 maksudnya adalah
menguat, sedang kata 235 maknanya adalah menjadi banyak. Sedang-
kan dalam riwayat al-Kusymihani®* dan Abul Wagqti ditulis dengan
lafazh: 31535 yang artinya sesuatu datang secara beruntun tanpa
jeda.

Keterangan Tambahan

Dalam pembahasan tentang Taariikh, Imam al-Bukhari me-
riwayatkan hadits di atas dengan sanadnya dari ‘Aisyah s . Beliau
juga menyebutkan riwayat dari [abir dengan sanad yang sama
seperti pada riwayat di atas. Hanya saja, setelah lafazh 55 terdapat
tambahan: ““Urwah berkata—yakni diriwayatkan dengan sanad di
atas—: ‘Dan Khadijah s wafat sebelum shalat diwajibkan. Tentang

itu Rasulullah £€ bersabda:

- /, . . T - 7 P Z8,. 4 .- < ;,
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‘Aku melihat istana Khadijah di Surga yang terbuat dari mutiara, tidak
ada kegaduhan dan tidak ada kepayahan di dalamnya.”

Imam al-Bukhari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
lafazh .23\ adalah mutiara. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini

akan disebutkan dalam pembahasan tentang biografi Khadijah, insya
Allab.

*" Perkataannya: “Dan dalam riwayat al-Kusymihani tercantum” yaitu yang diriwayatkan oleh
Abu Dzar darinya. Hal itu dapat diketahui dari Syarab al-Qasthalani. (Pen-tashbib).
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Perkataan: [‘x] “Riwayat ini dikuatkan secara mutaba’abh.”
Yang dimaksud “ini” dalam kalimat di atas adalah Yahya bin Bukair.
Riwayat mutaba’ah ‘Abdullah bin Yusuf dari al-Laits ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari dalam kisah Musa. Di dalamnya terdapat faedah yang
sangat penting, yakni perkataannya: “Diriwayatkan dari az-Zubhri, ia
berkata: ‘Aku mendengar ‘Urwah berkata: *...."”

Perkataan: [-)L> };i;] “Dan Abu Shalih.” Ia adalah *Abdullah bin
Shalih, juru tulis al-Laits. Imam al-Bukhari sering menyebutkan riwayat
mu’allaq darinya, terlebih lagi riwayat-riwayat dari al-Laits yang hanya
diriwayatkan oleh Abu Shalih.

Riwayat ‘Abdullah bin Shalih dari al-Laits dalam hadits ini
diriwayatkan juga oleh Ya’qub bin Sufyan dalam® kitab Taariikh-nya
dengan disertai oleh Yahya bin Bukair. Sungguh keliru bagi yang
mengira—seperti ad-Dimyathi—bahwa Abu Shalih ini adalah ‘Abdul
Ghaffar bin Dawud al-Harran. Sebab, ia tidak menyebutkan adanya
perawi yang meriwayatkannya dari ‘Abdul Ghaffar. Sementara riwayat
yang disebutkan dalam kitab Musnad-nya berasal dari juru tulis al-
Laits.

Perkataan: [15; 3 JSs 456;5] “(Dikuatkan) juga oleh Hilal
bin Raddad.” Riwayat dari Hilal ini dicantumkan dalam kitab az-
Zubriyyaat, karya adz-Dzuhliy.

Perkataan: [ /i, J&;] Sementara, Yunus (dan Ma’mar*!) me-
riwayatkan.” Yunus di sini adalah Ibnu Yazid al-Aili, sedangkan
Ma’mar adalah Ibnu Rasyid.

Perkataan: [;}\3] “Merinding bulu kuduknya.” Matan yang
diriwayatkan Yunus dan Ma’mar dari az-Zuhri sebenarnya sama
dengan matan yang diriwayatkan ‘Uqail dari az-Zuhri (yaitu pada
hadits no. 3 yang disebutkan sebelumnya<d). Hanya saja keduanya
meriwayatkan dengan lafazh: (¢)sl5 i35 “Merinding bulu kuduk-
nya” sebagai ganti dari lafazh: (¢35 (a5,

2 Dalam naskah (3) tertulis: .~ sebagai ganti kata: 3.
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Kata sV adalah bentuk jamak dari kata 55\ yang artinya daging
yang terletak antara bahu dan leher. Bagian inilah yang merinding
apabila seseorang sedang takut. Sebenarnya kedua lafazh tersebut
menunjukkan makna yang sama, yaitu adanya perasaan takut. Kami
telah menjelaskan® beberapa perbedaan antara riwayat Yunus dan
Ma’mar dengan riwayat ‘Uqail, selain perbedaan di atas, wallaabul

muwaffiq.

Penjelasan lebih lanjut mengenai hadits ini akan kami sebutkan
dalam pembahasan tentang tafsir surat al-*Alaq , insya Allab.

=D

3 Dalam naskah (o) dan () tertulis: ..
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% Dalam naskah () tidak tertulis kalimat: o\
% Dalam naskah (g) tertulis: «U.

% Dalam (3) tertulis: joy 5o 4l

% Dalam naskah (3) tldak tertulis kalimar: .
% Dalam naskah (g) tertulis: 15 5§ LS. -
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5.  Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
‘Awanah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Musa bin Abi ‘Aisyah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair meriwayatkan
kepada kami dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman Allah & : “Janganiab
kamu gerakkan lidabhmu untuk (membaca) al-Qur-an karena hendak
cepat-cepat (menguasaiynya.” (QS. Al-Qiyaamah: 16), 1a «#s berkata:
“Rasulullah #& merasakan beban yang sangat berat saat menerima
wahyu. Beliau menggerak-gerakkan kedua bibirnya.” Ibnu ‘Abbas
melanjutkan: “Aku akan menggerak-gerakkan keduanya untuk kaliar.
sebagaimana Rasulullah #% menggerak-gerakkannya.”

Sa’id bin Jubair berkata: “Aku akan menggerak-gerakkan bibir-
ku sebagaimana aku melihat ‘Abdullah bin ‘Abbas «#s menggerak-
gerakkannya (lalu ia menggerak-gerakkan kedua bibirnya). Kemudian
Allah menurunkan ayat: Jangan engkau (Mubammad) gerakkan lidab-
mu (untuk membaca al-Qur-an) karena bendak cepat-cepat (menguasai)
nya. Sesunggubnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya.” (QS. Al-Qiyaamak: 16-17). Maksudnya: Mengumpul-
kannya dalam dadamu untuk kamu baca. ‘Apabila Kami telab selesa:
membacakannya maka ikutilah bazaannya itu’ (QS. Al-Qiyaamah:
18). Maksudnya: Dengarkanlah tacaannya dan diam. Kemudian
sesunggubnya Kami yang akan menjelaskannya.’ (QS. Al-Qiyaamah:
19). Maksudnya: Kemudian Kamilah yang menjamin kamu bisa
membacanya.

Setelah itu, apabila Jibril 3% datang membawa wahyu maka
beliau pun diam mendengarkannya. Setelah Jibril pergi, barulah
Rasulullah #£& membacanya sebagaimana bacaan Jibril.”

[Hadits nomor 5 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4927, 4928,
4929, 5044, dan 7524]

SYARAH HADITS
Perkataan: [ e\l 3 250 1535] “Musa bin Isma’il meriwayat-

kan kepada kami.” Musa bin Isma’il adalah Abu Salamah at-Tabudzki,
salah seorang hafizh di negeri Mesir.
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Perkataan: [&\;¢ 31 G335] “Abu ‘Awanah meriwayatkan kepada
kami.” Ia adalah Ibnu Wadhdhah bin ‘Abdullah al-Yasykuri al-
Bashri (warga Bashrah), seorang mantan budak. Kitab hasil karyanya
benar-benar rapi dan bagus. Sedangkan Musa bin Abi ‘Aisyah, nama
ayahnya tidak diketahui. Sebagian sanad hadits ini dirtwayatkan secara
mutaba’ab oleh ‘Amru bin Dinar dari Sa’id bin Jubair.

Perkataan: [Ju. (L 5] “Beliau merasakan beban (yang sangat
berat*d).” Kata i5Jil)) artinya mengusahakan sesuatu dengan susah
payah. Maksudnya di sini bahwa beratnya kondisi yang dihadapi
tersebut berasal dari menggerak-gerakkan kedua bibir, artinya kondisi
itu memang diakibatkan oleh perbuatan beliau. Atau dapat dikatakan
bahwa G dalam hadits berfungsi sebagai kata sambung yang ditujukan
untuk makhluk yang—secara kiasan—dianggap memiliki akal,
demikianlah yang ditegaskan oleh al-Karmani. Namun pendapatnya
ini masih perlu ditinjau kembali, sebab beratnya beban saat turunnya
wahyu sudah beliau rasakan sebelum menggerak-gerakkan kedua
bibirnya.

Penjelasan yang benar adalah yang dikemukakan oleh Tsabit
as-Saraqusthi. Maksud penggalan hadits di atas yaitu beliau sering
menggerak-gerakkan bibirnya. Kata \Z» dengan makna seperti ini sering
dijumpai. Salah satunya dalam hadits mengenai mimpi:

(165 temie T o oY 5 1L 08 ))

“Rasulullah $% sering bertanya kepada para Sahabatnya: ‘Siapakah di
antara kalian yang bermimpi tadi malam?’”

Contoh lainnya adalah lantunan seorang penyair:

° w 0 R - Z .. /o"° o 22 T %
P.a.)\&,gc_)\;}.\\&i;%j& uﬁf&\éﬁ@bb

sungguh kami sering memukul kepala kibas dengan sekali pukulan
di mukanya sehingga menjulurlab lidab dari mulut
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Hal tersebut didukung pula oleh riwayat al-Bukhari dalam
Kitab “at-Tafsiir” dart jalur Jarir dari Musa bin Abi ‘Aisyah, dengan
lafazh:

- P o ¢ 3 ° (P PP P PPy
B 4 B3 W 383 #3L o pe J55 151 88 ) 05 58 )

(432255
“Apabila Jibril turun membawa wahyu, maka Rasulullah #£ sering
menggerak-gerakkan lidah dan kedua bibir beliau.”

Dan dalam hadits di atas, perawi tidak menyebutkan kepayahan
yang menimpa Rasulullah #& sebagaimana yang disebutkan oleh al-
Karmani. Dengan demikian, jelaslah kebenaran penjelasan Tsabit di
atas tadi. Hal itu juga dijelaskan oleh ulama lainnya, yaitu jika setelah
kata ‘. disebutkan kata i, maka artinya \J) (sering kali atau acap kali
atau kadang kala) dan ia bisa digunakan untuk menunjukkan makna
sering maupun jarang. Sibawaih telah menjelaskan masalah ini pada
beberapa pembahasan dalam bukunya, di antaranya: 158 &35 L 1gif 2121
“Ketahuilah bahwa ahli nahwu sering kali menghapusnya dari kalimat.”
Wallaabu a’lam.

Contoh lainnya disebutkan dalam hadits al-Bara’ berikut ini:

.02 % < o% 2 A PRV PRIt
((-aeas 42 G358 O Cood D 8 - 1 GBS 05 15) Sy

“Apabila kami mengerjakan shalat di belakang Rasulullah, maka kami
sering kali menyukai berada di samping kanan beliau.”

Juga dalam hadits Samurah:

-

3;; u\;uzwgésuﬁ '“ny\;\géwd“/ 5Ky

,_)o

r_é_-wn
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“Selepas mengerjakan shalat Shubuh, Rasulullah £ sering kali bertanya
kepada Sahabat beliau: ‘Siapakah di antara kalian yang bermimpi tadi
malam?””

Perkataan: [L*GSJ}\ B . 231 JG3] “Ibnu ‘Abbas melanjutkan:
‘Aku akan menggerak-gerakkan keduanya.”” Kalimat di atas adalah
kalimat mu’taridhab (sisipan) yang diawali dengan huruf fz dan
berfungsi untuk memperjelas keterangan tentang cara menggerak-
gerakkan lidah tersebut. Pada kalimat pertama disebutkan dengan
redaksi “Beliau menggerak-gerakkan kedua bibirnya.” Sedangkan pada
kalimat kedua diungkapkan dengan redaksi “Aku melihat beliau....”

‘Abdullah bin ‘Abbas «#s sendiri sebenarnya belum pernah
melihat Rasulullah £% dalam keadaan demikian. Sebab berdasarkan
kesepakatan ulama, surat Al-Qiyaamah adalah surat Makkiyah.
Bahkan, faktanya surat ini diturunkan pada permulaan Islam. Itulah
pendapat yang dipilih oleh Imam al-Bukhari, dan karena itulah ia
mencantumkan hadits ini dalam Bab “Bad’ul Wahyi”.

Pada saat itu ‘Abdullah bin ‘Abbas «&s belum lahir. Beliau
lahir pada tahun ketiga sebelum hijrah.® Boleh jadi Rasulullah #£&
menceritakan permasalahan ini kepada Ibnu ‘Abbas setelah itu, atau
mungkin beberapa orang sahabat yang menceritakan hal itu kepadanya.
Tampaknya kemungkinan pertama yang lebih benar. Hal itu telah
ditegaskan dengan jelas dalam sebuah riwayat yang dicantumkan
oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnad-nya. Ia berkata: “Abu
‘Awanah dengan sanadnya meriwayatkan kepada kami.”

Adapun Sa’id bin Jubair, ia memang telah melihat langsung
‘Abdullah bin ‘Abbas memperagakannya, dan ini tidak diperdebatkan

lagi.®

Perkataan: [. ;535 3755] “Lalu ia menggerak-gerakkan kedua bibir-
nya.” Tidak ada perselisihan antara perkataan Ibnu ‘Abbas ini dengan
firman Allah @&

*®  Pada naskah (o) dan (¢) tertulis tambahan: ot
©  Dalam naskah ( ) dan (o) tertulis: g 15 .
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“Jangan engkan (Mubammad) gerakkan lidabmu (untuk membaca al-

Qur-an)....” (QS. Al-Qiyaamah: 16,

Sebab, menggerak-gerakkan kedua bibir ketika mengucapkan per-
kataan yang hanya bisa diucapkan clengan bantuan lidah, maka sudah
tentu harus menggerakkan lidah juga. Atau, sengaja menyebutkan
bibir tanpa menyebutkan /idab karena sudah jelas maksudnya. Sebab,
pada asalnya mulutlah yang digunakan saat mengucapkan sesuatu,
masing-masing dari kedua gerakan itu (yakni gerakan bibir dan lidah)
berasal dari mulut.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa pada riwayat Jarir dalam
Kitab “at-Tafsiir” diriwayatkan dengan lafazh:

w3

(5325 B 4 3324 )
“Lalu beliau menggerak-gerakkan lidah dan kedua bibirnya.”

Kedua-duanya (yaitu lidah dan bibir) disebutkan dalam riwayat ini.

Pada awalnya, apabila al-Qur-an dibacakan kepada Rasulullah,
beliau mengikutinya sehingga mengganggu bacaan Jibril. Beliau tidak
sabar menunggu Jibril menyelesaikan bacaannya karena ingin cepat-
cepat menghafal agar tidak ada yang terluput sedikit pun darinya.*
Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan dan yang lainnya.

Di dalam riwayat at-Tirmidzi rerdapat lafazh:

“Beliau menggerak-gerakkan lidabnya karena ingin segera meng-
hafalnya.”

¢t Dalam naskah (3) tertulis: cdas,.
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Sedangkan dalam riwayat an-Nasa-i disebutkan dengan lafazh:

Srezo o - 2. e~
(4Bl a5zlia) (s ))
“Beliau tergesa-gesa membacanya karena ingin segera menghafalnya.”

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, lafazhnya:

-3
s K T 9z%

[ k1 S .; 1% ’5;' ~9,. 9 [} < - SN 5. /55 Ez/,
Se g OV JS 451 S5 SIS L2554 520 5l 410
(23

“Beliau menerima bagian awal wahyu lalu menggerak-gerakkan kedua
bibir beliau karena khawatir terlupa bagian awalnya sebelum selesai
dari bagian akhir wahyu.”

Sementara riwayat ath-Thabari dari asy-Sya’bi mencantumkan
dengan redaksi hadits:

M@ wid e }5/:’ L -
(26 4> e 20 DS 2 ))

“Beliau cepat-cepat mengucapkannya disebabkan oleh kecintaan beliau
terhadap wahyu.”

Kedua perkara tersebut sama-sama benar, tidak ada pertentangan
antara rasa cinta Rasulullah kepada wahyu dengan kepayahan yang
beliau rasakan saat menerimanya.

Rasulullah #& diperintahkan diam agar mendengarkannya
hingga wahyu selesai dibacakan oleh Jibril, dengan jaminan bahwa
beliau tidak akan terluput dari wahyu sedikit pun, tidak karena lupa
ataupun karena sebab lainnya. Seperti yang ditegaskan dalam firman
Allah @&

s AT
-

L - - S T ., 2 4.
§ () 485 S|k of 28 e 01 A0 32255 3
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“... Dan janganlab engkau (Mubammad) tergesa-gesa (membaca) al-Qur-an
sebelum selesai diwabyukan kepadarau ....” (QS. Thaha: 114)

Yaitu dengan membacanya.

Perkataan: [3,.5 ¢l «ais] “Mengumpulkannya dalam dada-
mu” Demikianlah lafazh hadits yang tercantum menurut mayoritas
riwayat.”? Riwayat ini menyebutkan bahwasanya wahyu dikumpulkan
dalam dada secara majazi. Seperti sebuah ungkapan: “Musim semi
menumbuhkan sayur-sayuran.” Maksudnya, Allah menumbuhkan
sayur-sayuran pada musim semi. Fluruf Jam pada lafazh &\ fungsinya
sebagai penjelas atau ta’lil.

Dalam riwayat Karimah dan al-Hamawi disebutkan dengan
lafazh: (3,15 3 & 4ais)). Lafazh ini sebagai penjelas bagi lafazh
sebelumnya. Penjelasan ini merupakan tafsir dari ‘Abdullah bin
‘Abbas gs.

Dalam menafsirkan firman Allah: s% CJ\S %, Ibnu ‘Abbas berkata:
“Dengarkanlah atau® diamlah.” Sedangkan firman Allah: 253 dia
menafsirkan: “Yakni Kamilah yang menjamin engkau untuk dapat
membacanya.”

Boleh jadi, yang dimaksud dengan bayan dalam ayat tersebut (QS.
Al-Qiyaamah: 19) adalah penjelasan ayat-ayat mujmal (masih global
maknanya) dan keterangan ayat-avat musykil (masih sulit dipahami
maknanya).

Ayat tersebut juga merupakan dalil bolehnya menunda pen-
jelasan suatu pembicaraan, itulah pendapat yang shahih dalam ilmu
Ushul Figih. Penjelasan mengenai tafsir ayat-ayat di atas saya akhirkan
hingga Kitab “at-Tafsiir”, karena memang di situlah tempat yang layak
untuk menjelaskannya. Wallaahu a’lam.

62 Kecuali riwayat al-Yuniniyah.
8> Dalam naskah (3) tertulis: ,.
Dalam naskah (g) tertulis: » &.
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6. ‘Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdullah

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada

kami dari az-Zuhri [].

¢ Tidak ada tertulis Bab dalam naskah (3).

% Dalam naskah (3) tertulis: }3, m,) Jg & A 8
Dalam naskah (3) tertulis: G547 :J6 54.»)\ oF RS
8 Dalam naskah () tidak tertulis: .

67
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‘Dan Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: ‘Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus
dan Ma’mar mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri seperti sanad di
atas, bahwasanya ia berkata: “‘Ubaidullah bin ‘Abdullah mengabarkan
kepadaku dari Ibnu ‘Abbas «#s, i1 berkata: “Rasulullah £ adalah
orang yang paling dermawan. Kedermawanan beliau bertambah pada
bulan Ramadhan ketika Malaikat Jibril datang menemuinya. Jibril
biasa datang menemui beliau setiap malam pada bulan Ramadhan
untuk membacakan al-Qur-an kepadanya. Sungguh kedermawanan
Rasulullah £ lebih baik daripada aagin yang berhembus.”

[Hadits nomor 6 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1902, 3220,
3554, dan 4997]

SYARAH HADITS

Perkataan: [41i:e 835] “Abclan meriwayatkan kepada kami.”
‘Abdan adalah ‘Abdullah bin ‘Utsman al-Marwazi; ““Abdullah
mengabarkan kepada kami,”® yakni ‘Abdullah bin al-Mubarak;

“Yunus mengabarkan kepada kami,” yakni Yunus bin Yazid al-Aili.

Perkataan: [$555 ey 5% ‘; ] “Yunus dan Ma’mar me-
ngabarkan kepada kami seperti sanad di atas.” Maksudnya, ‘Abdullah
bin al-Mubarak hanya meriwayatkan hadits ini kepada ‘Abdan dari
Yunus saja, sedangkan Bisyr bin Muhammad meriwayatkan hadits ini
dari Yunus dan Ma’mar sekaligus. Lafazh hadits yang dicantumkan
adalah lafazh hadits dari riwayat Yunus, sementara dari riwayat
Ma’mar hanya diriwayatkan maknanya saja.

Perkataan: [ 22c] ““Ubaidullah.” Yaitu, ‘Ubaidullah bin
‘Abdullah bin ‘Utbah bin Mas’ud ying akan disebutkan dalam sanad
hadits berikutnya.

®  Dalam naskah () dan () tertulis: .
70 Dalam naskah (3) tertulis: 1.
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_ Perkataan: [ .1 5,31] “Orang yang paling dermawan.” Kata
3;>1 dibaca manshub mengingat kedudukannya sebagai kbabar dan
kata 5€. ‘Abdullah bin ‘Abbas mendahulukan kalimat ini daripada
kalimat setelahnya—meskipun tidak berkaitan langsung dengan al-
Qur-an—untuk menjaga kemungkinan kaitannya dengan pemahaman
kalimat setelahnya. Kalimat: s 3331 maknanya orang yang paling
banyak berderma. Sedangkan makna 3}5Ji adalah kedermawanan, yang
termasuk salah satu sifat terpuji.

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits marfu’ dari Sa’ad:

« 3};;)\ o 3\3;- 2.13\ u\ )
“Sesungguhnya Allah Maha Dermawan dan menyukai kederma-

wanan.” (Al-Hadits)
Dalam riwayat tersebut juga terdapat hadits marfu’ dari Anas

bin Malik s :
. 5.9 PR <l #9 PR g - o o ° , - ’,»‘,°;{E

J> ugfmhlgré&d;)smrigf ‘r.)\vdj.)f\\a\))
(A Jorle 3 4y 3
“Aku adalah keturunan Adam yang paling dermawan. Orang yang

paling dermawan setelahku yaitu seseorang yang memiliki ilmu lalu
menyebarkan ilmunya dan seseorang yang mengorbankan dirinya /2

sabilillah.”

Namun, sanad hadits ini perlu ditinjau ulang. Dalam kitab ash-
Shahih (al-Bukhari) terdapat riwayat dari Anas melalui jalur lain, 1a
berkata:

(o 55515 o 3T i 630 56 )

“Nabi £& adalah orang yang paling berani dan paling dermawan.”
(Al-Hadits)
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Perkataan: [\ ;&= U _\? -§;] “Kedermawanan beliau bertambah.”
;f»\ (dibaca marfu’), begitulah yang tertera dalam banyak riwayat,
kedudukannya sebagai isim 5§ dan khabar-nya tidak disebutkan. Di
antara ungkapan yang serupa adalah &3\ 0% & e B3k G st
(Amir (pemimpin) itu paling bagus khutbahnya pada hari Jum’at).

Lafazh 3;> bisa juga berkedudukan marfu’ sebagai mubtada’
yang disandarkan kepada masdhar (yaitu kalimat 4}é= %), sehingga
huruf G di sini adalah maa mashdariyab, adapun kbabar-nya adalah
kalimat 5las; 3 (Ramadhan). Maksud kalimat tersebut adalah:
“Rasulullah lebih dermawan pada bulan Ramadhan.” Itulah pendapat
yang dipilih oleh Imam al-Bukheri ketika memberi judul sebuah
bab dalam Kitab “asy-Shiyaam”, ia menulis: “Bab: Kedermawanan
Rasulullah Bertambah pada Bulan Ramadhan.”

Dalam riwayat al-Ashili tertulis >f.\ (dibaca manshub), dan
kedudukannya sebagai khabar €. Namun hal itu dibantah, karena
dengan demikian berarti kbabar dan isim- -nya sama (satu kata).
Tanggapannya: Isim O di sini adalah kata ganti yang mengacu kepada
Nabi #€ dan kata 5331 adalah kbabar-nya. Maksudnya: “Pada bulan
Ramadhan Rasulullah £€ lebih dermawan dlbandmgkan bulan-bulan
lainnya.” Imam an-Nawawi berkata: “Kata 521 lebih populer dibaca
marfu’ (=) meskipun boleh juga dibaca manshub (5;>1).” Disebutkar
bahwasanya ia pernah bertanya kepada Ibnu Malik tentang hal inj,
beliau membaca marfu’ dari tiga bentuk i’7ab sementara manshub
hanya dua bentuk saja.

Dalam kitab Amali-nya, Ibnul Hajib menyebutkan pembacaan
marfu’ dari lima bentuk 774b. Ia menyebutkan dua bentuk i*7ab yang
disebutkan oleh Ibnu Malik lalu menambahkan tiga bentuk 7’rab
lainnya, namun beliau tidak menyinggung mengenai pembacaan secara.
manshub.

Saya (Ibnu Hajar) berpendapat bahwasanya pembacaan secar:.
marfu’ lebih kuat jika tanpa disertzi 5. Demikian menurut riwayat
al-Bukhari dalam Kitab “ash-Shaum”.
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Perkataan: [514)1 42,135] “Membacakan al-Qur-an kepadanya.”
Ada yang mengatakan bahwasanya hikmah dari makna hadits di atas
yaitu tadarus al-Qur-an dapat menyegarkan hafalan al-Qur-an serta
dapat menambah kekayaan jiwa, sementara kekayaan jiwa merupakan
sebab tumbuhnya sifat kedermawanan.

Dalam pandangan syari’at, kedermawanan adalah memberikan
sesuatu yang seharusnya dikeluarkan, lalu diberikan kepada orang
yang layak menerimanya. Kedermawanan ini lebih umum daripada

sedekah.

Bulan Ramadhan juga merupakan bulan berbuat kebajikan,
karena pada bulan ini nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya
diturunkan lebih banyak daripada bulan-bulan lainnya. Sedang-
kan Nabi & adalah seorang yang lebih mengutamakan mengikuti
Sunnatullah (syari’at Islam) yang diberlakukan kepada hamba-
hamba-Nya.

Perkara yang disebutkan di dalam hadits ini antara lain, waktu
(bulan Ramadhan), yang diturunkan (wahyu), yang turun (Malaikat
Jibril), dan mudzakarah (tadarrus), seluruhnya menambah tingkat
kedermawanan. Wallaabu a’lam.

Perkataan: [ J;2;15] “Sungguh Rasulullah &% adalah ....” Huruf
fa di sini fungsinya sebagai sababiyah, sedangkan huruf lam adalah lam
ibtidaa’ yang ditambahkan pada mubtada’ sebagai ta’kid (penegasan).
Atau sebagai jawab dari sebuah sumpah yang tidak disebutkan dalam
kalimat.

Lafazh 2501 artinya bebas (tidak terikat), Maksudnya ke-
dermawanan Rasulullah £ lebih cepat daripada angin yang ber-
hembus. Digunakan kata berbembus sebagai isyarat berkesinambungan-
nya hembusan dengan membawa rahmat serta sebagai isyarat kepada
kegunaan dan manfaat kedermawanan yang sangat meluas, sebagaimana
hembusan angin yang meluas ke seluruh penjuru yang dicapainya.
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Dalam rlwayat Ahmad, di akair hadits ini, ditambahkan lafazk.
berikut: (¢Uasl Y1 G2 Jus N)) “Beliau # tidak dimintai sesuatu kecual:
akan memberikannya.” Tambahan lain telah diriwayatkan pula dalam.
kitab ash-Shahib (Shahiihul Bukbari dan Shabiih Muslim) dari hadits
Jabir s, ia berkata: REHIUEE N j;; J& Gy “Tidak pernah
Rasulullah #& dimintai sesuatu kemudian mengatakan: ‘“Tidak!””

Imam an-Nawawi berkata: “Dalam hadits ini terdapat beberapa
pelajaran penting, di antaranya:

1.  Anjuran untuk berderma di set.ap waktu, namun hendaknya lebih
banyak dilakukan pada bulan Ramadhan dan ketika berkumpul
dengan orang-orang shalih.”

2. Anjuran agar memperbanyak kunjungan terhadap orang-orang
shalih dan orang yang suka berbuat baik, namun hal ini dilakukan
apabila yang dikunjungi tidak merasa keberatan.

3. Anjuran agar memperbanyak bacaan al-Qur-an pada bulan
Ramadhan. Sebab membaca al-Qur-an lebih utama daripada
dzikir-dzikir lainnya. Sekiranya dzikir itu lebih utama atau sama
nilai keutamaannya, tentu Malaikat Jibril dan Rasulullah telah
melakukannya. Jika dikatakan bahwa tujuan tadarus adalah untuk
memperbaiki hafalan, maka jawabannya adalah: sebelumnya
Rasulullah ££ telah menghafalnya (al-Qur-an), dan perbaikan
hafalan tentu dapat dilaksanakan dalam majelis-majelis lainnya
(selain Ramadhan).

4. Bolehnya mengatakan Ramadban, tanpa harus dibubuhi kata
bulan atau yang lainnya, sebagaimana dalam riwayat ini.

Menurut saya (Ibnu Hajar), hadits ini mengisyaratkan bahwa al-
Qur-an pertama kali turun pada bulan Ramadhan, sebab turunnya al-
Qur-an ke langit dunia secara sekaligus terjadi pada bulan Ramadhan,
sebagaimana yang terdapat dalam hadits Ibnu ‘Abbas «gs.

Malaikat Jibril sering mengulang-ulanginya secara rutin setiap
tahun pada bulan Ramadhan. Pad: tahun wafatnya Rasulullah g,
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Jibril menemui beliau sebanyak dua kali sebagaimana terdapat dalam
kitab ash-Shabiih dari Fathimah s .

Dengan demikian, dapatlah dijawab mengenai pertanyaan kaitan
pencantuman hadits ini dengan Bab “Awal Mula Turunnya Wahyu”

(yakni wahyu turun pada bulan Ramadhan®). Wallaahu a’lam bish
shawab.

=
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71 Dalam naskah (o) tidak tercantum kata: .
Dalam naskah (3) tercantum tambahan: s
Dalam naskah () tertulis: ,»,.

74 Dalam naskah () tertulis: .JG:cds

75 Dalam naskah (3) tertulis: .Jé: <Js
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Dalam naskah (3) tertulis: Jrl i e i,
Dalam naskah () tertulis: &l J&.

7% Dalam naskah (g) tertulis: aJe.

7 Dalam naskah () tertulis: <Js.

% Dalam naskah () tertulis: i3
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%  Dalam naskah @) tertulis: Cazul.
% Dalam naskah () tidak tertulis: L.
¥ Dalam naskah (u") tertulis: oa Lys.
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7. Abul Yaman al-Hakam bin Naft’ meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Syu’aib mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata:
‘Ubaidullah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas’ud mengabarkan
kepadaku, bahwa ‘Abdullah bin ‘Abbas mengabarkan kepadanya:
Bahwasanya Abu Sufyan bin Harb telah mengabarkan kepadanya:
Bahwa Heraclius telah mengundangnya bersama serombongan suku
Quraisy. Mereka adalah para pedagang di negeri Syam, ketika itu
sedang pada masa Perjanjian Hudaibiyah antara Rasulullah % dengan
Abu Sufyan dan kaum kafir Quraisy. Lalu mereka pun menemuinya
di Iliya’. Heraclius mengundang mereka ke majelisnya, sementara
saat itu para pembesar Romawi ducuk di sekelilingnya. Kemudian
Heraclius memanggil mereka dan memanggil penerjemahnya.

%  Dalam naskah () tertulis: iy
¥  Dalam naskah () terdapat tambahan: dilae i J6
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Heraclius bertanya: “Siapakah di antara kalian yang paling dekat
hubungan kekerabatannya dengan laki-laki yang mengaku Nabi ini?”
Abu Sufyan berkata: Aku menjawab: “Sayalah yang paling dekat
hubungan kekerabatannya dengan orang itu.” “Suruhlah ia mendekat
kepadaku dan tempatkanlah sahabat-sahabatnya itu di belakang
dirinya,” kata Heraclius

Lalu Heraclius berkata kepada penerjemahnya: “Katakan kepada
mereka bahwa aku akan mengajukan beberapa pertanyaan terhadap
orang ini, jika ia berdusta maka kalian katakanlah ia dusta!”

Ia (Abu Sufyan) berkata: “Demi Allah, kalaulah bukan karena
perasaan malu bahwa mereka akan menyebarkan berita tentang diriku
yang telah melakukan suatu kedustaan, niscaya aku sudah berdusta di
hadapannya.”

Adapun perkara pertama yang ditanyakannya kepadaku adalah:
“Bagaimanakah kedudukan nasabnya di antara kalian?” Lalu kujawab:
“Ia berasal dari nasab yang mulia.”

“Adakah orang lain di antara kalian yang menyerukan ajaran ini
sebelumnya?” tanyanya. “Tidak ada,” jawabku.

“Adakah di antara bapak-bapaknya yang berasal dari keturunan
raja?” tanyanya. “Tidak ada,” jawabku.

“Apakah yang mengikutinya orang-orang yang berkedudukan
tinggi ataukah orang-orang lemah?” tanyanya. “Bahkan pengikutnya
adalah orang-orang lemah,” jawabku.

“Apakah pengikutnya bertambah ataukah berkurang?” tanyanya.
“Pengikutnya terus bertambah,” jawabku.

“Adakah pengikutnya yang murtad karena benci terhadap
agamanya setelah ia memeluknya?” tanyanya. “Tidak ada,” jawabku.

“Apakah kalian menuduhnya sebagai seorang pendusta sebelum
ia menyerukan ajarannya itu?” tanyanya. “Tidak,” jawabku.
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“Pernahkah ia berkhianat?” tanyanya. “Tidak pernah. Sekarang
ini kami berada dalam ikatan suatu perjanjian dengannya, kami
tidak tahu apa yang akan dilakukannya dengan perjanjian tersebut,”
jawabku. Abu Sufyan mengatakan: “Aku tidak kuasa menambah-
nambah perkataan selain dari kalimat-kalimat tersebut.”

“Apakah kalian berperang melawannya?” tanya Heraclius.
“Benar,” jawabku.

“Bagaimana kondisi peperangan kalian ketika melawannya?”
tanyanya. “Peperangan yang terjadi di antara kami seimbang. Sekali
waktu mereka yang menang dan sekali waktu kami yang menang,”
jawabku.

“Apa yang diperintahkannya kepada kalian?” tanyanya. “Ia
berkata: ‘Sembahlah Allah semata dan janganlah berbuat syirik ter-
hadap-Nya, tinggalkanlah apa yang dikatakan oleh nenek moyang
kalian.” Ja memerintahkan kami mengerjakan shalat, bersikap jujur,
menjaga kehormatan diri dan menyambung hubungan silaturahim,”
jawabku.

Heraclius berkata kepada penerjemahnya: “Katakan kepadanya;
Aku tadi bertanya tentang nasabnya, lalu Anda katakan: Ia memiliki
nasab yang mulia. Demikianlah keadaan para Rasul, mereka diutus
dari nasab yang mulia di antara kaumnya.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Adakah di antara kalian yang
menyerukan ajaran itu sebelumnya? Anda jawab tidak! Sekiranya
ada orang lain yang menyerukan aj:ran ini sebelumnya, niscaya aku
katakan ia hanyalah seorang yang mengikuti perkataan orang lain yang
telah diserukan sebelumnya.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Adakah salah seorang bapak-
bapaknya yang berasal dari keturunan raja? Anda jawab: Tidak!
Sekiranya ada salah seorang dari bapak-bapaknya yang berasal dari
keturunan raja, niscaya aku katakan: Ia hanyalah seorang yang
menuntut kerajaan bapaknya.
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Aku tadi bertanya kepada Anda: Adakah kalian menuduhnya
pendusta sebelum ia menyerukan ajarannya? Anda jawab: Tidak! Dari
jawaban tersebut aku pahami, jika ia tidak mau berdusta terhadap
manusia, maka apalagi terhadap Allah.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Apakah para pengikutnya
orang-orang yang terpandang ataukah orang-orang lemah? Anda
menjawab: Yang mengikutinya adalah orang-orang lemah! Begitulah
adanya pengikut para Rasul.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Berkurangkah pengikutnya
ataukah bertambah? Anda menjawab bahwa pengikutnya terus
bertambah! Demikianlah keadaan iman hingga menjadi sempurna.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Adakah pengikutnya yang
murtad karena benci terhadap agamanya setelah ia memeluknya?
Anda jawab: Tidak! Begitulah keadaan iman, apabila ia telah meresap
ke dalam hati.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Pernahkah ia berkhianat? Anda
jawab: Tidak pernah! Demikianlah para Rasul, mereka tidak berbuat
khianat.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Tentang apa yang ia perintah-
kan? Anda menjawab bahwa dia memerintahkan kalian agar
menyembah Allah semata dan tidak berbuat syirik terhadap-Nya;
melarang dari penyembahan berhala, memerintahkan shalat, berlaku
jujur dan menjaga kehormatan diri. Jika benar apa yang Anda
katakan tadi, niscaya Nabi itu akan menguasai hingga kerajaanku
ini! Sebelumnya aku sudah mengetahui bahwa ia pasti muncul,
namun tidak mengira jika ia akan berasal dari bangsa kalian. Kalaulah
sekiranya aku bisa sampai ke sana, niscaya aku akan berupaya untuk
bertemu dengannya; dan sekiranya telah bertemu, niscaya akan
kubasuh kedua telapak kakinya.”

Kemudian Heraclius meminta surat Rasulullah ££ yang dibawa
oleh Dihyah kepada pembesar Bushra. Lantas surat itu diserahkan
kepada Heraclius lalu dibacanya, isi surat itu adalah:
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Bismillaahir rabmaanir rabiim

Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya
Kepada Heraclius, pembesar Romavwi

Keselamatan bagi orang yang mengikuti petunjuk
Amma ba’'du,

Sesungguhnya aku mengajakmu kepada seruan Islam. Masuk Islamlah
niscaya engkau selamat, dan Allah skan memberimu pahala dua kali
lipat. Namun jika engkau berpaling, maka engkau akan memikul dosa-
dosa kaum Arisi!

“Wabai Abli Kitab! Marilab (kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan)
yang sama antara kami dan kamu, bebwa kita tidak menyembah selain
Allab dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan
babwa kita tidak menjadikan satu sama lain ilab-ilab selain Allab. Jika
mereka berpaling maka katakanlab (kepada mereka): ‘Saksikanlah, babwa
kami adalab orang Muslim.”” (QS. Ali ‘Imran: 64)

Abu Sufyan berkata: “Begitu selesai mengatakan perkataan itu
dan selesai membaca surat tersebut, gaduhlah orang-orang yang ada di
sekitarnya, dan suara-suara kian meninggi. Maka kami pun dikeluarkan
dari ruangan itu. Setelah keluar, aku katakan kepada sahabat-sahabatku:
‘Sungguh persoalan Ibnu Abi Kabsyah ini bakal menjadi besar, dia
sampai ditakuti oleh Raja Bani Ashfar (bangsa Romawi).’

Sejak saat itu aku terus diliputi keyakinan bahwa kemenangannya
(Nabit Muhammad) akan tampak, hingga Allah memasukkanku ke
dalam Islam.”

Dan Ibnun Nathur, seorang penguasa Iliya’ dan sahabat Heraclius
adalah seorang uskup Nashrani di negeri Syam, ia menceritakan bahwa
pada suatu ketika Heraclius datang ke Iliya’ dengan keadaan terlihat
sangat bermuram durja. Para menterinya berkata kepadanya: “Kami
lihat kondisi tuan sangat muram!”
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Ibnun Nathur melanjutkan: “Heraclius adalah seorang ahli
nujum. Ketika mereka bertanya perihal penyebabnya ia berkata: “Tadi
malam aku melihat lewat ilmu nujum bahwasanya raja yang berkhitan
telah berkuasa, siapakah di antara bangsa-bangsa ini yang berkhitan?’

Mereka menjawab: *Tidak ada yang berkhitan melainkan bangsa
Yahudi, tetapi janganlah membuat tuan khawatir keadaan mereka
itu. Tulislah perintah ke seluruh negeri di kerajaan tuan agar mereka
membunuh setiap orang Yahudi yang ada.’

Ketika mereka sedang sibuk mengurus masalah tersebut,
dihadapkan kepada Heraclius seorang laki-laki yang diutus oleh Raja
Ghassan. Laki-laki itu mengabarkan perihal Rasulullah .

Setelah Heraclius mengorek keterangan darinya, ia berkata:
‘Bawalah laki-laki ini dan periksalah, apakah ia berkhitan ataukah
tidak?’ Mereka pun memeriksanya dan diketahui bahwa ia berkhitan,
dan ketika ditanya tentang bangsa Arab, dia menjawab: ‘Mereka
berkhitan.” Spontan saja Heraclius berkata: ‘Inilah raja umat ini, ia
telah muncul?’

Kemudian Heraclius menulis surat kepada sahabatnya di Roma
yang memiliki ilmu sederajat dengannya. Lalu Heraclius berangkat
ke Hims, namun belum lagi tiba di Hims datanglah surat balasan dari
sahabatnya yang menyetujui pendapatnya tentang kemunculan seorang
Nabi £, dan bahwasanya ia itu benar-benar seorang Nabi.

Maka, Heraclius pun mengundang para pembesar Romawi di
sebuah aula istananya di Hims. Ia perintahkan agar semua pintu dikunci.
Kemudian Heraclius muncul lalu berkata: “Wahai sekalian bangsa
Romawi, maukah kalian memperoleh kejayaan dan petunjuk serta tetap
langgeng pada kerajaan kalian, maka berbai’atlah kepada Nabi ini?’

Dengan serta merta para pembesar Romawi itu pun berhamburan
ke pintu-pintu bagaikan keledai-keledai liar yang panik. Namun
mereka dapati semua pintu sudah terkunci. Begitu Heraclius melihat
kebencian mereka dan tidak ada lagi harapan bahwa mereka akan
beriman, maka i1a berkata: ‘Suruhlah mereka kembali kepadaku!’
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Lantas ia berkata: ‘Aku tadi har ya ingin menguji keteguhan kalian
dalam memegang agama kalian, dan aku telah menyaksikannya.’

Demi mendengar pernyatain Heraclius itu, mereka pun
langsung sujud kepadanya dan ridha terhadapnya.’” Ttulah akhir kisah
Heraclius.

Diriwayatkan oleh Shalih bin Kaisan, Yunus, dan Ma’mar dar
az-Zuhri.

[Hadits nomor 7 ini tercantum juga pada hadits nomor: 51, 2681, 2804,
2941, 2978, 3174, 4553, 5980, 6260, 7196, dan 7541]

SYARAH HADITS

Perkataan: [,.)! f\ \335 JE] “Abul Yaman meriwayatkan kepada
kami.” Dalam riwayat al-Ashili dan Karimah lafazhnya: “Al-Hakam
bin Nafi’ meriwayatkan kepada kami.” Abul Yaman itulah al-Hakam
bin Nafi’. Syu’aib telah mengabarkan kepada kami*”® bahwa Syu’aib
adalah Ibnu Abi Hamzah Dinar al-Himshi, ia termasuk perawi dari
az-Zuhri yang kuat hafalannya.

Perkataan: [552 Gl 51] “Bahwasanya Abu Sufyan.” Ia memiliki
nama lengkap Shakhr bin Harb birt Umayyah bin ‘Abdi Syams bin
‘Abdi Manaf.

Perkataan: [ §;»] “Heraclius.” Dia adalah raja bangsa Romawi,
Heraclius adalah namanya, sedangkan gelarnya adalah Kaisar. Sebagai-
mana gelar raja Persia adalah Kisra, dan semisalnya.

Perkataan: [;S) ] “Bersama serombongan.” Kata £S5 adalah
bentuk jamak dari kata CSV;, seperti kata C5s yang merupakan
bentuk jamak dari kata £ L5. Kata .S maknanya adalah rombongan
pengendara unta berjumlah 10 orang atau lebih. Maksudnya, Raja
Heraclius mengundang Abu Sufyan yang saat itu tengah ada bersama

% Dalam naskah (3) tertulis: ul.
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rombongan, sebab dialah yang paling senior di antara anggota
rombongan, dan karena itulah dia lebih diutamakan. Anggota

rombongan tersebut berjumlah 30 orang. Demikianlah yang diriwayat-
kan al-Hakim dalam kitab a/-1k/il.

Menurut Ibnus Sakan, jumlah anggota rombongan sekitar
20 orang, ia juga menyebutkan beberapa nama, di antaranya al-
Mughirah bin Syu’bah. Penjelasan ini terdapat dalam Mushannaf-nya,
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad mursal. Namun,
Penjelasan ini perlu ditinjau kembali, karena al-Mughirah ketika itu
sudah masuk Islam.

Boleh jadi al-Mughirah kembali ke sang Kaisar lalu datang ke
Madinah dan masuk Islam. Namanya juga disebutkan dalam sebuah
riwayat lain di kitab as-Siyar karya Abu Ishaq al-Fazzari serta kitab
al-Amwaal karya Abu ‘Ubaid dari jalur Sa’id bin al-Musayyib, ia
berkata: “Rasulullah #& menulis surat kepada Kisra dan Kaisar ....”
(Al-Hadits)

Dalam riwayat itu disebutkan: “Setelah Kaisar membaca surat
tersebut, ia berkata: ‘Aku belum pernah mendengar surat seperti ini
sebelumnya.” Setelah itu 1a memanggil Abu Sufyan dan al-Mughirah
bin Syu’bah, keduanya adalah pedagang di sana. Kemudian Kaisar
menanyakan tentang Rasulullah #£.”

Perkataan: [}\5s 15§;] “Mereka adalah para pedagang.” Huruf
ta pada kata 153 boleh dibaca dbammah (553 atau kasrah (\)\55);
sementara kata ini adalah bentuk jamak dari kata 7> G.

Perkataan: [:30V ] “Sedang pada masa.” Yakni pada masa
Perjanjian Hudaibiyah, yang terjadi pada tahun 6 H. Penjelasan lebih
lanjut terdapat pada Kitab “al-Maghaazi”. Rentang waktu Perjanjian
itu adalah 10 tahun, sebagaimana disebutkan dalam sirah (sejarah Nabi

Muhammad £&).

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Ibnu “‘Umar, dan
Abu Nv’aim dalam Musnad ‘Abdullab bin Dinar, bahwasanya jangka
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waktu perjanjian itu adalah 4 tahun. Demikian pula diriwayatkan oleh
al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab “al-Buyuu’”. Namun, pendapat
yang menyatakan rentang waktunya 10 tahun lebih populer.

Kaum musyrikin sendiri akhirnya melanggar perjanjian itu, lalu
Rasulullah #£ memerangi mereka pada tahun 8 H. hingga terjadilah
penaklukan kota Makkah.

Adapun lafazh 335 5\ kedudukannya manshub sebagai maful
bib (objek).

Perkataan: [;5] “Lalu mereka pun menemuinya.” Penjelasan
lengkapnya sebagai berikut: Heraclius mengutus seorang utusan untuk
menyampaikan undangan kepada rombongan tersebut. Utusan itu
mendatangi mereka, maka mereka pun memenuhi undangan untuk
menemui Heraclius. Sebagaimana firman Allah:

> /J/a,/ e s "'/”‘f

“.. Lalu Kami berfirman: Pukullah batu itu dengan tongkatmu.’ Lalu
memancarlab ....” (QS. Al-Bagarah: 0)

Maksudnya: Lantas Nabi Musa #% pun memukulnya, maka me-
mancarlah (darinya dua belas mata air).

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab “al-Jihaad” bahwa-
sanya utusan Heraclius itu menemui mereka di salah satu daerah di
negeri Syam.

Abu Nu’aim menyebutkan nama daerah tersebut dalam kitab ad-
Dalaa-il, bahwa daerah itu adalah Gaza. Ia berkata: “Di tempat itulah
mereka menggelar perniagaan.”

Ibnu Ishaq juga meriwayatkan dalam Kitab “al-Maghaazi”
dari az-Zuhri, dan ia menambahkan di awal haditsnya dari Abu
Sufyan bahwasanya ia berkata: “Kami adalah rombongan pedagang.
Peperangan menyebabkan kondisi ekonomi kami mengalami krisis.
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Setelah perjanjian Hudaibiyah ditandatangani aku pun keluar berniaga
ke negeri Syam bersama serombongan kaum Quraisy. Demi Allah,
tidak satu pun laki-laki maupun wanita di negeri Makkah melainkan
menitipkan barang dagangannya kepadaku.

Heraclius berkata kepada para aparatnya: ‘Periksalah ke seluruh
penjuru negeri Syam dan bawalah salah seorang dari kaum laki-laki ini
(yakni Rasulullah). Aku ingin menanyakan tentang perihal dirinya.’

Demi Allah! Aku (Abu Sufyan) dan sahabat-sahabatku saat itu
berada di Gaza. Tiba-tiba, para aparat Heraclius memergoki kami
kemudian membawa kami semua kepadanya.”

Perkataan: [:uiL] “Di Iliya.”” Al-Bakri menerangkan bahwa
kadang bisa dibaca ). Ada juga yang membacanya j. Sebagaimana
dijelaskan pula oleh an-Nawawi, yaitu dengan mendahulukan huruf ya
dari huruf Jam: (}) Namun ia menganggapnya jauh dari kebenaran.

Ada yang berpendapat maknanya adalah rumah Allah.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab “al-Jihaad” bahwa
ketika atas pertolongan Allah ia berhasil memukul mundur tentara
Persi, Heraclius berjalan kaki dari Hims ke Iliya’ sebagai ungkapan
rasa syukur kepada Allah.

Ibnu Ishaq menambahkan dari az-Zuhri bahwa dibentangkan
untuknya permadani dan ditaburi di atasnya bunga-bunga harum, lalu
Heraclius berjalan di atasnya.

Demikian pula disebutkan dalam riwayat Ahmad dari hadits
keponakan az-Zuhri dari pamannya.

Penjelasan tentang latar belakang peristiwa tersebut yaitu
sebagaimana yang diriwayatkan oleh ath-Thabari dan Ibnu ‘Abdil
Hakam dari jalur riwayat yang saling menguatkan, penjelasan
ringkasnya: Bahwasanya Kisra Persi beserta pasukannya menyerbu
wilayah kekuasaan Heraclius dan banyak berbuat kerusakan di
sana. Namun, Kisra menganggap panglima perangnya terlalu
lambat bertindak. Maka, Kisra pun berencana membunuhnya lalu
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menggantinya dengan yang lain. Untungnya, panglima tersebut
sempat mengetahui rencana Kisra. Maka ia pun membelot ke pasukan
Heraclius dan bekerja sama dengannya untuk memerangi Kisra.
Akhirnya, pasukan Persi pun berhasil dipukul mundur. Sebagai
ungkapan rasa syukur kepada Allah, Kaisar melakukan perjalanan
dengan berjalan kaki ke Baitul Maqdis.

Nama panglima yang membelot tersebut adalah Syaharbaraz,
sedangkan nama panglima yang akan diangkat oleh Kisra adalah
Farruhan

Perkataan: [+.J>5 (52 33] “Maka Heraclius pun mengundang
mereka ke majelisnya.” Maksudnya adalah ketika Heraclius berada di
majelisnya. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab “al-Jihaad”:
“Kami pun dibawa masuk menemuinya. Ternyata Heraclius tengah
duduk dalam majelis kerajaannya dengan mengenakan mahkota.”

Perkataan: [4;5;] “Dan di sekelilingnya.” Lafazh &35 dibaca
manshub karena kedudukannya sebzgai keterangan tempat.

Perkataan: [:Lc] “Para pembesar.” Lafazh ini merupakan
bentuk jamak dari lafazh Cke. Dalam riwayat Ibnus Sakan disebutkan:
“Kami pun dibawa masuk menghad:pnya, sementara di sekelilingnya
duduk para uskup, pendeta, dan rahib. Menurut pendapat yang shahih,
bangsa Romawi berasal dari keturunan ‘Ish bin Ishaq bin Ibrahim
2%, kemudian bercampur dengan beberapa orang Arab dari suku
Tannukh, Bahra’, Salih,” dan suku-suku lainnya dari Bani Ghassan
yang menetap di negeri Syam.

Ketika kaum Muslimin mengusir Bani Ghassan, mereka pun
pindah ke negeri-negeri Romawi lalu menetap di sana sehingga
keturunan mereka bercampur baur dengan bangsa Romawi.

*" Yang disebutkan dalam Tarizkh ath-Thabari (I: 1002 cetakan Leiden II: 140 cetakan al-Husainiyah
Kairo) adalah Farruhan (dengan huruf . buka1 huruf ;). Syaharbaraz mengklaim dirinya
sederajat dengan Farruhan.

2 Dalam naskah (o) tertulis: md s e s
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Perkataan: [+2355 1255 2ale5 23] “Lalu Heraclius memanggil mereka
dan memanggil pener]emahnya Dalam riwayat al-Mustamli disebutkan
dengan lafazh ((QL.,.JJ\,)), maksudnya: Heraclius memerintahkan
agar mereka dibawa ke hadapannya. Setelah sampai di hadapannya,
Heraclius meminta mereka supaya mendekat. Sebab, dalam riwayat
itu disebutkan bahwa Heraclius memanggil mereka sebanyak dua kali.
Adapun pengulangan panggilan (sebanyak dua kali) tersebut hanya
terdapat dalam riwayat ini saja.

Lafazh (33, bacaan dengan fat-hab pada huruf tz yang dipilih
oleh an-Nawawi dalam Syarh Muslim. Boleh juga dibaca 55341 dengan
dbammahb untuk menyelaraskan dengan huruf setelahnya. Boleh juga
dibaca $Us73), sebagaimana disebutkan oleh al-Jauhari, namun tidak
dinukil ada yang membacanya Hus\. Dalam riwayat al-Ashili dan
lainnya disebutkan dengan lafazh: (£%3%)), maksudnya mengirim
utusan kepada seseorang dan membawa para sahabatnya ke hadapan
Heraclius. Makna 37 adalah penerjemah dari satu bahasa ke bahasa
lain. Kata ini berasal dari bahasa asing yang diarabkan. Ada juga yang
mengatakan bahwa kata 533 merupakan bahasa Arab asli.

Perkataan: [z s i r,_(=u\ :J&s] “Heraclius bertanya: ‘Siapakah di
antara kalian yang paling dekat hubungan kekerabatannya.”” Yakni
Heraclius bertanya kepada mereka melalui penerjemahnya.

Perkataan: [ |27 134,] “Dengan laki-laki yang mengaku Nabi ini.”
Ibnus Sakan menambahkan dalam riwayatnya:

("/)w

32 o~ P s . 0 £ - .7 .5
(& ST o33 Al 23k E55 gdlly)
“Yang muncul di tanah Arab dan mengatakan bahwa ia seorang Nabi?”

Perkataan: [(3 (‘4_;)3\ Gl LJ8] “Aku menjawab: ‘Sayalah yang
paling dekat hubungan kekerabatannya.”” Dalam riwayat Ibnus Sakan
disebutkan: “Mereka berkata: ‘Dialah yang paling dekat hubungan
kekerabatannya dengan orang tersebut. Dia adalah sepupunya, saudara
dari bapaknya.””
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Abu Sufyan lebih dekat dengan Rasulullah dalam hubungan
kekerabatan karena ia berasal dari keturunan ‘Abdi Manaf. Imam al-
Bukhari telah menjelaskan hal tersebut dalam Kitab “al-Jihaad”: ““Apa
hubungan kekerabatanmu dengannya?’ tanya Heraclius. ‘Dia adalah
sepupuku!’ jawab Abu Sufyan. Abu Sufyan berkata: ‘“Tidak ada seorang
pun dari anggota rombongan yang berasal dari keturunan Bani Abdi
Manaf selain aku.””

‘Abdu Manaf adalah kakek keempat bagi Nabi £, demikian
pula bagi Abu Sufyan. Ia disebut sepupu karena keduanya sama-sama
tingkatan keempat dari kakek yang sama.

‘Abdul Muththalib bin Hasyim bin ‘Abdi Manaf adalah paman
bagi ‘Umayyah bin ‘Abdi Syams bin ‘Abdi Manaf. Berdasarkan hal
itu, penyebutan sepupu dalam riwayat Ibnus Sakan adalah penyebutan
majazi.

Heraclius sengaja memilih orang yang paling dekat nasabnya
kepada Rasulullah karena pasti lebih tahu tentang pribadi Rasulullah
daripada orang lain, baik lahir maupun batin, serta dikhawatirkan
orang yang jauh hubungan nasabnva akan menjelek-jelekkan nasab
beliau £, lain halnya dengan orang yang dekat hubungan nasab-
nya. Hal itu jelas tampak dari pertanyaan Heraclius: “Bagaimanakah
kedudukan nasabnya di antara kalian?”

Perkataan Heraclius: “dengan laki-laki ini” setelah kata “lebih
dekat,” maknanya: Bersambung nasabnya dengan laki-laki ini. Oleh
karena itulah dibubuhi dengan kata bantu ba. Sementara Muslim
meriwayatkan dengan lafazh: (( 251145 &) “dari laki-laki ini?”, makna-
nya sama seperti di atas.

Perkataan: [+ *; 5:)1] “Yang mengatakan.” Ibnu Ishaq meriwayat-
kan dari az-Zuhri dengan lafazh: ((£%)) “Yang mengaku.” Kata (25
dalam bahasa Arab bermakna mengatakan, demikianlah penjelasan
al-Jauhari, Tsa’lab, dan para ahli bahasa lainnya. Penegasan tentang
hal itu akan kami sebutkan dalam kisah Dhimam pada Kitab “al-
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Iim”. Menurut saya (Ibnu Hajar), penggunaan seperti itu banyak
ditemui, dan biasanya juga digunakan untuk sesuatu yang syak (masih
diragukan).

Perkataan: [»,45 s r.éa}i.ob] “Tempatkanlah sahabat-sahabatnya
itu di belakang dirinya.” Tujuannya, jika Abu Sufyan berkata dusta,
maka para sahabatnya tidak akan malu dan segan menyebutnya

berdusta. Demikianlah yang ditegaskan oleh al-Wagqidi.

Perkataan: [ 23S (] “Jika ia berdusta kepadaku.” Maksudnya,
jika berpaling dari kejujuran kepada kedustaan.

Perkataan: [ )] “Ia berkata.” Yakni Abu Sufyan. Dalam riwayat
Karimah dan Abul Wagqthi, lafazh J§ tidak dicantumkan sehingga
sulit dipahami. Adapun penyebutan lafazh J§ tersebut dapat meng-
hilangkan kesulitan dalam memahami redaksi haditsnya.

Perkataan: [\;30 &1 5 205l ¥y <b15] “Demi Allah, kalaulah
bukan karena perasaan malu bahwa mereka akan menyebarkan.”
Maksudnya, para sahabat tersebut akan menyebarkan berita bahwa
diriku pendusta, niscaya aku sudah berdusta di hadapan Heraclius.
Dalam riwayat al-Ashili disebutkan: “Yakni dusta tentang perihal

Rasulullah #£g.”

Hadits ini menunjukkan bahwa mereka menganggap buruk
perkataan dusta, ajaran seperti itu boleh jadi mereka dapatkan dari
syari’at sebelumnya atau mungkin juga sudah menjadi kebiasaan adat
setempat.

Perkataan Abu Sufyan: “menyebarkan berita bahwa aku ber-
dusta” bukan perkataan: “menyebut diriku berdusta” menunjukkan,
Abu Sufyan percaya bahwa para sahabatnya tidak akan menyebutnya
seorang pendusta sekiranya ia berkata dusta di hadapan Heraclius,
sebab mereka semua sama-sama memusuhi Rasulullah £&. Namun,
Abu Sufyan tidak melakukannya karena malu dan tidak suka jika
setelah itu mereka membicarakan dirinya serta dianggap pendusta oleh
mereka yang hadir di situ.
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Hal itu disebutkan dalam riwayat Ibnu Ishaq dengan jelas, redaks:
haditsnya: “Demi Allah! Sekiranya aku berbohong niscaya mereka
tidak akan menyanggahku; akan tetapi, aku adalah seorang pemimpin
yang tidak suka berdusta. Aku tahu, saat itu perkara yang paling mudah
jika aku berbohong adalah mereka akan mengingat kebohongan itu
lalu membicarakannya kepada oranz banyak, kemudian aku tidak bisz
membantahnya.”

Ibnu Ishaq menambahkan dalam sebuah riwayat: “Abu Sufyar.
berkata: ‘Demi Allah! Belum pernah aku melihat orang yang lebih
cerdik daripada orang yang tak bersunat ini.”” Yakni Heraclius.

Perkataan: [} 58] “Adapun perkara pertama.” Kata J5i dibaca
manshub, kedudukannya sebagai kbabar kaana. Begitulah yang tersebut
dalam riwayat. Boleh juga dibaca szbagai isim kaana.

Perkataan: [sodmis 4 257 “Bagaimanakah kedudukan nasabnya
di antara kalian?” Yakni bagaimanakah keadaan nasabnya di antara
kalian? Apakah ia berasal dari keturunan yang mulia ataukah tidak?
Abu Sufyan menjawab: “Ia berasal dari nasab yang mulia.”

Tanwin pada lafazh M)J fungsinya untuk ta’zhim (peng-
hormatan). Namun, hal ini sulit dipahami oleh sebaglan pensyarah,
padahal begitulah sebenarnya fungsi tanwin di sini.

Perkataan: [¢i05 L5 351 ;,.&:..,A J5al s J6 J.@_s] “Adakah orang
lain di antara kalian yang menyerukan ajaran ini sebelumnya”’ Al-
Kusymihani dan al-Ashili meriwayatkan dengan lafazh ((4lis)) sebagai
ganti dari lafazh ((433)).

Adapun ucapan Heraclius: “di antara kalian” maksudnya dari
kaum kalian, yaitu kaum Quraisy atau bangsa Arab.

Dapat dipetik faedah dari ucapan Heraclius di atas yaitu bahwa-
sanya ucapan lisan tersebut meliputi seluruhnya. Sebab yang dimaksud
oleh Heraclius bukan hanya mereka yang diajak bicara saja. Demikian
pula ucapannya: “Apakah kalian berperang melawannya?” dan
ucapannya: “Apa yang diperintahkannya kepada kalian?”

192 Bab 6



Lafazh 53 kadang digunakan tanpa disertai kalimat mtf 7, namun
hal semacam itu )arang dlgunakan Contoh lainnya yaitu ucapan
“‘Umar: ((u«:;S’ 45T, L35G BT1ls)) “Kami tetap mengerjakan shalat
dua rakaat walau dalam keadaan yang paling aman sekalipun (yakni
saat musafir).”

Boleh jadi, huruf nafi dalam kalimat tersebut tidak disebutkan,
seolah-olah ia berkata: “Adakah seseorang mengucapkan perkataan
seperti itu, ataukah sebelumnya tidak ada seorang pun yang meng-
ucapkannya?”

Perkataan: [s2Us 46T 5 &8 i3] “Adakah di antara bapak-
bapaknya yang berasal dari keturunan raja?” Dalam riwayat Karimah,
al-Ashili dan Abul Wagqti ditambahkan huruf jar (). Dalam riwayat
Ibnu Asakir ditambahkan isim maushul (%), yang berarti &05, dan ia
adalah fi’il madhi (kata kerja bentuk lampau). Tambahan huruf jar
tersebut lebih kuat karena dalam riwayat Abu Dzar huruf jar itu tidak
disebutkan. Namun, arti ketiga kalimat itu tetap sama.

Perkataan: [9323;;3\ 8 G15E6] “Apakah yang mengikutinya
orang-orang yang berkedudukan tinggi.” Hamzab istifbam (kata
tanya) tidak disebutkan pada redaksi hadits di atas, cara seperti itu
jarang digunakan dalam percakapan bahasa Arab. Imam al-Bukhari
meriwayatkan dalam Kitab “at-Tafsiir” dengan menyebutkan huruf
istifham-nya (kata tanya), lafazhnya: ((_.&) L;\}w\ ‘a3 “Apakah yang
mengikutinya adalah orang-orang terpandang?”

Yang dimaksud dari orang-orang terpandang di sini yaitu orang
terpandang yang congkak dan takabur, bukan semua orang terpandang,
Sebab, tidak termasuk di dalamnya orang-orang terpandang yang telah
masuk Islam sebelum peristiwa ini, seperti Abu Bakar, ‘Umar, dan
yang lainnya.

% Riwayat ini bukan dari riwayat al-Yuniniyah—pentashhih.
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Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan:

1505 Gy OLdN 38 GIS (gasedls 2 “5))

“Orang-orang yang mengikuti adalah orang-orang lemah dan miskin,
tidak seorang pun dari mereka yang bernasab mulia dan terpandang
kedudukannya mengikuti ia.”

Hal itu dilihat dari mayoritas pengikut beliau ££.

Perkataan: [i:3..] “Karena benci.” Bisa dibaca ik&. dengan
men-dhammab-kan huruf sin dan bisa juga dibaca 4232 dengan mem-

fat-hab-kannya.

Tidak termasuk di dalamnya orang-orang yang murtad karenz.
terpaksa atau bukan karena benc. terhadap Dienul Islam, namun
karena keinginan-keinginan pribadi lainnya, sebagaimana yang terjadi

pada diri ‘Ubaidillah bin Jahsy.

Perkataan: [t0iS04 455045 f~5 2] “Apakah kalian menuduhnya
sebagai seorang pendusta?” Yakni suka berdusta kepada manusia.
Heraclius sengaja mengalihkan pertanyaan kepada tuduhan berdusta,
tidak menanyakan apakah Rasulullah suka berdusta, untuk memastikan
sifat jujur Rasulullah. Sebab, apabila tuduhan berdusta saja tidak ada,
berarti vonis dusta sudah pasti tidck ada. Oleh sebab itu, Heraclius
melanjutkan pertanyaannya tentang khianat.

Perkataan: [&2 (s J.w\ 8 8 5] “Aku tidak kuasa me-
nambah-nambah perkataan selain kalimat-kalimat tersebut.” Maksud-
nya, menambah-nambah perkataan untuk menyudutkan Rasulullah,
padahal penyudutan dimaksud adalah yang dilakukan dengan sangat
halus. Sebab, seseorang yang dipast kan tidak berkhianat tentu lebih
tinggi kedudukannya daripada seseorang yang kemungkinan ber-
khianat. Sementara mereka sudah mengenal kebiasaan Rasulullah &
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yang tidak suka berkhianat. Hal itu mereka ketahui berdasarkan
pengalaman yang telah lalu.

Berhubung hal ini merupakan perkara ghaib—sebab berkaitan
dengan masa mendatang—maka Abu Sufyan mendapatkan celah
untuk menyudutkan Rasulullah, dan karena itulah jawabannya pun
mengandung banyak kemungkinan. Walaupun begitu, Heraclius tidak
menghiraukannya.

Ibnu Ishaq menyebutkan dalam riwayatnya dari az-Zuhri bahwa
Abu Sufyan sendiri mengakui hal itu, ia berkata: “Demi Allah, dia
(Heraclius) tidak menghiraukan perkataanku tadi.”

Dalam riwayat Abul Aswad dari ‘Urwah secara mursal dicerita-
kan: “Abu Sufyan berniaga ke negeri Syam ...” lalu disebutkanlah
kisah di atas, kemudian disebutkan:

Abu Sufyan berkata: “Dia adalah seorang penyihir dan pendusta!”

Heraclius menjawab: “Sesungguhnya aku tidak menghendaki
celaan, akan tetapi bagaimanakah nasabnya di tengah kalian?”

Hingga Heraclius bertanya: “Pernahkah ia mengkhianati janji?”

Abu Sufyan menjawab: “Tidak, kecuali jika ia mengkhianati
perjanjian yang kami adakan baru-baru ini (perjanjian Hudaibiyah).”

Heraclius bertanya lagi: “Apakah yang kalian khawatirkan dari-
nya?”

Abu Sufyan menjawab: “Sesungguhnya kaum kami (kaum

Quraisy) membantu sekutu mereka atas sekutunya.”

Heraclius berkata: “Jika kalian yang memulainya berarti kalian

lebih khianat!”

Perkataan: [ Ji..] “Seimbang.” Lafazh di atas dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf sin, artinya silih berganti. Kata j»2)l makna
asalnya adalah timba. Lafazh &5\ termasuk kata jenis; oleh sebab itu
kbabar-nya dalam bentuk jamak.
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Kata JI artinya menimpa. Di baratkan dua kubu yang berperans
bagaikan dua orang yang menimbez. secara bergantian.

Abu Sufyan menyebutkan perang yang terjadi antara kaum
Muslimin dengan kaum musyrik:n di Badar dan Uhud. Mengenai
peperangan Uhud, Abu Sufyan menegaskan: “Ini adalah balasan (atas
kekalahan) pada peperangan Badar, sehingga peperangan menjadi
seimbang.” Rasulullah #% tidak membantah perkataannya itu bahkan
beliau menegaskannya dalam had:ts Aus bin Hudzaifah ats-Tsaqali
&5 ketika beliau berbicara dengan utusan Bani Tsaqif. Hadits itu
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang lainnya.

Dalam sebuah riwayat mursal dari ‘Urwah disebutkan: Abu
Sufyan berkata: “Kami kalah sekali dalam peperangan Badar, ketika itu
aku tidak turut serta. Kemudian kami menyerang mereka di negerinya
sendiri hingga membelah perut dan memutus telinga mereka. Ia
mengisyaratkan kepada peperangan Uhud.

3 43

Perkataan: [ & ,eb 5] “Apa yang diperintahkannya kepada
kalian?” Hadits ini menunjukkan bahwasanya salah satu tanda para
Rasul adalah memerintah kaumnya.

Perkataan: [:32; il 1,081 J3.0] “Ta berkata: ‘Sembahlah Allah
semata.’”” Penggalan redaksi hadits ini menunjukkan bahwa perintah
tersebut memiliki bentuk kata yang telah dimaklumi, karena Abu
Sufyan mengatakan ! 1,32¢1 “Sembahlah Allah” sebagai jawaban dari
pertanyaan (&= 2§ s “Apa yang ia perintahkan kepada kalian.” Kalimat
ini merupakan yang paling baik dalam perkara ini, sebab Abu Sufyan
termasuk seorang yang ahli bahasa Arab. Demikian pula perawi hadits
ini, yakni ‘Abdullah bin ‘Abbas «#s, bahkan ia termasuk orang yang
paling fasih bahasanya. Ia membenarkan penggunaan bentuk kalimat
tersebut.

Perkataan: [\52 « S gk Y5] “Dan janganlah berbuat syirik ter-
hadap-Nya.” Dalam riwayat al-Mus:amli, huruf wawu tidak dicantum-
kan, sehingga kalimat ini menjadi t2’%:d (penegasan) bagi lafazh i35
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Perkataan: [.&500 J55 G 1$535] “Tinggalkanlah apa yang
dikatakan oleh nenek moyang kalian.” Kalimat tersebut merupakan
pernyataan yang bersifat umum, yaitu mencakup pula meninggalkan
seluruh perbuatan yang mereka lakukan pada zaman Jahiliyah.
Sengaja disebutkan kalimat “nenek moyang kalian,” sebab dalam
menyelisihi Nabi £ mereka selalu beralasan mengikuti nenek
moyang mereka. Sementara bapak atau nenek moyang juga merupa-
kan teladan bagi kedua belah pihak, yakni penyembah berhala dan
kaum Nashrani.

Perkataan: [32.2); :3L3)L 65405] “Ta memerintahkan kami me-
ngerjakan shalat, bersikap jujur.” Dalam riwayat lain, Imam al-Bukhari
meriwayatkannya dengan lafazh “bersedekah” sebagai ganti dari lafazh
“bersikap jujur.” Guru kami, Syaikhul Islam al-Bulqini lebih memilih
riwayat dengan lafazh “bersedekah.” Apalagi didukung pula oleh
riwayat Imam al-Bukhari lainnya dalam Kitab “at-Tafsiir” dengan
lafazh: “menunaikan zakat.” Penyertaan shalat dengan zakat adalah
perkara yang sering digunakan di dalam syari’at.

Didukung pula dengan perkara sebelumnya, yaitu kaum Quraisy
menganggap jelek perkataan dusta. Tentu saja menyebutkan sesuatu
yang belum mereka kenal sebelumnya adalah lebih tepat.

Saya (Ibnu Hajar) berpendapat bahwa secara keseluruhan
perintah berlaku jujur tidaklah mustahil di kalangan bangsa Arab
Jahiliyyah, sebagaimana mereka dikenal selalu menepati janji dan
menunaikan amanat, kedua hal itu telah menjadi kebiasaan tokoh-
tokoh mereka. Apalagi Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab
“al-Jihaad” kedua perkara tersebut secara bersamaan dari riwayat Abu
Dzar, dari gurunya, yakni al-Kusymihani dan as-Sarakhsi, dengan
lafazh: (#3315 3@l :LAlL) “Mengerjakan shalat, bersikap jujur,
dan bersedekah.”

Adapun sebab mengapa Abu Sufyan mengulangi ucapan “Ia
memerintahkan kami” setelah mengucapkan: “Ia berkata: ‘Sembah-
lah Allah semata’ adalah untuk menunjukkan perbedaan akibat dari
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menyelisihi dua perkara tersebut. Sedangkan mengingkari perkara
pertama (yakni tauhid) hukumnya zafir. Sementara melanggar perkara
kedua adalah maksiat.

Perkataan: [y 3 2wl 1) suiSE] “Demikianlah keadaan
para Rasul, mereka diutus dari nasib yang mulia di antara kaumnya”
Secara lahiriah, pernyataan tegas Heraclius ini berdasarkan ilmu yang

dipelajarinya dari kitab-kitab suci terdahulu.”

Perkataan: [ 35, fb 145 2147 “Niscaya aku katakan ia hanyalah
seorang yang mengikuti perkataan orang lain.” Demikian diriwayatkan
oleh al-Kusymihani, adapun yang lainnya meriwayatkan dengan
lafazh: ((_2&)).

Heraclius tidak mengatakan “aku katakan” hanya pada kalimat
ini dan ketika menanggapi jawaban dari pertanyaannya: “Adakah
salah seorang bapaknya yang berasal dari keturunan raja?” Sebab,
jawaban atas kedua pertanyaan tersebut membutuhkan pemikiran dan
penelitian. Lain halnya dengan pertanyaan-pertanyaan lainnya yang
hanya membutuhkan penukilan.

Perkataan: [3) hslans & &:855] “Anda menjawab: Yang
mengikutinya adalah orang-orang lemah.” Heraclius mengulangi
jawaban Abu Sufyan, hal seperti :tu lumrah saja karena maknanya
pun sama.

Perkataan Heraclius: “Begitulah adanya pengikut para Rasul,”
maknanya: Pada umumnya pengikut Rasul adalah orang-orang yang
rendah, bukan orang-orang sombong yang tetap bertahan dengan
penentangannya karena kejahatan dan hasad yang ada pada dirinya.
Contohnya yaitu Abu Jahal dan para pengikutnya, hingga akhirnya
Allah membinasakan mereka dan Allah menyelamatkan orang-orang
yang Dia kehendaki untuk mendapat kebahagiaan.

Perkataan: [/ 2U585] “Demikianlah keadaan iman.” Yakni
seperti itulah perkara keimanan, ia selalu memancarkan cahaya.

%  Dalam naskah (_e) tertulis: &L
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Cahaya itu terus bertambah hingga sempurna dengan melaksanakan
perkara-perkara yang diperintahkan, seperti shalat, zakat, puasa, dan
bentuk ibadah lainnya. Oleh sebab itu, di akhir hayat Rasulullah %

turun ayat:

Pl >4 /, P IR IK o > o T
§) . g2 8 LG Ky KT ZIST 550 3
“... Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu ....” (QS. Al-Maa-idah: 3)

Contoh lainnya adalah firman Allah g2

€@ .. 25012 Ma Sl )
“... tetapi Allab menolaknya, malab berkehendak menyempurnakan
cabaya-Nya ....” (QS. At-Taubah: 32)

Begitulah keadaan yang dialami oleh para pengikut Nabi #&.
Keimanan mereka terus bertambah hingga sempurna apa yang
dikehendaki Allah atas mereka, yaitu memenangkan agama-Nya dan
menyempurnakan nikmat-Nya, walbamdulillaab.

Perkataan: [ ;1) 22155 1415 2] “Apabila ia telah meresap ke
dalam hati.” Kata £2\23)1 dibaca manshub sebagai maful bib dan o314
dibaca majrur sebagai mudbaf ilaih, maksudnya apabila keimanan
telah meresap ke dalam dada yang lapang. Dalam riwayat lain
dibaca: (3141 42155)), dan kata O314)1 sebagai maful bib, maknanya
kemanisan iman telah meresap ke dalam hati. Sementara, dalam Kitab
“al-limaan” al-Bukhari menambahkan lafazh: (3t as25 Yy “Tidak
ada seorang pun yang membencinya.”

Di dalam kitab Mu jamus Shahaabah, Ibnus Sakan menambahkan
lafazh: “Akan terus bertambah keajaiban dan kegembiraannya.”
Sementara di dalam riwayat Ibnu Ishaq ditambahkan lafazh: “Demikian-
lah manisnya iman, apabila telah meresap ke dalam hati niscaya tidak
akan keluar lagi darinya.”
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Perkataan: [,253 Y 12 20:85] “Demikianlah para Rasul, mereka
tidak berbuat khianat.” Sebab, para Rasul tidak mengejar materi dunia,
yang membuat orang yang mengejarnya gelap mata lantas berbuat
khianat. Lain halnya dengan orang yang mengharapkan pahala akhirat.

Heraclius tidak menanggap: komentar Abu Sufyan sebaga.
jebakan terhadap perjanjian Hudaibiyah yang sedang berlangsung,
sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya.

Dalam riwayat ini tidak disebutkan mengenai pertanyaan
kesepuluh dan jawaban atasnya, namun dalam riwayat-riwayat lain
disebutkan. Di antaranya riwayat al-Bukhari dalam Kitab “al-Jihaad”.
yang nanti akan kami jelaskan, insya Allab.

Keterangan Tambahan

Menurut al-Mazini, perkara-perkara yang ditanyakan oleh
Heraclius tadi belum bisa dipastikaa secara gath’i sebagai tanda-tanda
nubuwat. Hanya saja, kemungkinan ia mengetahuinya dari tanda-tanda
lain yang menunjukkan kenabian Muhammad #&. Buktinya, setelah
itu 1a berkata: “Aku tahu bahwa Nabi itu akan muncul. Namun, aku
tidak menyangka Nabi tersebut berasal dari bangsa kalian!”

Apa yang disebutkan sebagai kemungkinan oleh al-Mazini tadi
itulah yang ditegaskan oleh Ibnu Baththal. Dan kelihatannya itulah
yang lebih tepat.

Perkataan: [f_f—,‘,eb 1 E585] “Anda menjawab bahwa dia
memerintahkan kalian.” Heraclius menyebutnya sebagai konsekuensi
dari jawaban Abu Sufyan. Dalam jawaban Abu Sufyan di atas tidak
disebutkan kata memerintahbkan, Abu Sufyan hanya menyebut-
kan kalimat perintah. Perkataan Heraclius: “melarang kalian dari
penyembahan berhala” diambil dari jawaban Abu Sufyan: “dan (dia
berkata) janganlah kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu
yang lain serta tinggalkanlah apa yang dikatakan oleh nenek moyang
kalian.” Sebab, di antara perkataan bapak-bapak mereka yaitu perintah
menyembah berhala.
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Perkataan: [ ui;:\.,.\] “Aku bisa sampai.” Dengan men-dbammab-
kan huruf /am, artinya aku bisa sampai kepadanya, berasal dari per-

kataan 15§ J} a4, yakni sampai ke tempat itu.

Perkataan: [2. 253]] “Niscaya aku akan berupaya.” Yakni dengan
huruf jim dan syin. Maksudnya, aku akan berupaya sekuat tenaga untuk
bertemu dengannya.

Pernyataan Heraclius ini menunjukkan bahwasanya ia tidak
akan terhindar dari ancaman pembunuhan jika benar-benar berhijrah
ke Madinah. Heraclius mengetahuinya dari pengalaman yang sudah-
sudah. Sebagaimana dalam kisah Dhughathir yang menyatakan
keislamannya lalu bangsa Romawi membunuhnya.”

Imam ath-Thabrani meriwayatkan kisah ini secara ringkas dari
jalur yang dha’if dari ‘Abdullah bin Syaddad, dari Dihyah, disebutkan
bahwa Kaisar berkata: “Aku tahu bahwa hal itu benar-benar terjadi,
namun aku tidak sanggup melakukannya. Jika aku masih bersikeras
melakukannya, niscaya lenyaplah kerajaanku dan bangsa Romawi
akan membunuhku.”

Dalam riwayat Ibnu Ishaq yang mursal dari sebagian ulama,
disebutkan bahwa Heraclius berkata: “Celakalah kamu, demi Allah!
Aku tahu bahwa 1a adalah seorang Nabi yang diutus, tetapi aku takut
bangsa Romawi akan membunuhku. Sekiranya bukan karena itu,
niscaya aku akan mengikutinya.”

Kalau saja Heraclius memahami pernyataan Rasulullah g dalam
surat yang dikirimkan kepadanya: “Masuk Islamlah, niscaya engkau
akan selamat,” dengan pemahaman secara umum yang berindikasikan
bahwa balasan yang diberikan jika ia masuk Islam adalah ganjaran
di dunia dan di akhirat, niscaya ia akan selamat dari seluruh perkara
yang ia khawatirkan itu. Akan tetapi, taufik hanyalah di tangan
Allah ¥ .

% Kisahnya akan disebutkan pada halaman selanjutnya.
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Perkataan Heraclius: “Nisczya akan kubasuh kedua telapak
kakinya” adalah penegasan atas ketundukan dan khidmat kepada
beliau &

‘Abdullah menambahkan dari Syaddad, dari Abu Sufyan: “Kalau-
lah aku tahu bahwa beliau itulah Nabi yang dimaksud, niscaya aku
akan berjalan untuk menemuinya, sampai dapat mencium keningnya
dan membasuh kedua telapak kakinya.”

Pernyataan Heraclius itu menunjukkan bahwa masih tersisa
sedikit keraguan pada dirinya. Ditzmbahkan lagi bahwa Abu Sufyan
berkata: “Aku lihat keningnya dibasahi peluh karena beratnya is:
surat yang baru ia terima,” yaitu ketika dibacakan surat Nabi
kepadanya.

Heraclius hanya menyebutkan pencucian kedua telapak kaki,
sebagai isyarat darinya bahwa ja tidak akan meminta kepadz
Rasulullah—apabila ia sampai bertemu dengan beliau dalam keadaan
selamat—kekuasaan dan tidak pula kedudukan, namun ia hanya akan
meminta sesuatu yang mendatangkan keberkahan baginya.”

Perkataan Heraclius: “Niscaya kekuasaannya akan meluas
sampai kerajaanku ini,” maksudnya hingga ke Baitul Maqdis. Ia me-
nyebutkan kinayab (ungkapan) tersebut karena Baitul Maqdis berada
di bawah kekuasaannya. Atau, yanz ia maksud adalah seluruh negeri
Syam, karena ibu kota kerajaannya ketika itu di kota Hims.

Salah satu bukti bahwa Heraclius lebih mementingkan ke-
kuasaannya daripada iman, dan tetap bertahan di atas kesesatan, yaitu
ia memerangi kaum Muslimin pada peperangan Mu’tah tahun 8 H,
yakni kurang dari dua tahun setelah terjadinya kisah ini.

Dalam kitab al-Maghaazi karya Ibnu Ishaq dikisahkan: “Ketika
pasukan kaum Muslimin tiba di satu daerah bernama Ma’an di wilayah
Syam, sampailah berita bahwa Heraclius telah menghadang mereka

% Dalam naskah (e tertulis: Joas, L.
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dengan pasukan sebanyak 100.000 kaum musyrikin.” Kemudian dalam
kisah itu digambarkan situasi peperangan.

Demikian pula, Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shabib-nya
dari Anas bin Malik & bahwasanya ketika Rasulullah #& berada di
Tabuk, beliau juga menulis surat kepada Heraclius untuk mengajaknya
masuk Islam. Ia hampir saja menyambutnya namun tidak sampai
memeluk Islam.”

Secara harfiah, hadits ini menunjukkan bahwa Heraclius tetap
mempertahankan kekafirannya. Akan tetapi, mungkin saja ia sengaja
menyembunyikan keimanan dan tetap mengerjakan perbuatan
maksiat tersebut demi menjaga kelanggengan kekuasaan dan karena
kekhawatiran bahwa bangsa Romawi akan membunuhnya. Akan
tetapi, dalam Musnad Imam Abmad disebutkan bahwa ia mengirim
surat balasan kepada Nabi £ yang berisi pernyataan ia seorang
Muslim. Namun Nabi £ menanggapinya dengan berkata: “Bohong,
bahkan ia tetap mempertahankan agama Nashraninya!” Sedangkan di
dalam kitab a/-Amwaal karya Abu ‘Ubaid dengan sanad shahih secara
mursal dari Bakr bin ‘Abdillah al-Muzani disebutkan dengan lafazh:
“Musuh Allah tersebut telah berdusta, dia bukanlah seorang Muslim!”

Berdasarkan uraian inilah penulis kitab al-Isti’aab (karya Ibnu
‘Abdil Barr) menyatakan bahwa Heraclius telah beriman—maksud-
nya yaitu menampakkan pembenaran—tetapi ia tidak berlanjut mem-
pertahankan keimanannya. Bahkan merasa lebih takut kehilangan
kerajaannya dan lebih mementingkan dunia yang fana daripada pahala
akhirat. Wallaahul muwaffiq.

Perkataan: [\&3 M] “Kemudian Heraclius meminta.” Yakni
melalui orang-orang suruhannya, dan karena itulah dibubuhi kata
bantu ba. Wallaahu a’lam.

Perkataan: [:.5,] “Dihyah.” Ada dua bacaan mengenai lafazh ini,
boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan dal (i:3-3) dan boleh juga dibaca
dengan mem-fat-hah-kannya (.5-3). Ada yang berpendapat maknanya
dalam bahasa Yaman adalah pemimpin.
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Dia adalah Ibnu Khalifah al-Kalbi, seorang Sahabat Nabi yang
mulia. Berwajah tampan dan termasuk yang terdahulu memeluk Islam.
Rasulullah #& mengutusnya kepada Heraclius dengan membawa surat
beliau pada penghujung tahun 6 H, yaitu setelah Rasulullah 3£ kembali
dari Hudaibiyah. Ia menemui Heraclius pada bulan Muharram tahun
7 H. Demikian disebutkan oleh al-WWaqidi.

Dalam kitab Tarikh Khalifah d: sebutkan bahwa pengiriman surat
kepada Heraclius terjadi pada tahun 5 H, namun riwayat yang pertama
tadi lebih shahih. Bahkan yang disebutkan dalam Tarikh Khalifah
keliru, karena Abu Sufyan secara jelas menyebutkan bahwa kisah
itu terjadi setelah penanda tanganan perjanjian Hudaibiyah. Adapun
menurut kesepakatan para ahli se'arah, perjanjian Hudaibiyah itu
sendiri terjadi pada penghujung tahun 6 H. Sementara Dihyah wafat
pada masa kekhalifahan Mu’awiyah.

Bushra adalah sebuah kota yang terletak di antara Madinah dan
Damaskus. Ada yang berpendapa: nama kota itu adalah Hauran.
Penguasanya bernama al-Harits bin Abi Syamar al-Ghassani.

Dalam kitab ash-Shabhaabah karya Ibnus Sakan disebutkan bahwa
Dihyah diutus membawa surat Kasulullah £ kepada Heraclius
bersama ‘Adi bin Hatim yang ketika itu masih beragama Nashrani.
‘Adi bin Hatim dan Dihyah tiba secara bersamaan. Adapun al-Harits
wafat pada tahun penaklukan kota Makkah.

Perkataan: .25 5»] “Dari Muhammad.” Menurut sunnah, surat
harus dimulai dengan menyebutkan identitas diri. Ini merupakan
pendapat jumhur ulama. Bahkan Ibnu Nahhas menukil sebuah
ijjma’ Sahabat dalam masalah ini. Namun sebenarnya masth terdapat
perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Huruf jarr ’» (dari) biasanya digunakan untuk ibtidaa-ul ghaayah
(penunjukan permulaan sesuatu), nemun dalam hadits ini disebutkan
tanpa berhubungan dengan tempat dan waktu. Demikian ditegas-
kan oleh Abu Hayyan. Yang benar, hadits ini menunjukkan bahwa

204 Bab 6



pemakaian huruf jarr ' tidak keluar dari kaidah di atas, namun
keterkaitannya dengan tempat dan waktu adalah secara majaz.

Dalam hadits Dihyah ditambahkan lafazh: “Keponakan Heraclius
yang berkulit putih kemerah-merahan dan berambut lurus berada di
samping Heraclius.”

Dalam riwayat itu juga disebutkan: “Ketika surat tersebut
dibaca, keponakan Heraclius itu mencemoohnya sambil berkata: ‘Ia
memulai dengan menyebut dirinya!” Kaisar menimpali: ‘Teruskanlah
pembacaannya!”” Lalu pembacaan surat itu pun diteruskan.

Al-Bazzar dalam Musnad-nya menyebutkan dari Dihyah al-Kalbi
bahwa dialah yang menyerahkan surat itu kepada Kaisar. Lafazhnya
sebagai berikut: “Rasulullah #& mengutusku untuk membawa surat
beliau kepada Kaisar. Setelah bertemu Kaisar, aku pun menyerahkan
surat itu kepadanya.”

Perkataan: [»;) .-ke] “Pembesar Romawi.” Rasulullah & tidak
menyebutnya sebagai raja atau pemimpin, sebab statusnya sebagai raja
tidak berlaku menurut hukum Islam. Namun, Rasulullah #& masih
menyebutkan gelar kehormatannya untuk mengambil hatinya.

Pada hadits Dihyah diceritakan bahwa keponakan Kaisar juga
mengingkari surat Rasulullah tersebut karena tidak menyebut Kaisar
sebagai Raja Romawi.

Perkataan: [ 53! C’\ o+ & 23] “Keselamatan bagi orang yang
mengikuti petunjuk.” Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab
“al-Isti’dzan” dengan lafazh: (({’a)/k.il\)) yakni dalam bentuk ma’rifabh.

Saya (Ibnu Hajar) telah menjelaskannya dalam kisah Nabi Musa
dan Harun saat berhadapan dengan Fir’aun.

Zhahir ayat tersebut, yaitu perkataan di atas, termasuk salah
satu perkara yang diperintahkan kepada Nabi Musa dan Harun untuk
diucapkan kepada Fir’aun.
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Jika ada pertanyaan: Bagaimana boleh mendahului orang kafir
dalam mengucapkan salam?

Jawabannya: Para mufassirin menjelaskan bahwa maksud per-
kataan di atas bukanlah sebagai salarn penghormatan. Namun, makna-
nya adalah sebagai berita bahwa siapa saja yang memeluk Islam akan

selamat dari adzab Allah.

Oleh karenanya, setelah itu disebutkan: “Bahwasanya adzab
itu akan ditimpakan kepada orang-orang yang mendustakan dan
berpaling.”

Demikian pula disebutkan dalam surat Rasulullah £&: “Namun
jika engkau berpaling,” maka engkau akan memikul dosa-dosa kaum
Arisi.”

Kesimpulannya, Rasulullah ticaklah dengan sengaja mendahului
orang kafir dalam mengucapkan salam, meskipun lafazh tersebut
mengesankan demikian. Sebenarnya bukan itu maksud beliau, sebab

Heraclius tidak termasuk orang-orarg yang mengikuti petunjuk, maka
tidak boleh mendahului ucapan salem kepadanya.

Perkataan: [5Gl “Amma be'dun.” Lafazh & bermakna syarat,
biasanya digunakan sebagai perincian bagi perkara yang disebutkan
setelahnya. Kadang kala® digunakan sebagai kata isti nafiyab (pembuka
kalimat), bukan sebagai perincian sebagaimana dalam hadits ini dan
terkadang juga digunakan untuk peiegasan.

Al-Karmani berkata: “Kata il di sini menunjukkan perincian,”
maknanya adapun. Maksudnya: Adapun awalnya adalah asma Allah
dan adapun yang tertulis adalah dari Muhammad Rasulullah ....”

Lafazh 3% di sini mabni berbar:s dbammah. Pada asalnya berbaris
fat-hah'™ kalau mudhbaf ilaih-nya disebutkan. Dalam kalimat ini, mudbaf

7 Tidak tercantum dalam naskah () mulai dari perkataan: “Namun jika engkau berpaling” sampai
perkataan “mendahului orang kafir dalam mengucapkan salam.”

% Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah (_e).

* Tidak tercantum dalam naskah ().

1% Dalam naskah () tertulis: s
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ilaih-nya tidak disebutkan, maka lafazh 35 di sini mabni berbaris
dbammah. Penjelasan lebih lanjut akan kami sebutkan dalam Kitab
“al-Jumu’ah”.

Perkataan: [.3U1 £\é 1] “Seruan Islam.” Lafazh €5 diambil dari
kata: €5~ ,£35-&5 sama seperti: 8- S33-K5. Dalam riwayat Muslim
disebutkan dengan lafazh: ((@LAI\ Lelyy, maksudnya dengan kahmat
yang menyeru kepada Islam, yaitu kalimat do J32; 13252 3 \!\ Ay
Huruf jar (o) bermakna J] (kepada).

Perkataan: [ 15 1\.1] “Masuk Islamlah niscaya engkau selamat.”
Kalimat ini sangat tinggi nilai balaghab-nya (keindahan bahasanya).
Termasuk salah satu bentuk kalimat dalam #/mu badi’ yang disebut
Jinas isytiqaqe.

Perkataan: [3i53)] “Allah akan memberimu.” Kalimat ini me-
rupakan jawaban kedua dari perintah FJ'“ (masuk Islamlah). Dalam
Kitab “al-Jihaad”, Imam al-Bukhari meriwayatkannya dengan lafazh:
(s ‘..LA r",;ﬂ)) dengan mengulang kalimat perintah. Boleh jadi,
maksud pengulangan ini adalah untuk penegasan. Atau, maksudnya
yaitu perintah pertama adalah perintah masuk Islam dan perintah
kedua adalah teguh memeluk Islam. Sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah @&

£ o Ap255 A T TR e 3
“Wabai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allab dan
Rasul-Nya (Mubammad) ....” (QS. An-Nisaa': 136)

Dan hal itu selaras dengan firman Allah 42 :

— s 27% sz ,;
% e A B 55 L‘Uj%
“Mereka itu diberi pabala dua kali (karena beriman kepada Taurat dan
al-Qur-an)....” (QS. Al-Qashash: 54)
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Mereka diberi pahala dua k:li karena telah beriman kepada
Nabi yang diutus kepada mereka, kemudian beriman kepada Nabi
Muhammad #&. Bisa jadi mereka diberi pahala dua kali; pertama,
karena mereka telah masuk Islam; kedua, karena menjadi penyebab
masuknya para pengikut mereka ke dalam Islam. Penjelasan lebih
lanjut akan kami sebutkan dalam syarah hadits asy-Sya’bi dalam Kitab
“al-“Tlm”, insya Allah.

Guru kami, Syaikhul Islam al-Bulqini, menjadikan kisah ini
sebagai dalil bahwa siapa saja yang memeluk agama Ahlul Kitab maka
ia termasuk Ahlul Kitab dalam masalah status pernikahan dan dalam
status penyembelihan. Sebab, Heraclius dan kaumnya bukan berasal
dari bangsa Bani Israil. Mereka adalah bangsa yang memeluk agama
Nashrani setelah agama tersebut barniyak mengalami perubahan. Allah
berkata kepada Heraclius dan kaum:ya: “Wahai Ahlul Kitab!” Hal itu
menunjukkan bahwa mereka termasuk Ahlul Kitab.

Pendapat ini berbeda dengar orang-orang yang berpendapat
bahwa Ahlul Kitab adalah sebutan khusus bagi Bani Israil atau sebutan
bagi yang mengetahui bahwa nenek moyangnya termasuk orang-orang

yang masuk agama Yahudi atau Nashrani sebelum terjadi perubahan.
Wallaabu a’lam.

Perkataan: [¢.)5 53] “Namun jika engkau berpahng Maksudnya
berpaling dari 51kap memeluk Islam. Pada asalnya arti kata J38\ adalah
memalingkan wajah. Namun pada badits ini, kata tersebut digunakan
untuk menun]ukkan berpaling dari sesuatu. Dalam istilah ilmu
balaghab, ini disebut isti’arab taba’iyyab.

20
5/

Perkataan: [M)Y\] ‘Kaum Arisi.” Lafazh MJ\J\ adalah
bentuk jamak dari lafazh ¢ )\)\ Nisbat kepada kaum aris. Dalam
riwayat Abu Dzar dan al Ashili dibaca &=, Ibnu Sayyidihi
mengatakan: “Menurut Tsa’lab, aris adalah kaum petani, sedangkan
menurut Kara’, aris adalah amir (pemimpin).”

Al-Jauhari berpendapat bahwa kata J3 )Y\ berasal dari bahasa
Syam, dan Ibnu Faris menyanggah orang yang mengatakan 3 )3!\ ini
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berasal dari bahasa Arab. Ada beberapa pendapat tentang makna . ;\I\,
namun yang kami sebutkan di atas itulah yang benar. Dalam riwayat
Ibnu Ishaq dari az-Zuhri ditegaskan dengan lafazh: “Sesungguhnya
engkau akan menanggung dosa kaum Akkar.”

Dalam riwayatnya, al-Barqani menambahkan: “Yakni kaum
petani.” Hal itu didukung oleh riwayat al-Mada-ini dengan sanad
mursal, lafazhnya: “Sesungguhnya engkau akan memikul dosa para
petani.” Demikian pula diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid dalam kitab
al-Amwaal dari riwayat mursal ‘ Abdullah bin Syaddad, dengan lafazh:
“Jika engkau tidak masuk ke dalam Islam, maka janganlah menghalangi
para petani itu masuk Islam.”

Abu ‘Ubaid berkata: “Yang dimaksud dengan para petani di sini
adalah seluruh rakyatnya. Sebab, setiap orang yang pernah menanam
tanaman oleh orang Arab disebut petani. Baik ia yang langsung
menanamnya maupun melalui orang lain.”

Al-Khaththabi berkata: “Maksudnya: engkau akan menanggung
dosa orang-orang lemah dan para pengikutmu, yaitu jika mereka
tidak masuk Islam karena mengikutimu. Sebab, rakyat jelata hanya
mengikuti apa kata pembesarnya.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), di dalam kalimat tersebut ada kata
yang tidak disebutkan namun dapat diketahui dari maknanya, yaknu:
“Maka engkau akan menanggung dosamu dan dosa kaum petani.”
Sebab, bilamana kaum petani mendapat dosa karena mengikutinya
dalam kekafiran, maka secara otomatis ia juga mendapat dosa dari
perbuatan tersebut. Hal ini dalam ilmu ushul fiqih termasuk mafhum
muwafaqab. Hal itu tidak bertentangan dengan firman Allah ¥

d /,¢/’ » - /;./
$ 0 S92 55, 5505 5590 3

“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain ....
(QS. Faathir: 18)
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Dosa orang yang berbuat jahat tidak akan dipikul oleh orang
lain, melainkan pelaku dan penyebab timbulnya kejahatan akan
menanggung dosa dari dua sisi. Pertama, dialah yang melakukannya.
Kedua, dialah penyebabnya.

Ada beberapa makna lain berkaitan dengan tafsir kaum arisi. Al-
Laits bin Sa’ad meriwayatkan dari Yunus, sebagaimana diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dalam Mu’jamul Kabiir: “Kaum Arisi adalah
pemungut bea cukai. Namun yang lebih tepat adalah tafsiran yang
pertama di atas.”

Jika benar maksudnya seperti itu, maka maknanya adalah
penegasan besarnya dosa yang diperbuat. Dalam kitab ash-Shahiib
disebutkan sebuah riwayat tentang wanita yang mengaku berzina, lalu
Rasulullah & bersabda: “Dia telah bertaubat dengan sebenar-benar
taubat; sekiranya taubat itu dipakai oleh para pemungut pajak yang
curang, niscaya akan diterima taubatnya.”

Perkataan: [~ S 51531 “Wahai Ahlul Kitab... dan seterusnya.”
Demikianlah, kalimat ini diawali dengan huruf wawu. Al-Qadhi ‘Iyadh
menjelaskan bahwa huruf waws tidak dicantumkan dalam riwayat
al-Ashili dan Abu Dzar. Jika huruf waws memang dicantumkan,
maka merupakan rangkaian dari perkataan 3331 (Aku mengajakmu).
Maksudnya: “Aku mengajakmu masuk Islam dan aku katakan

kepadamu dan kepada pengikutmu sebagai realisasi dari firman Allah:
‘Wahai Ahlul Kitab ....””

Ada kemungkinan huruf wawu tersebut berasal dari perkataan
Abu Sufyan, karena ia tidak begitu hafal isi surat seluruhnya. Ia
menyebutkan awal surat tersebut lalu menyebutkan isinya, demikian
pula ayat di atas tadi. Seolah-olah ia serkata: Isi surat itu begini dan di
antara isinya adalah: “Wahai Ahlul Kitab ...” Jadi huruf waws adalah
dari perkataan Abu Sufyan, tidak termasuk dalam isi surat.

Ada yang berpendapat bahwa Nabi £ menulis surat tersebut
sebelum turun ayat, namun setelah ayat tersebut turun, ternyata
lafazhnya sama seperti lafazh isi surat. Alasannya, ayat ini turun
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berkenaan dengan kisah datangnya utusan dari Najran. Kisah itu
terjadi pada tahun 9 H. Sementara kisah Abu Sufyan ini terjadi
sebelumnya, yaitu pada tahun 6 H. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam
Kitab “al-Maghaazi”.

Ada yang berpendapat ayat ini turun terlebih dahulu, yaitu di
awal hyrah. Pendapat inilah yang dimaksudkan dari perkataan Ibnu
Ishagq.

Ada yang mengatakan ayat ini turun berkenaan dengan orang

Yahudi.

Ada juga yang mengatakan ayat ini turun dua kali, namun
perkataan ini terlalu jauh dari kebenaran.

Keterangan Tambahan

Dari kisah di atas terdapat dalil bolehnya orang junub membaca
satu atau dua ayat dari Al-Qur-an, dan bolehnya mengirim beberapa
ayat al-Qur-an ke wilayah musuh serta membawanya ke sana.

Mengenai perkara ini, Ibnu Baththal mengeluarkan satu
pendapat yang aneh, ia mengatakan bahwa perkara tersebut telah
dihapus hukumnya dengan larangan membawa al-Qur-an ke dalam
wilayah musuh. Tetapi untuk menegaskan penghapusan hukum harus
diketahui waktu turunnya hukum tersebut.

Barangkali dapat dikatakan: “Al-Qur-an yang dimaksud dalam
hadits larangan membawa al-Qur-an adalah mushaf al-Qur-an.”
Masalah ini akan kami bahas pada babnya tersendiri.

Adapun bagi orang junub, barangkali dapat dikatakan: Jika
tidak bermaksud membacanya secara khusus, hukumnya dibolehkan.
Meskipun membawakan kisah ini sebagai dalil bolehnya orang junub
membaca al-Qur-an masih perlu diteliti lebih lanjut. Sebab, kisah ini
berkaitan dengan kondisi tertentu, tidak bisa dijadikan sebagai hukum
yang berlaku umum. Dengan demikian, pembolehannya dibatasi
hanya pada saat kondisi dibutuhkan, misalnya dalam penyampaian dan
pemberian peringatan, sebagaimana yang terjadi dalam kisah ini.
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Adapun pembolehan secara umum dan mutlak tanpa dikaitkan
dengan kondisi darurat tentunya tidaklah tepat. Pembahasan lebih
lanjut tentang masalah ini dapat pembaca temui dalam Kitab “ath-

Thahaarah”, insya Allab.

Surat yang ringkas ini mengandung beberapa perkara:
Perintah, yakni dari kalimat: “Masuk Islamlah!”

Persuasif, yakni dari kalimat: “Niscaya engkau selamat.”
Teguran, yakni dari kalimat: “Jika engkau berpaling.”
Ultimatum, yakni dari kalimat: “Maka engkaulah yang menanggung.”
Penjelasan, yakni dari kalimat: “Wahai Ahlul Kitab ....”

AN

Tentu saja semua itu mengandung nilai balaghab yang tinggi.
Bagaimana tidak? Isi surat tersebut adalah perkataan Nabi £ yang
telah dianugerahi kunci-kunci perbendaharaan kata!

Perkataan: [ & J6 \J5] “Begitu selesai mengatakan perkataan
tersebut.” Barangkali yang dimaksud adalah tanya jawab tersebut dan
boleh jadi yang dimaksud ialah kisah yang disebutkan oleh Ibnun
Nathur setelah itu. Seluruh dbamir (kata ganti) yang dimaksud adalah
Heraclius.

Kata Z5.3)\ artinya kegaduhan atau suara gaduh, yaitu suara
yang saling bersahutan ketika terjadi pertengkaran. Dalam Kitab
“al-Jihaad” ditambahkan kalimat: “Aku tidak tahu apa yang mereka
katakan.”

Perkataan: [@WY 21431 “Aku katakan kepada sahabat-sahabat-
ku.” Dalam Kitab “al-Jihaad” ditambahkan kalimat: “Ketika kami telah

keluar dari majelis tersebut.”

Perkataan: [.] “Menjadi besar.” Lafazh 5. dibaca dengan mem-
Jat-hab-kan huruf hamzah dan meng-kasrah-kan huruf mim, maknanya
menjadi besar. Penjelasan lebih lanjut akan kami sebutkan dalam tafsir
surat Al-Israa’.

212 Bab 6



Ibnu Abi Kabsyah yang dimaksud adalah Rasulullah #g, sebab
Abu Kabsyah merupakan salah seorang kakek beliau. Kebiasaan orang
Arab apabila ingin mencemooh nasab seseorang, yaitu dengan me-
nisbatkan kepada kakeknya yang tidak jelas asal usulnya.

Abul Hasan al-Jurjani, seorang ahli nasab mengatakan: “Abu
Kabysah adalah kakek dari Wahab yang merupakan kakek Nabi
dari pihak ibu.” Namun perkataan itu perlu ditinjau kembali. Sebab,
kakek Nabi dari pihak ibu, yaitu Wahab, nama ibunya adalah ‘Atikah

binti al-Auqash bin Murrah bin Hilal. Tidak ada seorang pun ahli nasab
yang menyebutkan bahwa al-Auqash ini dijuluki Abu Kabsyah.

Ada yang mengatakan bahwa Abu Kabsyah adalah kakek ‘Abdul
Muththalib dari pihak ibu. Namun, perkataan ini pun perlu ditinjau
kembali. Sebab, nama Ibu ‘Abdul Muththalib yaitu Salma binti

‘Amru bin Zaid al-Khazraji. Tidak ada seorang pun ahli nasab yang
menyebutkan bahwa ‘Amru bin Zaid ini dijuluki Abu Kabsyah.

Dalam kaitan ini, Ibnu Habib menyebutkan dalam kitab a/-
Mujtaba beberapa orang kakek Nabi dari pihak ayah dan dari pihak
ibu yang dijuluki Abu Kabsyah. Ada yang mengatakan bahwa Abu
Kabsyah adalah ayah beliau #£€ dari penyusuan, namanya adalah
al-Harits bin ‘Abdil ‘Uzza, demikian dikatakan oleh Abul Fath al-
Azdi dan Ibnu Makula. Sementara, Yunus bin Bukair menyebutkan
dari Ibnu Ishaq, dari ayahnya, dari beberapa orang kaumnya, bahwa
al-Harits telah masuk Islam dan memiliki seorang puteri bernama
Kabsyah, lalu ia memakainya sebagai julukan (Abu Kabsyah).

Ibnu Qutaibah, al-Khaththabi, dan ad-Daraquthni mengatakan:
“Abu Kabsyah adalah seorang laki-laki dari Bani Khuza’ah yang
menyelisihi kaum Quraisy dalam penyembahan berhala. Ia me-
nyembah bintang asy-Syi’ra. Lalu mereka menisbatkan Rasulullah
kepadanya karena sama-sama menyelisihi kaum Quraisy. Begitulah
yang dikatakan oleh az-Zubair. Ia mengatakan bahwa namanya adalah
Wajz bin ‘Amir bin Ghalib.”
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Perkataan: [::5; £5i] “Dia sampai ditakuti oleh.” Dibaca &} (bukan
) berfungsi sebagai kata isti’nafiyan (kata pembuka) dan ta’lil (sebab
akibat). Ditambah lagi dalam riwayat lain kata 4\& dibubuhi huruf
lam menjadi 85,

Perkataan: [ JJwY\ 5 ie] “Raja Bani Ashfar.” Yaitu raja bangsa
Romawi. Ada yang mengatakan bahwa kakek mereka yang bernama
Rum bin ‘Ish menikahi seorang puteri Raja Habsyah yang selanjutnya
melahirkan anak keturunan yang memiliki warna kulit antara putih
dan hitam (kuning langsat). Karen1 itu Heraclius disebut a/-Ashfar
(kuning). Demikianlah yang dihikavatkan oleh Ibnul Anbari.

Dalam kitab at-Tiijaan, Ibnu Hisyam berkata: “Bangsa Romawi
digelari al-Ashfar karena nenek mereka, yakni Sarah, istri Nabi
Ibrahim, maharnya adalah emas.”

Perkataan: [Us}: &J;,\5] “Aku terus diliputi keyakinan.” Pada
hadits ‘Abdullah bin Syaddad ditambahkan bahwasanya Abu Sufyan
berkata: “Sejak saat itu aku merasa takut terhadap Muhammad g,
hingga akhirnya aku masuk Islam.” Hadits ini disebutkan oleh ath-
Thabrani.

Perkataan: 30 7 1e o = il ;5] “Hingga Allah memasukkanku
ke dalam Islam.” Yakni sehingga aku menampakkan keyakinan itu,
bukan keyakinan itu sendiri yang meningkat.

Perkataan: [350)1 5 58;] “Dan Ibnun Nathur.” Kata ;3560 dibaca
dengan huruf tha. Dalam riwayat al-Hamawi dibaca ;32\l (dengan
huruf zha). Maknanya, seorang penjaga kebun.

Menurut riwayat al-Laits dari Yunus ditambahkan huruf 4/if di
akhirnya menjadi ;506 %3l. Berdasarkan hal itu, nama tersebut adalah
nama non-Arab.

Catatan Penting

Huruf wawu (dan) pada lafazh &% (Dan Ibnun Nathur adalah)
fungsinya sebagai huruf athaf. Maksudnya: “Dari az-Zuhri, bahwasanya
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‘Ubaidullah mengabarkan kepadaku, lalu ia pun menyebutkan hadits-
nya. Kemudian az-Zuhri berkata: Dan Ibnun Nathur menuturkan
..., lalu dia menyebutkan kisah tersebut.

Sanad kisah itu tersambung sampai kepada Ibnun Nathur,
bukan muallag (terputus), sebagaimana sangkaan sebagian orang yang
tidak mengerti ilmu hadits. Demikian pula beberapa ulama Maghrib
(Maroko, Aljazair, dan sekitarnya) menganggap kisah Ibnun Nathur
ini diriwayatkan melalui sanad di atas dari Abu Sufyan, dari Ibnun
Nathur. Sebab,'® mereka tidak menemukan penegasan penyimakan.
Abu Nu’aim telah menjelaskan dalam kitab Dalaa-ilun Nubuwwah
bahwa az-Zuhri berkata: “Saya bertemu dengan Ibnun Nathur di
Damaskus pada zaman kekhalifahan ‘Abdul Malik bin Marwan.”

Menurut saya, az-Zuhri tidak mengambil riwayat tersebut
dari Ibnun Nathur melainkan setelah ia masuk Islam. Hanya saja
az-Zuhri menyebutnya uskup, untuk menjelaskan bahwa Ibnun
Nathur mengetahui rahasia dan kondisi mereka. Barangkali sebuah
riwayat dalam Sirab Ibnu Ishaq dapat menguatkan bahwa kisah di atas
berasal dari riwayat az-Zuhri dari “‘Ubaidillah. Dalam riwayat tersebut
kisah Ibnun Nathur ini lebih dahulu disebutkan daripada kisah Abu
Sufyan.

Diriwayatkan melalui jalur ‘Ubadillah dari ‘Abdullah bin
‘Abbas «#s bahwa Heraclius tiba-tiba berubah menjadi muram. Lalu
menyebutkan lanjutan kisah tersebut.

Para buffazb (penghafal hadits) lebih memilih penjelasan pertama
yang telah saya sebutkan di atas tadi. Hal itu dapat digolongkan
menjadi salah satu contoh hadits mudraj di awal matan. Wallaahu
a’lam.

Perkataan: [:\J5] >3] “Penguasa Iliya'.” Maksudnya pemimpin
kota Iliya’ (walikotanya). Dibaca manshub karena ikbtishash atau
sebagai hal. Dalam riwayat Abu Dzar dibaca sebagai sifat dengan

9t Pada naskah (o) dan (¢) tertulis: &1
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syarat idhafah-nya berfungsi sebagai t2’7if (membuatnya menjadi kata
ma’rifab). Sebagian orang memilith membacanya dengan syarat kata
ini terpisah dari kalimat tersebut.

Kata J3;» dibaca majrur sebagai mudbaf ilaib karena ma’thuf
kepada kata QL) yang juga mudbaf ilaih.

Ibnun Nathur disebut C>\5, bisa berarti pengikut dan bisa juga
teman. Hadits ini menunjukkan bal wa lafazh o \5 dapat digunakan
untuk dua makna sekaligus, makna bagigi dan makna majazi. Jika
dilihat dari kedudukannya sebagai walikota Iliya’, lafazh 2o-\5 di sini
bermakna majazi, yakni teman. Namun bila dilihat dari kedudukannya
di sisi Heraclius maka lafazh tersebut di sini bermakna hakiki yakni
pengikut. Al-Karmani berkata: “Penggunaan dua makna, yakni makna
haqiqi dan makna majazi dari satu Jafazh, menurut Imam asy-Syafi’i
boleh-boleh saja. Sementara menurut ulama lainnya hanya boleh satu
makna saja, yaitu makna yang lebih umum di antara keduanya. Inilah
yang dinamakan umumul majaz.”

Perkataan: [ii2] “Uskup.” Begitulah lafazh yang tercantum
dalam riwayat lain selain riwayat Abu Dzar. Lafazh di atas dibaca
manshub, kedudukannya sebagai kbabar kaana. Adapun perkataan:
&353 (ia menuturkan) sebagai kbabar kedua.

Dalam riwayat al-Kusymihan: dibaca (3% seperti bentuk fi’i/
majhul. Dalam riwayat al-Mustamli dan as-Sarakhsi juga disebutkan
dengan lafazh seperti itu, namun ditambahkan huruf a/if pada awalnya
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Q_,Q.Q.w\.

Kata Cisf dan \i22, (uskup) berascl dari bahasa non-Arab, maknanya
adalah pemimpin agama Nashrani; ada juga yang mengatakan kata
uskup berasal dari bahasa Arab, artinya yang tinggi saat menunduk.
Mereka menggunakan kata tersebut untuk para pembesar, sebab
biasanya mereka selalu menampakkan kekhusyu’an. Sebagian orang
berkata: “Tidak ada satu pun kata yang sama wazan-nya dengan kata
tersebut kecuali kata &Y\ (timah). Ibnu Sayyidihi menambahkan
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penjelasan ketiga yakni kata &N (pembuat). Tidak termasuk ’Cj)\J\,
sebab kata ini dalam bentuk jamak, sementara yang kita bahas di sini
adalah bentuk tunggal.

Berdasarkan rlwayat Abu Dzar maka khabar-nya adalah kalimat
sesudahnya yakni: Ji7» & &358 (Ta menuturkan bahwa Heraclius).

Huruf wawu pada lafazh 5%; adalah wawn “thaf, maksudnya
adalah dari az-Zuhri, ia berkata: ‘Ubadillah bin ‘Abdillah mengabar-
kan kepadaku, lalu ia menyebutkan kisah Abu Sufyan secara lengkap,
kemudian az-Zuhri berkata: “Dan Ibnun Nathur menuturkan ...”. Ini
adalah bentuk riwayat mursal.

(.u ] “Ketika Heraclius datang ke Iliya’.”
Yakni pada hari- har1 ini, saat pasukan Romawi berhasil mengalahkan
dan mengusir bala tentara Persi. Tahun tersebut adalah tahun Nabi
menunaikan ibadah umrah, yang disebut umrah Hudaibiyah. Ketika
itu kaum Muslimin bergembira karena mendengar berita mengenai
kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persi.

At-Tirmidzi dan imam lainnya menyebutkan secara lengkap
kisah ini ketika menafsirkan firman Allah @2 :

- A - , s
OBV PR O AN A FIS TR
“ ... Dan pada bari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah

orang-ovang yang beriman, karena pertolongan Allab ....” (QS. Ar-
Ruum: 4-5)

Kisah tersebut diisyaratkan juga oleh Imam al-Bukhari di awal
Kitab “al-Jihaad”.

Perkataan: [ .+l &.5] “Bermuram durja.” Yakni murung dan
bermuram durja yang berarti sedih. Terkadang lafazh ini digunakan
untuk orang yang sedang malas.
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Dalam kitab ash-Shabiib diriwayatkan sebuah hadits:

8¢ o £5x 3 )/Eg’ ;‘;/’
(( g”ﬁ.’me&b\ uj}c:: \I ))

“Tanganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengatakan: ‘Diriku
ini buruk.”

Sepertinya Rasulullah £€ tidak menyukai lafazh tersebut, dan yang
beliau maksudkan di sini adalah kaum Muslimin. Adapun penggunaan
lafazh ini bagi Heraclius tentunya tidaklah mustahil. Dalam riwayat
Ibnu Ishaq dijelaskan dengan pertanyaan mereka kepada Heraclius:
“Kelihatannya engkau pada hari ini sedang murung.”

Kata &, adalah bentuk jamak dari kata §3 &0\ (patrick) artinya

1

para menteri kerajaan Romawi.

Perkataan: [-\¢s] “Ahli nujum.” Dibaca dengan men-tasydid-
kan huruf za: dan huruf akhirnya adalah hamzabh yang menerima
tanwin, artinya dukun. Dibaca juga \3}> 4155 135, yakni orang yang
ahli perdukunan.

Perkataannya: “Juga seorang ahli nujum.” Jika kalimat ini dijadi-
kan sebagai kbabar kedua, bermakna ia menguasai kedua ilmu itu;
yakni ilmu perdukunan dan ilmu nujum. Sedangkan apabila dijadikan
sebagai penjelas bagi kata sebelumnya, bermakna ilmu perdukunan,
ilmu ini kadang kala bersandar kepada bisikan syaitan dan kadang kala
bersandar kepada ilmu nujum. Kedua ilmu itu pada zaman Jahiliyah
sangat populer dan meluas. Hingga Allah & menurunkan agama
Islam, maka melemahlah kekuasaan mereka. Syari’at secara tegas telah
melarang pengikutnya bersandar kepada ucapan merekal

Di antara ilmu yang mereka ketahui berdasarkan perhitungan
ilmu nujum adalah perkiraan bahwa akan lahir seorang Nabi ber-
tepatan dengan dua gugusan bintang, yaitu bintang Taurus dan
Scorpio.’? Kedua gugusan bintang itu beriringan setiap 20 tahun sekali

1 Pada naskah () dan () tertulis: .50\
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hingga genap gugusan tersebut setelah 60 tahun. Ketika itu permulaan
20 tahun pertama tepat pada hari lahir Rasulullah #&. Setelah sempurna
20 tahun kedua, turunlah Malaikat Jibril dengan membawa wahyu.
Genap 20 tahun ketiga, terjadilah penaklukan kota Makkah dan
umratul qadba’ disertai dengan meluasnya agama Islam. Peristiwa demi
peristiwa itulah yang dilihat oleh Heraclius.

Salah satu hal yang mereka sebutkan: “Gugusan bintang Scorpio
itu bentuknya memanjang.” Itu menunjukkan kekuasaan kaum yang
berkhitan, juga menunjukkan bahwasanya kekuasaan akan berpindah
kepada bangsa Arab. Adapun Yahudi bukanlah yang dimaksudkan
di sini, sebab hal ini berlaku atas kaum yang bakal memperoleh
kekuasaan, bukan kaum yang telah tenggelam kekuasaannya.

Jika ada yang bertanya: “Mengapa Imam al-Bukhari mencantum-
kan riwayat yang mengesankan pembenaran ramalan ahli nujum dan
berpatokan kepada ramalan-ramalan mereka?”

Maka jawabannya: “Imam al-Bukhari sebenarnya tidak bermaksud
demikian. Namun, maksudnya adalah menjelaskan bahwa tanda-tanda
kemunculan Nabi % datang dari seluruh jalur dan dari lisan setiap
golongan, mulai dari para dukun, ahli nujum, baik yang benar maupun
yang bathil, manusia, hingga golongan jin. Ini adalah metodologi
terbaik yang disusun oleh seorang alim dan metodologi yang paling
baik bagi orang yang membutuhkannya.”

Ada yang mengatakan: “Al-hazzaa’ adalah peramal yang melihat
anggota tubuh dan guratan wajah seseorang lalu meramalnya melalui
firasat. Jika hal itu benar, bukanlah berarti pengetahuan Heraclius
hanya sebatas yang telah disebutkan saja, bahkan pengetahuannya
dalam masalah ini lebih dari itu, sebagaimana telah disebutkan.

Perkataan: [ sl $Us] “Raja yang berkhitan” Bisa juga dibaca
&% dan dalam riwayat al-Kusymihani tertulis lafazh: (%))

Perkataan: [ ;<5 53] “Telah berkuasa.” Yakni telah menang. Melalui

ilmu nujum yang diketahui oleh Heraclius menetapkan bahwa raja
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berkhitan telah berkuasa, dan benarlah apa dikatakannya itu. Sebab,
saat itulah awal kemenangan Rasulullah #&, yakni penandatanganar.
perjanjian Hudaibiyah dengan kaum kafir Makkah, lalu Allah @&
menurunkan ayat-Nya:

%@L’Mu&u’a 63

“Sunggub, Kami telah memberikan kspadamu kemenangan yang nyata.”

(QS. AlFat-h: 1)

Pasalnya, penaklukan kota Makkah berawal dari kaum Quraisy
yang melanggar perjanjian Hudaibiyah. Pembuka sebuah kemenangan
termasuk juga kemenangan.

Perkataan: [4;31\ sa o] “Diantara bangsa-bangsa ini.” Maksudnya
bangsa-bangsa yang ada pada zaman itu. Penyebutan #mat bagi seluruh
bangsa-bangsa yang ada ketika itu adalah penyebutan secara majazi.
Berbeda dengan perkataan Heraclius setelah itu: “Pemimpin bangsa ini
telah muncul!” sebab yang ia maksud adalah bangsa Arab.

Mengenai perkataan mereka: ' Tidak ada bangsa yang berkhitan
selain bangsa Yahudi,” adalah berdasarkan informasi yang sampai
ke mereka. Sebab, orang-orang Yahudi banyak berdomisili bersama
bangsa Romawi dalam keadaan hina di wilayah Iliya’ dan Baitul
Maqdis. Berbeda dengan bangsa Arab, meskipun sebagian mereka
berada di bawah kekuasan kerajaar. Romawi, seperti suku Ghassan,
tetapi mereka memiliki raja-raja yang memimpin mereka.

Perkataan: [V\My Yi] “Janganlah membuat tuan khawatir.”
Dibaca dengan men-dhammah-kan huruf awalnya, dari kata r"" yang
maknanya jangan terlalu khawatir.

Perkataan: [151i] “Perkara mereka.” Yakni urusan mereka.

Kata 313 adalah bentuk jamak dari kata &.2. Abu ‘Ali al-
Farisi berkata: “Bagi yang menggolongkannya kepada wazan fa’iilab,
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misalnya ungkapan o83\ $.5 (artinya ia bermukim di tempat itu),
maka mereka membubuhi hamzah pada bentuk jamaknya menjadi
23135, seperti pada kata 55, Adapun bagi yang menjadikannya dari
wazan maf ilah, diambil dari kata 33> (artinya dikuasai/dikendalikan),
maka mereka tidak membubuhi hamzah pada bentuk jamaknya,
misalnya kata ty\ss. Analogi dengan kata :\as itulah yang masyhur.
Kharijah telah meriwayatkan dari Nafi’ al-Qari tentang pembacaan
kata 2yas dengan huruf hamzah, yakni dibaca 56, Al-Qazzaz ber-
kata: “Bagi yang membacanya dengan huruf hamzah mengira kata
tersebut berasal dari wazan fa’ilah karena keserupaan lafazhnya.”

Perkataan: [r_af J& o> 58] “Ketika mereka sedang sibuk
mengurus masalah tersebut.” Yakni masalah yang mereka musyawarah-
kan tadi.

Perkataan: [ 13, i5» Jf] ‘Dihadapkan kepada Heraclius seorang
laki-laki.” Di dalam hadits tidak disebutkan siapa yang membawa laki-
laki tersebut.

Raja Ghassan adalah penguasa wilayah Bushra yang telah kami
sebutkan sebelumnya.

Kami terangkan di sini bahwa Ibnus Sakan meriwayatkan bahwa
Raja Ghassan mengutus ‘Adi bin Hatim kepada Heraclius. Boleh jadi
laki-laki yang dimaksud adalah ‘Adi bin Hatim. Wallaahu a’lam.

Perkataan: [4! J;; 2= e] “Mengabarkan perihal Rasulullah
#.” Ibnu Ishaq menjelaskan dalam riwayatnya sebagai berikut:
laki-laki itu berkata: “Di tengah kami muncul seorang laki-laki yang
mengaku Nabi. Ada yang mengikuti seruannya namun ada pula yang
menolaknya. Di antara kedua belah pihak telah terjadi peperangan
selama beberapa kali. Ketika aku tinggalkan, mereka masih dalam
keadaan demikian.”

Riwayat Ibnu Ishaq ini memperjelas kisah yang masih global pada
hadits di atas. Sebab, pernyataan laki-laki itu mengesankan hal tersebut
terjadi pada awal kemunculan Nabi .
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Heraclius berkata:
“Telanjangilah dia!” Ternyata mercka dapati laki-laki itu berkhitan.
Heraclius berkata: “Demi Allah, 1nilah yang kulihat dalam mimpi!
Kembalikan pakaian miliknya itu!”

Perkataan: [(;:225 23] “Meresa berkhitan ” Dalam riwayat al-
Ashili diriwayatkan dengan lafazh: (&5 M V‘“’)) dengan huruf mim di
awalnya. Namun, lafazh yang pertama (43s235) lebih tepat dan lebih
luas cakupan maknanya.

Perkataan: [ 35 33 MY\ s2b s 5] “Inilah raja umat ini, 1a telah
muncul!” Demikianlah, sebagian besar perawi Shabiibul Bukbari
meriwayatkannya dengan lafazh &%, sedangkan dalam riwayat
al-Qabisi dibaca Uz Sementara Abu Dzar meriwayatkan dari al-
Kusymihani dengan lafazh fi’il mudbari’ (GU<). Al-Qadhi berkata:
“Barangkali baris depan (dhammah) pada huruf mim bersambung
dengannya sehingga berubah menjadi huruf ya.”

Dalam kitab Amali, as-Suhail: menyebutkan uraian lain, yaitu
lafazh &UZ; adalah kalimat yang te rdiri dari mubtada’ dan kbabar.
Asumsi kahmatnya A 23b U 758301 15k (Orang tersebut akan
memimpin umat ini). Ada j juga yag berpendapat bahwa kata ¢l

/),

adalah na’at (sifat), dan asumsi kaliraatnya £330 .36 AU (45 V5.

Guru kami berkata: “Boleh jadi kata yang tersembunyi adalah
isim maushul (kata sambung) sebag mana menurut pendapat ulama
Kufah, dan asumsi kalimatnya &L 6-\3\ 136, Hal ini sama seperti

perkataan: 345 5s$ 15b; dan maksudnya yaitu: Silb Glasd ol 1555,

Hanya saja ulama Kufah membolehkan penggunaan isim isyarah
bermakna isim maushul (bermakna yang). Jadi maksudnya adalah
G ¢ tanpa ada kata yang tersembunyi.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: “Akan tetapi, mayoritas perawi
sepakat meriwayatkannya tanpa huruf ya di awalnya. Hal ini
menunjukkan perkataan al-Qadhi di atas tadi adalah benar. Berarti
lafazh tersebut syadz (lemah karena menyelisihi riwayat-riwayat
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lainnya yang lebih kuat?). Namun, saya menemukan dalam
naskah yang dapat dijadikan patokan, demikian juga yang ditemukan
oleh al-‘Allamah as-Sarakhsi, yaitu diriwayatkan dengan huruf ba
di awalnya. Penjelasannya hampir sama seperti penjelasan pertama
tadi, yakni isim isyarab tersebut berkaitan dengan ilmu nujum
yang dlketahumya Huruf jar o berkaitan dengan fi'%/ 735. Asumsi
kalimatnya (&35 5l £ sin oL, 748 é_é-_\;\ |3, artinya ‘Kekuasaan ini

Tl Y

akan muncul dengan berdaulatnya raja umat yang berkhitan ini.

Perkataan: [4.+;,] “Di Roma.” Kata £}, ini dibaca tanpa tasydid
pada huruf ya-nya. Dan yang dimaksud adalah ibukota Romawi Barat,
atau yang dikenal dengan Roma. Adapun kata 2% dibaca majrur
dengan fat-hab karena termasuk kata benda yang tidak menerima
tanwin, sebab 1a adalah isim ‘alam dan berjenis mu’annats.

Boleh jadi termasuk 7sim yang dapat menerima tanwin.

Perkataan: ¢ ; .15 artinya belum lama berselang dari tempatnya.
Itulah makna yang sudah dikenal luas.

Ad-Dawudi berkata: “Heraclius belum lagi sampai ke Hims,
sehingga mereka bermanuver dengannya.”

Perkataan: [«>\5 *» SIS 361 22] “Hingga datanglah surat balasan
dari sahabatnya.” Dalam hadits Dihyah yang telah kami cantumkan
sebelumnya dikatakan: “Setelah mereka keluar, aku dibawa masuk
menghadapnya. Lalu Kaisar memanggil uskup yang merupakan
penentu kebijaksanaan mereka. Uskup itu berkata: ‘Inilah yang sudah
lama kita tunggu-tunggu.'® ‘Isa 5% telah menyampaikan kabar
gembira kepada kita atas kedatangannya, sedangkan aku termasuk
orang yang membenarkan'® dan mengikuti Nabi Isa.””

Kaisar berkata kepadanya: “Adapun aku, jika aku masuk Islam
niscaya akan hilanglah kekuasaanku.” Lalu Dihyah menyelesaikan
kisah tersebut, di akhir kisah disebutkan: Uskup itu berkata kepadaku:

13 Dalam naskah () dan (3) tertulis: k.
1% Dalam naskah (e dan () tertulis: asaas.
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“Ambillah surat ini dan bawalah kepada sahabatmu itu (Muhammad
#8). Sampaikanlah salamku untukaya, dan kabarkanlah kepadanya
bahwa aku bersaksi tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Aku
telah beriman kepadanya dan membenarkannya, sedangkan kaumku
mengingkari perbuatanku ini!” Kemudian Uskup itu keluar menemui
kaumnya dan mereka pun memburwhnya.

Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan bahwa Heraclius
mengutus Dihyah ke Dhughathir ar-Rumi. Heraclius berkata: “Se-
sungguhnya perkataannya lebih didengar oleh orang-orang Romaw1
daripada perkataanku.” Dhughathir tersebut menyatakan keislamannya
dan melepas pakaian yang dikenakannya lalu mengenakan pakaian
putih, selanjutnya keluar menemui orang-orang Romawi untuk
mengajak mereka masuk Islam sambil mengucapkan dua kalimat
syahadat. Orang-orang pun bangki: mengejarnya lalu memukulinya
sampai mat1.”

Setelah Dihyah kembali, Heraclius berkata kepadanya: “Sudah
aku katakan kepadamu bahwa kami mengkhawatirkan keselamatan
kami atas amukan orang-orang Roraawi. Dhughathir itu lebih tinggi
kedudukannya di mata orang-orang Romawi daripada diriku!” '

Menurut saya (Ibnu Hajar), boleh jadi Dhughathir inilah sahabat
Heraclius dari Roma yang disamarkan identitasnya dalam riwayat
ini. Namun, ada yang menyanggahrya dengan mengatakan: “Dihyah
tidak diutus membawa surat tersebut kepada Heraclius pada tahun
Hudaibiyah. Ia diutus membawa surat pada peperangan Tabuk.”

Adapun menurut pendapat yang terkuat, Dihyah juga diutus
membawa surat kepada Heraclius pada tahun Hudaibiyah. Berdasarkan
hal tersebut, boleh jadi kisah dibunuhnya uskup dan Dhughathir ter-
jadi dua kali dan penyebabnya pun sama. Atau, ada dua kisah tentang
Dhughathir; pertama: kisah yang disebutkan oleh Ibnun Nathur
namun tidak disebutkan di situ perihal ia masuk Islam lalu dibunuh;
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kedua: kisah yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq, dalam kisahnya bersama
Dihyah itu disebutkan ia masuk Islam lalu dibunuh. Wallaahu
a’lam.

Perkataan: [ x.> | [5» ;1] “Lalu Heraclius berangkat ke
Hims.” Sebab, Hims merupakan ibukota kerajaannya, sebagaimana
yang telah kami terangkan. Pada waktu itu, kota Hims lebih besar
daripada kota Damaskus. Kota Hims ditaklukkan oleh Abu ‘Ubaidah
Ibnul Jarrah &5 pada tahun 16 H, yaitu 10 tahun setelah terjadinya
kisah ini.

Perkataan: [ j i3] “dan bahwasanya dia itu benar-benar se-
orang Nabi.” Pernyataan ini menunjukkan bahwasanya Heraclius
dan sahabatnya itu mengakui kenabian Rasulullah . Akan tetapi,
pengakuan Heraclius tidak berakhir pada keimanan; berbeda dengan
sahabatnya.

Perkataan: [335] “Mengundang.” Lafazh tersebut dibaca qashr
(pendek), dan diambil dari kata 43 (izin). Dalam riwayat al-Mustamli
dan yang lainnya dibaca $3G (dengan mad [panjang]), dan artinya
mengumumkan.

Lafazh {531 dibaca dengan men-sukun-kan huruf sin, artinya
adalah istana yang dikelilingi rumah-rumah. Heraclius masuk ke
dalam istana lalu menguncinya, selanjutnya ia membuka semua
pintu rumah-rumah yang ada di sekeliling istana lalu mempersilakan
orang-orang Romawi masuk ke dalam istana. Berikutnya, Heraclius
memerintahkan agar mengunci pintu istana lalu ia pun muncul dan
berkhutbah. Ia melakukan hal itu karena takut diserang oleh orang-
orang Romaw1, sebagaimana mereka menyerang Dhughathir.

Perkataan: [.2)15] “Petunjuk.” Huruf 74 dan syin dibaca fat-hab.

Perkataan: [.&S0G &5 5i5] “Serta tetap langgeng pada kerajaan
kalian.” Sebab, jika mereka tetap bertahan di atas kekafiran, niscaya
akan hilanglah kekuasaan mereka. Heraclius mengetahui hal itu dari
nukilan kabar-kabar terdahulu.
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Perkataan: [1;x5] “Maka oerbaiatlah.” Dalam riwayat al-
Kusymihani dibaca 1,455, Dalam riwayat al-Ashili diriwayatkan
dengan lafazh: ((é\;ﬁé)). Perkataan: (( IRV “Kepada Nabi ini” begitu-
lah yang tertera dalam riwayat Abu Dzar. Sedangkan dalam riwaya-
lainnya tidak disebutkan huruf lam: di awalnya.

Perkataan: [\,5\5¢] “Berhamburan.” Dibaca dengan huruf ba
dan huruf shad, maknanya berlarian keluar. Mereka diserupakan
dengan hewan liar karena sikap penolakannya terhadap ajakan itu
melebihi hewan-hewan liar yang menghindar dari manusia. Adapun
penyerupaannya dengan keledai, >ukan hewan-hewan liar lainnya
karena sama-sama jahil (bodoh) dan tidak dapat mengerti, bahkar
mereka lebih sesat daripada keledai.

Perkataan: [ u;j;] “Dan tidak ada lagi harapan.” Dalam riwayat
al-Kusymihani dan al-Ashili diriwayatkan dengan lafazh: ((.553)) ™
dengan dua huruf ya', makna keduanya yaitu berputus asa, hanya saje
-l adalah bentuk terbalik dari kate. ;5.

Perkataan: [0 )1 5.] “Mereka beriman.” Maksudnya, Heraclius
merasa putus asa mengharapkan keimanan mereka ketika melihat
sambutan tersebut, dan juga dari keimanannya sendiri karena ia takut
kehilangan kekuasaan, sebagaimara telah kami jelaskan. Heraclius
ingin agar orang-orang Romawi mentaatinya supaya tetap bertahan
kerajaannya, yaitu dengan cara ia masuk Islam dan mereka juga masuk
Islam bersama keislamannya tersebut. Sementara tidaklah ia berputus
asa dari harapannya itu melainkan karena syarat yang dikehendakinya
tadi (yakni tetap bertahan kerajaannya), sebab bisa saja ia melarikan
diri dari mereka dan meninggalkan kekuasaannya demi mengharap

pahala di sisi Allah. Wallaahul muwaffiq.

Perkataan: [\;1] “Tadi.” Yakni yang baru terjadi tadi. Kedudukan-
nya manshub sebagai hal.

1% Dalam naskah (_e) tertulis: .z,
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Perkataan: [231, 155] “Dan aku telah menyaksikannya.” Dalam
Kitab “at-Tafsiir” ditambahkan lafazh: “Aku (Heraclius) telah melihat

dari kalian apa yang membuatku gembira.”

Perkataan: [ i5;» o8 551 305 5&E] “Trulah akhir kisah Heraclius.”
Maksudnya, akhir kisah yang khusus berkaitan dengan kisah mengenai
Heraclius diajak kepada Islam, bukan musnahnya kekuasaan dan
meninggalnya ia.'® Atau, perawi menyebutkannya sebagai akhir kisah
Heraclius menurut yang ia ketahui dan tampaknya inilah yang lebih
tepat, karena ada beberapa kisah lain tentang Heraclius'” setelah itu.
Di antaranya telah kami sebutkan sebelumnya tentang kisah Heraclius
menyiapkan pasukan ke Mu’tah dan ke Tabuk; kisah surat Rasulullah
yang kedua kepadanya; kisah pengiriman emas oleh Heraclius kepada
Nabi ££ lalu beliau bagi-bagikan kepada para Sahabatnya, sebagaimana
disebutkan dalam riwayat Ibnu Hibban dan Abu ‘Ubaid yang telah
kami cantumkan sebelumnya.

Di dalam kitab al-Musnad, riwayat dari jalur Sa’id bin Abi
Rasyid at-Tanukhi, salah seorang utusan Heraclius, ia berkata bahwa
Rasulullah € tiba di Tabuk, lalu beliau mengutus Dihyah untuk
membawa surat kepada Heraclius. Setelah membaca isi surat tersebut
Heraclius memanggil pastur-pastur Romawi dan para menterinya.
Kemudian ia menyebutkan kisah tersebut secara lengkap.

Mereka pun kebingungan hingga sebagian mereka keluar dari
tempat itu. Heraclius berkata: “Tenanglah! Aku hanya ingin me-
ngetahui keteguhan kalian dalam memegang agama kalian.”

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Khalid bin Basysyar,!% dari salah
seorang sesepuh negeri Syam, ia menyebutkan bahwa ketika Heraclius
hendak bertolak dari Syam'® menuju Konstantinopel, bahwa ia
menawarkan beberapa pilihan kepada bangsa Romawi, yaitu:

% Tidak tertulis dalam naskah ().

17 Dalam naskah (_e) dan (3) terdapat tambahan: .s.
% Pada naskah (o) dan () tertera jluy o Js-.

Dalam naskah () tertulis: (L:J\.
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1. Masuk Islam.
2.  Membayar jizyah.
3. Berdamai dengan Nabi &

Agar dengan demikian kerajaan mereka tetap bertahan. Namun
mereka menolak semua tawaran tersebut. Maka Heraclius pun
berangkat, sesampainya di sebuah bukit, ia menghadap ke arah Syam
seraya berkata: Selamat atasmu Bumi Suriah, yakni tanah Syam!
Seolah ia mengucapkan selamat tinggal. Kemudian ia pun meneruskar
perjalanan sampai akhirnya tiba di Konstantinopel.

Para sejarawan berbeda pendapat, apakah Heraclius ataukah
putranya yang diperangi oleh kaum Muslimin pada zaman kekhalifahar.
Abu Bakar dan ‘Umar? Tampaknya memang Heracliuslah yang
diperangi, wallaabu a’lam.

Keterangan Tambahan

Kisah tentang Heraclius, berimankah ia ataukah tidak beriman:
Masih banyak menimbulkan kesamaran!' bagi kebanyakan orang.
Sebab masih ada kemungkinan bahwa ia menyembunyikan keimanan-
nya disebabkan oleh rasa takut ditunuh oleh orang-orang Romawi.
Atau mungkin juga ia tetap berada dalam keraguan hingga akhirnya
mati dalam keadaan kafir. Perawi mengatakan di akhir hadits: “Itulah
akhir kisah Heraclius.”

Imam al-Bukhari menutup bub ini dengan hadits tersebut dan
membukanya dengan hadits niat. Seolah beliau mengisyaratkan, jika
niatnya benar niscaya akan bermanfaat baginya; jika tidak, maka ia
termasuk orang yang celaka dan merugi. Dengan begitu, tampaklah
hubungan mencantumkan kisah Iknun Nathur ini pada Bab “Awal
Mula Turunnya Wahyu”. Karena keterkaitannya dengan hadits niat
yang dicantumkan oleh al-Bukhari pada awal bab.

10 Dalam naskah (e) tertulis: \gaza.
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Imam al-Bukhari menutup Kitab “Bad-ul Wahyi” ini dengan
lafazh yang disebutkan di akhir kisah tersebut (yakni: ‘Trulah akhir
kisah Heraclius™®). Apa yang kami sebutkan ini tentu sudah sangat
jelas.

Jika ada yang menanyakan: “Apa kaitannya antara hadits Abu
Sufyan tentang kisah Heraclius ini dengan perihal awal mula turunnya
wahyu?”

Jawabannya: “Kisah ini mencakup penjelasan tentang kondisi
umat manusia terhadap Nabi saat awal turun wahyu. Sebab, ayat
yang tercantum di dalam surat yang dikirim kepada Heraclius yang

mengajaknya kepada Islam sangat selaras dengan ayat yang dicantum-
kan oleh Imam al-Bukhari di awal bab ini. Yakni firman Allah @& :

£ - g5 QWL WA T 83
“Sesunggubnya Kami mewahbyukan kepadamu (Mubammad) sebagai-
mana Kami telab mewabyukan kepada Nub ....” (QS. An-Nisaa': 163)

Dalam ayat lain Allah & berfirman:

SO S WRCARNFSRSPAE 3

“Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telab diwasiat-
kan-Nya kepada Nub ....” (QS. Asy-Syuuraa: 13)

Jelaslah bahwa Allah mewahyukan kepada seluruh Nabi agar
menegakkan agama ini. Sama seperti yang tersebut dalam firman

Allah @&

)/, » ~ s
%@@,w 5.

“... yang sama antara kami dan kamu ....” (QS. Ali ‘Imran: 64)
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Keterangan Tambahan

As-Suhaili menyebutkan: “Sebagai bentuk penghormatan,
Heraclius meletakkan surat Rasulullah tersebut di dalam sebuah kotak
berlapiskan emas. Anak keturunannya senantiasa memelihara warisan
tersebut hingga pada masa kekuasaan Raja Perancis yang berhasil
menaklukkan Toledo (sebuah kot:. di Spanyol), kemudian kotak itu
pun dirawat oleh cucu-cucunya.”

Sebagian sahabat kami mentturkan bahwa ‘Abdul Malik bin
Sa’ad,!!! salah seorang panglima perang kaum Muslimin, bertemu
dengan raja tersebut, lalu 1a mempe:lihatkan surat itu. Ketika melihat-
nya, Abdul Malik mengungkapkan keinginan untuk menciumnya,
namun permintaannya itu tidak dikabulkan.

Saya katakan bahwa beberapa orang telah menceritakan ke-
padaku dari al-Qadhi Nuruddin bin al-Sha-igh ad-Dimasyaqi, 1a berkata:
“Saifuddin Falih al-Manshuri telah r enuturkan kepadaku, 1a mencerita-
kan bahwasanya Raja al-Manshur Qalawun'? mengutusku kepada Raja
Eropa dengan membawa hadiah. Raja Eropa itu mengirimku kepads.
Raja Perancis dengan rekomendasi darinya, maka Raja Perancis itu.
pun menerima diriku. Ia menawariku tinggal beberapa waktu di
kerajaannya, namun aku menolak.” Ia berkata kepadaku: “Aku akan
memberimu hadiah yang sangat istimewa.” Ia mengeluarkan sebuah
kotak yang berlapiskan emas lalu mengeluarkan tempat pena yang
terbuat dari emas. Ia pun mengeluarkan sebuah surat yang hurufnya
sudah banyak yang hilang, surat itu dilapis dengan kain sutera. Ia
berkata: “Inilah surat Nabi kalian kepada kakekku, yakni Kaisar.
Sampai sekarang kami terus mewarisinya dan kakek kami berpesan
kepada orang tua kami, bahwa selama surat ini ada pada kalian niscaya
kerajaan kalian akan terus bertahan. Kami senantiasa merawatnya
dengan baik, menghormati, dan menyembunyikannya dari incaran
kaum Nashrani agar kerajaan kami tetap utuh.”

1 Pada naskah (o) dan (¢) tertera: scan oy Sl se
12 Dalam naskah () dan () tertulis: ;M5 denga1 satu wawu.
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Kisah lain yang mendukungnya adalah sebuah kisah yang di-
sebutkan dalam hadits Sa’id bin Abi Rasyid yang telah kami isyarat-
kan di atas tadi, bahwasanya Nabi £ menawarkan Islam kepada
at-Tanukhi, salah seorang utusan Heraclius, namun ia menolaknya.
Rasulullah #& berkata kepadanya: “Wahai saudara Tanukh, aku
telah menulis surat kepada raja kalian, peliharalah surat itu! Manusia
senantiasa mendapatkan kebaikan darinya selama kebaikan itu masih

ada.”

Diriwayatkan pula oleh Abu ‘Ubaid dalam kitab al-Amwaal
dari ‘Umair bin Ishaq secara mursal, 1a berkata: “Rasulullah % telah
menulis surat kepada Kisra dan Kaisar. Adapun Kisra, setelah membaca
surat Rasulullah, ia pun merobek-robeknya. Sedangkan Kaisar, setelah
membacanya, ia melipatnya kemudian menghormatinya. Rasulullah
¢ bersabda: “Adapun mereka (Kisra dan kerajaannya) akan runtuh.
Sedangkan mereka (Kaisar dan kerajaannya) akan tetap bertahan.”

Didukung pula dengan sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa
setelah menerima jawaban dari Kisra, Rasulullah #% bersabda: “Allah
akan meruntuhkan kerajaannya.” Ketika menerima jawaban dari
Heraclius, beliau £ berkata: “Allah akan meneguhkan kerajaannya.”
Wallaahu a’lam.

Perkataan: [ s 230 o2 J2as; 2 s oS 2 > flz5155] “Diriwayatkan
oleh Shalih bin Kaisan, Yunus, dan Ma’mar dari az-Zuhri.” Menurut
al-Karmani, ada dua kemungkinan dalam hal ini: Imam al-Bukhari
meriwayatkan dari ketiga perawi tersebut dengan sanad di atas, seolah-
olah al-Bukhari berkata: Abul Yaman mengabarkan kepada kami, tiga
orang perawi tersebut mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri.

Kemungkinan kedua, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
ketiga perawi tersebut melalui jalur lain. Dan mungkin juga az-Zuhri
menyampaikan riwayat ini kepada ketiga perawi tersebut dari jalur
‘Ubaidullah, dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, dan mungkin juga dari jalur

lainnya.
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Itulah kemungkinan-kemungzinan yang timbul dari perkataan
Imam al-Bukhari di atas, meski zhahirnya az-Zuhri menyampaikan
hadits ini kepada ketiga perawi itu dari satu jalur.

Menurut saya (Ibnu Hajar), zhahirnya memang demikian, dan
itu sudah cukup bagi yang mengerti sedikit saja tentang ihwal ilmu
sanad.

Kemungkinan-kemungkinan logika semata tidaklah berlaku
dalam ilmu hadits. Adapun kemungkinan pertama sangatlah jauh dar:
kebenaran, karena Abul Yaman tidak bertemu dengan Shalih bin Kaisar.
dan tidak pernah menyimak riwayat dari Yunus. Persoalan ini mutlak.
berkaitan dengan penukilan semata, kemungkinan-kemungkinan lair.
tidaklah berlaku. Sekiranya ia termasuk ahli dalam ilmu sanad tentu.
ia mengetahui kaifiyyat riwayat ketiga perawi, khususnya dalam me-
riwayatkan hadits ini dan tentunya ia tidak akan ragu-ragu seperti itu.

Saya telah menjelaskan masalah ini dalam kitab 7aliigut Ta’liig,
dalam kesempatan ini akan saya isyaratkan secara singkat: Riwayat
Shalih bin Kaisan diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab “al-Jihaad”
secara lengkap dari jalur Ibrahim bin Sa’ad, dari Shalih bin Kaisan,
dari az-Zuhri, dari ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah, dari Ibnu ‘Abbas g .
Di dalamnya terdapat beberapa tambahan faedah yang telah saya
isyaratkan saat membahas hadits ini di atas tadi, namun haditsnya
hanya sampai pada perkataan Abu Sufyan: “Hingga akhirnya Allah
memasukkan diriku ke dalam Islam.” Dalam riwayat ini ditambahkan
lafazh: “Sedang aku membencinya,” dengan tidak menyebutkan kisah
Ibnun Nathur.

Demikian pula diriwayatkan oleh Muslim tanpa menyebutkan
kisah Ibnun Nathur dari jalur Ibrahim di atas. Riwayat Yunus juga
diriwayatkan dari az-Zuhri dengan sanad tersebut, dikeluarkan oleh
Imam al-Bukhari dalam Kitab “al-Jihad” secara ringkas dari jalur al-
Laits. Dalam Kitab “al-Isti’dzan” juga dikeluarkan secara ringkas dari
jalur Ibnul Mubarak, keduanya dari Yunus, dari az-Zuhri, masih dengan
sanad tersebut, namun matannya tidak disebutkan secara lengkap.

232 Bab 6



Sementara ath-Thabrani telah mencantumkan matannya secara
lengkap dari jalur ‘Abdullah bin Shalih, dari al-Laits, ia menyebut-
kan kisah Ibnun Nathur, begitu pula dengan riwayat Ma'mar dari
az-Zuhri yang Imam al-Bukhari bawakan secara lengkap dalam Kitab
“at-Tafsiir”. Dalam syarah hadits di atas kami telah mengisyaratkan
tambahan beberapa pelajaran penting darinya. Dalam riwayat itu juga
disebutkan'®® dengan ringkas kisah Ibnun Nathur dari az-Zuhri secara
mursal.

Sekarang jelaslah bahwa Abul Yaman tidak meriwayatkan hadits
ini dari seorang pun di antara ketiga perawi di atas, dan az-Zuhri
hanya menyampaikan riwayat ini kepada sahabat-sahabatnya dari
satu jalur sanad dan dari satu guru, yakni ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah.
Riwayat ketiga perawi tersebut dibawakan oleh Imam al-Bukhari
bukan dari jalur Abul Yaman. Sekiranya ada kemungkinan al-Bukhari
menyampaikan riwayat ini kepada mereka dari jalur lain atau dari
guru lain, tentunya itu merupakan kontroversi yang bisa menjurus
kepada idbthirab (kekacauan hadits) sehingga bisa menyebabkan
hadits ini dha’if. Imam al-Bukhari melihat kacaunya kemungkinan-
kemungkinan itu. Hanya Allah sajalah yang kuasa memberi taufik
dan menunjuki kepada kebenaran, tiada ilah yang berhak diibadahi
melainkan Dia.

— e

3 Dalam naskah (3) tertulis tambahan: ..
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BAB 1

Sabda Nabi #£&: “Islam Di Bangun Di Atas
Lima Dasar”
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! Dalam naskah () tertulis: 4 &jfj§ -Jés.
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e ol JB35 (¢ A.SQLUX\Q«A:J\ ) 15man ol JIB:
((.)L;s\;_a\;ug_.b ).G.EJ Festrave] 8133!)

M%uu@* i %)) w\& & d‘w« 15
(s

Dan ia (iman) terdiri atas perkataan dan perbuatan, bisa bertambah
dan bisa berkurang.

Allah @& berfirman: “Untuk menambah keimanan atas keimanan
mereka (yang telab ada).” (QS. Al-Fat-h: 4) “Dan Kami tambabkan
petunjuk kepada mereka.” (QS. Al-Kahfi: 13) “Dan Allab akan
menambab petunjuk kepada mereka yang telab mendapat petunjuk.”
(QS. Maryam: 76) “Dan orang-orang yang mendapat petunjuk,
Allab akan menambab petunjuk kepada mereka dan menganugerabi
ketakwaan mereka.” (QS. Muhammad: 17) “Agar orang yang ber-
iman bertambab imannya.” (QS. Al-Muddatstsir: 31)

Dan firman Allah & : “Siapakab di antara kamu yang bertambahb
imannya dengan (turunnya) surat ini? Adapun orang-orang yang
beriman, maka surat ini menambab imannya.” (QS. At-Taubah:
124) “.. ‘karena itu takutlab kepaca mereka,” ternyata (ucapan) itu
menambab (kuat) iman mereka ....” (QS. Ali ‘Imran: 173)

Dan firman Allah & : “Dan yang demikian itu menambab ke-
imanan dan keislaman mereka.” (QQS. Al-Ahzaab: 22)

240 Bab 1: Sabda Nabi #&: "Islam Dibangun Di Atas Lima Dasar"



Cinta dan benci karena Allah itu termasuk cabang keimanan.

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz pernah menulis sebuah surat kepada ‘Adi
bin ‘Adi yang berisi: “Sesungguhnya iman itu memiliki kewajiban-
kewajiban, syari’at-syari’at, batasan-batasan, dan sunnah-sunnah.
Barang siapa menyempurnakan hal-hal tersebut, berarti ia telah me-
nyempurnakan keimanan; dan barang siapa belum menyempurna-
kannya, berarti ia belum menyempurnakan keimanan. Jika aku
diberi umur panjang, niscaya aku akan menjelaskan semua itu
hingga dapat kalian amalkan. Namun, jika ternyata Allah lebih
dahulu memanggilku, maka aku tidaklah terlalu berambisi untuk
terus bersama kalian.”?

Nabi Ibrahim 2 berkata: “Tetapi agar batiku tenang (mantap).”
(QS. Al-Baqgarah: 260)

Mu’adz berkata: “Marilah duduk bersama kami sesaat untuk me-
nambah keimanan.”

Ibnu Mas’ud berkata: “Keyakinan itu, seluruhnya, adalah ke-
imanan.” Ibnu ‘Umar berkata: “Seseorang tidak akan mencapai
hakikat ketakwaan hingga ia meninggalkan perkara yang meng-
ganjal dalam hatinya.”

Mujahid berkata: “Firman Allah: ‘Dia telab mensyari’atkan bagi
kamu ...,” (QS. Asy-Syuura: 13) yakni Kami telah mewasiatkan
agama yang satu kepadamu, hai Muhammad, dan juga kepadanya.’
Tentang firman Allah & : “.. aturan dan jalan yang terang ....”
(QS. Al-Maa-idah: 48) Ibnu ‘Abbas «2 menafsirkan: “Jalan dan
sunnah.”

2 Ini adalah ungkapan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz yang menunjukkan bahwa beliau merindukan
kematian (bertemu dengan Allah).«

> Dalam kitab asli: “Dalam naskah () terdapat tambahan: rs—.u rs 425, Pada naskah (3) tertulis:
£\ résfeld. Dalilnya ialah firman Allah se: © - - o) ¥ S Bt % “Katakanlab
(Mubammad, kepada orang-orang musyrik): ‘Rabbku tidak akan mengindahkan kamu, kalay tidak
karena ibadabmau ....”" (QS. Al-Furqaan: 77). Makna do’a secara bahasa adalah iman.”
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [QL._Y\ DS 2 A0 A o] “Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kitab Iman.” Lafazh &
yang ada pada kalimat oY S6S dibaca marfu’ sebagai kbabar dari
mubtada’ yang tidak dicantumkar, maksudnya: olo¥ S 136 “Ini
adalah Kitab Iman.”

Kata O\ adalah bentuk meshdar dari GES;-GES-Ciemi-C X
Kata ¢ berarti menghimpun dan menggabungkan. Contoh kata-kata
yang menunjukkan makna tersebut adalah kata &350 (batalion) dan
101 (tulisan). Bangsa Arab menggunakan kata GES untuk ‘sesuatu
yang menghimpun beberapa bab dan beberapa pasal yang mencakup
berbagai permasalahan’. Penggabungan yang terjadi dalam sebuah
kitab, jika dikaitkan dengan huruf-huruf yang tertulis/digabungkan;
maka penggabungan huruf-huruf in! merupakan penggabungan secara
haqigi. Tapi jika dikaitkan dengan makna yang dikehendaki/diambil
dari gabungan huruf-huruf tersebut, maka penggabungan itu merupa-
kan penggabungan secara majazi.

Makna hakikat dari al-baab (>\JYy adalah al-madkbal (tempat
masuk). Atas dasar itu, jika kata al-baab digunakan sebagai tempat
masuk untuk memahami makna yang diambil dari huruf-huruf yang
tertulis, maka ini merupakan penggunaan secara majazi.

Al-Iiman menurut bahasa (etimologi) berarti pembenaran.
Menurut istilah syar’i (terminologi) adalah membenarkan ajaran yang
dibawa oleh Rasul dari Allah. Definisi ini merupakan bagian yang di-
sepakati bersama.

Selanjutnya, terjadi perbedaan >endapat tentang apakah disyarat-
kan perkara-perkara lain di samping pembenaran, misalnya haruskah
menyatakan testimon: (persaksian) dengan lisan sebagai ungkapan isi
hati, dengan alasan bahwa pembenaran (iman) itu merupakan aktivitas
qalbu? Dan, haruskah mengamalkan apa yang telah dibenarkannya,
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yaitu dengan mengerjakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan
apa yang dilarang?* Penjelasan lebih lanjut dapat pembaca temui pada
pembahasan berikutnya, insya Allah.

Menurut sebagian ulama, kata i7man diambil dari kata aman.
Tampaknya pendapat ini kurang tepat, karena ada perbedaan makna
antara aman dan tashdiq (pembenaran), kecuali apabila kita meninjau-
nya menurut makna majazi. Misalnya dikatakan 4335 13) il artinya:
la mempercayainya jika ia membenarkan perkataannya; maksudnya
adalah ia merasa aman dari kebohongan.

Imam al-Bukhari memulai pembahasan awal mula turunnya
wabyu tanpa kata Kitab. Sebab mengawali muqaddimah sebuah kitab
tidaklah sama dengan mengawali pembahasan-pembahasan setelah-
nya. Muqaddimah biasanya berkaitan dengan hal-hal yang tersebut
sesudahnya.

Dalam hal ini telah terjadi perbedaan dalam periwayatan
naskah Shabiihul Bukbari yang berkaitan dengan pencantuman lafazh
basmalah: apakah lafazh basmalah disebutkan sebelum kata Kitab atau-
kah setelahnya. Ada riwayat yang mencantumkan basmalah sebelum
kata Kitab, namun ada pula yang mencantumkannya setelahnya.
Setiap riwayat mempunyai alasan masing-masing. Alasan riwayat yang
pertama tentu sudah jelas. Adapun alasan riwayat yang kedua—di mana
riwayat inilah yang sering ditemukan dalam riwayat-riwayat naskah
Shahiithul Bukhari—adalah: bab-bab yang disebutkan setelah kata Kizab
diibaratkan sebagai nama surat (dalam mushaf al-Qur-an), sedangkan
hadits-hadits yang disebutkan setelah basmalab, dianggap sebagai ayat
yang diawali dengan basmalah.

Perkataan: [ .5 ¢ (BLAH o i) J35 O] “Bab: Sabda Nabi
#g: ‘Islam dibangun di atas lima dasar.”” Dalam riwayat al-Ashili tidak
tercantum kata S\U; dia menyebutkan hadits tersebut secara lengkap.

4 Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah () dan () tertulis: g\;iiﬁi.”
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Pemenggalan yang dilakukan oleh al-Bukhari terhadap hadits ini,
dengan hanya mencantumkan bagizn awalnya saja, merupakan sebuah
upaya untuk menamai sesuatu dengan sebagian hal yang terdapat
pada sesuatu itu. Yang dimaksud dari perkataan al-Bukhari tersebut
adalah: “Bab ini berkaitan dengan hadits ini: ‘Islam dibangun di atas
lima dasar’.”

Perkataan: [;5;] “Dan ia.” Maksudnya iman.

Perkataan: [ 2555 55555 aes J35] “Terdiri atas perkataan dan
perbuatan, bisa bertambah dan bisa berkurang.” Dalam riwayat al-
Kusymlham tertera: ((J2&; J$5) “perkataan dan amalan.” Kalimat inilah
yang sering diriwayatkan dari ulama Salaf yang menggunakannya.
Di sini Ibnut Tin telah melakukan kekeliruan, di mana ia mengira
bahwa kalimat 3»; sampai akhir, huk: umnya adalah marfu’ (disandarkan
kepada Rasulullah) Kekeliruan ini terjadi ketika ia melihat bahwa
kalimat tersebut ma’thuf (kepada kalimat sebelumnya). Sebenarnya
bukan itu yang dimaksud oleh Imriam al-Bukhari di sini, meskipun
pendapat itu memang diriwayatkan, namun diriwayatkan dengarn

sanad dha’if!

Pembahasan di sini terfokus pada dua persoalan: Pertama:
Keberadaan iman yang terdiri atas perkataan dan amalan. Kedua:
Keberadaan iman yang bisa bertambah dan bisa berkurang.

Sementara itu yang dimaksud dengan perkataan di sini adalah
mengucapkan dua kalimat syahadat. Sedangkan yang dimaksud amalan
adalah amalan yang mencakup seluruh aspek ‘aqidah dan ibadah; ia
lebih umum dari sekadar amalan hati dan amalan jawarih (anggota

badan).

Adapun maksud para ulama vang memasukkan kedua kriteria
tersebut dalam pengertian iman dan juga yang tidak memasukkannya,
adalah ditinjau dari status keimanar: itu sendiri di sisi Allah.

Ulama Salaf berkata: “Iman adalah meyakini dengan hati,
mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkannya dengan anggota
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badan.” Maksud mereka adalah kriteria tersebut merupakan syarat
kesempurnaan iman. Dari situlah dibangun ungkapan mereka, yakni
iman bisa bertambah dan bisa berkurang, sebagaimana yang akan kam:
jelaskan nanti.

Kaum Murji-ah berkata: “Iman hanyalah keyakinan dan ucapan
(pengakuan) saja.” Al-Karramiyah berkata: “Iman hanyalah ucapan
lisan saja.” Al-Mu’tazilah berkata: “Iman terangkai dari amalan, ucapan,
dan keyakinan.”

Perbedaan antara mereka dengan Salaf yaitu: bahwa kelompok-
kelompok tersebut menjadikan amal sebagai syarat sahnya keimanan,
sementara Salaf menjadikannya sebagai syarat sempurnanya iman.’
Semua itu ditinjau dari status keimanan itu sendiri di sisi Allah @
(hukum akhirat), sebagaimana telah kami sebutkan di atas tadi.

Adapun ditinjau dari statusnya di sisi manusia, maka iman itu
adalah ikrar atau pengakuan saja. Barang siapa yang telah mengucapkan
pengakuan kalimat syahadat, maka sahlah status keislamannya menurut
hukum di dunia. Orang tersebut tidak dihukumi kafir, kecuali jika
didapati padanya perbuatan yang menunjukkan kekafirannya,
misalnya ia sujud kepada berhala. Namun, apabila perbuatannya tidak
menunjukkan indikasi kekafiran, misalnya perbuatan fasik, maka status
keimanan orang tersebut dilihat dari sisi pengakuan syabadatain-nya.

Bagi mereka yang menafikan keimanan orang tersebut, hal itu
dilihat dari sisi kesempurnaannya; sementara bagi yang menyebutnya
sebagai kafir, hal itu dilihat dari sisi perbuatan yang dilakukannya
itu adalah perbuatan orang kafir; sedangkan bagi yang menafikan

5 Yang benar menurut Salafus Shalih, bahwa amal terkadang bisa menjadi syarat sahnya iman,
sehingga iman akan hilang apabila amal—sepem shalat—itu ditinggalkan. Dan terkadang bisa juga
menjadi syarat sempurnanya iman, di mana iman hanya berkurang karena meninggalkannya,
seperti amalan-amalan selain shalat, di mana seseorang terhitung fasik dan maksiat karena
meninggalkannya, bukan terkategori 'kafir. Perincian seperti ini merupakan keharusan agar bisa
memahami perkataan ulama Salafus Shalih dan tidak mencampuradukkannya dengan perkataan
kelompok Wa’idiyah. Amal dalam pandangan Ahlus Sunnah wal Jamaah termasuk salah satu
dari rukun iman yang tiga, yaitu, ucapan, amalan, dan keyakinan. Iman menurut Ahlus Sunnah
bisa bertambah dan bisa berkurang, berbeda dengan pendapat kaum Khawarij dan Mu’tazilah,
wallaabu waliyyut taufiq. ()
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kekufuran orang tersebut, hal ini dilihat dari sisi hakikat perbuatan
itu sendiri.

Kaum Mu’tazilah menetapkan adanya wasithah (golongan tanpa
status). Mereka mengatakan: “Orang fasik tidak disebut Mukmin dan
tidak disebut kafir.”

Mengenai persoalan yang kedua, ulama Salaf berpendapat
bahwasanya iman bisa bertambah dan bisa berkurang. Namun pen-
dapat ini diingkari oleh mayoritas ahli kalam. Menurut mereka,
apabila pendapat ini diterima berarti itu merupakan sebuah keraguan

(bukan keyakinan).

Syaikh Muhyiddin (an-Nawawi) menegaskan bahwa pendapat
yang paling tepat dan terpilih adalah: pembenaran (atau iman) itu
bisa bertambah dan bisa berkurang nilainya. Pendapat ini didukung
oleh banyaknya penelitian yang dilakukan dan kejelasan dalil serta
argumentasinya. Oleh sebab itulah, keimanan ash-Shiddiq (Abu Bakar)
lebih kuat daripada keimanan yang lainnya, karena keimanannya tidak
dicampuri syubhat (keraguan).

Hal itu didukung pula dengan kenyataan: setiap orang tentu
mengetahui bahwa kekuatan yang ada dalam hatinya itu bertingkat-
tingkat. Kadangkala ia merasakar keimanannya bertambah kuat
daripada waktu-waktu lainnya, sehingga menumbuhkan keyakinan,
keikhlasan, dan tawakkal. Demikian pula dengan pembenaran dan
ma’rifat, berbeda di antara seorang dengan yang lainnya, berdasarkan
jelas tidaknya dan sedikit banyaknya bukti-bukti yang diperoleh.

Muhammad bin Nashr al-Marwazi dalam kitabnya, 7Ta’zbiim
Qadrish Shalaat, menukil penjelasan seperti di atas dari sejumlah
ulama. Penukilan dari ulama Salaf telah disebutkan secara gamblang
oleh ‘Abdurrazzaq dalam kitab Mushannaf-nya dari Sufyan ats-Tsauri,
Malik bin Anas, al-Auza’i, Ibnu Juraij, Ma’mar, dan yang lainnya.
Mereka semua adalah ulama ahli fiqih yang terkenal pada zamannya.
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Demikian pula halnya yang dinukil oleh Abul Qasim al-Lalika-i
di dalam kitab as-Sunnab dari asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq
bin Rahawaih, Abu ‘Ubaid, dan para imam Ahlus Sunnah wal Jamaah
lainnya. Ia juga meriwayatkan dengan sanadnya yang shahih dari al-
Bukhari, bahwasanya ia berkata: “Aku telah bertemu dengan lebih dari
seribu ulama di berbagai negeri, tidak ada seorang pun yang berselisih
dari mereka bahwa iman itu terdiri atas perkataan dan perbuatan, bisa
bertambah dan bisa berkurang.”

Ibnu Abi Hatim dan al-Lalika-i telah menukil secara panjang lebar
dengan sanad-sanad mereka dari sejumlah besar Sahabat dan Tabi’in
yang kepada merekalah disandarkan ijma’. Bahkan Fudhail bin Iyadh
dan Waki’ menukil hal itu dari Ahlus Sunnah wal Jamaah.

Al-Hakim berkata dalam kitab Managib asy-Syafi’i: “Abul
‘Abbas al-Asham meriwayatkan kepada kami, bahwasanya ar-Rabi’
mengabarkan kepada kami, dia berkata: ‘Aku telah mendengar Imam
asy-Syaf1’i berkata: ‘Iman itu terdiri atas perkataan dan perbuatan, bisa
bertambah dan bisa berkurang.””

Abu Nu’aim meriwayatkan dalam biografi Imam asy-Syafi’i
dalam kitab a/-Hilyah dari jalur lain, dari ar-Rabi’, dengan tambahan
lafazh: “Bertambah dengan mengerjakan ketaatan dan berkurang
karena melakukan maksiat.”

Kemudian dia membaca ayat:

§ () Gy R0 055 - 3
“ ... Agar orang yang beriman bertambab imannya ....” (QS. Al-
Muddatstsir: 31)

Kemudian, Imam al-Bukhari membawakan dalil-dalil dari al-
Qur-an yang menjelaskan akan adanya penambahan iman; dengan ada-
nya penambahan, secara otomatis menunjukkan adanya pengurangan.
Sebab, segala sesuatu yang bisa bertambah, pasti bisa berkurang.
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Perkataan: [, 0Y! Lo b o aals a3 233] “Cinta karena Allah
dan benci karena Allah termasuk (abang keimanan.” Perkataan (al-
Bukhari) ini merupakan lafazh sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dari hadits Abu Umamah dan Abu Dzar «#s, dengan
redaksi sebagai berikut:

(A0 G sy A 3 A Jue Jail)y

“Amal yang paling utama adalah cinta karena Allah dan benci karena
Allah.”

Dalam hadits Abu Umamah s diriwayatkan dengan lafazh:

&&:\w&/”/&u‘kﬁ\)&u’aﬁ\)&w\w))
(O

“Barang siapa mencintai karena Al.ah dan membenci karena Allah,
memberi karena Allah dan menahan (tidak memberi) juga karena
Allah, berarti ia telah menyempurnakan iman.”

Dalam riwayat at-Tirmidzi deri hadits Mu’adz bin Anas s,
dengan lafazh hadits yang sama seperti hadits Abu Umamah. Imam
Ahmad menambahkan dalam riwayatnya: (4l ~&53)) “Dan memberi
nasihat karena Allah.” Dalam riwayat lain terdapat tambahan lafazh:
(40! J§ 3 3 8L Jox3)) “Dan menggunakan lisannya untuk berdzikir
kepada Allah.”

Masih pada riwayat Ahmad dari ‘Amru bin al-Jamuh, disebutkan
dengan lafazh: (4 2al; & &4 35 oY1 & Fo Sl is ¥) “Seorang
hamba tidak akan merasakan kejelasan iman hingga ia mencintai
karena Allah dan membenci karena Allah.” Al-Bazzar menwayatkan
secara marfu’ dengan lafazh: () 3 Bl &1 3 S0 o0 152 $53)
“Buhul iman yang paling kokoh adalah mencintai karena Allah dan
membenci karena Allah.”
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Imam al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dengan lafazh:
CWE. g Loy b
(LN Ca oYV &1 y)
“Salah satu tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar.”

Imam al-Bukhari berdalil dengan hadits di atas untuk menetapkan
bahwa iman bisa bertambah dan bisa berkurang. Sebab, rasa cinta dan
benci adalah dua hal yang berbeda.

Perkataan: [s.& 5 g8 JI 25 22 5 e C355] “Umar bin
‘Abdul ‘Aziz pernah menulis sebuah surat kepada ‘Adi bin ‘Adi.”
Nama lengkapnya adalah ‘Adi bin ‘Adi bin Umairah® al-Kindi. Se-
orang Tabi’in yang merupakan putra dari seorang Sahabat Nabi. Ia
adalah salah seorang pejabat yang ditunjuk oleh ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz untuk memimpin wilayah Jazirah. Oleh sebab itulah, “Umar
bin ‘Abdul ‘Aziz menulis surat kepadanya.

Riwayat mu’allag di atas diriwayatkan secara maushul oleh
Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam
Kitab “al-Iimaan” dari jalur ‘Isa bin ‘Ashim, ia berkata: Adi bin ‘Adi
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz telah
menulis surat kepadaku yang berisi: “Amma ba’du, sesungguhnya iman
itu memiliki kewajiban-kewajiban dan syari’at-syari’at ....”

Perkataan: [ 257 oo 5] “Sesungguhnya iman itu memiliki
kewajiban-kewajiban.” Seperti itulah lafazh yang tercantum menurut
mayoritas riwayat yang ada, yaitu dengan kata bantu lam. Kata &5\
manshub sebagai isim inna.

Dalam riwayat Ibnu ‘Asakir disebutkan: (b5 SN 56y
“Sesungguhnya iman itu mencakup kewajiban-kewajiban.” Berarti
lafazh SIS kedudukannya sebagai isim inna dan lafazh 2153 sebagai
khabar inna.

¢ Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah () dan () tertulis: 522"

Kitab II: Iman 249




Bentuk redaksi hadits pertama di atas merupakan riwayat maushul
yang telah kami terangkan sebelumnya.

Perkataan: [ =1 3] “kewajiban-zewajiban.” Yakni amal-amal yang
wajib hukumnya. Dan [%75;] “syari’at-syari’at.” Yakni perkara-perkara
‘agidah, serta [15;.55] “batasan-batasan.” Yaitu larangan-larangan. Juga
[Uil:] “sunnah-sunnah.” Yakni ama an-amalan sunnah (mustabab).

Perkataan: [L,,WLW J.&\ 23] “Jika aku diberi umur panjang,
niscaya aku akan menjelaskan semua itu.” Maksudnya, akan aku jelas-
kan perincian-perinciannya, bukan pokok-pokoknya, karena pokok-
pokok keimanan sudah dimaklumi secara global oleh mereka. Atsar
ini menunjukkan bolehnya menunda penjelasan, karena tidak ada
keperluannya pada saat itu.

Tujuan pencantuman atsar ini adalah: bahwa ‘Umar bin
‘Abdul ‘Aziz termasuk orang yang mengatakan bahwasanya iman
itu bisa bertambah dan bisa berkurang. Hal itu dapat diketahui dari

perkataannya: “... berarti ia telah menyempurnakan keimanan,”
dan juga dari perkataannya: “... berarti ia belum menyempurnakan
keimanannya.” '

Al-Karmani berkata: “Hal itu berdasarkan kepada salah satu
riwayat. Sementara menurut riwayat lainnya, hal itu tertolak. Sebab
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz memisahkan antara amal kewajiban dengan
keimanan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Akan tetapi, bagian terakhir dari
ucapan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menunjukkan kepada hal itu. Yaitu
perkataannya: “Barang siapa menyempurnakan hal-hal tersebut,” yakni
menyempurnakan kewajiban-kewajiban dan hal-hal yang berkaitan
dengannya, “berarti ia telah menyempurnakan keimanan.” Dengan
demikian, kedua riwayat dari ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz di atas tidaklah
bertentangan.

Maksudnya adalah bahwa kewajiban-kewajiban itu merupakan
penyempurna keimanan, sebab perkara-perkara yang merupakan
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penyempurna keimanan itu disebut juga oleh Allah sebagai ke-
imanan.

Perkataan: [+ &bw.u 353 r;u\w,wu J&5] “Nabi Ibrahim
2% berkata: ‘Akan tetapi agar lmtz/eu tetap mantap (dengan imankn).”
Tentang ayat ini, al-Bukhari merujuk kepada tafsir Sa’id bin Jubair,
Mujahid, dan yang lainnya. Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad
yang shahih dari S2’id mengenai tafsir firman Allah §&: ) E b5
“Agar batiku tetap mantap (dengan imanku).” (QS. Al-Baqarah 260).
Maksudnya, agar bertambah keyakinanku.

Diriwayatkan dari Mujahid, ia menafsirkan ayat tersebut:
“Maksudnya, agar keimananku lebih bertambah daripada sebelum-

»

nya.

Jika hal itu telah dinukil secara shahih dari Nabi Ibrahim
#a:—sementara Nabi Muhammad £ telah diperintahkan untuk
mengikuti millah-nya (agama Ibrahim)—maka seolah-olah hal itu

benar-benar berasal dari Nabi kita £

Imam al-Bukhari sengaja memisahkan antara ayat ini dan ayat-ayat
sebelumnya, karena hukum dari ayat-ayat sebelumnya diambil secara
nash (tekstual), sementara dari ayat ini dengan isyarat (kontekstual).
Wallaahu a’lam.

Perkataan: [3: J6;] “Mu’adz berkata.” Maksudnya adalah
Mu’adz bin Jabal. Dalam riwayat al-Ashili, ia mencantumkan nama
Mv’adz secara lengkap. Atsar mu’allag tersebut diriwayatkan secara
maushul oleh Imam Ahmad dan Abu Bakar dengan sanad yang shahih
sampai kepada al-Aswad bin Hilal, ia berkata: “Mu’adz bin Jabal
berkata kepadaku: ‘Marilah kita duduk sebentar untuk menambah

',”

keimanan!

Masih dalam riwayat Ahmad dan Abu Bakar: “Mu’adz berkata
kepada salah seorang sahabatnya: ‘Marilah kita duduk sebentar
untuk menambah keimanan!” Lalu keduanya duduk berdzikir dan
bertahmid.”
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Pada riwayat pertama dapat kita ketahui bahwa al-Aswad me-
nyamarkan identitasnya. Boleh jadi Mu’adz mengatakannya kepada
al-Aswad dan juga kepada yang lainnya.

Bentuk pengambilan dalil dari perkataan Mu’adz tersebut sangat-
lah jelas. Yaitu maksud Mu’adz tentunya bukanlah dasar keimanan,
sebab saat itu ia adalah seorang Mukmin yang benar-benar beriman.
Namun maksudnya adalah keinginan untuk menambah keimanan
dengan berdzikir mengingat Allah.

Namun al-Qadhi Abu Bakar bin al-‘Arabi berkata: “Perkataan
Mu’adz itu tidak ada sangkut pavtnya dengan penambahan iman,
sebab tujuan Mu’adz adalah memperbarui keimanan, dan karena
keimanan seorang hamba pada waktu pertama kali memeluk Islam.
hukumnya adalah wajib. Kemudian setelah itu dan seterusnya ia harus
senantiasa memperbaharui keimanzn tersebut setiap kali ia merenung
dan berpikir. Sehingga perkara-perkara yang dahulunya ia nafikan
pada akhirnya akan ia yakini, karsna memperbarui keimanan juga
termasuk dari iman.”

Perkataan: [:¥ SN Sl s ia 130 J63] “Tbnu Mas’ud berkata:
‘Keyakinan itu, seluruhnya, adalah keimanan.” Riwayat mu allag ini
merupakan penggalan dari sebual. atsar yang diriwayatkan secara
maushul oleh ath-Thabrani dengan sanad yang shahih. Kelanjutan atsar
tersebut adalah: “Dan kesabaran itu merupakan setengah dari iman.”
Abu Nu’aim meriwayatkannya dalam kitab al-Hilyah, sementara
al-Baihaqi meriwayatkannya secara marfu’ dalam kitab az-Zubd dari
Ibnu Mas’ud, namun status marfu’-nya tidak benar (belum dapat
dipastikan).

Seperti biasanya, Imam al-Bukhari hanya mencantumkan
penggalan yang menunjukkan pada pokok permasalahan melalui
isyarat dan membuang bagian yang menunjukkan pada pokok per-
masalahan secara jelas. Sebab, pembagian iman menjadi setengah, jelas
menunjukkan bahwa iman itu terbagi-bagi atau bertingkat-tingkat.
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Dalam Kitab “al-Iimaan” karya Imam Ahmad diriwayatkan
dengan sanad shahih dari jalur ‘Abdullah bin ‘Ukaim, dar1 ‘Abdullah
bin Mas’ud, bahwasanya ia berdo’a:

((\ed5 B G163 )

“Ya Allah, tambahkanlah keimanan, keyakinan, dan kepahaman
kepada kami.”

Sanad atsar ini shahih. Perkataan ‘Abdullah bin Mas’ud ini lebih
jelas daripada perkataannya sebelumnya (Maksudnya, perkataan Ibnu
Mas’ud: ‘Keyakinan itu seluruhnya adalah keimanan?). Namun, Imam
al-Bukhari tidak mencantumkan lanjutan perkataan Ibnu Mas’ud itu
karena alasan yang telah kami sebutkan di atas tadi.

Catatan Penting

Atsar (yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud) di atas dijadikan dalil
oleh sebagian orang yang berpendapat: “Sesungguhnya iman itu cukup

'”

hanya dengan pembenaran!

Sanggahan atas pendapat tersebut: bahwa yang dimaksud oleh
‘Abdullah bin Mas’ud s adalah: sesungguhnya keyakinan itu
merupakan pokok keimanan. Sebab, apabila hati telah yakin, maka
seluruh anggota tubuh akan tergerak menuju Allah dengan mengerjakan
amal-amal shalih. Sampai-sampai Sufyan ats-Tsauri berkata: “Andaikata
keyakinan telah meresap ke dalam hati sebagaimana mestinya, niscaya
ia akan terbang menuju Surga karena sangat merindukannya dan karena
ingin menjauh dari api Neraka.”

Perkataan: [ ;i ‘51 J§5] “Ibnu ‘Umar berkata.” Yang dimaksud
dengan takwa adalah menjaga diri dari perbuatan syirik dan dari
amal-amal buruk, serta selalu mengerjakan amal-amal shalih. Dengan
pengertian tersebut, maka pencantuman atsar (dari Ibnu ‘Umar) ini

oleh al-Bukhari dapat dibenarkan.
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Perkataan: [3>-] “Mengganjal.” Maksudnya adalah keraguan. Hal
ini mengisyaratkan bahwa sebagiar. kaum Mukminin ada yang telah
mencapai hakikat keimanan, namua ada pula yang belum.

Makna perkataan ‘Abdullah bin ‘Umar ini juga tercantum dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan secara marfu’ oleh Muslim dari an-
Nawas <5 . Imam Ahmad meriway:tkannya dari hadits Wabishah
sementara at-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur Athiyyah as-Sa’ d1

dan dia menyatakan bahwa hadits tersebut hasan. Lafazh haditsnya
adalah sebagai berikut: “Rasulullah #£ bersabda:

Ed

LW NEs o SEY LS D G Gt 5 Jah b3 Y))
((-w\-f—“

“Seseorang tidak akan tergolong sebagai muttaqin hingga ia me-
ninggalkan perkara yang mubah, agar terhindar dari perkara yang
makruh.”

»o

Namun, riwayat-riwayat tersebut tidak ada satu pun yang
memenuhi syarat (kriteria) Imam al-Bukhari. Oleh sebab itu, beliau
hanya mencantumkan riwayat Ibnu ‘Umar di atas. Sampai sekarang
saya belum menemukan riwayat maushul bagi atsar Ibnu ‘Umar
tersebut.

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dalam kitabnya, at-Takwa, dari
AbuDarda’ ¢is , bahwasanya ia berkata: “Kesempurnaan takwa adalah
engkau bertakwa kepada Allah sehingga engkau meninggalkan perkara
yang halal karena khawatir jatuh pada perkara yang haram.”

Perkataan: [i»\>s J§35] “Mujahid berkata.” Ucapan Mujahid ini
dirtwayatkan secara maushul oleh ‘Abd bin Humaid dalam kitab 7afsir-

nya. Maksud ucapannya yaitu, dalil apa saja yang kuat, yang terdapat
dari al-Qur-an dan as-Sunnah, merupakan syari’at semua Nabi.
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Catatan Penting

Syaikhul Islam al-Bulgini berkata: “Dalam naskah asli kitab
Shahiibul Bukbari, dari seluruh riwayat yang ada, telah terjadi tash-hif
(kesalahan tulis) berkenaan dengan ucapan Mujahid ini, sementara
sedikit sekali ulama yang menjelaskannya, yaitu lafazh: ‘Mujahid
berkata: ‘Firman Allah: ‘Allab telah mensyari’atkan kepada kalian,’
yakni Kami telah mewasiatkan agama yang satu kepadamu, hai
Muhammad, dan juga kepadanya.” Seharusnya redaksi yang benar
adalah: (¢: L.ub 322§ 3oyl ‘Allah telah mewasiatkan kepadamu, hai
Muhammad dan kepada Nabi-Nabi-Nya.” Demikianlah diriwayatkan
oleh ‘Abd bin Humaid, al-Firyabi, ath-Thabari, dan Ibnul Mundzir
dalam kitab tafsir mereka. Dengan begitu, jelaslah maksud dari
perkataan (Mujahid) tersebut. Sebab, tidak mungkin Mujahid meng-
gunakan kata ganti tunggal yang ditujukan hanya untuk Nabi Nuh
saja (s0}3), sementara dalam ayat disebutkan kata ganti jamak (PK])'”

Sebenarnya tidak ada larangan menggunakan kata ganti tunggal
dalam menafsirkan ayat, meskipun dalam ayat tersebut digunakan
kata ganti jamak, karena bisa saja kata ganti jamak itu ditujukan hanya
kepada mukhbathab (lawan bicara), sementara yang lainnya hanya
mengikuti. Penggunaan kata ganti tunggal tidaklah terlarang. Sebab,
kata ganti yang diperuntukan bagi Nuh dalam ayat tersebut juga
disebutkan dalam bentuk tunggal. Jadi, tidak benar dakwaan adanya
kesalahan tulis (tash-hif) tersebut. Dan bila terjadi perbedaan lafazh
antara ayat dan penafsirannya, biasanya karena al-Bukhari hanya men-
cantumkan maknanya saja, bukan lafazhnya, wallaabu a’lam.

Imam asy-Syafi’i, Ahmad, dan ulama yang lainnya berdalil dengan
ayat in1’:

7 Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah (_e) dan (3) tertulis: ,2g.”
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“Padabal mereka hanya diperintah menyembah Allabh dengan ikblas
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulab
agama yang lurus (benar),” (QS. Al-Bayyinah: 5)

bahwa amal perbuatan itu termasuk bagian dari keimanan. Bahkan
Imam asy-Syafi’i berkata: “Tidak aca dalil lain yang lebih kuat selain
ayat ini.” Perkataan tersebut diriwayatkan oleh al-Khallal dalam kitab
as-Sunnah.

Perkataan: [ .Ce ') J53] “Ibnu ‘Abbas berkata.” ‘Abdurrazzaq
meriwayatkan atsar mu’allaq ini dalam tafsirnya secara maushul dengan

sanad shahih.

Al-Minhaaj adalah jalan, yaitu jalan yang nyata. Asy-Syir'ab dan
syari’at memiliki makna yang sama. § ;& (menetapkan syari’at) sama
maknanya dengan . (menetapkan sunnah). Jika berdasarkan hal
ini, susunan penafsiran ayat oleh [bnu ‘Abbas yang dicantumkan
oleh al-Bukhari di atas tadi, disebutkan secara acak (tidak menurut
urutannya).

Jika ada yang mengatakan: “Penafsiran (Ibnu ‘Abbas) di atas
menunjukkan adanya perbedaan antara syari’at dan minbaj, sementara
penjelasan sebelumnya menunjukkan adanya persamaan!”

Jawabannya: “Dalam masalah ushuluddin, tidak ada perbedaan
antara seorang Nabi dan Nabi lainnya, sementara penafsiran di atas
dalam masalah furu’. Sebagaimana dimaklumi bahwa masalah furs’
bisa di-mansukh (dihapus) hukumnya.”

(=)
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Do’a Kalian Adalah Keimanan Kalian
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8. ‘Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hanzhalah bin Abi Sufyan mengabarkan kepada kami, dari ‘Tkrimah
bin Khalid, dari Ibnu ‘Umar «gs, 1a berkata: Rasulullah £ bersabda:
“Islam dibangun di atas lima perkara: (1) Syahadat Laa ilaaha illallaab
wa anna Mubammadar Rasuulullaab (tidak ada Ilah yang berhak
diibadahi melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan
Allah). (2) Menegakkan shalat. (3) Membayar zakat. (4) Menunaikan
ibadah haji. (5) Mengerjakan puasa Ramadhan.”

[Hadits nomor 8 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4515]

¥ Judul bab ini tidak tercantum dalam naskah ().
®  Dalam naskah () tidak tercantum kalimat: (&2 & ;2.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [:&)) 222 c.] “Do’a kalian adalah keimanar.
kalian.” Imam an-Nawawi berkata: “Dalam beberapa naskah (kitak
Shahiihul Bukhari), perkataan di atas dimasukkan ke dalam bab ter-
sendiri. Hal ini merupakan kekelirian yang tidak patut. Seharusnya,
yang benar, bukan demikian. Tidaklah tepat apabila perkataan di atas
dimasukkan ke dalam bab tersendiri, karena tidak ada korelasinya
di sini.”

Saya katakan bahwa kata “Bab” tercantum (sebelum kalimat
£=0\0) 2458k 3) pada banyak riwayat muttashil naskah kitab Shabiibul
Bukhari, salah satunya adalah riwazat Abu Dzar. Pencantuman kata
bab itu mungkin untuk dijelaskan alasannya. Namun demikian, al-
Karmani menyebutkan bahwa ia telah menemukan naskah Shabiibui
Bukhari dari al-Farabri yang tidak raencantumkan kata bab.

Berdasarkan hal tersebut, perkataan: “Do’a kalian adalah keimanan
kalian,” merupakan perkataan Ibou ‘Abbas. Kalimat ini berkaitan
dengan kalimat sebelumnya. Namun sebagaimana biasanya, Imam al-
Bukhari sering menghilangkan kata sambung, karena di sini ia sedang
menukil penafsiran atas sebuah ayar.

Ibnu Jarir meriwayatkan secara maushul perkataan Ibnu ‘Abbas
«#s terkait dengan tafsir firman-Nya: s%f,.’gjféi Y345 LBt J
“Katakanlah (Mubammad, kepada orang-orang musyrik): ‘Rabbku tidak
akan mengindabkan kamu, kalau tiaak karena ibadabhmu ...."” (QS. Al-

Furgaan: 77). Ibnu ‘Abbas berkata: “Yakni, kalau ada keimananmu.”

Allah & mengabarkan kepada orang-orang kafir bahwa Dia tidak
menghiraukan mereka. Andaikata kaum Mukminin tidak memiliki
keimanan, niscaya Allah juga tidak akan menghiraukan mereka.

Bentuk pengambilan dalil dari ayat di atas menurut Imam al-
Bukhari adalah: “Do’a merupakan amalan, do’a juga dipakai untuk
menunjukkan keimanan. Maka, bolehlah dikatakan bahwa iman itu
adalah amal. Hal itu berdasarkan tafsir Ibnu ‘Abbas s di atas.”
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Yang lain berkata: “Lafazh ;€5 dalam ayat di atas adalah mashdar
yang mudhaf kepada maful (yaitu lafazh <), Yang dimaksud dari
lafazh (=33 adalah seruan yang disampaikan para Rasul kepada
makhluk untuk mengikuti keimanan mereka. Maksudnya: Kalian
(orang-orang kafir) tidak memiliki #dzur (alasan) di sisi Allah, karena
Rasul telah menyeru kalian, lalu sebagian ada yang beriman dan
sebagian ada yang kafir, sementara kalian mendustakannya. Maka,
adzab pasti akan menimpa kalian.” Ada yang mengatakan bahwa makna
:e3 dalam ayat di atas adalah ketaatan. Penafsiran itu didukung oleh
sebuah hadits riwayat an-Nu’man bin Basyir &5 : ($35a)) 5 26301 &))
“Sesungguhnya do’a itu adalah ibadah.” Hadits ini diriwayatkan oleh
penulis kitab-kitab Sunan dengan sanad jayyid.

Perkataan: [l @\ %5 k2] “Hanzhalah bin Abi Sufyan.”
Nama lengkapnya adalah Hanzhalah al-Qurasyi al-Makki. Ia berasal
dari keturunan Shafwan bin Umayyah al-Jumahi.

‘Ikrimah bin Khalid, nama lengkapnya adalah ‘Tkrimah bin Khalid
bin Sa’id bin al-‘Ash bin Hisyam bin al-Mughirah al-Makhzumi, salah
seorang perawl tsigah yang telah diakui ke-tsigah-annya. Ada perawi
lain yang satu tingkatan dengannya, yaitu ‘Ikrimah bin Khalid bin
Salamah bin Hisyam bin al-Mughirah al-Makhzumi, tetapi ia adalah
perawi dha’if dan tidak dipakai oleh Imam al-Bukhari dalam Shahiib-
nya. Sengaja saya peringatkan karena identitas kedua perawi tersebut
nyaris tidak ada bedanya. Perbedaannya adalah dari perawi di atasnya.
‘Ikrimah (bin Khalid bin Salamah bin Hisyam bin al-Mughirah) yang
merupakan perawi dha’if tidak pernah meriwayatkan hadits dari

‘Abdullah bin ‘Umar!

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Hanzhalah:
“Aku mendengar ‘Tkrimah bin Khalid bin Sa’id menceritakan kepada
Thawus bahwa seorang laki-laki bertanya kepada ‘Abdullah bin ‘Umar
«#5: ‘Mengapa Anda tidak pergi berperang?’ ‘Abdullah bin “Umar
menjawab: ‘Sebab, aku telah mendengar Rasulullah £ bersabda: “....’
Ibnu “‘Umar «#s kemudian menyebutkan hadits di atas.”
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Keterangan Tambahan

Nama perawi yang bertanya kepada Ibnu “Umar pada riwayat di
atas adalah Hakim. Demikian disebutkan oleh al-Baihaqi.

Perkataan: [ .25 £] “di atas lima.” Maksudnya, lima pondasi.
Hal ini seperti yang ditegaskan oleh ‘Abdurrazzaq dalam riwayatnya.
Sementara itu, di dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh:
(3# J&y), maksudnya lima rukun.

Jika ada yang bertanya: “Empat dari lima perkara di atas ditegakkan
di atas dasar syahadat. Sebab, tidak ada satu pun dari keempat perkara
tersebut yang akan dianggap sah kecuali setelah mengucapkan dua
kalimat syahadat. Jika demikian keadaannya, bolehkah empat perkara
yang ditegakkan di atas syahadat dinamakan ‘dasar/pilar’ seperti
halnya syahadat itu sendiri?” Jawabannya: “Penggabungan tersebut
boleh-boleh saja, sebab boleh menyebutkan beberapa hal penting yang
ditegakkan di atas dasar lainnya dengan nama ‘dasar/pilar’, demikian
seterusnya.”

Jika dikatakan: “Sesuatu yang didirikan di atas sebuah pondasi
seharusnya bukanlah pondasi itu sendiri!” Jawabannya: “Keempat
perkara itu bukanlah syahadat kalau dilihat secara terpisah, dan
merupakan syahadat itu sendiri kalau dilihat sebagai satu kesatuan.”

Sebagai contoh: tenda yang did.rikan di atas lima tiang; satu tiang
menyangga di tengah, sementara empat tiang lainnya menopang di
keempat sudutnya. Selama tiang yang berada di tengah masih bertahan,
niscaya tenda tersebut akan tetap bertahan meskipun tiang-tiang
lainnya roboh; dan seandainya tiany yang di tengah itu roboh, pasti
robohlah tenda itu. Jika dilihat secara keseluruhan, maka semua tiang
itu merupakan satu kesatuan. Sedangkan kalau dilihat secara terpisah,
maka masing-masing tiang itu berbeda satu sama lainnya.

Lima perkara iman tersebut dapat juga dilihat sebagai asas dan
tiangnya. Asas itu adalah dasar (syahadat) sementara rukun itu (empat
perkara lainnya) adalah pelengkap dan penyempurnanya.
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Catatan Penting

Pertama: Jihad tidak dimasukkan ke dalam lima perkara di atas,
sebab jihad hukumnya fardhu kifayah bukan fardbu ‘ain, kecuali pada
beberapa kondisi tertentu. Oleh sebab itulah, ‘Abdullah bin ‘Umar
membawakan hadits ini sebagai jawaban dari pertanyaan si penanya
tadi.

Sementara dalam riwayat ‘Abdurrazzaq ditambahkan di bagian
akhirnya redaksi hadits: ((u.’..;d\ J.:;J\ G Sl u\;)) “Dan jihad termasuk

amal kebajikan.”

Ibnu Baththal melontarkan pendapat yang aneh. Menurutnya,
hadits (tentang rukun Islam) ini diucapkan oleh Rasulullah #& pada
awal Islam sebelum jihad diwajibkan. Pendapatnya itu perlu ditinjau
kembali, bahkan dianggap keliru. Sebab, perintah jihad turun sebelum
Perang Badar, sementara Perang Badar terjadi di bulan Ramadhan pada
tahun kedua hijriyah. Saat itulah puasa Ramadhan diwajibkan, setelah
itu menyusul diwajibkannya zakat, baru kemudian turun kewajiban
haji. Demikianlah menurut pendapat yang shahih.

Kedua: Sabda Nabi: ((&0) Y\ 43\ v & 53\.5..’:)) dan seterusnya, ke-
dudukannya majrur sebagai badal dari kata 5. Boleh juga dibaca
marfu’ sebageu mubtada’, dengan catatan ada kbabar yang tersembunyi,
maksudnya, £l Y\ AS\ Y 51432 (& (Di antaranya adalah syahadat Laa
ilaaha illallaab ..). Atau sebagal kbabar dari mubtada’ yang tersembunyi,
sehingga asumsi kalimatnya 40| \}\ 43\ Y 54344 53] (Salah satunya adalah
syahadat Laa ilaaba illallaab ...).

Jika ada yang bertanya: “Mengapa iman kepada para Nabi,
Malaikat, dan yang lainnya tidak disebutkan dalam hadits di atas,
padahal perkara-perkara ini disebutkan dalam pertanyaan Malaikat
Jibril kepada Rasulullah tentang keimanan?”

Jawabannya: “Bahwa maksud dari syahadat adalah pembenaran
terhadap ajaran yang dibawa oleh Rasul #&. Termasuk di dalamnya
seluruh perkara ‘aqidah yang disebutkan dalam hadits Jibril tersebut.”
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Al-Isma’ili berkata: “Hal itu termasuk ke dalam kategori menama.
sesuatu dengan sebagian perkara yang ada pada sesuatu tersebut.
Sebagaimana engkau berkata: Aku membaca al-Hamdu, maksudnyz
adalah engkau membaca surat al-Faa-ihah sampai selesai. Demikian jugz
engkau mengatakan: Aku mengakvi risalah Muhammad, maksudnyz.
yaitu engkau mengakui seluruh perkara yang terdapat dalam risalah
Muhammad. Wallaabu a’lam.”

Ketiga: Yang dimaksud dari menegakkan shalat adalah senantiasa.
mengerjakannya, atau mengerjakannya secara mutlak, sedangkan yang;
dimaksud dari membayar zakar adalah mengeluarkan sebagian dar:
harta menurut prosedur yang telah ditentukan.

Keempat: Al-Baqilani mensyaratkan keabsahan Islam seseorang
dengan terlebih dulu mengakui kezsaan Allah (syahadat: Laa ilaaha
illallaah) baru kemudian mengakui kerasulan Muhammad (syahadat:
Mubammadar Rasuulullaah). Namun, tidak ada seorang pun yang
mengikuti pendapatnya ini. Padahal kalau ia mau meneliti lebih dalam,
tentu akan lebih jelas baginya (bahwa persyaratan seperti itu tidak
perlu). Bahkan jika ia membedakan antara keduanya, maka akan lebih
jelas lagi, coba perhatikanlah baik-taik!

Kelima: Dari hadits di atas dapat diambil keterangan tambahan,
yaitu makna umum yang dipahami dari mafbum mukhalafab sebuah
hadits boleh di-zakbsish dengan makna khusus yang dipahami dari
manthuq ayat al-Qur-an. Sebab, rmakna umum hadits di atas me-
nunjukkan keabsahan Islam seseorang, apabila dia telah melaksanakan
kelima rukun tersebut. Sedangkan mafbum-nya menunjukkan tidak
sah keislamann orang yang belum melaksanakan kelima rukun ter-
sebut. Namun, makna umum ini di-iakbshish dengan firman Allah §&
ﬁ@ 100 5555 aguia S 1k u—‘*‘“ﬁ “Dan orang-orang yang beriman, dan

ami serta/ean anak cucu mereka kepada mereka dalam keimanan ...”
(QS. Ath-Thuur: 21). Hal ini sebagaimana yang telah ditetapkan pada
pembahasannya.

©  Demikianlah yang tercantum dalam naskah ini, dan yang benar adalah seperti yang tertera dalam

surat ath-Thuur ayat 21: § &3 08 ,} “dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka.”
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Keenam: dalam riwayat ini, kewajiban haji disebutkan lebih
dahulu daripada kewajiban puasa. Urutan inilah yang digunakan Imam
al-Bukhari dalam kitabnya ini. Akan tetapi, dalam riwayat Muslim
yang bersumber dari riwayat Sa’ad bin ‘Ubaidah, dari Ibnu ‘Umar,
dinyatakan bahwa kewajiban puasa disebutkan lebih dulu daripada
kewajiban haji. Perawi berkata: “Seseorang bertanya: ‘(Juga) haji
dan puasa Ramadhan?’ Ibnu ‘Umar menjawab: “Tidak, tetapi puasa
Ramadhan dan haji! Demikianlah yang aku dengar dari Rasulullah
&8

Hal tersebut mengesankan bahwa riwayat Hanzhalah yang di-
cantumkan oleh Imam al-Bukhari ini, diriwayatkan secara maknawi.
Mungkin perawinya tidak mendengar jawaban Ibnu ‘Umar yang
diberikan kepada sang penanya, baik karena majelis seperti ini berulang
kali terjadi, atau ia hadir dalam majelis (tempat disampaikannya
jawaban itu), kemudian ia terlupa (akan jawaban itu).

Namun, sungguh jauh dari kebenaran pendapat sebagian orang
yang mengatakan bahwa Ibnu ‘Umar mendengarnya dari Nabi &
dalam dua versi. Lalu beliau lupa salah satu dari keduanya tatkala
menjawab pertanyaan si penanya tadi. Alasannya, perawi yang
meriwayatkan dari Sahabat lebih besar kemungkinannya untuk lupa
daripada Sahabat itu sendiri. Buktinya, dalam riwayat Muslim dari jalur
Hanzhalah disebutkan dengan mendahulukan puasa kemudian haji.
Abu ‘Awanah meriwayatkan dari jalur lain masih dari Hanzhalah, juga
dengan mendahulukan puasa. Semua itu menunjukkan bahwa perawi
meriwayatkannya secara maknawi.

Dikuatkan pula dengan riwayat al-Bukhari dalam Kitab “at-
Tafsiir” dengan menyebutkan puasa terlebih dahulu baru kemudian
zakat. Mungkinkah dikatakan bahwa Sahabat mendengarnya dari
Rasulullah sebanyak tiga versi? Sangat jauh sekali kemungkinan ini,
wallaabu a’lam.
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Keterangan Tambahan

Nama orang yang bertanya kepada Ibnu “‘Umar itu adalah Yazid
bin Bisyr as-Saksaki. Demikianlah vang disebutkan oleh al-Khatib al-
Baghdadi #12.

=
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BAB 3

Perkara-Perkara Keimanan
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Dan firman Allah 42 : “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan
wajabmu ke arab timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialab
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allab, bari Akbir, Malaikat-
Malaikat, Kitab-Kitab, dan Nabi-Nabi dan memberikan barta

1t Dalam naskah () tertulis: J>J e
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yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin,
orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan
untuk memerdekakan bamba sakaya, yang melaksanakan shalat
dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan
dan pada masa peperangan. Mereka itulab orang-orang yang benar,
dan mereka itulab orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah:
177) “Sunggub beruntung orang-orang yang beriman.” (QS. Al-
Mu’minuun: 1)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [p\0)! )}A\ 2] “Bab: Perkara-perkara Keimanan.”
Dalam riwayat al-Kusymihani ditulis dengan lafazh: ((o\G)! 22l
“Perkara keimanan,” yakni lafazh 2 ditulis dalam bentuk tunggal,
untuk menjelaskan jenis keimanan. Maksudnya adalah penjelasan
tentang perkara-perkara yang termasuk keimanan dan perkara-perkara
untuk masalah keimanan.

Perkataan: [ J&5 4 J355] “Dan firman Allah.” Lafazh J3a) di-
baca majrur. Bentuk pengambilan dalil dari ayat ini dan kaitannya
dengan hadits bab akan terlihat jelas dari hadits yang diriwayatkan
oleh ‘Abdurrazzaq dan perawi lainr.ya dari jalur Mujahid, bahwa Abu
Dzar % bertanya kepada Nabi § tentang iman. Lalu, Nabi £ mem-
bacakan ayat di atas. Seluruh perawinya tsigab (tepercaya). Namun,
Imam al-Bukhari tidak mencantumkan riwayat tersebut karena tidak
sesuai dengan syarat-syaratnya.

Penjelasan ayatnya adalah sebagai berikut: ayat di atas meng-
khususkan takwa bagi orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang
disebutkan dalam ayat. Maksudnya aclalah orang-orang yang menjauhkan
diri dari syirik dan amal-amal yang buruk. Jika mereka mengerjakan
apa yang diperintahkan dan menirggalkan apa yang dilarang, maka
mereka termasuk Mukmin yang sempurna.
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Titik temu antara ayat dan hadits di atas ialah: amal-amal ibadah
yang disertai dengan pembenaran itu termasuk dalam kategori ke-
bajikan, sebagaimana juga termasuk dalam kategori keimanan.

Jika ada yang berkomentar: Dalam matan hadits di atas tidak
disinggung tentang tashdig (pembenaran)!

Jawabannya: Penyebutan tashdig terdapat dalam riwayat lain
hadits ini, yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dan perawi lainnya.
Imam al-Bukhari sering kali berdalil dengan kandungan sebuah matan
hadits dalam riwayat lain, sementara beliau sendiri tidak membawakan
riwayatnya secara lengkap atau utuh.

Perkataan: [ 540 E&T:@] “Sungguh beruntung orang-orang yang
beriman.” Imam al-Bukhari menyebutkan firman Allah ini tanpa
menyertakan huruf %thaf. Dalam kaidah bahasa Arab, hal ini diboleh-
kan, dan asumsinya: [,;..)iﬁ/é,u :00 J3%5 “Dan firman Allah: Sunggub
beruntung orang-orang yang beriman.”” Huruf ‘athaf dan kalimat yang
tidak disertakan itu tertera pada riwayat al-Ashili. Boleh jadi al-Bukhari
menyebutkan ayat yang kedua ini sebagai tafsir bagi kata muttaquun
(yang terdapat dalam ayat sebelumnya), yakni muttaguun adalah
orang-orang yang memiliki sifat yang disebutkan dalam firman Allah:
“Sunggub beruntung orang-orang yang beriman,” dan seterusnya.

Seolah-olah Imam al-Bukhari mengisyaratkan kepada beberapa
cabang-cabang keimanan dari kedua ayat di atas dan ayat-ayat yang
sama dengan kedua ayat tersebut. Oleh sebab itu, Ibnu Hibban
menggolongkan setiap bentuk ketaatan yang disebutkan oleh Allah
dalam Kitab-Nya sebagai cabang keimanan, demikian pula seluruh
bentuk ketaatan yang disebutkan oleh Rasulullah £%. Jika dihitung
tanpa pengulangan, maka akan mencapai 77 cabang' keimanan.”

12 Dalam kitab asli tertera: “Dalam salah satu naskah tertulis: 322331223 (99 cabang), sedangkan
yang tercantum di sini diambil dari manuskrip Riyadh.”
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9. ‘Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu ‘Amir al-‘Aqadi meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Sulaiman
bin Bilal meriwayatkan kepada karli, dari ‘Abdullah bin Dinar, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah 5, dari Rasulullah £&, bahwasanya
beliau bersabda: “Iman itu mem111k1 enam puluh tiga cabang lebih, dan
malu termasuk salah satu cabang keimanan.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 575 u_j 5¢] “Dari Abu Hurairah.” Riwayat ini me-
rupakan hadits pertama Abu Hurairah & dalam Shabiibul Bukbari.
Jumlah keseluruhan riwayat Abu Huralrah £ yang dicantumkan
oleh Imam al-Bukhari dalam matar kitab Sbahzz/o -nya ini adalah 446
hadits.

Para ulama berselisih pendapat mengenai nama Abu Hurairah.
Bahkan Ibnu ‘Abdil Bar mengatakan: “Pada masa Jahiliyah hingga
masa Islam, belum ada nama yang diperselisihkan sebagaimana nama
Abu Hurairah ini! Lebih kurang ada 20 nama beliau yang masih
diperselisihkan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam kitab az-Talgih, Ibnul Jauzi
menyebutkan sebanyak 18 nama.

Y Dalam naskah () terdapat tambahan: C;u;d\
¥ Dalam naskah () tidak terdapat lafazh: JG.
**  Dalam naskah (3) tidak terdapat lafazh: L& &1 o, 2;
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Imam an-Nawawi berkata: “Nama Abu Hurairah yang diper-
selisihkan mencapai 30 nama lebih.” Saya telah mengumpulkan nama-
nama tersebut pada pembahasan tentang biografi Abu Hurairah dalam
kitab Tahdzibut Tahdziib, namun tidak mencapai jumlah tersebut.
Mungkin maksud Imam an-Nawawi tadi adalah perselisihan tentang
nama Abu Hurairah dan juga tentang nama ayahnya.

Perkataan: [C.m] “Tiga (cabang) lebih.” Kata 2%, dibaca majrur
huruf awalnya, dan dalam bahasa Arab bisa juga d c:;ca a3 (dengan
manshub huruf awalnya). Maknanya menunJukkan kepada jumlah
bilangan yang tidak ditentukan, antara tiga sampai sembilan. Demikian
ditegaskan oleh al-Qazzaz. Ibnu Sayyidihi berkata: “Lafazh “C.m
menunjukkan bilangan dari tiga sampai sepuluh.” Ada yang ber-
pendapat: “Dari satu sampai sembilan.” Ada yang mengatakan: “Dari
dua sampai sepuluh.” Ada juga yang berpendapat: “Dari empat sampai
sembilan.” Al-Khalil mengatakan: “A/-Bidh’u adalah bilangan tujuh.”

Pendapat al-Qazzaz di atas didukung oleh kesepakatan para ahli
tafsir dalam menafsirkan ayat: %M ol u.h% “Karena itu dia
(Yusuf) tetap dalam penjara beberapa ta%‘)n lamanya.” (QS. Yusuf: 42).
Juga didukung oleh apa yang diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dengan
sanad yang shahih, bahwa kaum Quraisy mengatakan pendapat itu
kepada Abu Bakar. Demikian pula pendapat itupun diperkuat oleh
apa yang diriwayatkan secara marfu’ oleh ath-Thabari.

Ash-Shaghani menukil dalam kitab a/- Ubab bahwa kata ém itu
khusus untuk bilangan di bawah sepuluh dan kurang dari dua puluh,
dan tidak boleh lebih dari dua puluh. Namun, menurut Abu Zaid hal
itu boleh-boleh saja, sebab dapat dikatakan: Dua puluh lebih laki-laki

dan dua puluh lebih wanita.

Menurut al-Farra’, kata x4, khusus dipakai untuk bllangan se-
puluh sampa1 sembilan puluh tldak bisa dikatakan &L; C.:a.s dan tidak
pula u.&\) Dalam sebagian riwayat ditulis dalam bentuk ta-nits
(yakni & C;Jnamun bentuk penulisan seperti ini perlu dicari takwil-

nya.
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Perkataan: [&3;] “Enam puluh.” Bilangan ini merupakan
bilangan yang disebutkan pada seluruh riwayat dari jalur Abu ‘Amir
yang merupakan guru dari gurunya Imam al-Bukhari. Lafazh bilangan
ini pun diriwayatkan secara mutaba’ah oleh Yahya al-Himani dari
Sulaiman bin Bilal. Bilangan ini juga diriwayatkan oleh Abu ‘Awanah
dari jalur Bisyr bin ‘Amru, dari Sulaiman bin Bilal, ia berkata:
(Gmss s 31 O3 &) “Sekitar enam puluh lebih atau tujuh puluh
lebih caE:;lg.”

Demikian pula yang terdapat dalam riwayat Muslim dari jalu:
Suhail bin Abi Shalih, dari ‘Abdullah bin Dinar. Tiga orang penulis
kitab Sunan juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Suhail, mereka
mengatakan: (x5 m&) “Tujuh puluh lebih,” tanpa ragu.

Abu ‘Awanah meriwayatkar: dalam kitab Shahiih-nya dengan
lafazh: (&5 é.:_.;j & ynssy ¢y “Tujuh puluh enam atau tujuh puluh
tujuh cabang.”

Imam al-Baihaqi menguatkan riwayat al-Bukhari, karena perawi
yang ada dalam riwayat al-Bukhari, vakni Sulaiman bin Bilal, tidak ragu
dalam menyebutkan jumlahnya. Namun, hal ini masih perlu ditinjau
kembali, karena dalam riwayat Bisyr bin Amr, Sulaiman ragu saac
menyebutkan jumlahnya. Dengan demikian, boleh dikatakan bahwa
dalam riwayat al-Bukhari ini jumlahnya pasti, sementara riwayat-
riwayat lain masih ragu dalam menyebutkan jumlahnya.

Mengenai riwayat at-Tirmidzi dengan lafazh: “Enam puluh
empat cabang,” ini adalah riwayat yang cacat atau lemah. Kalaupun di-
anggap shahih, riwayat tersebut tid:klah bertentangan dengan riwayar
al-Bukhari. Sementara, orang yang memilih riwayat dengan lafazh:
“Tujuh puluh lebih cabang” dengan alasan riwayat tersebut merupakar
tambahan dari seorang perawi tsigab—seperti yang disebutkan olek
al-Halimi dan ‘Iyadh—tidaklah te»at! Sebab, perawinya juga tidak:
konsekuen menyebutkan jumlah tersebut, apalagi sumber riwayat in:
hanya satu!
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Dari situ dapatlah kita ketahui dalamnya ilmu Imam al-Bukhari.
Ibnu Shalah juga memilih jumlah yang lebih sedikit (enam puluh lebih
cabang) karena lebih pasti.

Perkataan: [:23] “Cabang.” Lafazh #:24 dibaca dengan harakat
dbammab (pada huruf awalnya), maknanya potongan. Adapun yang
dimaksud di sini adalah cabang atau bagian.

Perkataan: [:4>J5] “Dan malu.” Lafazh 221 dibaca dengan mad
(panjang). Secara etimologi, malu adalah perubahan yang dialami
seorang insan karena takut aib yang ada pada dirinya (diketahui oleh
orang lain). Kadang maksudnya adalah meninggalkan sesuatu karena
sebab-sebab tertentu, dan dalam hal ini, meninggalkan sesuatu tersebut
merupakan salah satu konsekuensi dari rasa malu.

Menurut terminologi Syar’i, malu adalah sikap yang mendorong
seseorang untuk meninggalkan perbuatan buruk serta menghindari
tindakan yang merugikan hak orang lain. Oleh sebab itu, dalam hadits
disebutkan:

(A8 5 35dly)
“Malu 1tu, seluruhnya, adalah kebaikan.”

Jika ada yang bertanya: “Bukankah malu itu termasuk perkara
tabiat, lalu mengapa malu termasuk salah satu cabang keimanan?”

Jawabannya: “Adakalanya malu itu termasuk tabiat dan adakalanya
termasuk perilaku yang disengaja. Menumbuhkan rasa malu sesuai
dengan kehendak syari’at, terkadang membutuhkan usaha, ilmu, dan
niat. Malu seperti inilah yang termasuk salah satu cabang keimanan.
Sebab, ia yang akan memovitasi seseorang untuk mengerjakan ketaatan
dan menghalangi dari perbuatan maksiat. Tentu tidaklah tepat apabila
dikatakan bahwa rasa malu sering kali menghalangi seseorang untuk
menyatakan kebenaran atau untuk melakukan kebaikan. Sebab, malu
seperti itu tidak sesuai dengan kehendak syari’at.”
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Jika ada yang bertanya: “Mengapa Rasulullah menyebutkan rasa
malu secara khusus dalam hadits ini?”

Jawabannya: “Sebab, rasa malu inilah yang mendorong seseorang
untuk mengamalkan cabang keimanan lainnya. Orang yang memiliki
rasa malu tentu akan takut mengalami aib di dunia dan akhirat, sehingga
akan tumbuhlah kesadaran dalam dirinya.” Wallaahul muwaffiq.

Pembahasan lebih lanjut mengznai rasa malu akan kami sebutkan
dalam Bab “Malu Termasuk Cabang Keimanan”, setelah pembahasan
sebelas bab berikutnya, insya Allah.

Keterangan Tambahan

Al-Qadhi ‘Tyadh berkata: “Sejurnlah ulama berusaha menyebutkan
keenam puluh cabang keimanan itu berdasarkan ijtihad mereka.
Menetapkan bahwa cabang-cabang itulah yang dimaksudkan oleh hadits
tentu sangatlah sulit. Lagi pula, tidak mengetahui secara terperinci
cabang-cabang keimanan tersebut tidaklah mengurangi keimanan.”

Para ulama yang mencoba menyebutkan satu per satu cabang-
cabang keimanan itu, mereka saling berbeda satu sama lain. Adapun
metode yang paling mendekati kebenaran adalah cara yang dipakai
oleh Ibnu Hibban, tetapi kami belum mendapatkan keterangan dari
pernyataannya sendiri.

Saya telah mengumpulkan cabang-cabang keimanan yang mereka
sebutkan itu. Perinciannya adalah cabang-cabang keimanan itu terbagi
kepada amalan hati, amalan lisan, dan amalan anggota badan.

e  Amalan hati berupa ‘aqidah dan niat

Mencakup 24 cabang keimanzn: Iman kepada Allah (termasuk
di dalamnya mengimani Dzat-Ny:, sifat-sifat-Nya, dan pengesaan-
Nya, bahwa tidak ada satu pun yang menyerupai-Nya serta meyakini
bahwasanya selain Allah adalah makhluk).
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Iman kepada para Malaikat; Kitab-Kitab-Nya; Rasul-Rasul-Nya;
iman kepada takdir yang baik maupun yang buruk; iman kepada hari
Akhir (termasuk di dalamnya mengimani adanya adzab kubur, hari
Kebangkitan, hari dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar, a/-
Hisab, al-Mizan, ash-Shirat, Surga, dan Neraka).

Mencintai Allah; cinta dan benci karena Allah; mencintai dan
memuliakan Nabi £ (termasuk di dalamnya bershalawat kepada beliau
dan mengikuti sunnahnya); ikhlas (termasuk di dalamnya menjauhi
riya’ dan kemunafikan).

Taubat; takut; raj2’ (pengharapan); syukur; kesetiaan; sabar; ridha
terhadap ketentuan Allah; tawakkal; kasih sayang; tawadhu’ (termasuk
menghormati yang besar dan menyayangi yang kecil); meninggalkan
kibr (kesombongan) dan ujub; meninggalkan hasad; meninggalkan
dengki; dan meninggalkan emosi.

e  Amalan lisan

Mencakup 7 perkara: mengucapkan kalimat tauhid; membaca
al-Qur-an; mempelajari ilmu; mengajarkan ilmu; berdo’a; berdzikir
(termasuk di dalamnya istighfar); dan menjauhi perkataan sia-sia.

e  Amalan anggota badan

Meliputi 38 perkara, 15 di antaranya yang bersifat pribadi, yaitu:
bersuci baik lahir maupun batin (termasuk di dalamnya menjauhi
perkara najis); menutup aurat; mengerjakan shalat fardhu maupun
sunnah; membayar zakat; memerdekakan budak; berderma (termasuk
di dalamnya memberi makan orang lain dan memuliakan tamu);
mengerjakan ibadah puasa, baik puasa wajib maupun puasa sunnah.
Menunaikan ibadah haji dan umrah; melakukan thawaf; melaksanakan
1’tikaf; mencari malam Lailatul Qadar; berhijrah demi menyelamatkan
agama (termasuk di dalamnya hijrah dari negeri syirik); memenuhi
nadzar; menepati janji; melaksanakan kaffarat.
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Enam perkara di antaranya tidak berkaitan langsung dengan
pribadi, yaitu: menjaga kesucian diri dengan menikah; menunaikan hak
keluarga; berbakti kepada orang tua (termasuk di dalamnya menjauhi
perbuatan durhaka terhadap orang tua); mendidik anak; menyambung
tali silaturahim; dan mentaati pemimpin atau'® berlaku lemah lembut

terhadap budak.

Sementara 17 perkara lainnya bersifat umum, yaitu: menegakkan
pemerintahan yang adil; mengikuti al-Jamaah; mentaati waliyul amri;
mendamaikan di antara manusia (termasuk di dalamnya memerangi
kaum Khawarij dan para pemberontak); tolong-menolong dalam
kebaikan (termasuk di dalamnya menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar); melaksanakan hudud; berjiaad (termasuk di dalamnya 7ibath);
menunaikan amanat; menyerahkar seperlima dari ghanimah untuk
Allah dan Rasul-Nya; melunasi utang dan memuliakan tetangga;
bermuamalah dengan baik (termasuk di dalamnya mencari harta
dengan cara yang halal); menginfakkan harta dengan cara yang haq
(termasuk di dalamnya menghindari sikap mubazir dan berlebihan);
menjawab salam; mendo’akan orang yang bersin; tidak mengganggu
orang lain; menjauhi perbuatan sia-sia; serta menyingkirkan gangguan
dari jalan.

Itulah 69 cabang keimanan, namun bisa juga dihitung 79 cabang
jika setiap pembagian dari cabang diurai menjadi cabang tersendiri.
Wallaahu a’lam.

Keterangan Lain

Dalam rlwayat Muslim ditambahkan lafazh sebagai berikut:
(32BN o AN 3T Y\ AT &3el)) “Cabang keimanan yang
paling tinggi adalah kalimat tauhid Laa ilaaha illallaah dan yang paling
rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan.”

Hal itu menunjukkan bahwa tir gkatan cabang keimanan berbeda-
beda satu sama lainnya.

1 Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah () tertulis: 337)i3.”
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Catatan Penting

Pada sanad di atas terdapat riwayat agran, yaitu: ‘Abdullah bin
Dinar dari Abu Shalih, di mana keduanya adalah sama-sama Tabt’in.
Jika engkau dapati riwayat Abu Shalih dari ‘Abdullah bin Dinar, maka
riwayatnya disebut m#dabbaj. Perawi sanad di atas, mulai dari Sulayman
hingga akhir sanad, adalah penduduk Madinah. Adapun selebihnya,
mereka pernah singgah di kota Madinah.

==
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BAB 4

Seorang Muslim Adalah Jika Kaum Muslimin
Merasa Aman Dari Gangguan Lisan Dan
Tangannya
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V' Dalam naskah (g) tidak tertulis: L.4..c ) o
**  Dalam naskah (3) tertulis: , 22 3 4 PRV
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10. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami dari ‘Abdullah bin Abis Safar dan Isma’il,
dari asy-Sya’bi, dari ‘Abdullah bin ‘Amru «#s, dari Nabi £, beliau
bersabda: “Seorang Muslim adalah jika kaum Muslimin merasa aman
dari gangguan lisan dan tangannya, sementara mubajir adalah orang
yang meninggalkan apa yang dilarang Allah.”

Abu ‘Abdillah al-Bukhari be-kata: “Abu Mu’awiyah berkata:
‘Dawud meriwayatkan kepada kami dari ‘Amir, ia berkata: ‘Aku
telah mendengar ‘Abdullah meriwayatkan hadits dari Rasulullah #£g.°
Sedangkan ‘Abdul A’la berkata: ‘Dari Dawud, dari ‘Amir, dari
‘Abdullah, dari Nabi ££.””

[Hadits nomor 10 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6484]

SYARAH HADITS

Perkataan: [Z.5] “Bab.” Kata bab tidak tercantum dalam riwayat
al-Ashili. Demikian pula, kata bab juga tidak tercantum di sejumlah
tempat dalam naskah riwayatnya itu (padahal dalam naskah ini terdapat
kata bab). Kata .(; dibaca dengan tanwin (2\). Namun kata ini boleh
juga dibaca dbammab (2%), karena mudbaf kepada kalimat atau redaksi
hadits yang ada sesudahnya. Hanya saja, riwayat-riwayat Shabiihul
Bukbari tidak ada yang mencantumkannya seperti itu.

Perkataan: [51\.113?] “Seorang Muslim.” Imam al-Bukhari
mencantumkan hadits ini sebagai judul tanpa mengubah redaksinya.

Perkataan: [ .G} 6;] “Abu Iyas.” Namanya adalah Nahiyah.
Menurut satu pendapat, namanya ‘Abdurrahman.

Perkataan: [ i2) Lsj] “Abus Safar.” Namanya adalah Sa’id bin
Yahmadu. Dia dan Isma’il meriwayatkan dari asy-Sya’bi. Sedangkan
‘Abdullah bin ‘Amru adalah ‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Ash, seorang
Sahabat Nabi, putra® seorang Sahabat.

 Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah (3) tertlis: . sebagai ganti kata ;1.
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Perkataan: [21:.1] “Seorang Muslim.” Ada yang mengatakan
bahwa alif lam pada kata = J1di sini berfungsi untuk menunjukkan
kesempurnaan, yakni Muslim yang sempurna. Seperti ungkapan:
J&3 3335, maknanya Zaid adalah seorang laki-laki yang sempurna
kejantanannya. Namun, apakah setiap orang yang memiliki sifat
yang disebutkan dalam hadits sudah dikatakan sebagai Muslim yang

sempurna?

Jawabannya: Maksudnya adalah sempurna bagi yang tetap
memperhatikan cabang-cabang keimanan lainnya. Al-Khaththabi
berkata: “Muslim yang paling utama adalah yang menunaikan hak-hak
Allah dan hak-hak manusia.”

Penggunaan sebuah sifat (seperti Muslim misalnya) untuk
menunjukkan kesempurnaan sesuatu merupakan hal yang biasa dipakai
dalam bahasa Arab.

Mungkin juga maksudnya adalah menjelaskan tanda-tanda yang
menunjukkan keislaman seseorang, yaitu orang lain bisa terhindar dari
gangguan lisan dan tangannya. Sebagaimana sifat mengganggu tersebut
juga merupakan tanda kemunafikan seseorang.

Boleh jadi maksudnya ialah mengisyaratkan untuk mendorong
seorang hamba agar bermuamalah dengan baik terhadap Allah. Sebab,
jika ia mampu bermuamalah dengan baik terhadap saudara-saudaranya
seiman, tentunya ia lebih mampu untuk bermuamalah dengan baik
terhadap Allah. Dalam ilmu ushul figh, perkara ini termasuk dalam
kaidah tanbib bil adna ‘alal a’laa (mengingatkan dengan yang bawah
terhadap yang atas).

Catatan Penting

Penyebutan “kaum Muslimin merasa aman” pada penggalan
hadits di atas adalah menurut kewajarannya. Sebab, menjaga agar
seorang Muslim tidak mengganggu saudaranya sesama Muslim
termasuk perkara yang sangat ditekankan. Sebaliknya, orang-orang
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kafir pada asalnya wajib diperangi, meski di antara mereka ada yang
tidak boleh diganggu. Penggunaar. kata jamak mudzakkar (&53=2))
hanyalah berdasarkan pada keumumian semata, sebab kaum wanita pun
termasuk ke dalam cakupan kata yang berbentuk jamak mudzakkar
tersebut.

Dalam hadits disebutkan seczra khusus gangguan lisan, karena
lisanlah yang mengungkapkan apa yang tersembunyi di dalam hati.
Demikian pula® dengan tangan, karena kebanyakan perbuatar.
dilakukan oleh tangan. Namun, makna hadits tersebut cakupannya
umum bagi gangguan lisan, bukan tangan. Sebab lisan dapat digunakan
untuk menyakiti orang yang telah lalu, orang yang ada sekarang, dan.
orang yang akan datang. Lain halnva dengan tangan. Memang benar,
dalam hal ini tangan juga mungkin digunakan untuk melakukan
apa yang dilakukan lisan, yakni melalui tulisan. Sebab, tulisan juga
memiliki pengaruh yang sangat besar.

Terdapat pengecualian secara syar’i dari semua ini, yaitu memukul
orang yang bersalah dalam rangka melaksanakan hukuman atau ta’zi»
(hukuman yang belum ada bentuk dan kadar ketentuannya dalam
syari’at). Ia tidak termasuk dalam pengertian hadits di atas.

Ada rahasia tersembunyi di balik penggunaan istilah “lisan”atau
“lidah ” dalam hadits di atas dan bukan “perkataan’? Karena penggunaan
istilah lisan atau lidah ini bisa meacakup orang yang menjulurkan
lidahnya untuk mengejek orang lain.

Begitu pula dengan penyebutan tangan dan bukan anggota tubuh
lainnya. Karena tangan ini mencakup tangan secara maknawi, yaitu
menguasai hak orang lain secara tidak sah.

Keterangan Tambahan

Dalam hadits tersebut digunakan beberapa bentuk gaya bahasa,
salah satunya adalah tajnis isytiqaq (kesamaan jenis akar kata, yakni

®  Dalam naskah () dan (3) tertulis: 1355
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antara kata salima dan muslimuun). Hal semacam ini banyak ditemukan

di dalam hadits.

Perkataan: [ }»\:21;] “Sementara mubajir.” Kata ’>\g2\ memiliki
makna yang sama dengan kata ’=\@\ (orang yang berhij r’ah), meskipun
wazan Je\i\ berarti bahwa perbuatan itu dilakukan oleh dua orang
secara bersama-sama (saling berbuat); akan tetapi, artinya di sini untuk
satu orang saja (berbuat), seperti kata ;5L 21

Boleh jadi makna J>\(\ sesuai dengan wazan je\il)\ (saling ber-
buat). Sebab, manakala orang yang berhijrah itu meninggalkan tanah
airnya, maka seolah-olah tanah airnya menjauh darinya.

Hijrah terbagi dua: hijrah lahir dan hijrah batin. Hijrah batin
adalah meninggalkan ajakan nafsu jahat dan syaitan; sedangkan melari-
kan diri demi menyelamatkan agama dari fitnah (kesesatan) disebut

hijrah lahir.

Kalimat tersebut ditujukan kepada kaum Muhajirin, agar mereka
tidak berpuas diri hanya dengan melakukan hijrah dalam arti kata
meninggalkan tanah air mereka saja, tetapi juga agar mereka ber-
hijrah dalam arti kata melaksanakan perintah syari’at dan menjauhi
larangannya. Ada kemungkinan bahwa Rasulullah ## mengucapkan
perkataan ini setelah hijrah berakhir, yaitu setelah ditaklukkannya
kota Makkah, dengan tujuan untuk menggembirakan hati orang-orang
yang belum sempat berhijrah. Beliau menjelaskan bahwa hakikat hijrah
dapat diperoleh oleh siapa saja yang meninggalkan larangan-larangan
Allah. Kedua kalimat (dalam sabda Nabi) di atas mencakup berbagai
macam makna yang mengandung hikmah dan hukum.

Catatan Penting

Hadits ini termasuk salah satu hadits yang hanya diriwayatkan
oleh al-Bukhari, sedangkan Muslim tidak meriwayatkannya. Lain
halnya dengan hadits-hadits marfu’ sebelumnya. Meski demikian,
Imam Muslim meriwayatkan hadits yang semakna dengan hadits ini
dari jalur lain.
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Sementara itu, Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan redaksi
tambahan (atas hadits ini) secara shahih dalam kitab a/-Mustadrak, yang
bersumber dari Anas, yaitu: (.50 &40 35 22315)) “Seorang Mukmin
adalah orang yang apabila orang lain merasa aman dari gangguan-
nya.”

Sepertinya, Imam al-Bukhari mencukupkan dengan riwayat di
atas, karena secara makna hadits ini sudah mencakup tujuan yang

dimaksud, wallaahu a’lam.

Perkataan: [%i5 335 5,60 3 J635] “Abu Mu’awiyah berkata:
‘Dawud meriwayatkan kepada karri.”” Dawud di sini adalah Dawud
bin Abi Hind. Demikianlah yang tercantum dalam riwayat Ibnu
‘Asakir dari ‘Amir. ‘Amir di sini adalah asy-Sya’bi yang disebutkan
dalam sanad sebelumnya.

Maksud Imam al-Bukhari mencantumkan riwayat mu’allag ini
adalah untuk menunjukkan bahwa asy-Sya’bi mendengar riwayat ini
dari Sahabat. Hal yang mendorong al-Bukhari melakukan tindakan
ini (mencantumkan riwayat mu allaq) adalah karena hadits ini pun
diriwayatkan oleh Wuhaib bin Khalid dari Dawud, dari asy-Sya’bi,
dari seorang laki-laki, dari ‘Abdullch bin ‘Amru; Demikianlah yang
disebutkan oleh Ibnu Mandah. Jika berdasarkan kepada hal itu, maka
boleh jadi asy-Sya’bi pada awalnya raendengar riwayat ini berasal dari

‘Abdullah bin ‘Amru, kemudian setelah itu barulah ia mendengarnya
langsung dari ‘Abdullah.

Dalam riwayat mu allag yang kedua, Imam al-Bukhari ingin men-
jelaskan bahwa ‘Abdullah yang tidak disebutkan bin-nya (keterangan
nasab) pada riwayat kedua di atas adalah ‘Abdullah bin ‘Amru, yang
telah dijelaskan pada riwayat kawarnya (riwayat Abu Mu’awiyah).

Riwayat mu allag dari Abu Mu’awiyah telah diriwayatkan secara
maushul oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya. Riwayat ini
diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shabiib-nya dari jalur yang
sama, lafazhnya: Aku mendengar ‘Abdullah bin ‘Amru berkata: “Demi
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Rabb pemilik rumah in1 (Ka’bah), sungguh aku telah mendengar
Rasulullah #& bersabda:

S e GBI L2 02 Ll GolE N S5k 4 J}L@:S\ )
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‘Muhajir adalah orang yang menjauhi perbuatan buruk. Dan seorang
Muslim adalah orang yang jika manusia merasa aman dari gangguan
lisan dan tangannya.””

Dari sini dapat diketahui bahwa tujuan al-Bukhari hanyalah

mencantumkan matan asli dari hadits tersebut.

Yang dimaksud dengan manusia pada hadits di atas adalah kaum
Muslimin. Hal ini sebagaimana yang tersebut dalam hadits maushul
sebelumnya. Alasannya, karena secara umum kaum Muslimin juga
disebut manusia. Secara umum, 1a diarahkan kepada makna manusia
yang sempurna, sementara tidak ada manusia yang lebih sempurna
selain kaum Muslimin. Mungkin juga kata tersebut dipahami dalam
pengertian umum (yaitu semua manusia) dengan pengecualian apabila
gangguan itu dilaksanakan menurut kehendak Syar’i, meskipun secara
mutlak pengecualian seperti ini harus ada, misalnya dalam pelaksanaan
hukuman atas seorang Muslim, sebagaimana yang telah kami jelaskan
di atas, wallaabu & a’lam.

(==
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BAB 5

Orang Islam Bagaimanakah Yang Paling
Afdhal?
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11. Sa’id bin Yahya bin Sa’id al-Qurasyi meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu
Burdah bin ‘Abdillah bin Abu Burdah meriwayatkan kepada kami dari
Abu Burdah, dari Abu Musa 5 , ia berkata: “Para Sahabat bertanya:
“Wahai Rasulullah, orang Islam baga1manakah yang paling afdhal?’
Beliau menjawab: ‘Orang yang orang-orang Muslim lain merasa aman
dari gangguan lisan dan tangannya.””

SYARAH HADITS

Perkataan: [5] “Bab.” Keterangannya sama seperti penjelasan
bab sebelumnya.
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Perkataan: [:3; 31 Gis] “Aba Burdah meriwayatkan kepada
kami.” Namanya adalah Buraid, perawi di atasnya adalah kakeknya
sendiri yang memiliki kun-yah yaag sama seperti dirinya, namun
namanya berbeda. Abu Musa di atas adalah Abu Musa al-Asy’ar1.

Perkataan: [1315] “Para Sahabat bertanya.” Lafazh \)EL/B in1 di-
riwayatkan oleh Imam Muslim. Juga diriwayatkan oleh al-Hasan bin
Sufyan dan Abu Ya’la dalam Musnad keduanya dari Sa’id bin Yahya
bin Sa’id, guru Imam al-Bukhari, dengan sanad di atas, dengan lafazh:
(%)) “Kami bertanya.” Sementara diriwayatkan oleh Ibnu Mandah
dari jalur Husain bin Muhammad al-Ghassani?!, seorang huffazh, dari
Sa’id bin Yahya dengan lafazh: (23 “Aku bertanya.”

Dengan demikian jelaslah bahwa yang bertanya (kepada
Rasulullah) adalah Abu Musa sendiri. Tidak ada pertentangan di
antara riwayat-riwayat tersebut. Sebab dalam riwayat ini dan juga
dalam riwayat Muslim ditegaskan bahwa orang yang bertanya adalah
Abu Musa sendiri serta para Sahabat yang hadir bersamanya. Dalam
hal ini, siapa saja yang setuju dengan pertanyaan itu, maka statusnya
sama dengan orang yang bertanya.

Dalam riwayat al-Bukhari ditegaskan®: (a3 i S\j)) “Maksud-
nya adalah dirinya sendiri (yaitu Abu Musa al-Asy’ari) dan para
Sahabat lain yang bersamanya.” Abu Dzar juga pernah menanyakan
pertanyaan yang serupa, di mana haditsnya ini diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban. Demikian pula ‘Umair bin Qatadah juga pernah menanyakan
pertanyaan yang sama, di mana haditsnya ini diriwayatkan oleh ath-

Thabrani.

Perkataan: [ i L5\] “Orang Islam bagaimanakah.” Jika ada yang
bertanya: Lafazh r)L.«\}\ di sini berbentuk mufrad (tunggal), sementara
kata syarat 5\ harus berpasangan dengan kata jamak?

2 Dalam kitab asli tertera: “Perkataannya: al-Ghassani. Pada sebuah naskah tertulis: al-Qubbani.
Dinukil dari naskah cetakan Bulaq.”
2 Dalam kitab asli tertera: “Demikian dalam dua naskah () dan () tertulis: >\)\ A r.‘.:\
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]awabannya Dalam kalimat tersebut ada kata yang disembunyikan,
dan asums: kalimatnya: ?uLa.a\ SUN ¢ js 5\ ‘Siapakah orang Islam yang
pahng afdhal?” Hal itu dldukung oleh riwayat Muslim, dengan lafazh:
(bl kel u;\)) ‘Siapakah kaum Muslimin yang paling atdhal?”

Adapun maksud kedua riwayat itu adalah menjelaskan bahwa
keutamaan seorang Muslim dapat diraih®? melalui perkara yang
disebutkan dalam hadits tersebut.

Maksud kalimat di atas lebih tepat daripada maksud kalimat yang
disebutkan oleh pensyarah lain, di mana mereka mengatakan bahwa
maksudnya adalah: Y1 JLas & “Amalan Islam apakah yang paling

utama?”

Menurut saya, maksud kalimat pertama di atas lebih tepat.
Sebab maksud kalimat kedua akan menimbulkan pertanyaan lain:
“Pertanyaannya tentang amal, tetapi mengapa fokus jawabannya justru
tentang orang yang beramal; apa hikmahnya?”

Mungkin pertanyaan tersebut bisa dijawab: Bahwa hal itu sama
seperti firman Allah @& :

> >z 27 > w
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“Mereka bertanya kepadamu (Mubammad) tentang apa yang harus
mereka infakkan. Katakanlab: ‘Harta apa saja yang kamu infakkan,

hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat ... (QS. Al-
Baqarah: 215)

Jadi maksudnya: “Dengan apakah orang Islam menjadi lebih
afdhal?” Maka, jawabannya adalah sesuai dengan pertanyaan, tidak
lagi memerlukan takwil.

3 Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah (o) dan () tertulis: 15\5.”
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Setelah terbukti bahwa sebagian amal kaum Muslimin yang
berkaitan dengan Islam ada yang lebih afdhal daripada sebagian amal
lainnya, maka terpenuhilah maksud Imam al-Bukhari, yaitu menetap-
kan bahwasanya iman dapat bertambah dan berkurang. Dan jelas pula
korelasi antara hadits ini dengan hadits sebelumnya yang sama-sama
menunjukkan berbilangnya perkara keimanan, karena menurut Imam
al-Bukhari iman itu identik dengan Islam, wallaabu a’lam.

Jika ada yang bertanya: Mengapa lafazh j%if dalam hadits di atas
tidak difungsikan sebagai pembanding yang merupakan fungsinya
(sebab dalam hadits tidak disebutkan perbandingan yang tidak lebih
baik daripadanya)? Jawabannya: Menyembunyikan kalimat yang sudah
dimaklumi adalah dibolehkan. Maksud kalimat itu sebenarnya adalah:
248 5 J&b (lebih afdhal daripada yang lainnya?)

Catatan Penting

Perawi yang ada dalam sanad di atas seluruhnya berasal dari
Kufah. Adapun nama kakek Yahya bin Sa’id adalah Aban bin Sa’id
bin al-‘Ash bin Sa’id bin al-‘Ash bin Umayyah al-Umawi. Imam al-
Bukhari menisbatkannya kepada Quraisy dalam bentuk penisbatan
secara umum. Kun-yah-nya adalah Abu Ayyub. Orang-orang yang
satu tingkatan dengannya adalah Yahya bin Sa’id al-Qaththan. Hadits
Yahya bin Sa’id al-Qaththan dalam kitab Shabiihul Bukbari ini lebih
banyak daripada hadits al-Umawi. Namun bedanya, Yahya bin Sa’id
al-Qaththan tidak memiliki anak bernama Sa’id yang meriwayatkan
darinya.

Di dalam kitab Shabiihul Bukbari ini, masih ada dua orang lagi
yang bernama Yahya bin Sa’id, selain kedua orang yang disebutkan di
atas. Tetapi thabaqat (tingkatan) kecua orang ini lebih tinggi daripada
kedua perawi di atas. Keduanya adalah Yahya bin Sa’id al-Anshari, yang
kami telah sebutkan dalam hadits niat di awal kitab, dan Yahya bin Sa’id
at-Taimi Abu Hayyan. Yahya bin 32’id at-Taimi ini dibedakan dari
Yahya bin Sa’id al-Anshari dengan kun-yab-nya (yaitu Abu Hayyan),
wallaabul muwaffig.
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BAB 6

Memberi Makan Termasuk Salah Satu Ajaran
Islam
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12. ‘Amru bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari Yazid, dari Abul Khair, dari ‘Abdullah
bin ‘Amr «#s, bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi
#&: “Amal apakah yang paling baik dalam Islam?” Beliau menjawab:
“Engkau memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang yang
engkau kenal maupun kepada orang yang tidak engkau kenal.”

[Hadits nomor 12 ini tercantum juga pada hadits nomor: 28 dan 6236]

#  Dalam naskah (3) tertulis: Jus.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [2] “Bab.” Keterangannya sama dengan penjelasan
pada bab sebelumnya.

Perkataan: [5_Y1 5»] “Termasuk salah satu ajaran Islam.” Dalam
riwayat al-Ashili dlsebutkan dengen lafazh: ((qL..AI\ &) “Termasuk
salah satu perkara iman.” Untuk membuktikan bahwa iman bisa
bertambah dan berkurang, Imam al-Bukhari berdalil dengan hadits
yang menunjukkan bahwa iman memiliki cabang-cabang. Lalu, al-
Bukhari mengemukakan dalil-dalil dari al-Qur-an dan hadits shahih

untuk menjelaskan hal itu.

Al-Bukhari mencantumkan dalil-dalil tersebut secara eksplisit
maupun implisit dalam bab-bab berikut; dan pada bab ini dia memberi
judul: “Memberi makan termasuk salah satu ajaran Islam”, bukan:
“Orang Islam bagaimanakah yang paling afdhal?” sebagaimana bab
sebelumnya. Hal ini untuk menjelaskan perbedaan di antara kedua
perkara tersebut, serta untuk menjelaskan bahwa pertanyaan seperti
ini diajukan kepada Rasulullah lebih dari satu kali, sebagaimana yang
akan kami jelaskan nanti.

//////

kepada kami.” Ia adalah ‘Amru bm Khalid al-Harrani. Keliru orang
yang membacanya dengan lafazh al-Hurrani.

Perkataan: [£01] “Al-Laits.” [a adalah al-Laits bin Sa’ad, salah
seorang ahli figh di Mesir yang meriwayatkan hadits dari Yazid, yakni
Ibnu Abi Habib yang juga seorang ahli figh.

Perkataan: [ &1] “Seorang laki-laki.” Saya belum bisa memasti-
kan nama laki-laki itu. Ada yang mengatakan laki-laki itu tidak lain
adalah Abu Dzar. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan
bahwa laki-laki tersebut adalah Hani' bin Yazid®, orang tua Syuraih.
Hani' bin Yazid bertanya tentang amalan terbaik dalam Islam dan
Rasulullah menjawabnya dengan jawaban seperti itu.

% Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah (3) tertulis: 3352.”
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Perkataan: [;5 .S 4] “Amal apakah yang paling baik dalam
Islam?” Penjelasannya hampir sama dengan penjelasan hadits sebelum-
nya. Maksud kalimat tersebut adalah: “Amalan apa yang terbaik di
dalam Islam?” Saya sengaja tidak memilih redaksi seperti maksud
kalimat ini dalam hadits sebelumnya, agar tidak terlalu banyak
kalimat yang dihapus, dan juga keberagaman maksud kalimat seperti
ini mencakup jawaban dari yang bertanya. Ada yang berpendapat
bahwa kedua pertanyaan itu intinya sama, namun bentuk jawabannya

berbeda!

Dikatakan kepada orang yang berpendapat demikian: Jika engkau
perhatikan dengan saksama kedua maksud kalimat di atas, akan jelaslah
perbedaan di antara keduanya. Namun, boleh juga digabungkan dengan
mengatakan bahwa kedua pertanyaan tersebut saling terkait. Sebab,
memberi makan adalah suatu keniscayaan bagi selamatnya tangan, dan
memberi salam merupakan keselamatan lisan. Demikian ditegaskan
oleh al-Karmani. Sepertinya ini diarahkan kepada maknanya secara
umum.

Akan tetapi, mungkin juga jawabannya berbeda, karena perbedaan
isi pertanyaan yang berhubungan dengan keutamaan. Apabila Anda
perhatikan baik-baik, tentu berbeda antara kata al-afdbal (yang paling
utama) dan kata kbair (yang paling baik).

Al-Karmani berkata: “Keutamaan berarti banyaknya pahala,
kebalikan dari sedikit pahala. Sementara kebaikan maknanya adalah
manfaat, kebalikan dari keburukan. Adapun kata yang pertama ditinjau
dari sudut kuantitas, sedangkan kata yang kedua ditinjau dari sudut
kualitas. Jadi, keduanya jelas berbeda.”

Namun, pendapat ini pun disanggah, bahwa pembedaan seperti
itu tidak mungkin sempurna kecuali apabila masing-masing dari dua
perkara di atas dikhususkan kepada keistimewaannya masing-masing,.
Adapun jika masing-masingnya digabungkan dengan yang lain, maka
pembedaan seperti ini dinilai kurang tepat.
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Tampaknya dalam hadits ini, lafazh 35 dianggap sebagai isim bukan
afal tafdbil. Dan kalaupun kedua pertanyaan tersebut intinya dianggap
sama, maka biasanya bentuk jawaban yang diberikan sesuai dengan
kondisi si penanya atau para hadirin. Pada jawaban pertama, barangkal:
maksudnya adalah peringatan terhadap orang-orang yang dikhawatir-
kan akan gangguan tangan dan lisanriya, maka Rasulullah mengarahkan.
agar menahan tangan dan lisannya. Pada jawaban kedua, diungkapkan
sugesti terhadap orang yang dihar:pkan kedermawanannya, dengan
perkataan ataupun perbuatan, lalu Rasulullah mengisyaratkannye.
kepada dua hal tersebut. Dikhususkannya kedua perkara tersebut
karena pada masa itu keduanya sangat dibutuhkan, dan karena ketike.
itu mereka sedang menghadapi krisis, serta untuk menyatukan hat
mereka.

Bukti lain adalah ketika pertama kali Rasulullah £ tiba di kotz
Madinah, beliau menganjurkan kaum Muslimin untuk melaksanakan
kedua perkara tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat at-
Tirmidzi dan yang lainnya dari ‘Abdullah bin Salam dengan sanac
yang shahih.?

Perkataan: [,55] “Engkau memberi makan.” Pada kata ¢
diasumsikan adanya an masbdarzyah yakni 23 3. Padanan kahmat
ini adalah kalimat .2y 2225 “Eagkau mendengarkan al-Mu’aidi
(seorang laki-laki dari Bani Kinanah), yakni Gaadl s S &1 “Hendaklah
engkau mendengarkan al-Mu’aidi.” Memberi makan di sini meliputi
juga menjamu tamu dan lain sebagainya.

Perkataan: f] Mengucapkan ? Lafazh -35 adalah bentuk
f’il mudbari® dari mashdar 5:\55) yang bermakna mengucapkan/
mengatakan. Menurut Abu Hatim as-Sijistani, lafazh yang benar
adalah ¢ 212 173 bukan r)L.J\ 4 Js\ Jika dalam bentuk tertulis, barulah
engkau dapat mengatakan: r)L.J\ 43, yang bermakna: “Buatlah supaya
dia mengucapkan salam.”

% Dan lafazhnya: “Wahai sekalian manusia, berilah makan, sebarkanlah salam, sambunglah tali
silaturrahim, ker]akanlah shalat malam pada saat manusia tidur, niscaya kalian akan masuk Surga
dengan keselamatan.”
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Perkataan: [ 25 J 5251 “Maupun orang yang tidak engkau
kenal.” Maksudnya, janganlah engkau khususkan ucapan salammu itu
kepada orang-orang tertentu saja, karena kesombongan atau dibuat-
buat. Namun, ucapkanlah salam semata-mata untuk menghormati
syi’ar Islam dan memelihara persaudaraan sesama Muslim.

Jika ditanyakan: Apakah kandungan hadits tersebut umum,
termasuk di dalamnya orang kafir, munafik, dan fasik?

Jawabannya: Makna umum itu telah dikhususkan dengan dalil-
dalil lain atau bahwa larangan (mengucapkan salam kepada non-Muslim)
tersebut datang terakhir setelah diucapkannya hadits ini. Jadi, hadits
ini berlaku umum demi kepentingan persatuan dan persaudaraan.
Adapun bagi orang yang meragukan keumuman hadits ini, maka perlu
diketahui bahwa pada prinsipnya hadits ini tetap pada keumumannya,
hingga datang dalil yang mengkhususkannya.

Catatan Penting

Pertama: Imam Muslim meriwayatkan dari jalur ‘Amru bin al-
Harits, dari Yazid bin Abi Habib, dengan sanad yang sama seperti
lafazh pertanyaan di atas. Namun, lafazh jawabannya mirip seperti
riwayat Abu Musa yang lalu. Sampai-sampai, Ibnu Mandah mengklaim
terdapat idbtirab dalam hadits ini!

Jawabannya: Sanad kedua hadits di atas memiliki kesamaan, yang
salah satunya memiliki kesamaan lafazh dengan hadits Abu Musa.

Kedua hadits tersebut memiliki syahid dari hadits ‘Abdullah bin Salam,
sebagaimana yang telah lalu.

Kedua: Perawi sanad ini seluruhnya adalah penduduk Bashrah,
sedangkan seluruh perawi sanad sebelumnya adalah penduduk Kufah.
Sementara kedua jalur sanad hadits sesudah hadits ini (maksudnya,
hadits no. 13 mendatang yang diriwayatkan dengan dua sanad), seluruh
perawinya adalah penduduk Bashrah. Dengan demikian, telah terjadi
sanad yang berantai secara berturut-turut dalam tiga bab ini. Hal ini
termasuk salah satu keunikan dalam ilmu hadits.
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BAB 7

Salah Satu Cabang Keimanan Adalah
Mencintai Saudaranya Sesama Muslim Seperti
Ia Mencintai Dirinya Sendiri
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13. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya me-
riwayatkan kepada kami dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas i,
dari Nabi ££. Dan dari Husain al-Mu’allim, 1a berkata: Qatadah
meriwayatkan kepada kami dari Anas, dari Nabi # , bahwasanya
beliau bersabda: “Tidak sempurna iman salah seorang dari kalian
hingga ia menyukai kebaikan bagi saudaranya sesama Muslim sebagai-
mana ia menyukainya bagi dirinya sendiri.”

Kitab Il: Iman 295




SYARAH HADITS

Perkataan: [gu;j\ s :0l] “Bab: Salah Satu Cabang Keimanan.”
Al-Karmani berkata: “Tidak sepzrti bab-bab sebelumnya, pada
bab ini al-Bukhari mendahulukan pencantuman lafazh iman. Hal
ini disebabkan dua kemungkinan Pertama, untuk memfokuskan
perhatian kepada masalah keimanan tersebut. Kedua, untuk hashr
(yaitu supaya lebih khusus), seolah-olah al-Bukhari berkata: “Hanya
bentuk kecintaan seperti itulah yanz merupakan cabang keimanan.”

Menurut saya, penjelasan seperti itu cukup baik, tetapi tampak-
nya bab sesudah bab inilah yang "ebih layak untuk mendapatkan
perhatian dan hashr. Hanya saja, lafazh iman yang ada pada bab setelah
bab ini, tidak didahulukan pencantumannya, seperti yang disebut-
kan dalam bab ini. Bab yang dimaksud adalah: olOM & 3200 2200
“Bab: Mencintai Rasul Termasuk Cabang Keimanan.” Tampaknya,
Imam al-Bukhari hanya ingin menganekaragamkan redaksi bab yang
ia gunakan, dan boleh jadi ia lebih mendahulukan penyebutan cinta
Rasul karena hal ini lebih penting, wallaahu a’lam.

Perkataan: [ -] “Yahya.” N:ma lengkapnya adalah Yahya bin
Sa’id al-Qaththan.

Perkataan: [P;\;ﬂ\ o 5£3] “Dan dari Husain al-Mu’allim.”
Yaitu Ibnu Dzakwan. Kalimat ini ina’thuf kepada Syu’bah. Maksud
kalimatnya: Dari Syu’bah dan Husain, keduanya dari Qatadah. Imam
al-Bukhari sengaja tidak menggabungkan penyebutan kedua perawi
tersebut karena guru beliau (Musaddad) menyebutkannya secara
terpisah, lalu beliau mencantumkarnnya secara ringkas dengan huruf
‘athaf (wawu). Sementara Syu’bah juga menyebutkan dalam sanadnya
dengan redaksi: “Dari Qatadah,” sedangkan Husain mengatakan:
“Qatadah meriwayatkan kepada kami.”

Sebagian ulama muta-akhirin melontarkan pendapat yang asing.
Mereka mengira riwayat Husain ini i ‘allaq. Pendapat ini jelas keliru.
Abu Nu’aim telah meriwayatkan dalam kitab al-Mustakbraj dari jalur
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Ibrahim al-Harbi, dari Musaddad yang merupakan guru Imam al-
Bukhari, dari Yahya al-Qaththan, dari Husain al-Mu’allim.

Sudah merupakan kebiasaan al-Karmani yang sering melontar-
kan pendapat yang memiliki kemungkinan tidak logis. Menurutnya,
riwayat Husain in1 mungkin mu’allag atau mungkin juga ma’thuf
kepada Qatadah. Jadi (menurut al-Karmani), Syu’bah meriwayatkan
hadits ini dari Husain, dari Qatadah. Masih banyak pendapat al-
Karmani lainnya yang akan ditolak oleh para ulama yang mengetahui
seluk beluk ilmu sanad. Wallaabul musta’aan.

Catatan Penting

Matan hadits yang dibawakan oleh Imam al-Bukhari ini adalah
lafazh Syu’bah, sedangkan lafazh Husain dari jalur Musaddad adalah:

P o, £ @ 3 E -
((2)dy 4 St 55 32 i V)
“Tidak sempurna iman seorang hamba hingga 1a mencintai/menyukai
(kebaikan bagi) saudaranya seiman dan tetangganya.”

Dalam riwayat Isma’ili dari jalur Ruh, dari Husam dlsebutkan
dengan lafazh: ((,.,d\ Yo ki) £ U L) sy Cod &> ) “.. hingga
ia mencintai/ menyukal (kebaikan) bagi saudaranya sesama Mushm
sebagaimana ia mencintai/menyukai (kebaikan) bagi dirinya sendiri.”
Redaksi hadits ini menjelaskan makna persaudaraan dan ke mana cinta
harus diarahkan.

Imam Muslim menambahkan (lafazh berikut) pada awal hadits
tersebut, yang diriwayatkan dari jalur Abu Khaitsamah, dari Yahya
al-Qaththan, lafazhnya (2 (s &3 “Demi Allah yang jiwaku
berada di tangan-Nya.”

Adapun riwayat Syu’bah, Ahmad dan an-Nasa-1, mereka menegas-
kan dalam riwayat masing-masing bahwa Qatadah mendengar (hadits
ini) dari Anas. Dengan demikian, maka tertepislah kemungkinan
terjadinya tadlis dalam riwayat ini.

Kitab Ii: Iman 297




Perkataan: [ 3.4 Y] “Tidak sempurna iman.” Maksudnya, tidak
sempurna iman orang yang meng,aku beriman. Dalam riwayat al-
Mustamli disebutkan: ((¢s=.x.>.\)) ‘(Tidak sempurna iman) salah seorang
dari kalian.” Dalam rlwayat al-Ashili disebutkan: (30 ¢ (T1dak
sempurna) iman seseorang.” Sedargkan dalam riwayat Ibnu ‘Asakir
dicantumkan dengan lafazh: ((3:2)) “(Tidak sempurna iman)seorang
hamba.” Demikian pula dalam riwzyat Muslim dari Abu Khaitsamah.

Di dalam hadits ini yang dinafikan adalah kesempurnaan iman.
Menafikan sesuatu—dalam arti raenafikan kesempurnaan sesuatu
tersebut—sering digunakan dalam bahasa Arab—seperti redaksi kalimat
ol il 536 “Si Fulan bukanlah manusia,” maksudnya bukanlah
manusia yang sempurna tingkah lakunya.

Jika ada yang berkomentar: Konsekuensi dari hadits ini adalah
siapa saja yang telah memenuhi kriteria hadits ini, berarti ia telah
menjadi Mukmin yang sempuraa imannya, meskipun ia tidak
memenuhi rukun-rukun iman yang lain!

Tanggapannya: Hadits di atas diucapkan oleh Rasulullah untuk
menunjukkan betapa pentingnya kandungan isinya. Dapat diambil
pelajaran dari sabda beliau: “... saadaranya sesama Muslim,” bahwa
seseorang juga harus memiliki kriteria-kriteria seorang Muslim.

Melalui riwayat Ibnu Abi ‘Adi dari Husain al-Mu’allim, Ibnu
Hibban telah menjelaskan maksud penafian iman dalam hadits di atas.
Lafazh riwayat tersebut adalah:

(o i Lz g )

“Seorang hamba tidak akan mencapai hakikat keimanan.”

Makna hakikat iman di sini adalah kesempurnaan iman. Dan sudaa
dimaklumi bersama bahwa orang vang tidak memiliki kriteria di atas
tidaklah dihukumi kafir. Dengan demikian, sempurnalah argumen yang
dibawakan oleh Imam al-Bukhari bahwa iman itu bertingkat-tingkar,
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dan bahwasanya kriteria yang tersebut dalam hadits di atas termasuk
salah satu cabang keimanan. Selain itu, kriteria itu juga termasuk ke
dalam Bab “Tawadhu’”, sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti.

Perkataan: [Z£ 5] “Hingga ia mencintai.” Kata kerja o
kedudukannya manshub karena lafazh 2 di sint berfungsi sebagai
huruf jarr, sementara an mashdariyah yang ada setelah 25 adalah ter-
sembunyi (maksudnya: Cod & _ZaPen).

Lafazh tersebut tidak boleh dibaca marfu’ (C.=3). Karena jika
dibaca marfu, maka 25 di sini berfungsi sebagai huruf ‘athaf, sehingga
makna hadits akan menjadi keliru. Sebab, ketiadaan iman bukanlah
sebab munculnya rasa cinta.

Perkataan: [« C3 5] “Sebagaimana ia menyukai kebaikan
bagi dirinya sendiri.” Yaitu berupa perkara kebaikan. Hal ini sebagai-
mana yang tercantum dalam riwayat al-Isma’ili. Demikian pula dalam
riwayat an-Nasa-i dan riwayat Ibnu Mandah dari jalur Hammam, dari

Qatadah.

Kata ;251 (kebaikan) meliputi seluruh ketaatan dan perkara
mubah, baik duniawi maupun ukhrawi; namun tidak termasuk di
dalamnya perkara yang terlarang, karena pengertian kebaikan tidak
mencakup hal-hal yang dilarang.

Mahabbab (cinta) adalah menghendaki sesuatu yang dianggap
baik. Imam an-Nawawi berkata: “Cinta adalah kecondongan ter-
hadap sesuatu yang cocok dengan dirinya. Boleh jadi cinta itu lahir
karena penampilan fisiknya, misalnya rupa yang tampan, dan boleh
jadi pula karena perbuatannya, baik tabiatnya, seperti kelebihan dan
kesempurnaannya, maupun kebaikannya, seperti suka memberikan
keuntungan dan tidak mendatangkan kerugian.”

Yang dimaksud kecondongan di sini adalah kecondongan yang
bersifat ikhtiyari (kemauan sendiri) bukan kecondongan yang bersifat
alami dan terpaksa. Maksudnya adalah, orang tersebut menyukai bila
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saudaranya memiliki seperti apa yang dimilikinya, bukan (memiliki)
apa yang dimilikinya?, baik dalara perkara yang konkret maupun
abstrak.

Jadi, yang dimaksud adalah tukanlah saudaranya itu memiliki
barang atau apa saja yang ia miliki, sehingga apa yang dimilikinya itu
berpindah tangan kepada saudaranya, atau tetap menjadi miliknya dan
juga menjadi milik saudaranya. Sebab, sebuah benda atau satu sifat tidak
mungkin berada di dua tempat dalam waktu yang sama.

Abu Zinad bin Siraj berkata: “Secara lahiriah hadits ini berisi
anjuran kepada persamaan, namun pada hakikatnya yang ada hanyalah
perbedaan nilai keutamaan antara satu dan yang lainnya. Sebab, setiap
orang tentu ingin agar dirinya lebih utama daripada orang lain. Jika
seseorang menyukai bagi saudaranya sebagaimana yang ia sukai untuk
dirinya sendiri, tentu orang tersebut termasuk orang yang tidak lebih
utama daripada saudaranya itu.”

Saya katakan: Al-Qadhi ‘Tyadh membenarkan perkataan di atas,
namun perkataan tersebut masih perlu ditinjau kembali. Karena tujuan-
nya justru melarang keinginan seperti itu, maksudnya adalah anjuran
agar memiliki sifat tawadhu’, sehingga ia tidak ingin lebih utama
daripada orang lain. Artinya, ia menginginkan persamaan dengan
saudaranya. Hal itu dapat kita temakan dalam firman Allah @& .

“Negeri akbirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak
menyombongkan diri dan tidak bevbuat kerusakan di bumi ....” (QS.
Al-Qashash: 83)

¥ Kalimat “bukan (memiliki) apa yang dimilikinya” tidak tertulis dalam naskah (3).
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Hal itu tidak akan terlaksana dengan sempurna kecuali dengan
meninggalkan sifat hasad, iri, dengki dan khianat; karena semua itu
merupakan sifat yang tercela.

Keterangan Tambahan

Al-Karmani berkata: “Yang juga termasuk cabang keimanan
adalah membenci (semua hal buruk yang dibenci) oleh saudaranya
sesama Muslim, sebagaimana ia membenci (semua hal buruk yang
dibenci) oleh dirinya sendiri. Hal ini tidak disebutkan dalam hadits,
karena mencintai sesuatu konsekuensinya adalah membenci hal-hal
yang bertentangan dengan sesuatu yang dicintai itu. Rasulullah sengaja
tidak menyebutkannya karena pernyataan beliau tersebut sudah cukup
dipahami, wallaahu a’lam.”

==

Kitab I!: Iman 301







BAB 8

Mencintai Rasul #& Termasuk Salah Satu
Cabang Keimanan
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14. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abuz Zinad meriwayatkan
kepada kami dari al-A’raj, dari Abu Hurairah @ , bahwasanya
Rasulullah £ bersabda: “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-
Nya, tidak beriman (dengan sempurna) salah seorang dari kalian
hingga aku menjadi orang yang paling ia cintai daripada orang tua
dan anaknya sendiri.”

% Dalam naskah (_p) tertulis: &3

¥ Dalam naskah (3) tertulis: u,.J\
% Dalam naskah (3) tertulis: &5,
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SYARAH HADITS

Perkataan: [J;23)1 S5 Zt] “Bab: Mencintai Rasul.” Alif lam pada
lafazh J32) menunjukkan sosok tertentu, dan maksudnya adalah Nabi
kita, Muhammad Rasulullah €. Dalilnya adalah sabda beliau: “Hingga
aku menjadi orang yang paling ia cirtai.” Meskipun mencintai seluruh
Rasul pada hakikatnya termasuk cabang keimanan, namun kecintaan

khusus harus dicurahkan kepada Rzsul kita £&.

Perkataan: [£:24] “Syw’aib.” Nama lengkapnya adalah Syw’aib
bin Abi Hamzah al-Himshi; sedangkan nama Abu Hamzah adalah
Dinar. Imam al-Bukhari sering memr bawakan riwayat Syu’aib ini dari
az-Zuhri dan dari Abuz Zinad. Dalam kitab Gharaa-ib Malik karya
ad-Daraquthni, disisipkan seorang perawi—bernama Abu Salamah bin
‘Abdurrahman—antara al-A’raj dan Abu Hurairah pada sanad hadits
ini, namun penyisipan tersebut ganjil (tidak shahih). Sementara al-
Isma’ili meriwayatkannya dari jalur Malik dan dari jalur Ibrahim bin
Thahman tanpa adanya penyisipan tersebut.

Ibnu Mandah meriwayatkan hadits ini secara jelas dari jalur Abu
Hatim ar-Razi, dari Abul Yaman, guru Imam al-Bukhari, dengan meng-
gunakan lafazh &3z (telah meriwayatkan kepada kami) dalam seluruh
sanadnya. Demikian pula an-Nasa-i telah meriwayatkan dari jalur ‘Al
bin Ayyasy, dari Syu’aib.

Perkataan: .., .5 L;,\S\ 3] “Demi Allah yang jiwaku berada di
tangan-Nya.” Penggalan hadits di atzs merupakan dalil dibolehkannya
bersumpah demi menegaskan suatu perkara penting, meskipun tidak
ada permintaan untuk bersumpah.

Perkataan: [’} Y] “Tidak beriman.” Maksudnya adalah tidak
bisa meraih iman yang sempurna.

Perkataan: [w\] “Paling ia ciatai.” Lafazh &1 ber-wazan ‘_).,.s\
tetapi bermakna 3l Bentuk seperti ini memang sering diguna-
kan walaupun tidak sesuai dengan ketentuan dalam bahasa Arab.
Beliau memisahkan antara lafazh S.iidan ma’mul-nya—yakni lafazh:
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253 ol Se—dengan lafazh &l Sebab, tidak mungkin memisahkan
‘amil dan ma’mul-nya dengan lafazh yang tidak ada sangkut paut
dengan keduanya.

Perkataan: [:2135 s2J\3 5] “Daripada orang tua dan anaknya
sendiri.” Pada redaksi hadits di atas didahulukan penyebutan orang
tua, karena pada umumnya setiap orang pasti mempunyai orang tua,
namun tidak semua orang tua pasti mempunyai anak.

Sedangkan di dalam riwayat an-Nasa-1 yang menyebutkan hadits
Anas di atas, didahulukan penyebutan anak daripada orang tua. Hal
ini dilihat dari sisi kasih sayang yang lebih besar kepada anak daripada
kepada orang tua. Sementara di dalam riwayat Abu Hurairah tidak ada
perbedaan lafazh seperti itu. Hadits ini termasuk hadits yang hanya
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan tidak diriwayatkan oleh Imam
Muslim (yakni hadits Abu Hurairah s ).

/5 ’w/ / s 0 )oao/ /;5/
U.C - \L.: r&.b u.:uj.na.:\..u.)o- \e
315 .7 o

rb\ubj[c]%&\fw\uﬁwu»;ﬂ\
326““ db J\_e u..;\u,c Jbu.cwb.b- :J\fe
o35 5 & ol 58T B2 \Ofﬁy)):%@

L0 L0

(( u..a.«:-\ &l

15. Ya’qub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
‘Ulayyah meriwayatkan kepada kami dari ‘Abdul ‘Aziz bin Shuhaib,
dari Anas, dari Nabi #£. [] (Imam al-Bukhari berpindah sanad).
Dan Adam juga meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dar1 Anas, ia berkata:
“Nabi & bersabda: “Tidak sempurna iman salah seorang dari kalian

> Dalam naskah (») terdapat tambahan: w\a‘@ O
2 Dalam naskah (3) tertulis: &1 J525
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hingga aku menjadi orang yang paling ia cintai daripada orang tuanya,
anaknya, dan seluruh manusia.””

SYARAH HADITS

Perkataan: [s153] 5 Shan G 11“Ya’qub bin Ibrahim mengabar-
kan kepada kami.” Dia adalah Ya’qub bin Ibrahim ad-Dauraqi. Imam
al-Bukhari termasuk ulama yang tidek membedakan antara lafazh &35
dengan G741, sebagaimana yang akan disebutkan oleh beliau dalam
Kitab “al-Ilm”. Sementara dalam riwayat lain, selain riwayat Abu
Dzar, disebutkan dengan lafazh: (23345 B335)) “Ya’qub meriwayatkan
kepada kami.”

Perkataan: [+313355] “Dan Adam juga meriwayatkan kepada
kami.” Imam al-Bukhari merangkai sanad pertama dengan sanad
kedua sebelum mencantumkan matannya. Hal ini mengindikasikan
bahwa kedua riwayat tersebut memiliki matan yang sama. Matan
riwayat Qatadah dari Anas sama seperti matan hadits Abu Hurairah
&5 , hanya saja dalam riwayat Qatadah dari Anas terdapat lafazh:
(Ga Lu813)) “Dan seluruh manusia.”

Lafazh riwayat ‘Abdul ‘Aziz juga demikian, hanya saja lafazhnya
sama seperti lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Shabiih-nya dari
jalur Ya’qub, guru Imam al-Bukhar, dengan sanad di atas, lafazhnya:
(4G5 ol %e)) “Daripada keluargariya dan hartanya,” sebagai ganti
lafazh: (033 2013 ) “Daripada orang tuanya dan anaknya.” Demikian
pula dalam riwayat Muslim dari jalur Ibnu ‘Ulayyah. Al-Isma’ili juga
meriwayatkan dari jalur ‘Abdul Warits bin Sa’id, dari ‘Abdul ‘Aziz
dengan lafazh: ((J4) 2% ¥)) “Tidak sempurna iman seorang laki-laki.”
Lafazh ini lebih umum dilihat dari satu sisi, dan lafazh: ((}é:»i.ﬂ)) “Salah
seorang dari kalian” lebih umum jika dilihat dari sisi lain. Sedangkan
yang lebih umum daripada keduanya adalah lafazh riwayat al-Ashili:
(O e Yy) “Tidak sempurna iman seseorang.”

Jika ada yang mengatakan: “L:fazh matan ‘Abdul ‘Aziz berbeda
dengan lafazh matan Qatadah. Namun, cara Imam al-Bukhari
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menampilkan sanad tersebut mengesankan lafazh matan keduanya
sama, padahal sebenarnya tidak demikian!”

Jawabannya: “Imam al-Bukhari melakukan hal itu karena melihat
dar1 bentuk dasar hadits tersebut, bukan melihat kekhususan lafazhnya.
Beliau hanya mencantumkan lafazh matan riwayat Qatadah karena lebih
selaras dengan hadits Abu Hurairah. Sementara riwayat Syu’bah dari
Qatadah ada jaminan bersih dari kemungkinan tadlis yang dilakukan
oleh Qatadah, karena Syu’bah hanya meriwayatkan darinya apa yang ia
dengar langsung. Dan dalam riwayat an-Nasa-i telah dijelaskan adanya
penyimakan Qatadah dari Anas.”

Penyebutan anak dan orang tua tentu lebih dalam maknanya,
karena bagi orang yang berakal, keduanya lebih berharga daripada
keluarga dan harta. Bahkan, boleh jadi keduanya lebih berharga
daripada diri sendiri. Oleh sebab itulah, diri sendiri tidak disebutkan
dalam hadits Abu Hurairah s .

Apakah ibu termasuk ke dalam kategori orang tua? Jika maksud
dari kata orang tua adalah orang yang memiliki anak, maka ibu termasuk
di dalamnya. Bisa juga dikatakan: Cukup disebutkan salah satu pihak
(ayah atau ibu), karena keduanya saling terkait. Jadi, penyebutan
tersebut hanyalah sebagai suatu permisalan, maksudnya adalah orang-
orang yang ia cintai. Seolah-olah Rasulullah £ bersabda: “Hingga aku
menjadi orang yang lebih dicintainya daripada seluruh orang yang 1a
cinta1.”

Penyebutan dan selurub manusia setelah menyebutkan orang
tua dan anak merupakan penyebutan sesuatu yang umum setelah
menyebutkan sesuatu yang khusus. Redaksi kalimat seperti itu sering
digunakan.

Penyebutan orang tua lebih didahulukan daripada penyebutan
anak, karena dari segi waktu, orang tua lebih dahulu ada, juga dari sisi
kehormatannya. Dalam riwayat lain, didahulukan penyebutan anak
daripada orang tua, tujuannya adalah untuk menjelaskan besarnya kasih
sayang seseorang terhadap anaknya.
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Apakah kata selurub manusia juga meliputi diri sendiri? Secara
lahiriah, juga meliputinya.

Jika ada yang mengatakan: “Fenyandaran rasa cinta kepadanya
(diri sendiri), secara implisit, menunjukkan bahwa dirinya tidak
termasuk di dalamnya.” Namun, pendapat ini jauh dari kebenaran.
Bahkan dalam riwayat ‘Abdullah bin Hisyam telah disebutkan kata
diri sendiri, sebagaimana yang akan diterangkan nanti.

Cinta yang dimaksud di sini zdalah cinta tkbtiyari, bukan cinta
yang bersifat tabi’at, demikian dijelaskan oleh al-Khaththabi. An-
Nawawi berkata: “Di dalamnya terdapat isyarat kepada dua jenis
nafsu, yaitu nafsu ammarab (condong kepada kebejatan) dan nafsu
muthma-innab (yang tenteram). Barang siapa nafsu muthma-innab-nya
lebih mendominasi dirinya, maka cintanya kepada Rasulullah juga
akan lebih dominan. Sebaliknya, tarang siapa nafsu ammarab yang
lebih mendominasi dirinya, berarti cinta kepada selain Rasul akan
lebih dominan.”

Al-Qadhi ‘Tyadh bahkan menyatakan bahwa cinta Rasul termasuk
syarat sahnya iman. Ia mengartikan mababbah dalam hadits di atas
dengan pengagungan dan penghormatan.

Penulis kitab al-Mufhim menyanggahnya. Menurut penulis kitab
al-Mufhim, bukan makna itu yang dimaksud dalam hadits di atas. Sebat
pengagungan tidak selalu identik dzngan cinta. Boleh jadi, seseorang
mengagungkan sesuatu walaupun ia tidak mencintainya.

Berdasarkan hal tersebut, maka barang siapa yang dirinya tidak
memiliki kecondongan hati seperti itu, berarti belumlah sempurna
keimanannya. Hal itulah yang diisyaratkan dari perkataan ‘Umar
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Kitab “al-Aiman
wan Nudzuur” dari hadits ‘Abdullah bin Hisyam, bahwa ‘Umar
bin al-Khaththab s berkata kepada Nabi #%: “Engkaulah orang
yang paling aku cintai daripada segala sesuatu kecuali diriku sendiri.”
Rasulullah £ bersabda: “Tidak begiru! Demi Allah yang jiwaku berada
di tangan-Nya, hingga engkau menjadikan aku orang yang paling
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engkau cintai daripada dirimu sendiri!” ‘Umar berkata: “Sungguh,
sekarang engkaulah orang yang paling aku cintai bahkan melebihi
diriku sendiri!” Rasulullah bersabda: “Sekarang (engkau telah tahu dan
telah mengatakan apa yang seharusnya), wahai ‘Umar!” Cinta seperti
itu bukan sekadar pengagungan semata. Sebab, sebelumnya ‘Umar
pasti telah mengagungkan Rasulullah.

Salah satu bukti kecintaan yang dimaksud adalah, sekiranya
ditawarkan kepada seseorang dua pilihan: kehilangan salah satu dari
keinginannya atau terluput melihat Rasulullah—jika mungkin—maka
apabila terluput melihat Rasulullah lebih berat ia rasakan daripada
kehilangan salah satu dari keinginannya, berarti ia telah memiliki rasa
cinta yang dimaksud. Namun apabila sebaliknya, berarti ia belum
memiliki rasa cinta tersebut.

Bukan hanya sebatas itu saja, termasuk juga di dalamnya me-
negakkan sunnah Nabi dan membela syari’at yang beliau bawa serta
menumpas siapa saja yang menyelisihinya. Termasuk di dalamnya
amar ma’ruf nahi munkar.

Hadits ini menjelaskan keutamaan tafakkur (perenungan/peng-
hayatan terhadap sesuatu). Sebab, cinta yang disebutkan tadi hanya dapat
diketahui melalui tafakkur. Penjelasannya adalah sebagai berikut.

Sesuatu yang dicintai oleh seseorang tidak terlepas dari dua hal:
Pertama, mencintai diri sendiri. Kedua, mencintai yang lain.

Mencintai diri sendiri berarti keinginan agar dirinya tetap selamat
sentausa dari segala macam mara bahaya. Inilah sebenarnya hakikat
yang diinginkan oleh setiap orang.

Mencintai yang lain, jika dikaji secara lebih mendalam, sebenarnya
adalah keinginan memperoleh sesuatu yang berguna dengan bentuk
yang beraneka ragam dalam waktu yang cepat ataupun lambat. Jika
seseorang memperhatikan keberuntungan yang diperolehnya dari
Rasulullah $€ yang telah mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran
kepada cahaya iman, secara langsung maupun tidak langsung, tentu
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ia akan sadari bahwa itulah yang menyebabkan dirinya mendapat
kenikmatan abadi yang tiada putus.

Orang tersebut akan tahu bahwa keuntungan itu lebih berharga dan
lebih agung daripada keuntungan-keuntungan yang lain. Maka, sudah
sepantasnya kecintaan kepada Rasul lebih besar bagiannya daripada
kecintaan kepada selainnya. Sebab, keuntungan yang diperolehnya dari
cinta tersebut lebih melimpah daripada keuntungan yang diperoleh dari
cinta selainnya. Akan tetapi, dalam hal ini derajat manusia berbeda satu
sama lain menurut kadar kesadaran dan kelengahan masing-masing.

Tidak diragukan lagi bahwa apa yang diraih oleh para Sahabat
Rasul £ tentu lebih sempurna daripada yang lainnya, karena semua
itu merupakan buah dari pengetahuan, sedangkan mereka adalah orang
yang lebih tahu tentang sunnah beliau. Wallaahul muwaffiq.

Al-Qurthubi berkata: “Setiap orang yang beriman kepada Nabi
#& dengan keimanan yang benar pasti tidak akan kosong hatinya dari
kadar cinta tersebut. Hanya saja, d=rajat mereka bertingkat-tingkat.
Di antara mereka ada yang memiliki bagian yang sempurna, tapi ada
pula yang hanya memiliki bagian yang paling sedikit. Sebagai contoh,
hampir di setiap waktu orang-orang tenggelam dalam lautan syahwat
dan terlena dalam kelengahan, n:mun kebanyakan dari mereka,
apablla nama Rasulullah £€ disebut, maka akan tumbuhlah kerinduan
ingin bertemu dengan beliau. Sehingga kerinduan bertemu tersebut
lebih ia utamakan daripada keluarga, anak, harta dan orang tuanya.
Ia persembahkan dirinya untuk menghadapi marabahaya. Ia dapati
getaran seperti itu dalam dirinya tanpa ada keraguan sama sekali.

Di antara buktinya yaitu sebagian kaum Mukminin lebih men-
dahulukan datang menziarahi makarm beliau dan menyaksikan tempat-
tempat bersejarah peninggalan beliau daripada segala sesuatu apa pun
yang disebutkan. Semua itu karena tzlah terpatri rasa cinta yang begitu
mendalam kepada Rasulullah di ha:inya. Hanya saja, cinta itu cepat
sekali luntur diakibatkan oleh kelalaian demi kelalaian yang mereka
perbuat! Wallaabul musta’aan.”
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16. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: ‘Abdul Wahhab ats-Tsaqafi meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ayyub meriwayatkan kepada kami dari Abu Qilabah, dari
Anas @5 , dari Nabi %, beliau bersabda: “Ada tiga perkara, siapa saja
memiliki ketiga perkara tersebut, niscaya ia akan merasakan manis-
nya iman: (1) Allah dan Rasul-Nya menjadi yang paling ia cintai
daripada selain keduanya. (2) Mencintai seseorang karena Allah
semata. (3) Benci kembali kepada kekufuran sebagaimana ia benci
dilemparkan ke dalam api.”

% Dalam naskah (3) terdapat tambahan.
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[Hadits nomor 16 ini tercantum juga pada hadits nomor: 21, 6041,
dan 6941]

SYARAH HADITS

Perkataan: [L>L¢_>\!\ 5305 U] “Bab: Manisnya Iman.” Maksud
Imam al-Bukhari, bahwasanya rasa manis itu merupakan buah dari
keimanan. Setelah berbicara tentang cinta Rasul, Imam al-Bukhari
mengiringinya dengan bab ini, untuk menjelaskan manisnya mencintai

Rasul.

Perkataan: [6“’;)\ A 35 @A) “Muhammad bin al-Mutsanna
meriwayatkan kepada kami.” Muharomad bin al-Mutsanna adalah Abu
Musa al-‘Anazi. ‘Abdul Wahhab acalah Ibnu ‘Abdil Hamid. Ayyub
adalah Ibnu Abi Tamimah as-Sakhriyani, demikian menurut bacaan
yang benar. Boleh juga dibaca as-Sukhtiyani atau as-Sikhtiyani. Adapun
Abu Qilabah, kata ini dibaca majrur pada huruf gafnya &)

Perkataan: [£Y5] “Tiga.” Kedudukannya dalam i7ab sebagai
mubtada', dan kalimat setelahnya adalah kbabar-nya. Boleh me-
nyebutkan mubtada’ dalam bentuk nakirab karena tanwin di sini
adalah pengganti dari mudhbaf ilaih (yang tidak dicantumkan). Maksud-
nya adalah JLas &3 (tiga perkara). Boleh jadi ada i’74b lainnya selain
yang kami sebutkan di atas.

Perkataan: [ (2] “Memiliki.” Lafazh 5§ di sini adalah kata kerja
tammah (sempurna, tidak butuh isim dan kbabar), artinya: memperoleh
atau memiliki. Pada perkataan: QL,.AI\ 535 (manisnya iman) terdapat
isti'arab takhyiliyyah, di mana Rasulullah menyerupakan kemgman
seorang Mukmin untuk beriman dengan sesuatu yang manis. Lalu,
beliau menetapkan salah satu hal yang tak terpisahkan dari sesuatu
yang manis itu, yaitu ;30 (manis). dan menyandingkannya kepada
kata QL..A!\ (iman).

D1 dalam hadits ini juga terkandung sebuah isyarat, yaitu per-
umpamaan antara orang yang sakit dengan orang yang sehat. Orang
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yang sakit kuning akan merasakan madu itu pahit, sementara orang
sehat dapat menikmati manisnya madu. Apabila kesehatan berkurang,
maka rasa manisnya madu pun semakin berkurang, sesuai dengan
kondisi kesehatannya. Arti kiasan ini merupakan dalil yang paling
kuat bagi Imam al-Bukhari untuk menetapkan bahwa iman itu bisa
bertambah dan bisa berkurang.

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata: “Diistilah-

kannya iman dengan kata manis, karena Allah telah menyerupakan
keimanan dengan pohon dalam firman Allah @& :

rd
../w/ ~///&/ £ u/ ,:/ //,
eses ‘4~L. ~ 07..,;“5. Aﬂ_aL =

‘.. Perumpamaan kalimat yang baik seperti pobon yang baik ...." (QS.
Ibrah1m 24)

Kalimat yang dimaksud adalah kalimarul ikblas (Laa ilaaha
illallaah); pohonnya sebagai pangkal dari keimanan; rantingnya adalah
mengikuti perintah dan menjauhi larangan; daunnya adalah semangat
seorang Mukmin dalam mengamalkan kebaikan; buahnya adalah
ketaatan; manisnya buah adalah saat memetiknya; dan puncaknya
adalah kematangannya. Dengan kematangan itulah kemanisannya
akan muncul.”

Perkataan: [+J) w\] “Paling ia cintai.” Kedudukan &l manshub
sebagai kbabar dari kata (3é=;. Al-Baidhawi berkata: “Cinta yang
dimaksud adalah cinta yang berlandaskan akal sehat, yaitu meng-
utamakan segala sesuatu yang menjadi tuntutan akal sehat, meskipun
bertentangan dengan hawa nafsunya. Seperti orang sakit, ia dapat
sembuh dengan minum obat yang menurut selera tidak disukainya.
Namun, ia meminumnya karena perintah akal sehat.

Apabila seorang insan (manusia) memperhatikan bahwa syari’at
tidak akan memerintahkan ataupun melarang sesuatu kecuali yang
mengandung kemaslahatan dalam waktu dekat atau keselamatan di
masa mendatang, tentu saja akal sehat akan mengedepankan hal itu.
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Jiwanya akan terlatih untuk mengerjakan perintah syari’at sehingga
hawa nafsunyalah yang mengikuri dirinya. Akalnya merasakan
kelezatan dalam menjalankannya. Kelezatan akal seperti ini adalah
dengan meraih kesempurnaan dan kebaikan dari sesuatu yang memang
sempurna dan baik. Rasulullah menggunakan istilah manis untuk
menggambarkan kondisi tersebut, sebab rasa manis merupakan
kelezatan yang dapat dirasakan oleh indera manusia.”

Al-Baidhawi melanjutkan: “Allzh telah menjadikan ketiga perkara
tersebut sebagai tanda kesempurnaan iman, karena jika seseorang
merenungi secara mendalam, bahwasanya Allahlah pemberi nikmat
yang hakiki, pada hakikatnya hanya Dia sajalah yang memberi dan
menahan karunia, makhluk hanyalah sebagai perantara belaka, dan
para Rasullah yang menjelaskan kehendak Allah & kepada makhluk,
niscaya semua itu akan menjadikannya menumpahkan jiwa raganya
kepada Allah. Ia hanya mencintai apa yang dicintai Allah, dan hanya
mencintai sesuatu karena-Nya. Juga harus meyakini bahwasanya segala
sesuatu yang telah dijanjikan dan diancamkan oleh-Nya adalah haq dan
benar. Janji Allah tersebut seakan benar-benar muncul di hadapannya.
Ia merasakan majelis ilmu bagaikan taman-taman Surga, dan bahwa
kembali kepada kekufuran laksana dilemparkan ke dalam api1.”

Hadits ini didukung oleh ayat al-Qur-an:
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“Katakanlab: Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-sandaramau,
istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usabakan, per-
dagangan yang kamu kbawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah

tempat tinggal yang kamu sukas, lebii» kamu cintai dari pada Allab dan
Rasul-Nya ....”” (QS. At-Taubah: 24)
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Kemudian Allah ¥ memberi ancaman atas semua itu:

“... maka tunggulah ....” (QS. At-Taubah: 24)

Keterangan Tambahan

Bagian awal hadits di atas menjelaskan kepada kita agar menghiasi
diri dengan amal-amal yang utama, sementara bagian akhirnya men-
jelaskan pembersihan diri dari perbuatan yang buruk.

Para ulama lainnya mengatakan bahwasanya cinta kepada Allah
itu terbagi dua, ada yang wajib dan ada yang mustabab (sunnah). Yang
wajib adalah cinta yang mendorong kita untuk melaksanakan perintah
dan menjauhi perbuatan durhaka terhadap-Nya, serta ridha menerima
takdir-Nya. Barang siapa jatuh ke dalam perbuatan maksiat, baik dalam
bentuk mengerjakan yang haram atau meninggalkan kewajiban, maka
penyebabnya adalah menipisnya rasa cinta kepada Allah, sehingga ia
lebih mendahulukan hawa nafsunya.

Kemunduran kadangkala terjadi karena larut dalam perbuatan
mubah, sehingga menimbulkan kelalaian yang membuatnya terlalu
banyak berandai-andai dan akhirnya berani berbuat maksiat, atau ia
terus dalam kelalaian hingga jatuh dalam perbuatan maksiat. Maka,
ia harus segera mengusir kelalaiannya itu diiringi dengan perasaan
menyesal.

Itulah yang diterangkan oleh Rasulullah £ dalam sebuah
hadits:

((-Gea 38 AN 35 Y))

“Tidaklah seseorang itu berzina sementara ia masih seorang
Mukmin.”
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Cinta yang mustahab adalah cinta yang mendorong untuk
senantiasa mengerjakan amal-amal n4filab (yang dianjurkan) dan meng-
hindari perkara syubhat. Orang-orang yang memiliki cinta seperti ini
sangat langka.

Al-Baidhawi melanjutkan: “Cemikian pula cinta Rasul terbagi
dua, sebagaimana di atas, dan ditambah satu lagi, yaitu tidak me-
ngerjakan perintah dan menjauhi larangan kecuali berdasarkan sunnah
Rasulullah; tidak berjalan kecuali di atas jalur beliau; rela terhadap
syari’at yang telah beliau tetapkan tanpa ada rasa keberatan atas segala
keputusannya; meneladani akhlak beliau, seperti kedermawanan,
mendahulukan kepentingan orang lain, sabar, tawadhu’, dan lainnya.
Barang siapa bersungguh-sungguh raelaksanakan hal tersebut di atas,
niscaya ia akan merasakan manisny:. iman. Oleh karena itulah, derajat
kaum Mukminin berbeda satu sama lainnya, sesuai dengan kadar
kecintaannya.”

Syaikh Muhyiddin (an-Nawaw ) berkata: “Hadits ini sangat agung
kedudukannya dan merupakan salah satu pokok keimanan. Makna
manisnya iman adalah kelezatan dalsm melakukan ketaatan dan berani
menanggung beban berat ketika menjalankan agama, serta lebih meng-
utamakan agama daripada dunia. Cinta hamba kepada Allah dapat
terwujud dengan mengerjakan ketaatan dan menjauhi maksiat atau
kedurhakaan. Demikian pula halnya cinta kepada Rasul. Rasulullah #&
mengatakan: (a5 X)) “daripada selain keduanya” dan tidak meng-
gunakan kata: s, supaya kandungannya lebih umum, karena L itu
mencakup makhluk yang berakal dan yang tidak berakal.”

Syaikh Muhyiddin menjelaskzn lebih lanjut: “Dalam hadits ini
juga terdapat dalil bahwa tidak mengapa menyebutkan Allah dan Rasul
dalam satu dbamir tatsniyah (kata ganti untuk dua orang) seperti dalam
kalimat di atas.”

Adapun mengenai sanggahan Rasulullah #£ terhadap seorang
laki-laki yang sedang berkhutbah dan berkata: Ugaa 345 “Barang
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siapa mendurhakai keduanya” (yakni Allah dan Rasul-Nya?), beliau
menyanggahnya dengan mengatakan: (&3l Zikd .4y)) “Engkau adalah
seburuk-buruk khatib,” penggunaan dhamir tatsniyah seperti yang
diucapkan oleh khatib tersebut tidaklah sama dengan penggunaannya
dalam hadits ini, karena khutbah tujuannya adalah menjelaskan. Akan
tetapi, konteks dalam hadits ini tujuannya adalah meringkas kata-kata
agar mudah dihafal oleh para pendengar. Pendapat ini dikuatkan oleh
sabda Rasulullah #& dalam riwayat yang lain:

((-anas V) Tas Y Lgans 53))

“Barang siapa mendurhakai keduanya, maka sesungguhnya ia hanya
mencelakakan dirinya sendir1.”

Ada sanggahan yang mengatakan bahwa hadits di atas diucapkan
dalam kesempatan khutbah nikah.

Jawaban atas sanggahan tersebut adalah: Khutbah nikah juga
dianjurkan untuk dilakukan dengan ringkas! Dengan begitu, tidak ada
pertentangan padanya.

Ada beberapa jawaban lain, di antaranya dengan cara tarjih. Yakni
dengan mengedepankan konteks larangan karena ia bersifat umum,
sebab konteks yang membolehkan masih mengandung kemungkinan
bahwa pembolehan itu khusus untuk Nabi saja.

Alasan lainnya, karena konteks larangan di sini didapat dari
periwayatan, sedangkan pembolehan hanya berdasarkan kepada
hukum asal. Juga karena pelarangan di sini lahir dari perkataan (Nabi)
sedangkan pembolehannya hanya disimpulkan dari perbuatan (kaidah-
nya, perkataan harus didahulukan daripada perbuatan).

Adapun membuka kemungkinan adanya pengkhususan (bagi
orang tertentu) dalam riwayat gauliyah, tentu konsep seperti ini (salah,
sebab) bisa menjalar ke semua jenis perkataan yang memang tidak
mengandung makna umum sama sekali.
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Jawaban lain: Kemungkinan hal itu teristimewa hanya untuk
Nabi, sehingga selain Nabi tidak boleh melakukan penggabungan
dhamir semacam itu. Sebab, apabila selain Nabi melakukannya, maka
akan terkesan bahwa ia menyamakan antara Allah dan Rasul-Nya.
Lain halnya apabila beliau sendiri vang melakukannya. Tidak akan
ada kesan adanya penyamaan tersebut. Inilah pendapat yang dipilih
oleh Ibnu ‘Abdis Salam.

Jawaban lain: Perbedaan kedua kalimat tersebut ditinjau dari sisi
lain. Perkataan yang diucapkan Rasulullah itu terdiri dari satu kalimat,
sehingga tidaklah tepat apabila dhamir (kata ganti) diganti dengan isim
zhahir. Sedangkan perkataan yang cliucapkan khatib tadi terdiri dari
dua kalimat, sehingga tidak ada halangan untuk menggunakan isim
zhahir sebagai ganti dbamir-nya.

Namun, pendapat di atas dibantah: Dibolehkannya menggunakan
isim zbahir sebagai ganti dhamir tidak berarti dilarang menggunakan
dhamir sebagai ganti isim zhahir! Lalu apa maknanya bantahan terhadap
si khatib itu? Bukankah Rasulullah # pun menggunakan kedua bentuk
kalimat tersebut?

Jawabannya: Dalam kisah khatib tidak terdapat lafazh pelarangan
yang bersifat umum. Kisah itu hanya berkaitan dengan orang tertentu.
Boleh jadi di majelis itu dihadiri oleh orang-orang yang dikhawatirkan
akan menyamakan antara Allah dan Rasul-Nya.

Salah satu jawaban yang paling baik dalam menggabungkan kedua
hadits tersebut adalah: Dbamir dalam hadits tersebut berfungsi sebagai
isyarat bahwa cinta yang dimaksud adalah cinta yang terkomposisi dari
dua cinta (cinta kepada Allah dan cinta kepada Rasul), bukan masing-
masing dari kedua cinta tersebut. Sebab, tidak ada artinya cinta kepada
Allah saja tanpa disertai dengan cinta kepada Rasul.

Barang siapa mengaku cinta kepada Allah sementara ia tidak
mencintai Rasul, maka cintanya itu “iada berarti. Hal seperti ini telah
disebutkan dalam firman Allah @& :
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“Katakanlah (Mubammad): Tika kamu mencintai Allab, ikutilah aku,
niscaya Allab mencintaimu ...."” (QS. Ali ‘Imran: 31)

Mengikuti Rasul itu membuahkan dua cinta, cinta hamba kepada-
Nya dan cinta Allah kepada hamba.

Adapun perintah Rasulullah kepada khatib agar mengurai dbamir
tersebut menjadi isim zhahir secara terpisah, alasannya adalah karena
kedurhakaan kepada Allah ataupun kedurhakaan kepada Rasul sama-
sama akan menjerumuskan kepada kesesatan. Dan pemisahan dua isim
zbahir dengan huruf ‘athaf (yaitu ,) di sini berfungsi untuk mengulangi
makna sebelumnya. Pada asalnya, konsekuensi hukum dari dua isim
Zhahir yang dipisahkan dengan huruf athaf memang berbeda. Hal

s

§ ). K Ay Stk & ,1.;\ Y

“ ... Taatilah Allab dan taatilab Rasul (Mubammad), dan Ulil Amri
(pemegang kekuasaan) di antara kamu ....” (QS. An-Nisaa': 59)

Allah mengulang kata taatilah sebelum kata Rasul, namun tidak
mengulang® (kata taatilab ini) sebelum kata ulil amri, sebab mereka tidak
memiliki hak ditaati secara mutlak, seperti halnya Rasul. Demikianlah
ringkasan dari penjelasan al-Baidhawi dan ath-Thibi.

Ada sejumlah jawaban lain, di antaranya: Pembicara (Rasul) tidak
termasuk ke dalam konteks ucapan beliau. Ada pula yang mengatakan
bahwasanya Rasul boleh melakukan hal itu, sementara selain beliau

tidak dibolehkan.

Perkataan: [::) &4 13] “Mencintai seseorang.” Yahya bin
Mu’adz berkata: “Hakikat mencintai seseorang karena Allah adalah

3 Dalam naskah () tertulis: 3.
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cinta itu tidak bertambah karena kebaikan orang itu dan tidak surut
karena kekakuannya.”

Perkataan: [ & s S B¢ &= 3i5] “Benci kembali kepada
kekufuran.” Di dalam kitab al-Mustathraj, Abu Nu’aim meriwayatkan
dari jalur al-Hasan bin Sufyan, dari Muhammad bin al-Mutsanna, guru
Imam al-Bukhari, dengan tambahan lafazh:

£
27 20 -0 .

(A &1 33315 350 y)
“Setelah Allah menyelamatkannya dari kekufuran.”

Demikian pula disebutkan dari jalur lain dalam Shabiihul
Bukhari.

Diselamatkan dari kekufuran itu lebih umum daripada: (1) di-
hindarkan dari kekufuran sejak awa!, yaitu dengan dilahirkan dalam
keadaan Islam dan tetap menganut agama Islam, atau (2) dikeluarkan
dari gelaprrya kekufuran kepada cahaya iman, sebagaimana yang banyak
dialami oleh para Sahabat.

Jika berdasarkan tinjauan yang pertama (dihindarkan dari ke-
kufuran), maka tinjauan makna katz »325 adalah menjadi. Lain halnya
jika berdasarkan makna kedua (dikeluarkan dari kekufuran), maka
makna kata s3+5 di sini adalah sesuai dengan zhahir kalimatnya (yaitu

kembali).

Jika ada yang bertanya: “Mengapa lafazh 3,25 dibubuhi kata bantu
3 dan bukan kata bantu d}?”

Jawabannya: Untuk mengesarikan makna istigraar (menetap),
hingga seolah-olah Rasul berkata: “Menetap dalam kekufuran.”

Contohnya dalam firman Allah @& :
~ . /)? /,-r//,t}//,
%@L‘ﬁa (jL-Jo,(fL.,...%
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“... Dan tidaklah pantas kami kembali kepadanya ....” (QS. Al-A’raaf:
89)

Catatan Penting

Perawi hadits ini seluruhnya adalah penduduk Bashrah. Tiga
bab setelah bab ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari
jalur Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas s, sebagai dalil keutamaan
mempertahankan keimanan bagi orang yang dipaksa kafir, sekalipun
harus terbunuh. Imam al-Bukhari juga meriwayatkannya dari jalur

yang sama dalam Kitab “al-Adab” tentang keutamaan cinta karena
Allah, lafazhnya:

325 ,.aé:d\‘_;\c,.ju A.J;C...; 2\3\ ;g_é;\.s:ag\é.;j))

“Hingga dilemparkan ke dalam api, itu lebih ia sukai daripada
kembali kepada kekufuran, setelah Allah menyelamatkannya dari
kekufuran.”

Lafazh hadits di atas lebih tajam daripada lafazh hadits bab
ini. Sebab pada hadits bab ini disamakan antara kedua perkara ter-
sebut, sementara dalam hadits di atas, dilemparkan ke dalam api1
dunia lebih baik daripada kembali kepada kekufuran setelah Allah
menyelamatkannya dari kekufuran. Sedangkan kekufuran merupakan
penyebab terlemparnya ia ke dalam api akhirat. Imam Muslim juga
meriwayatkan haditsnya dari jalur ini.

Dalam riwayat Imam an-Nasa-1 dan al-Isma’ili ditegaskan adanya
penyimakan Qatadah dari Anas s , wallaahul muwaffiq.

Imam an-Nasa-i juga meriwayatkan dari jalur Thalq bin Habib
dari Anas. Di sini terdapat tambahan hal yang kedua, yaitu penyebutan
membenci karena Allab, lafazhnya:
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“Mencintai karena Allah dan membenci karena Allah.”

Pada bab terdahulu, Imam al-Bukhari telah menegaskan bahwa
mencintai karena Allah dan membenci karena Allah termasuk cabang
keimanan. Sepertinya beliau mengisyaratkan kepada riwayat ini,
wallaabu a’lam.

(=)
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BAB 10

Salah Satu Tanda Keimanan
Adalah Mencintai Kaum Anshar

afu\i;ag;};;T:J‘i:;iCif\;:J‘:\g”\)ﬂ\:i\;—w
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17. Abul Walid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin
Jabr mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku telah mendengar Anas
meriwayatkan dari Nabi £, bahwasanya beliau bersabda: “Tanda
keimanan adalah mencintat kaum Anshar, dan tanda kemunafikan
adalah membenci kaum Anshar.”

[Hadits nomor 17 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3784]

% Dalam naskah (3) terdapat tambahan lafazh: &2 G .25
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ 2] “Bab.” Lafazh _\; dibaca dengan tanwin (2U).
Setelah disebutkan pada hadits terdahulu bahwasanya salah satu
syarat untuk meraih manisnya iman adalah mencintai karena Allah.
Selanjutnya, Imam al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits yang meng-
indikasikan kepada hal tersebut, yaitu bahwa mencintai kaum Anshar
juga termasuk mencintai karena Allah. Sebab, mencintai orang yang
dicintai oleh Allah karena memiliki sifat pembelaan (an-nashrah,
ini adalah termasuk mencintai karena Allah. Dengan demikian,
meskipun orang-orang Anshar itu telah termasuk ke dalam keumuman
sabda Nabi #£&: “Tidak mencintainya kecuali karena Allah,” namun
penyebutannya secara khusus dalam sebuah nash menunjukkan adanya
keistimewaan.

Perkataan: [.))1 ;i GB35] “Abul Walid meriwayatkan kepada
kami.” Abul Walid yang dimaksud adalah Abul Walid ath-Thayalisi.

Perkataan: [ 5] “Jabr.” Yakni [bnu ‘Atik al-Anshari. Ia termasuk
perawi yang memiliki nama yang sama dengan nama ayahnya (yaitu

‘Abdullah?).

Perkataan: [QL..a\J\ 1] “Tanda keimanan.” Lafazh QL..N\ dibaca
majrur sebagai mudbaf ilaib. Itulak. bacaan yang men;adl pegangan
seluruh riwayat dalam kitab ash-Shabiihain, Sunan, Mustakbrajaat, dan
Musnad. Lafazh &7 sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhari pada judul
bab, artinya adalah tanda. Dalam kitab I’rabul Hadiits karya Abul
Baqa’ al-‘Akbari tercantum dengar. lafazh: (SO &))) “Sesungguh-
nya hakikat iman adalah...,” dengan lafazh 51 yang dibaca marfu’.
Abul Baga’ meng-i’rab kalimat tersebut sebagai berikut: &} adalah
huruf ta’kid, @\ adalah dbamir sya'n, lafazh u\.o\!\ adalah mubtada
dan kalimat setelahnya adalah khabazr-nya. Maksud kalimat tersebut
adalah: “Sesungguhnya hakikat iman adalah mencintai kaum Anshar.”

Lafazh hadits ini merupakan sebuah tash-hif (kesalahan tulis),
selain maknanya juga tidak tepat, sebab mengesankan pembatasan iman
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hanya dalam satu perkara saja, yaitu mencintai kaum Anshar, padahal
hakikatnya tidaklah demikian.

Jika ada yang menyatakan bahwa lafazh hadits yang masyhur
juga mengesankan adanya pembatasan tersebut. Demikian pula yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab “Fadhaa-ilul Anshaar” dari
hadits al-Bara’ bin ‘Azib, dengan lafazh:

0 53

s o3 G 2\ - gi i1
((-5e5e Nl e Y LGNy
“Kaum Anshar tidak dicintai melainkan oleh seorang Mukmin.”

Maka, jawaban untuk pernyataan pertama adalah: Tanda itu
seperti ciri khas yang apabila ciri khas (mencintai kaum Anshar) ini
ada, maka yang ditandai atau diberikan ciri khas (iman) pasti ada.
Namun apabila ciri khas (mencintai kaum Anshar) ini tiada, belum
tentu yang ditandai (iman) atau yang diberikan ciri khas tiada. Jika
kesan iman hanyalah sebatas mencintai kaum Anshar diambil dari
mafbum (hadits bab ini), maka perlu diketahui bahwa mafbum ini
adalah mafbum lagab, sedangkan mafbum lagab tidak dipertimbangkan
dalam penetapan hukum.

Kalaupun kami setuju bahwa pembatasan (iman hanyalah men-
cintai kaum Anshar dan kemunafikan hanyalah membenci kaum
Anshar) itu memang ada, namun pembatasan itu bukanlah bermakna
hakiki, tapi hanya sekadar untuk menunjukkan tingginya kedudukan
kaum Anshar. Atau, pembatasan itu memang bermakna hakiki, tapi
kandungannya lebih khusus, yaitu bagi orang yang membenci kaum
Anshar dikarenakan sifat mereka sebagai pembela Allah.

Jawaban dari pernyataan kedua: Maksudnya adalah tidak mungkin
mencintai kaum Anshar melainkan seorang Mukmin. Tidak terkesan
pada hadits tersebut adanya penafian iman atas orang yang tidak
mencintai kaum Anshar, namun yang terkesan adalah selain Mukmin
pasti tidak mencintai kaum Anshar.
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Jika ada yang bertanya: Apakah penggalan kedua dari hadits di
atas berarti orang yang membenci kaum Anshar termasuk munafik,
meskipun ia seorang yang jujur dan telah berikrar syabadatain?

Jawabannya: Zhahir lafazh tersebut memang bermakna demikian!
Namun maksud sebenarnya bukan itu, tapi khusus bagi yang membenci
kaum Anshar karena kedudukan mereka sebagai pembela Rasulullah.
Kebencian itu akan mempengaruhi ikrar syahadatnya sehingga 1a
pantas menjadi seorang munafik. Hal itu didukung oleh riwayat Abu
Nu’aim dalam kitabnya, a/-Mustakbraj, dari hadits al-Bara’ bin ‘Azik,
dengan lafazh:

(*943.“; /\.«’a:\l\ z ” :J,;j ‘;;2::-\ ‘9.7:4.9 )\.\a.’Y\ po-\ u..a ))

“Barang siapa mencintai kaum Anshar, maka karena cintanya kepadaku,
aku pun mencintainya. Barang siapa membenci kaum Anshar, maka
karena kebenciannya kepadaku, aku pun membencinya.”

Itulah bentuk cintanya sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Imam Muslim telah meriwavatkan dari hadits Abu Sa’id &
secara marfu’, dengan lafazh:

(0 5 b e ) 5L s Y )
“Tidak akan membenci kaum Anshar orang yang beriman kepada

Allah dan hari Akhir.”

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dengan lafazh:
(( .d\j., (1;2;33 ) j A Ciy)

“Mencintai kaum Anshar adalah keimanan dan membenci mereka

adalah kemunafikan.”
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Atau boleh juga dikatakan: “Sabda Nabi tersebut diucapkan
sebagai bentuk ultimatum, namun yang dimaksud bukanlah maknanya
secara zhahir. Oleh sebab itu, istilah ima4n dalam hadits tersebut
bukanlah lawan dari kufur, namun lawannya adalah nifak, sebagai
isyarat untuk memotivasi dan sebagai peringatan. Dengan demikian,
sabda Nabi tadi ditujukan kepada orang yang menampakkan keimanan,
bukan kepada orang yang menampakkan kekufuran, karena ia telah
jatuh ke dalam perkara yang lebih berat daripada itu.”

Perkataan: [)Laﬂ\] “Kaum Anshar.” Lafazh )Lm\l\ adalah bentuk
jamak dari kata 7.0, seperti kata u\a:...o\ yang merupakan bentuk jamak
dari kata Co\o. Atau, lafazh )\.@\I\ adalah bentuk jamak dari kata
.5, seperti kata 5\ yang merupakan bentuk jamak dari kata (% g
Alif lam di awalnya menunjukkan identitas tertentu, yaitu anshar

(pembela) Rasulullah £,

Adapun yang dimaksud kaum Anshar yaitu suku Aus dan suku
Khazraj, sebelumnya mereka dikenal dengan sebutan Bani Qailah,
yang merupakan induk dari kedua kabilah tersebut. Rasulullah 4%
yang menamakan mereka Anshar, lalu menjadi identitas resmi bagi
mereka. Identitas ini juga digunakan untuk anak keturunan mereka,
seluruh sekutu, dan budak-budak yang mereka merdekakan.

Suku Aus dan suku Khazraj diberi keistimewaan dengan sebutan
Anshar karena dari sekian banyak kabilah yang ada, merekalah yang
berhasil melindungi Rasulullah #% dan para Sahabatnya. Mereka juga
telah menyediakan segala keperluan kaum Muhajirin; menderma-
kan harta dan mendahulukan kepentingan kaum Muhajirin daripada
kepentingan mereka sendiri* dalam banyak urusan. Karena sikap
tersebut, seluruh kelompok dan kabilah Arab maupun non-Arab
memusuhi mereka, permusuhan yang membuahkan kebencian.
Kemudian, keistimewaan yang mereka raih juga membangkitkan
kedengkian dan hasad, kedengkian yang membuahkan kebencian.

% Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah () terdapat tambahan lafazh: r&L\”
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Oleh sebab itulah, Rasulullah mengeluarkan ultimatum bagi
siapa saja yang membenci mereka, juga mengeluarkan anjuran supaya
mencintai mereka. Bahkan beliau menjadikan mencintai kaum Anshar
sebagai tanda keimanan dan membencinya sebagai tanda kemunafikan.
Semua itu sebagai isyarat agungnya kedudukan kaum Anshar dalam
Islam serta besarnya jasa mereka terhadap agama ini. Meskipun setiap
orang yang membela Rasulullah £ sama-sama memperoleh keutamaan,
namun masing-masing disesuaikan dengan bagiannya.

Terdapat sebuah riwayat dalam Shabiih Muslim dari ‘Alj,
bahwasanya Nabi #& bersabda kepadanya:

(33 Y\E,\..’a:}ﬁ Y5 Sedo \Jlé):pé Yy

“Tidaklah mencintaimu melainkan seorang Mukmin, dan tidaklak
membencimu melainkan seorang munafik.”

Ketentuan dalam hadits ini berlaku umum atas setiap Sahabat
Nabi, karena mereka memiliki keutamaan yang sama dan karena jasa-
jasa mereka” dalam agama ini.

Penulis kitab al-Mufbim berkata: “Mengenai peperangan yang
terjadi di antara para Sahabat Nabi, kalaupun sebagian mereka membenci
sebagian lainnya, namun bentuk kebencian ini bukanlah bentuk
kebencian seperti di atas, situasi dan kondisilah yang memaksa mereka
berbuat seperti itu. Oleh sebab itu, mereka tidak saling menghukums
munafik satu sama lain. Keadaan mereka saat itu seperti keadaan para
mujtahid, di mana yang benar akan mendapat dua pahala dan yang
salah mendapat satu pahala, wallaahu a’lam.”

=

% Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah (3) terulis: -7

328 Bab 10: Salah Satu Tanda Keimanan Adalah Mencintai Kaum Anshar



BAB 11

G-

J6 & A o8 Sah MG 106 gl T s -

wu\gssuu\muwm .s;\cw;);\j,\
J5%5 w\ wxwmﬂ\,\;\ﬁ;‘;.\ewo\g S

°\§cd,~\,)> a.,LM\w Lae 4555 J6 28 A
‘rb-’yj“):zy)‘}j; V3 38,25 ¥ diiE Ay 158,
JEV R (R ENES FFERT ¥ A by
é\é‘»&aéh’o\&a‘&\&éé’ Bt 538 pma
B QS e LT 5l S5UES 545 30 3 s
(A3 22 ) dle Ge 518 &) il ) 58 ’*\;;i;;,:

o//OT

3% Dalam naskah (_e) tertulis: G335

Kitab !I: Iman 329




18. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Abu Idrs
‘Aidzullah bin ‘Abdillah mengatarkan kepadaku, bahwa “‘Ubadah
bin ash-Shamit s —salah seorang Sahabat yang ikut serta dalam
Perang Badar dan salah seorang peserta Bai’at ‘Aqabah—menceritakan
bahwasanya Rasulullah #& bersabda di saat sejumlah Sahabat duduk di
sekeliling beliau: “Berbai’atlah kepadaku untuk tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu yang lain, t:dak mencuri, tidak berzina, tidak
membunuh anak kalian, tidak mengadakan kedustaan di antara kalian,
dan tidak mendurhakai dalam perzara ma’ruf. Barang siapa di antara
kalian menunaikan bai’atnya, maka pahalanya tersedia di sisi Allah
¥2 . Barang siapa melakukan sesuatu dari yang demikian itu, lalu dia
dijatuhi hukuman di dunia, maks hal itu menjadi kaffarat baginya.
Dan barang siapa melakukan sesuatu dari yang demikian itu, lalu
Allah menutupi (kejahatan)nya, maka urusannya terserah kepada
Allah. Jika Dia berkehendak maka Dia akan mengampuninya, dan
jika Dia berkehendak maka Dia akan mengadzabnya.” Lantas kami
pun berbai’at kepada beliau atas perkara tersebut.

[Hadits nomor 18 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3892, 3893,
3999, 4894, 6784, 6801, 6873, 7055, 7199, 7213, dan 7468]

SYARAH HADITS

Perkataan: [>\] “Bab.” Demikianlah yang tercantum dalarn
riwayat kami, yaitu kata bab tanpa dicantumkan judulnya. Bahkan
dalam riwayat al-Ashili sama sekali tidak disebutkan kata bab, dan
hadits di atas digabungkan dengan bab sebelumnya.

Menurut riwayat yang ada pada kami, hadits di atas berkaitan
dengan bab sebelumnya. Kaidahrya, apabila disebutkan bab tanpa
judul, berarti bab tersebut merupakan pemisah dengan bab sebelumnya,
namun disertai adanya kaitan antara keduanya, sebagaimana yang biasa
dilakukan oleh para fugaha dalam kitab-kitab mereka.
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Kaitan antara kedua bab tersebut adalah: Setelah menyebutkan
keutamaan Anshar dalam hadits terdahulu, selanjutnya Imam al-
Bukhari menerangkan asal-muasal gelar Anshar tersebut. Gelar itu
pertama kali diberikan pada malam Bai'atul ‘Aqabab, ketika mereka
berbar’at kepada Rasulullah di Bukit ‘Aqabah, Mina, pada musim
haji, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam Kitab “as-Siirah
an-Nabawiyah”, insya Allab. Hadits bab ini dicantumkan pula oleh
Imam al-Bukhari dalam beberapa bab lainnya, di antaranya bab: “Man
Syahida Badran”, berdasarkan perkataan dalam bab ini: “(‘Ubadah bin
ash-Shamit termasuk) salah seorang yang ikut serta pada Perang Badar.”
Juga dicantumkan dalam Bab “Wufuudul Anshar”, karena perkataan
dalam bab ini: “Dan salah seorang peserta Bai’atul ‘Aqabah.”

Imam al-Bukhari mencantumkan hadits di atas di sini karena ia
berhubungan dengan bab terdahulu, seperti yang telah kami jelaskan.
D1 samping itu, matannya juga berkaitan dengan perkara keimanan
dari dua sisi: Pertama: bahwa meninggalkan larangan termasuk cabang
keimanan, sebagaimana mengerjakan perintah (juga termasuk cabang
keimanan). Kedua: Di dalam hadits terdapat bantahan terhadap orang
yang mengatakan bahwa pelaku dosa besar hukumnya kafir atau kekal
di dalam Neraka. Rinciannya akan dijelaskan nanti, insya Allab.

Perkataan: [ 25\&] ““Aidzullah.” Kata & 35€ adalah isim 2lam
(nama), artinya: Orang yang berlindung kepada Allah. Ayahnya
bernama ‘Abdullah bin ‘Amru al-Khaulani, salah seorang Sahabat Nabi.
Ia termasuk salah seorang kibar Tabi’in. Ada juga yang memasukkan-
nya ke dalam golongan Sahabat, karena ia pernah melihat Rasulullah.
Ia lahir pada tahun Hunain (tahun terjadinya Perang Hunain). Perawi
sanad hadits ini semuanya penduduk Syam.

Perkataan: [\},3 3¢& 565] “Salah seorang Sahabat yang ikut serta
dalam Perang Badar.” Maksudnya, ‘Ubadah bin ash-Shamit termasuk
salah seorang sahabat yang turut serta dalam Perang Badar, yang terjadi
di tempat bernama Badar. Perang Badar merupakan perang pertama
yang dilakukan oleh Nabi melawan kaum musyrikin. Perihal Perang
Badar ini akan dijelaskan nanti di dalam Kitab “al-Maghaazi”.
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Yang mengatakan kalimat di atas kemungkinan besar adalah Abu
Idris. Perkataan ini tersambung sanadnya, apabila ia mendengarnya
langsung dari ‘Ubadah. Atau mungkin juga az-Zuhri yang mengata-
kannya. Namun jika demikian, maka sanadnya terputus. Demikian
pula perkataan: “Dan salah seorang peserta Bai'at ‘Aqabah.”

Perkataan: [ - A 132 51 “Bahwasanya Rasulullah 2 . Menurut
riwayat asli, lafazh JG tidak tercantum, lafazh ini sebenarnya kbabar &'.
Sebab, perkataan “Salah seorang Saaabat yang ikut serta dalam Perang
Badar dan salah seorang peserta Bai’at ‘Aqabah” hanyalah kalimat
sisipan. Biasanya, para mubaddits menghilangkan lafazh J& karena
terlupa atau terlewat, misalnya lafazh J& tersebut berulang dua kali,
seperti pada kalimat & & J32; JU :J6 (Dia berkata: “Rasulullah 2
bersabda.”) Menurut para ulama aali hadits, meskipun lafazh J& ter-
sebut tidak tercantum dalam kalimat, namun tetap harus diucapkan
ketika membacanya.

Lafazh J§ tersebut tercantum dJalam sanad lain yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dalam Bab: “Man Syahida Badran”. Kemungkinan
lafazh tersebut lupa dicantumkan oleh perawi setelah beliau (Abul
Yaman, Syu’aib, Zuhri, atau Abu Idris) . Dalam riwayat Ahmad
dari Abul Yaman, disebutkan dengan lafazh: “Bahwasanya ‘Ubadah
meriwayatkan kepadanya (‘Aidzullah bin ‘Abdillah).”

Perkataan: [J35;] “Di sekeliling beliau.” Lafazh 435 dibaca
manshub pada huruf lam-nya, sebagai zhaarf (keterangan tempat;.
Makna &Las)l adalah jamaah yang serjumlah mulai dari 10 sampai 42
orang. Lafazh tersebut tidak memiliki bentuk tunggal. Adapun bentuk
jamaknya adalah Cslag atau Cae

Perkataan: [35+,0] “Berbai’atlzh kepadaku.” Pada Bab: “Wufuudul
Anshar”, ditambahkan lafazh: (36 19\a3)) “Kemarilah, berbai’atlaa
kepadaku’

Bai’at merupakan suatu ungkapan tentang perjanjian atau ikrar.
Disebut bai’at karena 1a diserupakan dengan pertukaran harta (juzl
beli), sebagaimana disebutkan dalam firman Allah @ :
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“Sesunggubnya Allah membeli dari orang-orang Mukmin, baik diri
manpun barta mereka dengan memberikan Surga untuk mereka ....”
(QS. At-Taubah: 111)

Perkataan: [;ésﬂj 151255 Y3] “Tidak membunuh anak kalian.”
Muhammad bin Isma’il at-Taimi dan yang lainnya berkata: “Membunub
anak disebutkan secara khusus, karena perbuatan ini mengandung dua
unsur kejahatan, yaitu pembunuhan dan pemutusan tali silaturahim.
Dengan demikian, maka perbuatan tersebut tentu saja sangat dilarang.
Juga karena jenis kejahatan ini sering terjadi di tengah-tengah mereka,
yaitu mengubur bayi perempuan hidup-hidup dan membunuh anak
laki-laki karena takut jatuh melarat. Atau, disebutkan secara khusus
karena anak-anak itu tidak mampu membela diri.

Perkataan: [c.5 156 ¥;] “Tidak mengadakan kedustaan.” Makna
kata 3¢ adalah kedustaan yang membuat tercengang orang yang
mendengarnya. Dalam hadits ini, kedustaan dikhususkan kepada
tangan dan kaki, karena sebagian besar perbuatan itu dilakukan dengan
keduanya, juga karena tangan dan kakilah yang mendorong seseorang
untuk berbuat dan melangkah, maka dari itulah hasil ciptaan tangan
disebut kerajinan tangan. Ada kalanya seseorang dijatuhi sanksi
hukuman karena kejahatan lisannya, lalu dikatakan kepadanya: “Ini
adalah akibat dari perbuatan tanganmu!”

Boleh jadi, maksud hadits ini adalah: “Janganlah kamu berbuat
dusta terhadap manusia secara terang-terangan, sehingga satu sama
lain mengetahuinya.” Sebagaimana dikatakan o3& 535 & 138 &35 (Aku
mengatakan sesuatu di antara kedua tangan—maksudnya di hadapan—
si Fulan). Demikian dijelaskan oleh al-Khaththabi, namun penjelasan
ini perlu ditinjau kembali, karena dalam hadits di atas juga disebutkan

kata 233 (kaki).
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Al-Karmani menanggapi bal wa sebenarnya yang dimaksud
adalah tangan. Adapun penyebutan kaki hanyalah sebagai penguat saja.
Kesimpulannya, penyebutan kak: bukanlah perkara yang penting dan
tidaklah terlarang menyebutkannya dalam kalimat ini.

Boleh jadi yang dimaksud dari “di antara tangan dan kaki” adalah
hati, karena isi hatilah yang diterjemahkan oleh lisan. Sebab itulah
kedustaan dinisbatkan kepada hat.. Seolah-olah maknanya adalah:
“Janganlah menuduh orang lain dengan tuduhan dusta yang kamu
ada-adakan dalam hatimu, lalu kamu tudubkan kepada orang lain
dengan lisanmu.”

Abu Muhammad bin Abi Jamrah mengatakan: “Boleh jadi,
makna r_’eu,u\ 5w adalah masa sekarang, sedangkan ré:J.;-)\) bermakna
masa depan. Alasannya, berjalan ke depan merupakan pekerjaan

kaki.”

Ulama lain berpendapat bahwa kalimat: “Tidak mengadakan
kedustaan di antara tangan dan kaki kalian,” pada mulanya di-
kemukakan ketika pembai’atan keum wanita. Yang dimaksud dari
kalimat tersebut adalah wanita yang menisbatkan anak hasil per-
zinaannya atau anak pungutnya k2pada suaminya. Hal ini sebagai-
mana yang disebutkan oleh al-Harawi dalam kitab a/-Ghariibiin.
Oleh karena itu, tatkala kalimat 1a1 digunakan dalam pembai’atan
kaum laki-laki, maka kalimat ini herus dipahami dengan makna lain,
wallaahu a’lam.

Perkataan: [1;.5:5 ¥;] “Dan tidak mendurhakai.” Al-Isma’ili me-
riwayatkan dalam bab “Wufuudul Anshar” dengan lafazh berikut:
(33455 Y3)) “Serta tidak mendurhakaiku”. Lafazh ini sesuai dengan
kandungan ayat (dalam al-Qur-an). A-Ma’ruf adalah perkara yang di-
nyatakan baik oleh syari’at, baik berupa larangan maupun perintah.

Perkataan: [3y52: 3] “Perkara ma’ruf.” Imam an-Nawaw;
berkata: “Kemungkinan maknanya adalah: ‘Janganlah kalian men-
durhakaiku dan jangan pula mendurhakai w/il amri (penguasa) dalam.
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perkara ma’ruf.’ Jadi, pembatasan angan mendurbakai dalam perkara
ma’ruf’ berkaitan dengan kalimat setelahnya, yaitu /il amri.”

Ulama lain mengatakan: “Hal itu sebagai peringatan bahwa ke-
taatan kepada makhluk hanya dibolehkan jika ketaatan tersebut tidak
mendurhakai Allah @& . Sudah seharusnya ketaatan kepada makhluk
tidak menjerumuskannya ke dalam kedurhakaan kepada Allah.”

Perkataan: [1£=%. 33 }25] “Barang siapa di antara kalian menunai-
kan bai’atnya.” Yakni tetap teguh memegang perjanjian tersebut.
Bisa dibaca 3; dan bisa pula dibaca 33 (dengan tasydid), kedua bacaan
memiliki makna yang sama.

Perkataan: [ _i¢ /5G] “Maka pahalanya tersedia di sisi Allah.”
Janji pahala disebutkan untuk menjelaskan besarnya perkara bar’at ini.
Sebab, bai’at yang merupakan ibarat dari jual beli itu tentu harus ada
imbalannya, maka disebutkanlah janji pahala tersebut.

Ash-Shanabihi meriwayatkan dalam kitab ash-Shabiibain dari
hadits “Ubadah dengan menyebutkan secara jelas pahala tersebut,
yaitu: &) “Surga”. Pada lafazh hadits di atas, kata ;3G diiringi kata
Je. Hal ini untuk mempertegas bahwa pahala yang dijanjikan tersebut
adalah benar, sehingga seolah-olah menjadi suatu perkara yang wajib
atau pasti. Namun, hal ini tidak berarti bahwa memenuhi janji tersebut
merupakan suatu kewajiban bagi Allah, sebab tidak ada satu pun yang

wajib bagi Allah. Akan dijelaskan pada hadits Mu’adz berikutnya
maksud hak Allah atas hamba dan hak hamba atas Allah.

Jika ada yang bertanya: “Mengapa yang disebutkan dalam
hadits ini hanyalah larangan saja dan tidak menyebutkan kewajiban-
kewajiban?”

Jawabannya: Sebenarnya, kewajiban-kewajiban tidaklah di-
abaikan penyebutannya, bahkan sudah disebutkan secara implisit dalam
perkataan beliau: ‘Janganlah mendurhakai ....” karena kedurhakaan itu
menyelisihi perintah.
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Hikmah disebutkannya larangan-larangan tanpa menyebutkan
kewajiban-kewajiban ialah: Menahan diri dari larangan lebih mudah
daripada mengerjakan suatu perintah. Demikian pula, menjauhi
kerusakan lebih didahulukan darioada meraih kemaslahatan serta
membersihkan diri dari perbuatan tercela harus dilakukan sebelum
menghiasi diri dengan keutamaan-kzutamaan.

Perkataan: [3525 &8 G5 4 O o <5] “Dan barang siapa melaku-
kan sesuatu dari yang demikian itu, lalu dia dijatuhi hukuman.” Dalam
riwayat Ahmad terdapat tambahan: ((s,)) “Akibat perbuatannya itu.”

Perkataan: [;¢3] “Maka hal ita.” Maksudnya adalah hukuman
tersebut.

Perkataan: [(;iS] “Kaffarat (penebus dosa).” Di dalam riwayat
Ahmad ditambahkan lafazh: (@) “Baginya”. Demikian pula dalam
riwayat Imam al-Bukhari lainnya, yaitu dalam Kitab “at-Tauhid”

Bab “al-Masyii-ah”, ditambahkan lafazh: ((3é53)) “dan sebagai pem-
bersih.”

Imam an-Nawawi berkata: “Kandungan umum dari hadits di atas
dikhususkan dengan ayat: & (... o4 378 N SN 1) 3 Sesunggubnya
Allab tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-Nya
(syirik)...," (QS. An-Nisaa': 48) sehingga apabila orang yang murtad di-
jatuhi hukuman mati karena kemurtadannya, maka hukuman tersebut
tidaklah menjadi kaffarat baginya.”

Saya katakan, semua ini berdasarkan bahwa kalimat: (U3 }))
“dari yang demikian itu” mencakup seluruh larangan yang disebutkan
di atas, dan ini sangat jelas (alasannya).

Ada yang berpendapat: Kemungkinan yang dimaksud oleh
kalimat: &U5 % “dari yang demikian itu” adalah larangan-larangan yang
disebutkan setelah (larangan) syirik. Alasannya, pembicaraan tersebut
ditujukan kepada kaum Muslimin, maka tidak termasuk di dalamnya
orang musyrik. Artinya, mereka harus dikecualikan dari konteks ini.
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Hal ini diperkuat oleh hadits dalam riwayat Muslim dari jalur Abul
Asy’ats, dari ‘Ubadah, dengan lafazh: (135 P A1 3%3)) “Barang siapa
di antara kalian melakukan dosa sehingga harus di hukum had.” Sebab,

pembunuhan yang dijatuhkan kepada pelaku syirik tidaklah disebut
hukum had.

Akan tetapi, yang menyulitkan pendapat ini adalah: bahwa huruf
fa dalam kalimat: ((},23)) “Maka, barang siapa ...” adalah untuk mengikat
kalimat sesudahnya dengan kalimat sebelumnya. Sehingga perkataan
yang ditujukan kepada kaum Muslimin tersebut sama sekali tidak
menafikan larangan syirik (termasuk ke dalam cakupan kalimat:
&S 5 “Salah satu dari perkara tersebut”).

Keterangan tentang hukum had hanyalah keterangan ‘wurfiyah
yang baru, yang benar adalah penjelasan Imam an-Nawawi di atas.

Ath-Thibi berkata: “Sebenarnya yang dimaksud dengan syirik
dalam hadits di atas adalah syirik ashghar (kecil), alias riya’. Dalilnya
adalah lafazh &% yang berbentuk nakirah, yang maksudnya adalah
syirik, apa pun bentuknya.”

Namun perkataan ath-Thibi itu disanggah: Dalam terminologi
syar’i, jika disebutkan kata syirik, maka maksudnya adalah lawan dari
kata tauhid. Lafazh ini juga tercantum di dalam al-Qur-an dan hadits-
hadits Nabi, dan memang maksudnya adalah syirik yang merupakan
lawan dari tauhid.

Sanggahan itu dijawab sebagai berikut: Jika syirik yang dimaksud
mencakup seluruh jenis syirik, maka hal itu harus dipahami dari sudut
pandang penggunaan makna majazi.

Perkataan ath-Thibi di atas mungkin saja benar, meskipun lemah.
Namun kesulitannya, perbuatan syirik tersebut diancam dengan
sanksi hukum di dunia, sementara syirik yang berarti riya’ tidak ada
sanksi hukumnya. Maka, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan syirik
tersebut adalah syirik akbar (besar), karena ia bersifat khusus.
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Al-Qadhi ‘Tyadh berkata: “Mavoritas ulama berpendapat bahwa
hudud (hukuman yang kadar dan ketentuannya telah ditentukan
syari’at) merupakan kaffarat (penebus dosa). Mereka berdalil dengan
hadits ini. Sementara ulama lainnya belum bisa mengambil keputusan,
karena adanya hadits Abu Hurairab & , bahwasanya Rasulullah 4
pernah bersabda: ((\! TRy HE 550 < ).3\ V) ‘Aku tidak tahu, apakah
hudud (sanksi hukum) itu menjadi kaffarat bagi orang yang dijatuhinya

ataukah tidak?’

Akan tetapi, hadits ‘Ubadah .#s di atas lebih shahih sanadnya
(daripada hadits Abu Hurairah tad1, Mungkin kedua hadits tersebut
bisa dikompromikan sebagai berikut: Hadits Abu Hurairah itu muncul
sebelum Allah mengabarkan kepada Rasulullah (bahwa had merupakan
kaffarat), setelah itu barulah Allah mengabarkan tentang hal itu kepada
Rasulullah £g.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Hadits Abu Hurairah s itu
dirtwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak dan al-Bazzar
dari jalur Ma’mar, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa’id al-Magburi, dari Abu
Hurairah. Hadits tersebut shahih menurut syarat Shabibain.

Hadits Abu Hurairah itu juge. diriwayatkan oleh Ahmad dari
jalur ‘Abdurrazzaq, dari Ma’mar. Ad-Daraquthni menyebutkan
bahwa hanya ‘Abdurrazzaqlah yang meriwayatkannya secara maushul.
Menurut ad-Daruquthni, Hisyam bin Yusuf meriwayatkannya dari
Ma’mar secara mursal!

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Adam bin Abi Iyas juga telah
meriwayatkannya secara maushul dari jalur Ibnu Abi Dzi'b. Al-Hakim
juga telah meriwayatkannya, sehingga riwayat Ma’mar ini menjadi
kuat. Jika ternyata hadits ini shahih, maka bentuk kompromi—seperti
yang dilakukan oleh al-Qadhi—itu sangat bagus. Akan tetapi, al-Qadhi
serta orang-orang yang mengikuti pendapatnya berkeyakinan bahwa
hadits “‘Ubadah ini terjadi di Makkah pada malam Bai’at ‘Aqabah, yaitu
ketika pertama kali kaum Anshar membai’at Rasulullah £ di Mina.
Sementara Abu Hurairah &5 masuk Islam tujuh tahun setelah itu,
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yakni pada tahun terjadinya peperangan Khaibar. Jika demikian, maka
bagaimana mungkin hadits Abu Hurairah lebih terdahulu daripada
hadits ‘Ubadah?

Mereka menjawabnya sebagai berikut: Kemungkinan Abu
Hurairah &5 tidak mendengarnya langsung dari Nabi £€, namun
mendengarnya dari Sahabat lain yang mendengar langsung dari Nabi
#£&, lalu setelah itu ia tidak mendengar dari Rasulullah bahwa hudud
merupakan kaffarat, sebagaimana yang telah didengar oleh ‘Ubadah

&5 . Jawaban ini terkesan terlalu dipaksakan.

Jawaban tersebut terbantah oleh riwayat Abu Hurairah yang
menegaskan bahwa dirinya menyimak langsung dari Rasulullah, dan
bahwasanya hukum had belum turun ketika itu.

Menurut saya, yang benar bahwa hadits Abu Hurairah &
shahih dan terjadi sebelum hadits ‘Ubadah s . Peristiwa pembat’ atan
yang tersebut dalam hadits “Ubadah itu bukan terjadi pada malam
‘Aqabah. Adapun peristiwa pembai’atan pada malam ‘Aqabah, seperti
yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dan ulama lainnya yang menulis sirah
adalah: bahwa Nabi £& bersabda kepada kaum Anshar yang hadir:

« &‘é;\:"\} (‘;’s;u e HailS\ L;“"" A Je ey 2 ’:\;T )

“Aku membai’at kalian agar melindungiku seperti kalian melindungi
istri dan anak-anak kalian.”

Lalu mereka pun membai’at beliau £ atas perkara tersebut. Dan
juga agar Nabi beserta para Sahabatnya hijrah ke Madinah, sebagaimana
yang akan dijelaskan nanti dalam kitab ini, yaitu Kitab “al-Fitan” dan
kitab-kitab lainnya; juga dari hadits ‘Ubadah s, ia berkata: “Kami
berbai’at kepada Rasulullah #£& untuk selalu mendengar dan taat dalam
keadaan susah maupun senang, suka maupun duka ....”

Adapun yang lebih jelas lagi daripada hadits di atas adalah sebuah
riwayat yang dinukilkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari jalur lain,
yakni dari ‘Ubadah dalam sebuah kisah antara dirinya dengan Abu
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Hurairah di hadapan Mu’awiyah di Syam, bahwa ‘Ubadah berkata:
“Wahai Abu Hurairah, engkau tidak bersama kami ketika kami ber-
bar’at kepada Rasulullah #££ agar selalu mendengar dan taat saat giat
maupun malas; agar menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dan
menyatakan kebenaran serta tidak takut kepada celaan orang-orang
yang suka mencela; agar kami selalu membela Rasulullah ££ jika
beliau datang ke Yatsrib (Madinah); agar kami selalu melindungi beliau
sebagaimana kami melindungi diri kami, anak-anak kami, dan istri-istr1
kami. Dan bagi kami Surga. Itulah bai’at kami kepada Rasulullah ££.”
Lalu ‘Ubadah melanjutkan hadits tersebut.

Ath-Thabrani meriwayatkan -ula dari jalur lain dengan lafazh
yang mirip dengan lafazh di atas.

‘Ubadah menjelaskan bahwa itulah isi bai’at yang pertama.
Kemudian® disusul dengan bai’at-bz1’at lainnya yang akan disebutkan
dalam Kitab “al-Ahkaam?”, insya Allab. Salah satu di antaranya adalah
bai’at yang disebutkan pada hadits bzb ini, tentang larangan melakukan
perbuatan tercela di atas.

Salah satu bukti yang menguatkan pendapat di atas, dan menegas-
kan bahwa bai’at tersebut terjadi sztelah penaklukan kota Makkah,
setelah turunnya ayat yang terdapat dalam surat al-Mumtahanah,
adalah firman Allah #&:

4 ... FEL LT A 20T e

“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan yang Mukmin datang
kepadamu untuk mengadakan bai’at (janji setia) ....” (QS. Al-
Mumtahanah: 12)

Ayat ini turun setelah peristiwa perjanjian Hudaibiyah, tanpa
ada perselisihan pendapat. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dalam Kitab “al-Huduud” dari jalur Sufyan bin

‘Uyainah, dari az-Zuhri, dalam hadi:s ‘Ubadah ini, bahwasanya ketika

*  Dalam naskah () dan (@) tertulis: 3.
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Nabi #££ membai’at mereka, beliau membaca ayat ini seluruhnya.
Imam al-Bukhari juga mencantumkan dari jalur ini pada tafsir surat
Al-Mumtahanah dalam Kitab “at-Tafsiir”: “Lalu Nabi # membaca
ayat an-Nisaa’ (ayat yang berhubungan dengan wanita, yang ada dalam
surat Al-Mumtahanah+9).”

Sementara dalam riwayat Muslim dari jalur Ma’mar, dari az-
Zuhri, ia berkata: “Lalu beliau membacakan kepada kami ayat di
surat An-Nisaa'. Beliau berkata: ‘Agar kalian tidak mempersekutukan
sesuatu yang lainnya dengan Allah ...””

Di dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur al-Harits bin Fudhail, dari
az-Zuhri, bahwasanya Rasulullah £& bersabda:

(B A 13888 N o i e ’Lu& "\1\))

“Tidakkah kalian berbai’at kepadaku seperti bai’at para Wanita: Agar
kalian tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain.”

Sementara dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur lain dari az-
Zuhri, diriwayatkan dengan sanad di atas, lafazhnya:

(« &@rjiw\w bb&ﬁ%&\d”’ﬁjb))

“Rasulullah membai’at kami seperti bai’at kaum wanita pada saat
penaklukan kota Makkah.”

Dalam riwayat Muslim dari jalur Abul Asy’ats dari ‘Ubadah,
dinyatakan dengan lafazh: (... 201 J6 32T US 8 4 Jy2) wle 5
“Rasulullah £ mengambil bai’at dari kami seperti saat mengambil
bai’at dari para wanita ....”

Beberapa riwayat di atas merupakan dalil yang sangat jelas, bahwa
bai’at (yang dijelaskan di dalam hadits bab ini) terjadi setelah turunnya
ayat An-Nisaa' (ayat yang berhubungan dengan wanita, dalam surat
al-Mumtahanahd). Bahkan setelah kaum wanita berbai’at dan bahkan
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setelah penaklukan kota Makkah, yakni beberapa saat setelah Abu
Hurairah masuk Islam.

Hal itu dikuatkan lagi oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Khaitsamah dalam kitab Taariikh-nya dari ayahnya, dari Muhammad
bin ‘Abdirrahman ath-Thafawi, dari Ayyub, dari ‘Amr bin Syu’aib,
dari ayahnya, dari kakeknya (yakri ‘Abdullah bin ‘Amru &), 1a
berkata: “Rasulullah & bersabda: ‘Aku membai’at kalian supaya tidak
mempersekutukan Allah dengan s2suatu yang lain ...."” Lalu Ibnu
Abi Khaitsamah menyebutkan seperti lafazh hadits ‘Ubadah. Seluruh
perawinya tsigah (tepercaya).

Ishaq bin Rahwaih mengatakan: “Jika benar sanad tersebut sampai
kepada ‘Amru bin Syu’aib, maka kedudukan sanad tersebut sama
seperti sanad Ayyub dari Naf’, dari Ibnu ‘Umar «@s.”

Jika terbukti bahwa ‘Abdullah 5in ‘Amru termasuk salah seorang
yang hadir dalam bai’at (yang dijelaskan dalam hadits bab) ini, padahal
ia bukanlah termasuk kaum Anshar dan bukan orang yang mengikuti
Bai’at ‘Aqabah, sementara masuk Islamnya pun hampir berbarengan
dengan Abu Hurairah s, maka jelaslah akan adanya perbedaan
antara kedua peristiwa bai’at tersebut. Yakni bai’at kaum Anshar pada
malam Aqabah yang terjadi sebelumn Hijrah ke Madinah dan bai’at
lainnya yang terjadi setelah penaklukan kota Makkah serta dihadiri
oleh ‘Abdullah bin ‘Amru s yang baru masuk Islam jauh setelah
hijrah.

Contoh lainnya adalah riwayat ath-Thabrani dari hadits Jarir,
ia berkata: “Kami berbai’at kepada Rasulullah £ seperti halnya para
wanita Mukminah berbai’at kepada beliau.”

Menurut pendapat yang bena-, Jarir masuk Islam setelah Abu
Hurairah & . Kesamaran (mengeni bai’at manakah yang dijelaskan
dalam hadits bab) ini terjadi karena ‘Ubadah bin Shamit s telah
menghadiri kedua peristiwa bai’at tersebut. ‘Ubadah menceritakan
peristiwa Bar’at ‘Aqabah sebagai suatu hal yang dapat mendatangkan
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sanjungan terhadap dirinya. Beliau terkadang menyebutkan Bai’at
‘Aqabah untuk mengingatkan orang atas senioritasnya. Jika setelah
itu 1a menyebutkan bai’at (yang dijelaskan dalam hadits bab ini), yang
mirip seperti bai’at para wanita Mukminat tersebut, maka orang yang
tidak mengetahui keadaan sebenarnya akan menyangka bahwa bai’at

yang kedua ini adalah bai’at yang pertama (Bai’at ‘Aqabah).

Contoh lainnya adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam

Ahmad dari jalur Muhammad bin Ishaq, dari “Ubadah bin al-Walid bin
‘Ubadah bin ash-Shamit, dari ayahnya (al-Walid), dari kakeknya—yakni
‘Ubadah bin ash-Shamit yang merupakan salah seorang utusan kaum
Anshar, 1a berkata: “Kami berbai’at kepada Rasulullah £ dengan Bai’at
al-Harb.” ‘Ubadah termasuk salah seorang dari dua belas utusan yang
berbai’at (kepada Rasulullah) pada Bai’at ‘Aqabah pertama: “yaitu
dengan Bai’at an-Nisaa’, dan akan mendengar dan taat dalam keadaan
lapang maupun sempit.” (Al-Hadits).

Zhabhir hadits tersebut menunjukkan bahwa kedua bar’at itu sama.
Akan tetapi, dalam hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim, sebagaimana
yang akan disebutkan dalam Kitab “al-Ahkaam”, tidak disebutkan
tambahan tersebut. Hadits (yang terdapat dalam kitab “al-Ahkaam”
ini bersumber) dari jalur Malik, dari Yahya bin Sa’id al-Anshari, dari
‘Ubadah bin al-Walid.

Yang benar adalah: Bai’at al-Harb terjadi setelah Bai’at ‘Aqababh,
sebab perang baru disyari’atkan setelah hijrah. Sementara riwayat Ibnu
Ishaq di atas mungkin saja ditakwil kepada makna yang lain. Intinya,
riwayat di atas meliputi tiga jenis bai’at:

1)  Bai’at ‘Aqabab. ‘Ubadah sendiri telah menjelaskan bahwa bai’at
ini terjadi sebelum diwajibkannya perang, seperti yang disebutkan
dalam riwayat ash-Shanabihi dari ‘Ubadah yang dikeluarkan oleh
Imam Ahmad.

2)  Bai’at al-Harb. Penjelasan mengenai bai’at ini terdapat dalam
Kitab “al-Jihad”. Inti bai’at ini adalah agar mereka tidak melarikan
diri dari peperangan.
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3)  Bai’at an-Nisaa’. Yaitu bai’at yang isinya sama seperti bai’at kaum
wanita.

Jadi yang benar, kesan penyamaan ketiga bai’at di atas® merupakan
kekeliruan sebagian perawi, wallaabu a’lam.

Namun hal itu diperkeruh oleh penegasan dalam riwayat Ibnu
Ishaq dari jalur ash-Shanabihi, dari ‘Ubadah, bahwa bai’at pada
malam ‘Aqabah itu sama seperti Bai’at an-Nisaa’. Peristiwa itu sendiri
terjadi sebelum turunnya ayat (12 surat Al-Mumtahanah). Bai’at ini
disebut Bar’at an-Nisaa’ karena bai’at (yang akan dilakukan oleh kaum
perempuan) ini mendapatkan legitimasi al-Qur-an.

Contoh lainnya adalah sebuah riwayat yang disebutkan dalam
Shahiibul Bukbari dan Shahiih Muslim dari jalur ash-Shanabihi: “Dari
‘Ubadah, dia berkata

-
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“Sesungguhnya aku termasuk salah seorang utusan kaum Anshar
yang berbai’at kepada Rasulullah £§.” Dan ‘Ubadah berkata: “Kami
berbai’at kepada beliau untuk tidak mempersekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun. ”

Zhahir hadits tersebut menunjukkan bahwa kedua bai’at tersebut
sama. Namun yang dimaksud adalah zpa yang telah saya jelaskan di atas,
yaitu bahwa yang dimaksud dari perkataan ‘Ubadah: “Sesunggubnya
aku termasuk salab seorang utusan kaum Anshar yang berbai’at untuk
melindungi dan membela” serta beberapa perkara yang berkaitan
dengan hal itu, adalah bai’at pada malam ‘Aqabah. Sedangkan yang
dimaksud dari perkataan ‘Ubadah: “Kami membai’at beliau ...,” adalah

% Maksudnya, kesan yang diutarakan bahwa bai’at pertama pada malam ‘Aqabah adalah Bai’at an-
Nisaa’ merupakan kesalahan dari sebagian perav/i. Dan bahwasanya bai’at yang sejenis dengan
bai’at kaum wanita ini terjadi sesudah itu. Perhatikanlah hal itu, wallaabu a’lam.
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bar’at pada waktu yang lain. Ash-Shanabihi mengisyaratkan hal ini
dengan menggunakan kata sambung wawn ‘athaf pada ucapannya:
((J§3)) “Dan ia berkata.”

Hendaknya Anda memahami riwayat-riwayat yang mengesankan
adanya persamaan kedua bai’at tersebut dengan pemahaman seperti
yang telah saya sebutkan di atas. Dengan demikian, segala kemusykilan
dalam memahami riwayat tersebut akan dapat teratasi, dan Anda tidak
akan mendapati adanya pertentangan antara hadits Abu Hurairah
dengan hadits “‘Ubadah. Sehingga, tidak ada alasan pula setelah itu
untuk menangguhkan keberadaan hudud sebagai kaffarat.

Perlu diketahui bahwa ‘Ubadah bin ash-Shamit tidak sendiri
dalam meriwayatkan makna hadits di atas (yakni hudud merupakan
kaffaratpen). Bahkan ‘Ali bin Abi Thalib juga meriwayatkannya,
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan dishahihkan
oleh al-Hakim:
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“Barang siapa melakukan suatu dosa lalu dihukum di dunia karena
dosa tersebut, maka Allah Mahamulia dari menghukum hamba-Nya
itu untuk kedua kalinya di akhirat.”

Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan
dari hadits Abu Tamimah al-Juhaimi. Dalam riwayat Ahmad, dari
hadits Khuzaimah bin Tsabit, dengan sanad hasan, dinyatakan dengan
lafazh:

(AEHE B e gle ‘;ja\\:ff;;\.fjél))

“Barang siapa melakukan suatu dosa lalu ditegakkan atasnya hukuman
atas dosa tersebut, maka hukuman itu merupakan kaffarat baginya.”
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Dalam riwayat ath-Thabrani dari ‘Abdullah bin ‘Amru,* di-
riwayatkan secara marfu’ dengan lafazh:
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“Tidaklah seseorang dijatuhi hukuman atas suatu dosa yang dilakukan-
nya, melainkan Allah menjadikan hukuman itu sebagai kaffarat atas
dosa yang telah dilakukannya.”

Sengaja saya urai masalah ini secara panjang lebar, karena saya
melihat belum adanya orang yang bisa menepis kerancuan di dalamnya
dengan cara yang dapat diterima, wallaabul haads.

Perkataan: [+, C33a5] “Lalu cia dijatuhi hukuman atas dosa
tersebut.” Ibnut Tin berkata: “Maksudnya hukum potong tangan
dalam kasus pencurian, dan hukum cambuk atau rajam pada kasus per-
zinaan. Adapun membunuh anak, telum ada hukuman tertentu atas
kejahatan tersebut, kecuali yang dirnaksud dari kejahatan itu adalah
membunuh jiwa, lalu hal itu diungkapkan dengan menggunakan
ungkapan kinayah.”

Saya katakan: Dalam riwayat ash-Shanabihi dari “Ubadah disebut-
kan (keterangan yang memperkuat pendapat Ibnut Tin tersebut, yaitu):
“Janganlah kamu membunuh jiwa yang telah diharamkan oleh Allah
untuk membunuhnya kecuali dengan alasan yang benar ....” Hanya
saja, sabda Rasulullah pada bab ini: “I_alu dia dijatuhi hukuman karena
perbuatannya ...,” lebih umum daripada sekadar hukuman bad atau
ta’zir. Demikianlah yang dikatakan Ibnut Tin.

Telah dinukil dari al-Qadhi Isma’il dan yang lainnya, bahwa
hukuman mati atas seorang pembunuh merupakan peringatan bagi
orang lain. Adapun di akhirat, yang dibunuh tetap akan menuntut si
pembunuh, karena haknya belum terpenuhi.

#  Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: ,ue ol.”
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Saya katakan, yang benar hak yang terbunuh telah terpenuhi
dengan sempurna. Sebab, orang yang terbunuh secara zhalim itu akan
dihapuskan dosanya karena pembunuhan (yang dialaminya) itu. Hal
ini sebagaimana diriwayatkan dalam hadits yang dinyatakan shahih
oleh Ibnu Hibban dan yang lainnya, dengan lafazh:

RV ZSVHERA| [)\ )
“Sesungguhnya pedang merupakan penghapus dosa.”

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, 1a berkata: “Apabila terjadi
pembunuhan, maka hal itu akan menghapus semua dosa.” Atsar ini
diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Atsar yang senada juga diriwayatkan
dari al-Hasan bin ‘Ali. Al-Bazzar meriwayatkan (atsar berikut ini)
secara marfu’ dari ‘Aisyah:

(A& ) S5 Ja 20N

“Tidaklah (dilaksanakan) hukuman mati disebabkan suatu perbuatan
dosa, melainkan ia akan menghapuskan dosanya.”

Sekiranya bukan karena terbunuh, niscaya dosanya tidak akan
terhapus. Adakah hak yang lebih besar daripada ini?

Kalaulah disyari’atkannya hukuman mati itu hanya sebagai
teguran saja, tentunya tidaklah disyari’atkan memaafkan si pembunuh.
Lalu, apakah musibah-musibah di dunia berupa sakit atau lainnya
termasuk hukuman yang disebutkan pada hadits (bab ini)? Masalah
ini masih perlu dikaji secara mendalam.

Bukti yang menguatkan bahwa musibah yang terjadi di dunia
itu tidak termasuk hukuman adalah sabda Rasulullah: “Barang siapa
melakukan sesuatu dari yang demikian itu, lalu Allah menutupi (ke-
jahatan)nya ....” Sebab, terjadinya suatu musibah itu tidak menunjukkan
adanya penutupan/perlindungan Allah (atas orang yang mendapatkan
musibah).
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Kendati demikian, banyak haclits-hadits lain yang menyebutkan
bahwa musibah itu dapat menghapus dosa. Barangkali maksudnya
adalah menghapus dosa yang tidak ada sanksi hukumnya, wallaabu
a’lam.

Dari hadits di atas dapat diambil keterangan tambahan, yaitu:
bahwa pelaksanaan hukuman had itu dapat menghapus dosa (terhukum),
meskipun ia tidak bertaubat dari perbuatannya. Ini merupakan pendapat
jumhur ulama.

Ada yang mengatakan: si terhukum harus bertaubat. Ini adalah
pendapat sebagian Tabi’in dan pe:adapat Mu’tazilah. Pendapat ini
juga diikuti oleh Ibnu Hazm dan beberapa ahli tafsir, seperti al-
Baghawi serta segelintir ulama lainnya. Mereka berdalil dengan firman

Allah @& .
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“Kecuali orang-orang yang bertaubat sebelum kamu dapat menguasai
mereka ....” (QS Al-Maa-idah: 34)

Tanggapan terhadap pendapat ini adalah: “Hal itu berkenaan
dengan hukuman dunia. Oleh karena itulah, penjatuhan hukuman
dikaitkan dengan kemampuan menangkap para pelakunya.”

Perkataan: [4! ;% 2] “Lalu Allah menutupi (kejahatan)nya.”
Dalam riwayat Karimah ditambahkan lafazh: ((4:J£)) “Atas kesalahan-
nya.”

Perkataan: [l | 35] “Maka urusannya terserah kepada Allah.”
Al-Mazini*” berkata: “Hadits ini merupakan bantahan terhadap kaum
Khawarij yang mengkafirkan orang hanya karena berbuat dosa, dan
juga bantahan terhadap kaum Mu’tazilah yang mengatakan bahwa
orang fasik pasti diadzab jika mati sebelum bertaubat dari dosanya.

2 Dalam catatan kaki cetakan Bulaq: “Dan dalam suatu naskah tertulis: al-Maziri.”
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Karena dalam hadits ini Nabi £ mengabarkan bahwa orang tersebut
di bawah kehendak Allah @&, beliau tidak mengatakan orang itu pasti
diadzab.”

Ath-Thibi berkata: “Dalam hadits ini terdapat isyarat agar tidak
menetapkan Neraka atau Surga terhadap orang tertentu kecuali yang
telah ditetapkan berdasarkan nash secara jelas.”

Saya katakan, pernyataan al-Mazini tersebut sudah jelas bentuk
pengambilan dalilnya dari hadits di atas. Adapun pernyataan ath-Thibi
tadi diambil dari makna implisit dari hadits tersebut.

Perkataan: [:i¢ Ge 118 b); 522 218 5)] “Jika Dia berkehendak maka
Dia akan mengadzabnya, dan jika Dia berkehendak maka Dia akan
mengampuninya.” Termasuk di dalamnya orang yang sudah bertaubat
maupun orang yang belum bertaubat. Ini adalah pendapat sebagian
ulama.

Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa, bagi yang telah
bertaubat maka tidak ada lagi hukuman yang akan diterimanya.
Walaupun demikian janganlah ia terpedaya, karena ia tidak tahu apakah
taubatnya diterima ataukah tidak? Ada yang berpendapat: “Dibedakan
antara dosa yang sudah ditetapkan sanksi hukumnya (bad) dan dosa
yang tidak ada sanksi hukumnya.”

Kemudian mereka berselisih mengenai orang yang melakukan
dosa yang sudah ditetapkan sanksi hukumnya. Ada yang mengata-
kan: “Cukup baginya bertaubat secara tersembunyi.” Ada juga yang
mengatakan: “Yang lebih afdhal, orang tersebut mendatangi imam
(penguasa) lalu mengakui perbuatannya serta meminta kepadanya agar
dijatuhi hukum had atas dirinya.” Seperti yang terjadi pada Ma’iz dan
seorang wanita dari suku al-Ghamidiyah.

Para ulama memerinci hal ini sebagai berikut: Jika orang tersebut
melakukan perbuatan dosanya secara terang-terangan, maka dianjurkan
menyatakan taubatnya secara terang-terangan pula. Tapi jika tidak,
maka hal itu tidak perlu.
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Catatan Penting:

Dalam riwayat ash-Shanabihi dari ‘Ubadah bin ash-Shamir,
ditambahkan lafazh: (& N3) “Janganlah merampas.” Hal ini
menguatkan bahwa bai’at ini terjadi setelah hijrah. Sebab, jihad belum
diwajibkan pada saat terjadinya Bai'at ‘Aqabab. Yang dimaksud dengan
Syl (merampas) adalah menggelapkan harta rampasan setelah
terjadinya perang.

Di dalam riwayat itu juga ditarnbahkan dengan lafazh:
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“Janganlah durhaka, balasannya adalah Surga apabila kami melaksana-

kan bai’at itu, namun jika kami mengkhianatinya, maka keputusannya
diserahkan kepada Allah.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan tambahan hadits ini dalam Bab
“Wufuudul Anshar”, dari jalur Qutaibah dari al-Laits, dengan lafazh:
(2% Y3)) “Janganlah menghakimi.” Ini merupakan tash-hif (kesalahan
tulis). Namun sebagian orang memaksakan diri untuk menafsirkan
lafazh tash-hif ini. Menurut mereka, maksudnya adalah larangan
memegang jabatan hakim atau qadhi. Hal tersebut terbantahkan karena
‘Ubadah 5 yang meriwayatkan hadits ini pernah menjabat sebagai
qadhi di Palestina pada masa kekhalifahan ‘Umar s .

Ada yang mengatakan bahwa sabda Nabi: £z, berkaitan dengan
perkataan: i Y; artinya janganleh menetapkan Surga bagi orang
tertentu.”

Saya katakan: Jika demikian kaitan kalimatnya, maka perkataan:
(A5 W5 &)y “Tika kami melaksanakan bai’at itu,” tidak ada jawaban-
nya.
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Bukti bahwa hal itu merupakan kesalahan tulis adalah riwayat
Muslim dari Qutaibah, dengan lafazh: (( 2% Y3)), dan lafazh ini pula
yang diriwayatkan oleh al-Isma’ili dar1 al-Hasan bin Sufyan, dan
dalam riwayat Abu Nu’aim dari jalur Musa bin Harun, keduanya
dari Qutaibah. Lafazh (( .a% Y3)) ini pula yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dalam Kitab “ad-Diyaat”, dari jalur ‘Abdullah bin
Yusuf, dari al-Laits, pada sebagian besar riwayatnya. Hanya saja al-
Kusymihani meriwayatkannya dengan lafazh: ((2i ¥3)), namun
ini adalah kesalahan tulis, sebagaimana telah kami jelaskan di atas.
Jadi, perkataan £y berkaitan dengan perkataan: G\ “Kami telah
berbai’at” yang terdapat di awal hadits, wallaabu a’lam.

(==
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BAB 12

Menghindar Dari Fitnah
Merupakan Bagian Dari Agama
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19. ‘Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari
Malik, dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin
Abi Sha’sha’ah, dari ayahnya, dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata:
“Rasulullah #& bersabda: ‘Hampir tiba suatu masa yang pada saat
itu sebaik-baik harta seorang Muslim adalah kambing-kambing yang
digembalakannya di puncak gunung dan di lembah-lembah, ia men-
jauhkan diri (dari fitnah) karena menjalankan ajaran agamanya.””

-

[Hadits nomor 19 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3300, 3600,
6495, dan 7088]
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SYARAH HADITS

Perkataan: [J.al G i5al v-;;jd\ iw» <] “Bab: Menghindar dari
fitnah merupakan baglan dari agam‘i.” Pada bab ini, Imam al-Bukhari
tidak menggunakan istilah iman, padahal bab ini bagian dari Kitab “al-
limaan”. Hal ini beliau lakukan untuk menyesuaikannya dengan lafazh
hadits. Bahkan, kata iman dan Islam adalah dua kata yang sinonim
dalam terminologi syari’at. Allah ¥2 berfirman:

“Sesunggubnya agama di sisi Allab ialab ]slam ... (QS. Ali ‘Imran: 19)

Dalam hal ini, kata 33:6\ dapat meng‘gantikan kata iman.

meriwayatkan kepada kami » <Abdullah bin Maslamah adalah al-
Qa’nabi, salah seorang perawi kitab a/-Muwaththa’. 1a dinisbatkan
kepada kakeknya, yaitu Qa’nab. Ia berasal dari Bashrah, lalu ber-
mukim di Madinah selama beberapa waktu.

Perkataan: [M\ 5¢] “Dari ayahnya.” Yaitu ‘Abdullah bin
‘Abdurrahman bin al-Harits bin Abi Sha’sha’ah. Nama al-Harits
tidak disebut dalam rangkaian sanad. Nama asli Abu Sha’sha’ah adalah
‘Amr bin Zaid bin ‘Auf al-Anshari al-Mazini. Ia meninggal pada masa
Jahiliyah. Adapun anaknya, yakni al-Harits, sempat mengikuti Perang
Uhud. Al-Harits gugur sebagai syuhada dalam suatu peperangan di
Yamamah.

Perkataan: [.al f 42] “Dari Abu Sa’id.” Menurut pendapat
yang shahih, nama Abu Sa’id al-Khudri adalah Sa’ad—ada yang me-
ngatakan namanya adalah Sinan—bir. Malik bin Sinan. Ayahnya gugur
sebagai syuhada pada peperangan Uhud. Abu Sa’id termasuk Sahabat
yang banyak meriwayatkan hadits. Perawi sanad ini seluruhnya
penduduk Madinah. Hadits ini hanva diriwayatkan oleh al-Bukhari,
namun tidak diriwayatkan oleh Muslim.

354 Bab 12: Menghind ar Dari Fitnah Merupakan Bagian Dari Agama



Benar, Imam Muslim memang meriwayatkan (hadits berikut ini)
dalam Kitab “al-Jihaad”—juga al-Bukhari melalui jalur yang lain—dari
Abu S2’1d hadits tentang kisah orang Arab Badui yang bertanya:
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“Siapakah sebaik-baik manusia?” Rasulullah menjawab: “Mukmin
yang berjihad fi sabilillah dengan jiwa dan hartanya.” “Kemudian siapa
lagi?” lanjutnya. Rasul menjawab: “Mukmin yang mengasingkan diri
ke puncak gunung untuk menjaga ketakwaannya kepada Allah dan
menghindari kejahatan terhadap manusia.”

Namun, dalam hadits ini tidak disebutkan fitnah. Penyebutan
perihal fitnab (pada hadits bab ini) merupakan tambahan dari perawi
yang tepercaya, untuk membatasi hadits (riwayat Muslim tersebut)
yang bersifat mutlak. Sementara, ada syabid (mengenai penyebutan
perihal fitnah itu yang diriwayatkan) dari Abu Hurairah dalam riwayat
al-Hakim dan hadits Ummu Malik al-Bahziyyah dalam riwayat at-
Tirmidzi, dan dikuatkan lagi dengan adanya larangan bermukim di
lembah, berdarmawisata, dan #zlah (mengasingkan diri). Keterangan
selanjutnya akan disebutkan dalam Kitab “al-Fitan”.

Perkataan: [2l:;.] “Hampir tiba suatu masa.” Yakni, sudah dekat
waktunya.

Perkataan: [ 5] “Sebaik-baik.” Lafazh di atas dibaca manshub
karena berkedudukan sebagai khabar (bagi lafazh §}4=), dan lafazh Z&
sebagai isim-nya. Dalam riwayat al-Ashili sebaliknya, lafazh ,& dibaca
marfu’ (x5) sebagai isim (bagi &3=0), dan lafazh 22 dibaca manshub
(&) sebagai kbabar-nya. Boleh juga keduanya dibaca marfu’ sebagai
mubtada’ dan kbabar-nya. Pada kata $,& itu diperkirakan adanya
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dbamir sya'n yang tidak disebutkan. Demikian dijelaskan oleh Ibnu
Malik. Akan tetapi, dbamir tersebut tidak terdapat dalam riwayat
yang ada.

Perkataan: [%] “Menggembala.” Boleh dibaca 4% dan boleh
dibaca x%. Kata (a2 adalah bentuk jamak dari :\A&w, seperti lafazh
S { yang merupakan bentuk jamak dari lafazh 8. Kata (a2 artinya
puncak gunung.

Perkataan: [)la.al\ gi5+5] “Dan di lembah-lembah.” Kata 733
dibaca manshub karena ma’thuf kepada kata iai. Makna #3134 adgah
perut-perut lembah. Kedua tempat itu disebutkan secara khusus karena
biasa dipakai sebagai padang gembalaan.

Perkataan: [+5. 5] “Ia menjauhkan diri (dari fitnah) karena
menjalankan ajaran agamanya.” Yairu karena menjalankan ajaran atau
syari’at agama. Huruf . fungsinya untuk ibtida-iyyah (huruf yang
mengandung makna permulaan/mulai).

Syaikh an-Nawawi mengkritik: “Membawakan hadits ini sebagai
dalil bagi judul bab di atas perlu ditinjau ulang. Sebab, dari lafazh hadits
tersebut tidak berarti mengasingka:a diri itu termasuk ajaran agama,
namun untuk menyelamatkan agama.” An-Nawawi melanjutkan:
“Boleh jadi al-Bukhari menilai perbuatan itu sebagai upaya melindungi
agama, maka karena itulah dia menggolongkannya sebagai ajaran
agama.”

Ulama lainnya berkata: “Jika huruf ' fungsinya adalah jinsiyah
(menerangkan jenis) atau tab’idbiyyab (menerangkan bagian), maka
kritikan an-Nawawi tadi boleh jadi dibenarkan. Namun jika fungsinya
adalah ibtida-iyyah, yakni menghindar dari fitnah yang bermula karena
menjalankan ajaran agama, maka kritikan tadi kurang tepat.”

Hadits ini juga dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab “al-
Fitan”, dan memang di situlah tem>at yang paling sesuai. Penjelasan
lebih lanjut tentang hadits ini akan kami sebutkan di sana, insya

Allab.
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BAB 13

Sabda Nabi: “Aku Adalah Orang
Yang Paling Tahu Tentang Allah.”
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Dan bahwasanya ma’rifat itu merupakan amalan hati, berdasarkan
firman Allah @& : “Tetapi Dia menghbukum kamu karena niat yang
terkandung dalam batimu ....” (QS. Al-Baqarah: 225)
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#  Dalam naskah (3) terdapat tambahan: 3800
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20. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
‘Abdah mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari
‘Aisyah, ia berkata: “Apabila Rasulullah £ memerintahkan sesuatu
kepada para Sahabat, maka yang beliau perintahkan kepada mereka
pastilah amalan yang sanggup mereka laksanakan. Mereka lalu berkata:
“Wahai Rasulullah, keadaan kam. tidaklah sebagaimana keadaan
engkau, sesungguhnya Allah telah mengampuni dosamu yang telah
lalu maupun yang akan datang.” Mendengar itu, Rasulullah £€ marah
hingga nampak rona kemarahan pada wajahnya, kemudian bersabda:
‘Sesungguhnya yang paling bertakwa dan yang paling tahu tentang
Allah di antara kalian adalah aku.””

SYARAH HADITS

Perkataan: [ . J35 2L] “Bab: Sabda Nabi ££.” Tidak diragukan
lagi bahwa lafazh S di sini berkedidukan sebagai mudbaf-

Perkataan: [r)&ilc\ ¢l “Aku adalah orang yang paling tahu di
antara kalian.” Lafazh inilah yang tercantum dalam riwayat Abu
Dzar, dan lafazh ini pula yang diriwayatkan dari seluruh jalur sanad-
nya. Sementara dalam riwayat al-Ashili disebutkan dengan lafazh:
(4D r._c_—a J.c\)) ‘Aku adalah orang yang paling mengenal Allah di antara
kalian.” Sepertinya lafazh tersebut diriwayatkan secara maknawi,
karena dalam hadits ini kedua lafazh tersebut semakna. Begitulah
lahiriahnya dan itulah yang dipilih oleh Imam al-Bukhari.

Perkataan: [ Ja.J 5] “Dan bahwasanya ma’rifat itu.” Huruf
hamzah pada &i dibaca mansub, dan maksud kalimatnya adalah: “Bab
penjelasan bahwasanya ma’rifat itu.” Sementara di dalam riwayat lain
dibaca majrur huraf hamzab-nya (&). Kedudukan kalimatnya mungkin
sudah jelas. Al-Karmani berkata: “Namun, bacaan ini (yaitu dibaca
kasrab) bertentangan secara riwayah maupun dirayah.”

Perkataan: [ 5 J33] “Berdasarkan firman Allah ¥ .” Maksud
al-Bukhari adalah berdalil dengan ayat tersebut untuk menegaskan
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bahwa iman tidaklah sempurna jika hanya dengan ucapan saja tanpa
disertai dengan keyakinan, sementara keyakinan merupakan amalan
hati.

Perkataan: [1£=338 &02S\J] “Yang disengaja (untuk bersumpah)
oleh hatimu.” Yaitu yang diyakini dalam hati. Meskipun ayat ini
berkenaan dengan sumpah, namun menjadikan ayat ini sebagai dalil
dalam masalah iman sangatlah relevan, karena keduanya (sumpah
dan iman) memiliki kesamaan sisi. Kesamaan sisi yang menjadi acuan
keduanya adalah sama-sama amalan hati.

Sepertinya, Imam al-Bukhari merujuk kepada Tafsir Zaid bin
Aslam berkenaan dengan firman Allah @& :

£ .. Kida AL S A58
“Allab tidak menghukum kamu karena sumpabmu yang tidak kamu
sengaja ....” (QS. Al-Baqarah: 225)

Zaid bin Aslam berkata: “Misalnya perkataan seseorang: ‘Jika aku
melakukan ini, maka aku kafir!” Allah tidak akan menghukumnya atas
perkataan itu, hingga benar-benar diyakini dalam hati.”

Jadi, jelaslah hubungan antara ayat dengan hadits tersebut, dan
jelaslah pula alasan memasukkan ayat tersebut ke dalam pembahasan
iman ini. Pencantuman ayat tersebut dalam pembahasan ini me-
ngandung unsur bantahan terhadap kelompok al-Karramiyah yang
mengatakan bahwa iman cukup dengan pengakuan lisan saja. Hal itu
juga mengandung dalil yang menunjukkan bahwa iman bisa bertambah
dan bisa berkurang. Sebab, sabda Rasulullah #&: “Aku adalah orang
yang paling tahu tentang Allah daripada kalian,” lahiriahnya menunjuk-
kan bahwa pengetahuan tentang Allah itu bertingkat-tingkat, sebagian
orang ada yang lebih utama daripada yang lainnya dalam masalah
ini, dan bahwasanya orang yang paling tinggi tingkatannya adalah

Rasulullah 4.
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Pengetahuan tentang Allah itu meliputi pengetahuan tentang sifat-
sifat-Nya, hukum-hukum-Nya, dan seluruh perkara yang berkaitan
dengan-Nya. Itulah iman yang sebenarnya.

Keterangan Tambahan

Imam al-Haramain berkata: “?ara ulama sepakat (ijjma’) bahwa
mengenal Allah itu hukumnya wajib. Namun, mereka kemudian
berbeda pendapat tentang apakah yang pertama kali diwajibkan*:
(apakah mengenal Allah atau melakukan penelitian untuk mengetahui
keberadaan-Nya)? Menurut satu pendapat, yang pertama kali diwajib-
kan adalah mengenal Allah. Menuru: pendapat yang lain, yang pertama
kali diwajibkan adalah melakukan penelitian. Al-Mugqtarih berkata:
“Tidak ada perbedaan pendapat bahwa perkataan yang pertama
kali diwajibkan adalah mengenal Allah, sedangkan perbuatan yang
pertama kali diwajibkan adalah melakukan penelitian untuk mengenal

Allah.””

Penukilan adanya ijjma’ ulama cli atas merupakan suatu kekeliruan
besar dan sering dipermasalahkan. Bahkan sebagian ulama ada yang
menukil ijma’ yang isinya bertolax belakang dengan ijma’ di atas.
Mereka berdalil dengan kesepakatan generasi pertama kaum Muslimin
dalam menerima Islam yang tanpa ada sanggahan. Banyak atsar yang
bercerita tentang hal tersebut.

Kelompok pertama menjawab: Orang-orang kafir dahulu berusaha
membela dan berperang demi agamanya. Keluarnya mereka dari agama

“  Pendapat yang benar adalah pendapat yang disebutkan oleh para ulama ahli tabgig, yaitu bahwa
kewajiban yang pertama adalah bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah,
baik dalam pengetahuan maupun pengamalan. Trulah perkara pertama yang didakwahkan oleh para
Rasul, juga didakwahkan oleh pemimpin dan imam para Nabi, yaitu Nabi kita Muhammad .
Dakwah pertama yang beliau serukan kepada keumnya adalah: Ucapkanlah Laa ilaaha illallaah,
niscaya kalian akan tahu. Dan ketika mengutus Mu’adz ke negeri Yaman, beliau berpesan kepada-
nya: “Hendaklah perkara pertama yang engkan serukan kepada mereka adalah menyaksikan
bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah.” Sebab, tauhid merupakan syarat
sahnya seluruh ibadah. Sebagaimana yang ditunjukkan dalam firman Allah g :

O SR B0E e LIIENSS

“... Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplab amalan yang telab mereka kerjakan.”
(QS. Al-An’aam: 88)
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mereka yang lama menunjukkan bahwa kebenaran yang selama
ini masih samar telah tampak nyata bagi mereka. Konsekuensinya:
Ma’rifat yang dimaksud dapat diperoleh hanya dengan penelitian yang
paling ringan sekalipun. Hal ini bertentangan dengan apa yang telah
mereka (kelompok kedua) tetapkan.

Di samping itu, Allah @ juga telah berfirman:

o L

[ SO S8 S Gl ol dlgss 13
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“Maka badapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai)
fitrah Allab disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu ....” (QS. Ar-Ruum: 30)

Dalam hadits, Rasulullah #& bersabda:

(o B 03 55 8
“Setiap bayi terlahir dalam keadaan fitrah.”

Kedua nash di atas jelas sekali menunjukkan bahwa semuanya
terpulang kepada asalnya, yakni fitrah. Hal ini akan kami bahas lebih
lanjut dalam Kitab “at-Tauhiid”, insya Allab.

Abu Muhammad bin Abi Hamzah telah menukil dari Abul Walid
al-Baji, dari Abu Ja’far as-Simnani—salah seorang tokoh besar sekte al-
Asy’ariyah—ia mendengarnya berkata: “Sesungguhnya persoalan ini
adalah persoalan yang dikembangkan oleh kaum Mu’tazilah dan masih
tersisa dalam madzhab al-Asy’ariyah.” Wallaabul musta’aan.

An-Nawawi berkata: “Ayat di atas merupakan dalil bagi madzhab
yang benar, yakni bahwa amalan hati itu baru akan dikenai hukuman
apabila telah menjadi keyakinan. Adapun sabda Rasulullah #&:
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‘Sesungguhnya Allah memaafkan uraatku dari apa yang terlintas dalan:.
hati mereka selama belum diucapkan atau belum diamalkan,” maksud-
nya adalah selama apa yang terlintas dalam hati itu belum diyakini.”

Saya berpendapat bahwa kesimpulan itu boleh juga dipetik dar
kandungan umum sabda Nabi: (( <35 3i)) “atau belum diamalkan”,
karena keyakinan merupakan amalan hati. Uraian mengenai masalah
ini dapat pembaca temui secara lengkap pada Kitab “ar-Riqaaq”.

Perkataan: [ /3 2354 335 ] “Muhammad bin Salam meriwayat-
kan kepada kami.”

Menurut bacaan yang benar adalah 73, tanpa tasydid pada
huruf lam. Penulis kitab al-Mathaali’ menyebutkan: “Menurut pen-
dapat sebagian besar ulama, kata tersebut dibaca dengan tasydid lam
(})i;).” Akan tetapi, hal itu disanggah oleh Imam an-Nawawi, bahwa
kebanyakan ulama justru membacanya tanpa tasydid. Perawinya sendiri
yang mengabarkan hal tersebut, dzn tentunya ia lebih tahu tentang
nama bapaknya daripada orang lain. Barangkali, yang dimaksud
kebanyakan ulama oleh penulis k:tab al-Mathaali adalah ulama di
negerinya saja.

Al-Mundziri telah menulis sebuah risalah ringkas yang menguat-
kan pendapat dengan tasydid, tetasi yang benar adalah sebaliknya
(tanpa tasydid).

Perkataan: [i:s b,o\] “‘Abdah mengabarkan kepada kami.”
Nama lengkapnya adalah ‘Abdah bin Sulaiman al-Kufi. Dalam riwayat
al-Ashili digunakan lafazh: ((&35)) “Meriwayatkan kepada kami.”

Perkataan: [;\>» 2] “Dari Hisyam.” Maksudnya adalah Hisyam
bin ‘Urwah bin az-Zubair bin al-*A-wwam.
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Perkataan: [(i.isj’ﬂ }.égﬂ 15]] “Apabila Rasulullah # memerintahkan
sesuatu kepada para Sahabat, maka yang beliau perintahkan kepada
mereka.” Seperti itulah redaksi hadits yang tercantum pada mayoritas
riwayat yang ada.

Sementara pada sebagian riwayat lain, kalimat ‘.é,a\ hanya disebut-
kan sekali. Inilah yang dijelaskan oleh al-Qadhi Abu Bakar Ibnul
‘Arabi. Ini pula yang tertera pada jalur periwayatan hadits yang saya
ketahui bersumber dari jalur ‘Abdah. Ini juga yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari jalur Ibnu Numair dan yang lainnya, dari Hisyam.
Dan, ini juga diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari riwayat Abu Usamabh,
dari Hisyam, dengan lafazh: (s 23, ;8 52115) 5K)) “Apabila Rasulullah
memerintahkan suatu perkara kepada manusia.”

Mereka menjelaskan bahwa maknanya adalah apabila Rasulullah
#£& memerintahkan sesuatu kepada mereka, maka pastilah yang beliau
perintahkan itu adalah yang mudah dilaksanakan, bukan yang sulit
dilaksanakan. Sebab, dikhawatirkan mereka tidak mampu melaksana-
kannya secara berkesinambungan. Rasulullah ££ juga mengamalkan
amalan-amalan yang ringan, seperti yang beliau perintahkan kepada
mereka. Namun, mereka meminta amalan yang lebih berat daripada
itu, karena menurut keyakinan mereka, dibutuhkan amalan yang
berat untuk mengangkat derajat mereka. Mereka berkata (kepada
Rasulullah): “Keadaan kami tidak seperti keadaan engkau!” Sehingga,
Rasulullah pun marah. Kemarahan beliau itu untuk menjelaskan
bahwa meskipun derajat beliau tinggi, namun itu tidak berarti boleh
lalai beramal. Sebaliknya, justru harus memperbanyak rasa syukur
kepada Allah Yang Maha Memberi nikmat. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam hadits yang lain:

(538135 §3 1)
“Bukankah lebih baik aku menjadi hamba yang banyak bersyukur?”
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Hikmah di balik amalan-amalan yang mudah dikerjakan itu
adalah agar mereka dapat mengerjakannya secara berkesinambungan,
sebagaimana disebutkan dalam hadits lain:

( 1.1)3\ Qi dl Joa Q;\ )
“Amal yang paling disukai Allah adalah yang berkesinambungan.”

Sementara menurut riwayat yang mengulangi lafazh: ((}fa}ﬁ)),
maknanya adalah: Apabila Rasulullah £& memerintahkan kepada
mereka suatu amalan, maka beliau memerintahkan amalan yang bisa
mereka lakukan secara berkesinambungan. Dengan demikian, kalimat
oo 2:2 yang kedua adalah jawab dari kata syarat (3). Ada juga yang
mengatakan bahwa kalimat tersebut merupakan jawab kedua bagi
kata syarat (13)).

Perkataan: [:5:8] “Sebagaimana keadaan engkau.” Maksudnya,
keadaan kami tidak seperti keadaan engkau. Perawi menggunakan kata
bhai-ab (keadaan) sebagai bentuk penguatan. Ada beberapa keterangan
tambahan yang dapat dipetik dari badits ini, di antaranya:

Pertama: Amal shalih dapat memuliakan martabat pelakunya,
berupa kenaikan derajat dan penghapusan kesalahan. Sebab, Rasulullah
#£& tidak menyalahkan argumentasi mereka, yang beliau salahkan
adalah sisi yang lain (yakni berlebit -lebihan dalam beramal).

Kedua: Jika seorang hamba telah mencapai puncak ibadah dan
telah memetik buahnya, maka hal itu akan lebih mendorongnya untuk
terus mempertahankan ibadahnya guna memelihara nikmat, bahkan
menambahnya, sebagai ungkapan rasa syukur.

Ketiga: Tuntunan untuk mengikuti ketentuan yang telah ditetap-
kan oleh syari’at baik yang berupa ‘azimab (hukum asal) maupun
rukbsab (keringanan/dispensasi), dan meyakini bahwa mengerjakan
ibadah yang mudah dan sesuai dengan syari’at lebih utama daripada
mengerjakan ibadah yang sukar nariun bertentangan dengan syart’at.
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Keempat: Ibadah yang paling utama adalah ibadah yang tidak
berlebihan tapi berkesinambungan, bukan ibadah yang berlebih-
lebihan namun tidak lama kemudian berhenti mengerjakannya.
Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits:

(- 548 Y5 i - 00 3 Al -ty

“Orang yang berlebihan—yaitu orang yang terlalu semangat menempuh
perjalanan—itu tidak akan mampu mencapai tujuan dan tidak akan
mampu menjaga tunggangannya.”

Kelima: Besarnya keinginan para Sahabat untuk beribadah dan
keinginan mereka untuk memperbanyak amal kebaikan.

Keenam: Dianjurkan untuk marah jika melihat terjadinya
pelanggaran syari’at dan dianjurkan pula mengemukakan sanggahan
kepada orang yang paham dan berilmu, jika ia terjatuh dalam kesalah-
pahaman, supaya ia tersadar dari kesalahannya.

Ketujub: Boleh menceritakan keutamaan yang dimiliki jika
diperlukan, dengan catatan terhindar dari sikap membanggakan dan
mengagungkan diri sendiri.

Kedelapan: Penjelasan bahwasanya Rasulullah £ telah mencapai
kesempurnaan insani, karena beliau telah merangkum dua hikmah,
yaitu (1) hikmah ilmiah (pengetahuan) dan (2) hikmah amaliah
(pengamalan). Beliau memberi isyarat tentang hikmah yang pertama
dengan sabdanya: “Yang paling tahu di antara kalian,” dan memberi
isyarat tentang hikmah kedua dengan sabdanya: “Yang paling ber-
takwa di antara kalian.” Dalam riwayat Abu Nu’aim, lafazhnya adalah:
(B b }é:il&?})) “Dan yang paling tahu tentang Allah di antara kalian,
sungguh, adalah aku.” Dengan penambahan huruf lam sebagai ta’kid
(penguat).

Dalam riwayat Abu Usamah yang diriwayatkan oleh al-Isma’ili,
lafazhnya adalah:

Kitab il: Iman 365




fr£=\.5.3\/ 2 J;\Q\ ‘UJ\))

“Demi Allah, yang paling baik dan paling bertakwa di antara kalian
adalah aku.”

Dari redaksi hadits ini dapat diambil keterangan tambahan, yaitu
boleh mengganti dbamir muttashil dengan dbamir munfashil. Padahal
menurut sebagian besar ahli nahwu, hal tersebut tidak diperbolehkan
kecuali darurat. Adapun perkataan seorang penyair:

b 3BT gLl 2 315 W5

sesunggubmnya yang membela kehormatan mereka
adalah aku atau orang seperti diriku

mereka mentakwilnya sebagai berikut: Pada kalimat tersebut terdapat
kata istitsna’ (pengecualian) yang tersembunyi, maksudnya: Tidak ada
yang membela kehormatan mereka kecuali aku.

Sebagian pensyarah berkata: “Berdasarkan redaksi hadits ini,
maka boleh mengganti dbamir muttashil dengan dbamir munfashil,
meskipun tidak darurat.”

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan tidak
diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini terkategori hadits shahih yang
gharib. Saya hanya mengetahui had:ts ini dari jalur ini saja. Hadits ini
diketahui secara masyhur bersumber dari jalur Hisyam dan hanya dari
jalurnya saja, dari ayahnya, dari ‘Aisyah. Wallaabu a’lam.

Saya telah menerangkan hadits ‘Aisyah lainnya yang semakna
dengan hadits ini dalam Kitab “al-Adaab”. Saya menyebutkan juga di

situ bentuk amalan tertentu yang ciperintahkan oleh Rasulullah #&,
walhamdulillaab.
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BAB 14

Siapa Yang Benci Kembali Kepada Kekufuran
Sebagaimana Benci Dilempar Ke Dalam Api,
Maka Itu Termasuk Cabang Keimanan
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21. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas s , dari
Nabi &, beliau bersabda: “Ada tiga perkara, siapa saja mem1hk1 ketxga
perkara tersebut, niscaya ia akan merasakan manisnya iman: (1) Allah
dan Rasul-Nya menjadi yang paling ia cintai daripada selain keduanya.
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(2) Mencintai seseorang karena Allal semata. (3) Benci kembali kepada
kekufuran sebagaimana ia benci dilemparkan ke dalam ap1.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [; § := 25] “Bab: Siapa yang benci.” Lafazh Z¢ bolek:
dibaca dengan tanwin, boleh juga tidak. Kedudukannya sebagai mudbaf.
Jika berdasarkan bacaan pertama, maka kata 3+ adalah mubtada’ dar.
kata p\GY\ 50 adalah kbabar-nya.

Syarah hadits ini telah disebutkan dalam bab sebelumnya.
Kesesuaian antara lafazh hadits dengan judul bab tentu sudah jelas
maksudnya. Perawi sanad hadits ini seluruhnya berasal dari Bashrah.
Sebagaimana kebiasaannya, di sini Imam al-Bukhari menampilkar
judul bab dengan memetiknya deri matan hadits. Namun, dalam
riwayat ini al-Bukhari merubah saaad sampai kepada Anas. Kata .
dalam hadits di atas adalah man maushulab (artinya: yang); kecuali yang
pertama, berfungsi sebagai kata syarat.

=

368 Bab 14: Siapa Yang Benci Kembali Kepada Kekufuran ...



BAB 15
Tingkatan Ahli Iman Dalam Amal
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22. Isma’il telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik me-
riwayatkan kepadaku dari ‘Amr bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya,

% Dalam naskah () tertulis: -\,
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dari Abu Sa’id al-Khudri s, dari Nabi £€, bahwa beliau bersabda:
“Setelah penghuni Surga masuk ke clalam Surga dan penghuni Neraka
masuk ke dalam Neraka, Allah @2 berfirman: ‘Keluarkanlah dari
Neraka siapa yang memiliki keimanan walaupun sebesar biji dzarrah
dalam hatinya.” Maka mereka pun dikeluarkan dari Neraka dalam
kondisi telah hangus menghitam. Lalu, mereka dilemparkan ke Sungai
al-Haya atau al-Hayat—Malik ragu ketika menyebutkannya—maka
mereka pun kembali tumbuh seperti biji-biji yang tumbuh setelah
disapu air bah. Tidakkah engkau lihat byji-biji itu tumbuh berwarna
kuning melengkung?”

Wuhaib berkata: ““Amr meriwayatkan kepada kami (dengan
lafazhd): (GLd-1)) ‘Sungai al-Hayat’ ” Wuhaib juga menyebutkan (dengan
lafazh): (4% 3 J355)) “Kebaikan sebesar biji dzarrab.”

[Hadits nomor 22 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4581, 4919,
6560, 6574, 7438, dan 7439]

SYARAH HADITS

Perkataan: [guﬁifx ¥ QL.J\J\ y\ J.,’abu U] “Bab: Tingkatan ahli
iman dalam amal.” Huruf 3 pada kalimat di atas berfungsi sebagai
keterangan tempat (bidang), dan toleh juga sebagai sababiyah (me-

nunjukkan sebab), maksudnya perbedaan tingkatan yang diraih
disebabkan amal.

Perkataan: [ e\l ©B25] “Israa’il telah meriwayatkan kepada
kami.” Ia adalah Isma’il bin Abi Uwais ‘Abdullah bin ‘Abdullah
al-Ashbahi al-Madani, keponakan Imam Malik. Riwayatnya ini
bersesuaian dengan riwayat ‘Abdullah bin Wahab dan Ma’an bin Isa
dari Malik, namun hadits ini tidak diriwayatkan oleh Malik dalam kitab
al-Muwaththa’. Ad-Daraquthni berkata: “Hadits ini gharib shahib.”

Perkataan: [ |4 35] “Masuk.” Dralam riwayat ad-Daraquthni dari
jalur Isma’il dan yang lainnya dicantumkan dengan lafazh: (@ js3))
“Allah memasukkan.” Sedangkan dalam riwayat Ma’an ditambahkan
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lafazh: (a7, U3 % Js i) “Dia memasukkan siapa saja yang di-
kehendaki-Nya dengan rahmat-Nya.” Demikian pula diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan al-Isma’ili dari jalur Ibnu Wahab.

Perkataan: [55 jiit.] “Sebesar biji dzarrab.” Kata &5 dibaca
dengan harakat far-hab pada huruf ha. Lafazh ini merupakan isyarat
tentang ukuran terkecil, di mana tidak ada ukuran yang lebih kecil
daripadanya.

Al-Khaththabi berkata: “Lafazh ini adalah sebuah permisalan
dalam menjelaskan ukuran ma’ifat, bukan ukuran berat. Sebab,
seluruh perkara yang sulit dipahami oleh akal harus dibuatkan per-
misalan konkretnya supaya bisa dipahami.”

Imam al-Haramain berkata: “Itu adalah ukuran bagi lembaran
amal, yaitu menurut kadar pahala amal yang diperoleh.”

Ulama lainnya berkata: “Boleh jadi pahala amal diubah men-
jadi bentuk yang konkret lalu ditimbang. Sementara perkara-perkara

akhirat yang ditetapkan oleh syari’at tidaklah dapat dicerna oleh
akal.”

Maksud perkataan: “Sebesar biji dzarrah” dalam hadits ini adalah
amal-amal lain di samping tauhid, berdasarkan sabda Nabi dalam
riwayat lain:

« §35QJSL2J3:A-\U,° ”’”\Y\«.\\de 2.ij))

“Keluarkanlah dari Neraka siapa yang telah mengucapkan Laa ilaaha
illallaah dan telah mengamalkan kebaikan walaupun sebesar biji
dzarrah.”

Mengenai hal ini, akan kami bahas lebih lanjut dalam pembicaraan
tentang hadits syafaat yang dicantumkan oleh Imam al-Bukhari pada
Kitab “ar-Riqaaq”.
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Perkataan: [-Usd1 & ¢] “Dalam sungai al-Haya'” Demikianlah
lafazh yang tercantum dalam riwayat ini (pada naskah [3]), sementara
pada riwayat Karimah dan yang lainnya disebutkan dengan lafazh (5J1.
Lafazh inilah yang dipilih oleh al-Khaththabi dan selaras dengan makna
hadits. Sebab, maksudnya adalah setiap yang dimasukkan ke dalamnya
akan memperoleh kehidupan. {50\ artinya hujan, yang dengan hujanlah
tumbuh-tumbuhan dapat hidup. Makna ini lebih sesuai dengan makna
$usJ\ (kehidupan) daripada lafazh U5\ yang artinya malu.

Perkataan: [£>J1] “Biji.” Kata >\ dibaca dengan harakat kasrab
pada huruf ha. Abu Hanifah ad-Dainuri berkata: Makna kata “>d\
adalah kumpulan benih tumbuharn. Bentuk tunggalnya adalah 5.
Adapun .51 adalah gandum atau tepung gandum, bentuk tunggalnya
juga &s. Keduanya akan terlihat berbeda apabila diubah ke dalam
bentuk jamak.”

Dalam kitab al-Muntaba, Abul Ma’ali berkata: “Al-Hibbah adalah
biji-bijian di padang pasir yang bukan merupakan bahan makanan.”

Perkataan: [.5} 5] “Wuhaib berkata.” Maksudnya, Wuhaib bin
Khalid. Dan [, &3] ““Amr meriwayatkan kepada kami.” Yakni
‘Amr bin Yahya al-Mazini.

Perkataan: [505)1] “Al-Hayat.” Dibaca majrur :G51), karena
bacaannya diselaraskan dengan lafazh yang tercantum dalam hadits.
Maksudnya adalah Wuhaib menyepakati Malik dalam periwayatan
hadits ini dari ‘Amru bin Yahya, dan ia menegaskan bacaan yang benar
adalah 5553, tidak ragu seperti Imara Malik di atas.

Keterangan Tambahan

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Malik, lalu ia
menyembunyikan perawi yang ragu menyebutkan lafazh 051 tadi.
Dan, sungguh, hal itu akan dijelaskan di sin1.*

*  Demikian yang tertulis, barangkali pernyataan yang benar adalah: “Dan sungguh, hal itu telah
dijelaskan di sini.”
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Perkataan: [ .= \» J5;5 J65] “Wuhaib juga menyebutkan (dengan
lafazh*d); ‘Kebaikan sebesar biji dzarrah.”” Maksudnya, Wuhaib berkata
dalam riwayatnya: “Kebaikan yang sama besarnya dengan biji dzarrah.”

Wuhaib menyelisihi lafazh Imam Malik.

Imam al-Bukhari mencantumkan hadits ini dari jalur Wuhaib
dalam Kitab “ar-Riqaaq” dart Musa bin Isma’il, dart Wuhaib. Matannya
lebih lengkap daripada matan riwayat Malik. Akan tetapi, ia juga
berkata: “Keimanan sebesar biji dzarrah,” seperti riwayat Malik. Lalu
matan hadits Imam al-Bukhari ini dipersoalkan. Namun hal itu tidak-
lah tepat, karena Abu Bakar bin Abi Syaibah juga meriwayatkan hadits
ini dalam Musnad-nya dari Affan bin Muslim, dari Wuhaib, ia berkata:
“Kebaikan sebesar biji dzarrah,” sebagaimana dicantumkan secara
mu’allag oleh Imam al-Bukhari di atas. Jadi, maksud beliau bukanlah
lafazh riwayat Musa bin Isma’il. Imam Muslim meriwayatkan hadits
int dari Abu Bakar, namun ia tidak menyebutkan matannya.

Kaitan hadits ini dengan judul bab sangat jelas. Maksud Imam al-
Bukhari adalah bantahan terhadap kaum Murji-ah yang menyatakan
bahwasanya maksiat tidaklah merusak keimanan. Dan juga bantahan
terhadap Mu’tazilah yang menyatakan bahwasanya pelaku maksiat
kekal di dalam Neraka.

5 5 il BT 6 e 33 Lk BT
/C“"“‘W W“‘d‘fu\ewu»\us@u
SMSCHHIHIE - PN SEN} HIhe NI
W"éu\éﬂ‘“\;’“ A5 e e Oybsa B
it ey QIBR 55 e e By Al 535
(( Geadly) 106 el J”ww;qj\u 106 (39

Kitab 1l: Iman 373




23. Muhammad bin ‘Ubaidullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan kepada kami dari Shalih, dari
Ibnu Syihab, dari Abu Umamah bin Sahl, bahwasanya ia mendengar
Abu Sa’id al-Khudri berkata: “Rasulullah £ bersabda: ‘Ketika
aku sedang tidur, aku melihat orang-orang dalam mimpi, mereka
diperlihatkan kepadaku dengan mengenakan baju gamis. Ada yang
gamisnya sampai ke dada dan ada pula yang di bawah itu. Kemudian,
diperlihatkan kepadaku ‘Umar bin al-Khaththab, ia mengenakan
gamis yang menjulur panjang sehingga ia menyeretnya.” Mereka
(para Sahabat) bertanya: ‘Apa takwilnya, wahai Rasulullah?’ Beliau
menjawab: ‘Agama.””

[Hadits nomor 23 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3691, 7008,
dan 7009]

SYARAH HADITS

Perkataan: [&l .oe 5 322 1535 ] “Muhammad bin ‘Ubaidullah
meriwayatkan kepada kami.” Dia adalah Muhammad bin “Ubaidullah,
Abu Tsabit al-Madani.

Perkataan: (2o 421 “Dari Shalih.” Yaitu Shalih bin Kaisan, salah
seorang Tabi’in yang mulia.

Perkataan: [ i il O)j 2] “Dari Abu Umamah bin Sahl.”
Yakni, Abu Umamah bin Sahl birt Hunaif, sebagaimana namanya
disebutkan dalam riwayat al-Ashili. Abu Umamah masih diperselisihkan
statusnya sebagai Sahabat. Tidak ada penyimakannya yang shahih dari
Rasulullah. Ta mendapat kehormatan dimasukkan ke dalam golongan
Sahabat karena pernah melihat Rasulullah #€. Dalam sanad tersebut
terdapat tiga atau dua orang Tabi’in, dan dua orang Sahabat.

Semua perawi sanad ini berasal dari Madinah, sebagaimana halnya
sanad sebelumnya. Pembicaraan mengenai isi matan hadits ini akan
kami jelaskan dalam Kitab “at-Ta’biir”.
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Hadits ini dengan judul bab mempunyai kaitan yang sangat jelas,
yaitu pakaian dalam mimpi tersebut ditakwil sebagai ad-diin (agama).
Dalam hadits disebutkan bahwa orang-orang yang dilihat dalam mimpi
berbeda satu sama lainnya dalam hal pakaian yang dikenakan. Hal itu
menunjukkan bahwa kedudukan mereka bertingkat-tingkat dalam
keimanan.

Perkataan: [ /gl :,,\) i ¢ 5] “Ketika aku sedang tidur, aku
melihat orang-orang dalam mimpi.”

Asal kata &5 adalah G5, Dalam hadits ini kata &5 digunakan tanpa
disertai kata 13| atau 3). Penggunaan seperti itu juga termasuk bahasa
yang fasih menurut al-Ashma’i dan para pengikutnya, meskipun
mayoritas ahli nahwu menyelisihinya. Namun hadits ini cukup dapat
dijadikan sebagai hujjab atas pendapat tersebut.

Kata .4 adalah bentuk jamak dari kata (35 Menurut pendapat
mayoritas ahli bahasa Arab, kata tersebut termasuk kata mudzakkar,
dan ada juga yang menggolongkannya sebagai kata mu-annats. Yang
benar adalah kata tersebut digunakan untuk kaum pria dan kaum
wanita. Ada yang mengkhususkannya bagi kaum wanita, namun hadits
ini secara tegas membantahnya. Barangkali orang yang berpendapat
demikian beranggapan bahwa penggunaan kata tersebut dalam* hadits
ini adalah penggunaan secara majazi. Wallaabu a’lam.

=

¥ Dalam naskah ( ) terdapat tambahan: 1ia.
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BAB 16

Malu Termasuk Cabang Keimanan
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24. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari
Salim bin ‘Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah £ lewat di
hadapan seorang laki-laki dari kaum Anshar yang sedang menasihati
saudaranya dalam masalah malu. Rasulullah # bersabda kepadanya:
“Biarkanlah dia, karena malu itu merupakan bagian dari keimanan.”

[Hadits nomor 24 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6118]

4 Dalam naskah (3) tidak terdapat lafazh: u..:\ 5.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ 5] “Bab.” Kata (»( dibaca dengan tanwin. Alasan
mengapa al-Bukhari memasukkan 7./u sebagai cabang keimanan sudah
dijelaskan pada Bab: “Perkara-perkara Keimanan.” Alasan mengapa al-
Bukhari mengulanginya di sini adalah: Dalam bab yang lalu, Imam
al-Bukhari tidak menjadikannya secara langsung sebagai judul bab,
sementara pada bab ini, beliau menjadikannya secara langsung sebagai
judul bab. Di samping itu, al-Bukhari juga membawakan sanad yang
berbeda dari sanad sebelumnya.

Perkataan: [_523 25 v & Gi32] ““Abdullah bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami.” Dia adalah ‘Abdullah bin Yusuf at-Tinnisi
yang menetap di Damaskus. Perawi sanad ini seluruhnya berasal dari
Madinah, kecuali ‘Abdullah ini.

Perkataan: [¢:41] “Mengabarkan kepada kami.” Dalam riwayat
al-Ashili disebutkan dengan lafazh: (&0 B335 “Malik meriwayatkan
kepada kami,” yaitu dengan mengguiakan lafazh G335, Demikian pula
dalam riwayat Karimah bin Anas, Ladits ini terdapat dalam kitab a/-
Muwaththa’.

Perkataan: [m\ €] “Dari ayahnya.” Yaitu ‘Abdullah bin ‘Umar
bin al-Khaththab.

Perkataan: [ |2 & 5] “Rasulullah lewat di hadapan seorang
laki-laki.” Dalam riwayat Muslim: dari jalur Ma’mar disebutkan
dengan lafazh: ((J27; 5%)). Kata 5% art.nya lewat atau melintas. Kata ini
kadang di-muta’adi-kan dengan huruf jar Je dan kadang pula dengan
huruf jar .

Saya (Ibnu Hajar) belum tahu nama kedua laki-laki yang
menasihati dan yang dinasihati dari kaum Anshar tersebut. Kata .
artinya menasihati, memperingatkan, atau mengingatkan. Demikian-
lah para pensyarah menjelaskan maknanya. Sebenarnya, yang paling
tepat adalah menjelaskan/menafsirkan kata tersebut berdasarkan
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sebuah riwayat yang dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab “al-
Adab” dari jalur ‘Abdul ‘Aziz bin Abi Salamah, dari Ibnu Syihab,
dengan lafazh: (31 3 axf Cs\al)) “Menegur saudaranya karena sifat
pemalunya.” Orang itu berkata: “Kamu ini sungguh sangat pemalu!”
Sampai-sampai ia berkata kepada saudaranya itu: “Sifat malu itu telah
merugikan dirimu!”

Boleh jadi ia menggabungkan antara teguran dan nasihat. Ada
sebagian perawi yang menyebutkan dengan lafazh yang tidak disebut-
kan oleh perawi lainnya, meskipun sumber riwayatnya satu. Zhahir-
nya, hal itu merupakan kreasi dari para perawi. Barangkali menurut
keyakinan mereka, lafazh tersebut dapat mewakili lafazh yang lain.

Huruf jar & pada hadits di atas fungsinya sebagai sababiyyah
(menjelaskan sebab). Sepertinya laki-laki itu sangat pemalu hingga
sifat 1tu menghalanginya untuk mendapatkan hak-haknya, sehingga
saudaranya pun menegur sifatnya tersebut, kemudian Nabi #£& ber-
sabda kepadanya: “Biarkanlah ia!” Maksudnya, biarkanlah ia memiliki
sifat yang mulia tersebut. Lalu Rasulullah menjelaskan alasannya, yaitu
karena sifat malu termasuk bagian dari iman.

Rasa malu dapat menghalangi pemiliknya mendapatkan hak-hak
dirinya. Itulah sebabnya ia mendapat pahala dari hak yang dilepasnya
karena rasa malu tersebut, terlebih lagi jika yang dilepas itu memang
benar-benar merupakan haknya.

Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa makna hadits tersebut
adalah: Sifat malu dapat mencegah seseorang dari perbuatan maksiat,
sebagaimana halnya iman (dapat mencegahnya dari perbuatan maksiat).
Itulah alasan mengapa malu disebut iman, sebagaimana sesuatu dinamai
dengan perkara yang dapat mewakilinya.

Kesimpulannya, penyebutan malu dengan sebutan iman
merupakan bentuk penyebutan secara majazi. Maksudnya adalah
laki-laki Anshar yang menegur saudaranya itu tidak mengetahui
bahwa malu merupakan penyempurna keimanan. Oleh sebab itulah,
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Rasulullah #& menegaskan hal itu kepadanya. Boleh jadi penegasan
Rasulullah di sini karena pentingnya permasalahan tersebut, meskipun
tidak ada yang salah dalam peristiwa itu.

Ar-Raghib berkata: “Malu ad:lah menahan diri dari perbuatan
tercela, dan ia merupakan keistimewaan yang membedakan manusia
dari makhluk lainnya. Sebab dengan rasa malulah, manusia dapat
menahan diri dari segala sesuatu yang menarik syahwatnya, sehingga
mereka tidak menjadi seperti binatang.

Malu itu terkomposisi dari dua sifat: pengecut dan (menjaga
kehormatan diri) iffab. Oleh sebab itu, orang yang memelihara rasa
malu tidak akan menjadi orang fasik; dan sebaliknya, jarang sekali
pemberani yang memiliki rasa malu. Boleh jadi malu itu bermakna
menahan diri secara mutlak (baik dari perbuatan tercela maupun
terpuji), seperti halnya yang terjadi pada sebagian anak-anak.”

Menurut ulama lain, malu adalah menahan diri karena khawatir
jatuh dalam perkara yang dibenci. Jadi, maknanya lebih umum dari-
pada makna syar’i, makna logika, atau pun makna urf (adat istiadat).
Menurut makna syar’i, orang yang t:dak mempunyai sifat malu adalah
orang fasik, sedangkan menurut mz:kna logika orang tersebut adalah
orang gila, sedangkan menurut makna %7f disebut orang pandir.

Sabda Nabi 4&:

5

(O G Lok 265dT)

“Malu adalah salah satu cabang keirianan.” Maksudnya, malu adalah
salah satu dampak keimanan.

Al-Halimi berkata: “Hakikat malu adalah takut dicap sebagai
orang jahat.”

Ulama lainnya berpendapat bahwa jika malu dalam perkara haram
(menahan diri dari hal-hal yang dilarang syari’at), maka hukumnya
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wajib; sementara jika dalam perkara makruh, maka hukumnya
mustabab; sedangkan jika dalam perkara mubah, maka malu dalam
pengertian inilah yang berkembang di tengah masyarakat umum.

Itulah dimaksud dalam sabda Nabi #&:

(5 VL S Y 22Ty
“Malu tidak akan mendatangkan kecuali hanya kebaikan.”

Sebab, segala sesuatu yang mubah (dibolehkan) adalah yang sesuat
dengan syari’at, baik perkara yang ditetapkan (dianjurkan) maupun
yang dinafikan (harus dijauhi).

Dinukil dari sebagian ulama Salaf: “Menurutku, perbuatan
maksiat adalah kehinaan. Oleh karena itulah, aku meninggalkannya,
yakni demi memelihara muru-ab (kehormatan), dan tindakan itu pun
menjadi sebuah ketaatan.”

Malu terhadap Allah memang bisa membuat seseorang ber-
gelimang dalam kenikmatan-Nya. Namun seorang yang berakal sehat
akan merasa malu untuk menggunakan kenikmatan-Nya sebagai sarana
melakukan kemaksiatan terhadap-Nya. Sebagian ulama Salaf berkata:
“Takutlah kepada Allah atas besarnya kekuasaan-Nya atasmu, dan
malulah kamu terhadap-Nya menurut kadar kedekatanmu kepada-
Nya.” Wallaahu a’lam.

==
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BAB 17

“lika Mereka Bertaubat, Dan Melaksanakan
Shalat, Serta Menunaikan Zakat, Maka Berilab
Kebebasan Kepada Mereka.”

(QS. At-Taubah: 5)

s H B3 :J@”égw”’\w"’;wuu»-co
B alsh 3 B8 LA B JE U X 5;;,,@ \

3

D\

-~
AAJ

uj,ai)) db&dﬂ\do’/ //’ U"\U'cu')";ukﬁ',\

J"’/\S\;;Li[)’ m\Y\U\YQ\BwéwU\&b\Q\
PVOY: u\b\}\.;a\;b Hgil jisijco)k..aj\ 22535 el
(0 B g iyl 350 V) r@\,« °’;u9

#  Dalam naskah () tidak tertulis: .22

Kitab Ii: Iman 383




25. ‘Abdullah bin Muhammad al-Musnadi meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Rauh al-Harami bin ‘Umarah meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Waqid bin
Muhammad, ia berkata: Aku menderigar ayahku menyampaikan hadits
dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah £ bersabda: “Aku diperintahkan
untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tiada ilah
(yang berhak diibadahi dengan benar) selain Allah dan bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat. Jika mereka telah melaksanakan hal itu, maka terpeliharalah
jiwa dan hartanya, kecuali dengan hak dan kewajiban dalam Islam,
dan hisab mereka terserah kepada Allah.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [2\] “Bab.” Menurut sebagian riwayat, lafazh &
tersebut boleh dibaca dengan tanwin (yakni Z\), karena susunan
kalimatnya dalam bahasa Arab dapat diasumsikan sebagai berikut:
§ . GO JL3 43 A8 3 26 V35 “Ini adalah bab tentang tafsir
firman Allah @& : Tika mereka bertaunbat ....” Lafazh tersebut juga
boleh dibaca J\U (sebagai mudbaf), dan susunan kalimatnya dalam
bahasa Arab dapat diasumsikan menjadi 435 .23 LG “Bab: Tafsir
firman Allah ....” )

Imam al-Bukhari menjadikan hadits pada bab ini sebagai tafsir
bagi ayat di atas, karena yang dimaksud dengan taubat dalam ayat
di atas adalah melepaskan diri dari kekufuran dan masuk ke dalam
pangkuan tauhid. Hal ini dijelaskan oleh sabda Nabi #&: “Hingga
mereka bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar)
selain Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.”

Ada kaitan lain antara ayat dan hadits di atas, yaitu antara firman
Allah: “... maka berilah kebebasan kepada mereka ...” dan sabda Nabi:
“... maka terpeliharalah mereka ...” di mana keduanya memiliki makna
yang sama.
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Sementara jika ditinjau dari sisi lain, kaitan antara hadits di atas
dan berbagai bab dalam pembahasan iman adalah sebagai bantahan
terhadap kaum Murji-ah yang mengklaim bahwa iman tidak mem-
butuhkan amal.

Perkataan: [.250 55 4 22 8335] ““Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami.” Ibnu ‘Asakir menambahkan lafazh:
“Al-Musnadi.” Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Ibnu
Asakir berkata: “Abu Rauh meriwayatkan kepada kami.”

Perkataan: [ 69;.;3’\] “Al-Harami.” Dalam riwayat al-Ashili di-
sebutkan dengan lafazh: ((s;5)) “Harami” (tanpa alif lam).” Harami
adalah nama dalam bentuk penisbatan, di mana boleh menggunakan
alif lam (al-Harami) boleh juga tidak, seperti nama Makki bin Ibrahim,

perawi yang akan disebutkan nanti.

Al-Karmani berkata: “Abu Rauh adalah kun-yabnya, adapun
namanya adalah Tsabit, sedangkan al-Harami adalah penisbatannya.”
Demikian dikatannya.

Namun perkataan al-Karmani tersebut keliru, karena; pertama,
ia menjadikan namanya sebagai penisbatannya. Kedua, 1a menjadikan
nama kakeknya sebagai namanya.

Adapun nama sebenarnya adalah Harami bin ‘Umarah bin Abu
Hafshah. Nama Abu Hafshah adalah Nabit.*®

Kemungkinan al-Karmani mendengar perkataan sebagian orang
bahwa namanya adalah Nabit, lalu ia mengira kata ganti (yang terdapat
pada perkataan mereka) tersebut kembali kepada Harami, karena
perawi inilah yang sedang dibicarakan. Sebenarnya tidaklah demikian.
Sebab, kata ganti itu kembali kepada Abu Hafshah, karena dialah yang
paling terdekat sebutannya. Hal ini dikuatkan dengan penyebutannya
dalam sanad ini.

*  Yaitu dengan huruf nun di awalnya (<4, ia adalah nama kakek Harami. Al-Hafizh Ibnu Hajar
telah menjelaskan bahwa lafazh ini dibaca dengan huruf nun di awalnya. Lihat kitab Tabdziibut
Tahdziib (11/232).
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Lafazh _.;5J1 (dengan alif lam) bukanlah penisbatan kepada
tanah Haram. Sebab, perawi ini berasal dari kota Bashrah; bahkan ia
lahir, besar, tinggal, dan wafat di sana.

Al-Karmani tidak membacanya Nabit, sepertinya ia mengira
yang benar menurut aturan bacaan:iya® adalah Tsabit. Padahal yang
benar adalah Nabit.

Perkataan: [L35 5 w315 2] “Dari Waqid bin Muhammad.” Al-
Ashili menambahkan: “Yakni Ibnu Zaid bin “Abdillah bin ‘Umar.”
Riwayat ini termasuk riwayat anak dari leluhurnya. Banyak riwayat
yang seperti ini, namun sangat sediit riwayat anak, dari bapak, dari
kakeknya. Dalam riwayat ini, Waqid meriwayatkan dari ayahnya, dari
kakek ayahnya.

Sanad hadits ini gharib, karena hanya Syu’bah yang meriwayatkan
hadits ini dari Waqid. Demikianlahk menurut Ibnu Hibban. Namun
demikian, Syu’bah sendiri sanadnya ‘aziz (kuat), meskipun riwayatnya
hanya diriwayatkan oleh dua orang perawi, yaitu Harami dan ‘Abdul
Malik bin ash-Shabbah. Demikian pula dari Harami, hanya al-Musnadi
dan Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ar’arah saja yang meriwayatkan
darinya. Dari jalur Ibrahim inilah Abu ‘Awanah, Ibnu Hibban, dan
al-Isma’ili meriwayatkannya.

Sementara dari jalur riwayat ‘Abdul Malik bin ash-Shabbah
sanadnya juga gharib, karena hanya Abu Ghassan Malik bin ‘Abdul
Wahid yang meriwayatkan hadits ini darinya. Abu Ghassan sendiri
adalah guru Imam Muslim.

Al-Bukhari dan Muslim sepak:t menshahihkan hadits ini meski-
pun sanadnya gharib. Sementara, ia tidak tercantum di dalam Musnad
Imam Abmad yang terkenal paling banyak mencantumkan hadits.

Sebagian ulama mempersoalkan keshahihan hadits ini. Alasan-
nya, jika hadits ini memang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar «#s, tentu

' Demikianlah yang tertulis dalam naskah ini.
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ia tidak akan membiarkan ayahnya (yakni ‘Umar s ) menyanggah
kebyjakan Abu Bakar s yang akan memerangi orang-orang yang
menolak membayar zakat' Kalaulah para Sahabat memang mengetahui,
tentunya Abu Bakar % tidak membenarkan tindakan ‘Umar s
yang berdalil dengan hadits:

(ALY ST155688 5 el BETAT &y
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka ber-
saksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) selain
Allah.”

Kemudian Abu Bakar beralih kepada pengambilan hukum lewat
qiyas, di mana dia &5 berkata: “Demi Allah! Akan aku perangi
orang-orang yang membedakan antara kewajiban shalat dan kewajiban
zakat.” Karena di dalam al-Qur-an, zakat merupakan pendamping
shalat.

Jawabannya: Tidak bisa dijadikan jaminan bahwa hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar s ini pasti diingat oleh beliau pada
saat itu. Kalaupun beliau ingat, kemungkinan lain beliau tidak hadir
pada saat perdebatan itu, dan bisa jadi beliau mengabarkan hadits itu
kepada keduanya (Abu Bakar dan ‘Umar) setelah peristiwa tersebut.

Sementara untuk menjatuhkan ketetapan memerangi orang-
orang yang menolak membayar zakat, Abu Bakar tidak hanya berdalil
dengan giyas, namun beliau petik dari sabda Nabi € yang ia riwayat-
kan sendiri: (MY 3> Y\ 9 “... kecuali dengan hak dan kewajiban
dalam Islam.” Abu Bakar s mengatakan bahwasanya zakat termasuk
hak Islam.

Sementara Ibnu “Umar pun tidak sendiri dalam meriwayatkan
hadits ini. Ia diikuti juga oleh Abu Hurairah dengan menyebutkan
shalat dan zakat dalam haditsnya, sebagaimana yang akan disebutkan
dalam Kitab “az-Zakat”, insya Allah.
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Pada kisah di atas terdapat dalil bahwa sunnah yang tidak
diketahui oleh sebagian Sahabat Nabi yang senior, namun diketahui
oleh beberapa orang Sahabat lainnya. Oleh sebab itu, tidak perlu
melirik pendapat-pendapat manusia, walau bagaimanapun kuatnya,
jika terdapat sunnah yang menyel:sihinya. Tidak boleh dikatakan:
“Bagaimana mungkin hal ini bisa tersamar atas Fulan?” Wallaahul

muwaffiq.

Perkataan: [f)}j] “Aku diperintahkan.” Maksudnya adalah,
Allah telah memerintahkanku. Sebab, tidak ada yang memerintah
Rasulullah #& kecuali Allah. Sama halnya jika para Sahabat ber-
kata: “Aku diperintahkan,” maksudnya adalah: Rasulullah #£ telah
memerintahkanku. Tidak mungkin maksudnya Sahabat lain me-
merintahkannya. Sebab mereka semua adalah mujtahid, sementara
seorang mujtahid tidak perlu diperintah oleh mujtahid lainnya.
Namun, jika yang mengucapkannya adalah seorang Tabi’in, maka
masih ada kemungkinan bahwa Tabi’in tersebut mengambilnya dari
Tabt’in lainnya.

Kesimpulannya, siapa saja yar.g dikenal taat kepada pemimpin
tertentu, jika ia mengatakan: “Aku diperintah,” maka dapat dipahami
bahwa yang memerintahkannya adalah pemimpinnya tersebut.

. Perkataan: [J)\s\ 511 “Untuk memerangi.” Lafazh aslinya adalah
Js6l &L. Selanjutnya, huruf bz yang notabene hurur jar tersebut di-
buang, dan pembuangan seperti ini sering dilakukan.

»

Perkataan: [\,5¢i5 55] “Hingga mereka bersaksi.” (Ada yang
mengatakan bahwa) apa yang disebutkan pada lanjutan hadits tersebut
dijadikan sebagai batas diperbolehkannya memerangi suatu kaum. Jika
demikian, siapa saja yang telah bersyahadat, menegakkan shalat, dan
membayar zakat, maka terpeliharalah jiwanya meskipun ia menolak
hukum-hukum syari’at lainnyal!

Jawaban atas syubbar tersebut adalah: Bersaksi atas kerasulan
Muhammad itu berarti membenarkan seluruh hukum syari’at yang
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beliau bawa. Di samping itu, nash hadits: (@Y 5o \11)) “Kecuali
dengan hak dan kewajiban dalam Islam,” juga mencakup semua
ketentuan hukum syari’at.

Jika ada yang berkata: “Jika demikian, mengapa Rasulullah tidak
mencukupkan dengan apa yang disebutkan (syahadat), dan mengapa
beliau menyebutkan shalat dan zakat secara khusus?”

Jawabannya: “Shalat dan zakat disebutkan secara khusus karena

kedudukannya yang agung dan sangat penting. Keduanya merupakan
induk ibadah badaniyah (fisik) dan maaliyab (harta).”

Perkataan: [ 411 1,2255;] “Mendirikan shalat.” Maksudnya, terus-
menerus mengerjakan shalat dengan menyempurnakan syarat-syarat-
nya. Kalimat tersebut seperti perkataan 320\ <26 (pasar berdiri), jika
pasar laris. Juga seperti perkataan &34\ <5 (peperangan meletus), yakni
apabila peperangan bertambah dahsyat. Atau, yang dimaksud dengan
mendirikan di sini adalah mengerjakannya, yaitu mengungkapkan
sesuatu dengan menyebutkan salah satu bagiannya, karena giyaam
(berdiri) merupakan salah satu rukun shalat.

Shalat yang dimaksud di sini adalah shalat fardhu, bukan shalat
secara mutlak. Tidak termasuk di dalamnya sujud tilawah, meskipun
bisa disebut shalat.

Syaikh Muhyiddin an-Nawawi berkata: “Berdasarkan hadits 1ni,
siapa saja yang meninggalkan shalat dengan sengaja, maka ia harus
dibunuh.” Kemudian, ia menyebutkan perbedaan pendapat dalam
masalah ini.

Al-Karmani ditanya tentang hukum menolak membayar zakat,
ia menjawab bahwa hukumnya sama (dengan hukum meninggal-
kan shalat secara sengaja), karena tujuannya juga sama. Kelihatan-
nya, maksud al-Karmani adalah dalam hal hukum wajib diperangi
bukan hukum dibunuh. Beda antara orang yang menolak membayar
zakat dengan orang yang meninggalkan shalat adalah: orang yang
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menolak membayar zakat bisa disita harta bendanya secara paksa, lain
halnya dengan orang yang meninggalkan shalat. Namun jika telak
diumumkan peperangan karena menolak membayar zakat, maka iz
boleh dibunuh. Berdasarkan alasan itulah, Abu Bakar ash-Shiddiq
memerangi orang-orang yang menolak membayar zakat. Belum ad=.

penukilan yang menyebutkan bahwa Abu Bakar membunuh mereka
di luar peperangan.

Berdasarkan hal tersebut, menggunakan hadits ini sebagai dalil
bolehnya membunuh orang yang meninggalkan shalat perlu ditinjau
kembali, karena lafazh J;i| (memerangi) itu berbeda dengan lafazh [
(membunuh).

Ibnu Dagiq mengupas masalzh ini secara panjang lebar dalam
kitab Syarbul ‘Umdah. Ia membantah orang-orang yang menggunakan
hadits ini sebagai dalil bolehnya membunuh orang yang meninggalkan
shalat. Ia berkata: “Boleh memerangi bukan berarti boleh membunubh.
Karena wazan muqaatalab (saling memerangi) sendiri menunjukkan
adanya aksi dan reaksi dari dua belah pihak. Tidak demikian dengan

membunuh.”

Al-Baihaqi menukil dari Imam asy-Syafi’i bahwa dia berkata:
“Perang tidak selalu identik dengan membunuh. Boleh jadi seseorang
boleh diperangi namun tidak halal dibunuh.”

Perkataan: [&45 135 156] “Jika mereka melaksanakan hal itu.”
Digunakan redaksi “melaksanakan hal itu”, padahal salah satu di antara
hal tersebut ada yang berbentuk perkataan (misalnya mengucapkan
dua kalimat syahadat). Yang demikian itu terjadi karena mungkin
perbuatan sudah mewakili perkataan, atau bisa jadi yang dikehendaki
adalah makna yang lebih umum, karena perkataan juga merupakan
perbuatan lisan.

Perkataan: [|,.5¢] “Terpelihara.” Yakni terlindungi. Kata
ilas)) berasal dari kata pLaall, artinya tali untuk mengikat mulut
kantong air (yang terbuat dari kulit binatang) agar air tidak tumpah.
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Perkataan: [& i ~\o>3] “Hisab mereka terserah kepada
Allah.” Yakni, berkenaan dengan rahasia batin mereka. Huruf jar Je
pada kalimat ini mengesankan makna mewajibkan sesuatu atas Allah.
Namun, bukan makna lahiriah tersebut yang dimaksudkan di sini.
Mungkin, makna £ € (atas Allah) di sini adalah 4} (bagi Allah). Atau,
bisa jadi maksudnya adalah penyerupaan, yakni hisab di sini seperti
sesuatu yang wajib atas Allah dan pasti terjadi.

Hadits ini juga menunjukkan diterimanya amal-amal yang zhahir
dan menjatuhkan hukum berdasarkan yang zhahir, serta diterimanya
keimanan dengan modal keyakinan yang mantap, tidak seperti orang-
orang yang mewajibkan harus mempelajari dalil-dalilnya. Masalah ini
telah kami singgung sebelumnya.

Dapat dipetik keterangan tambahan dari hadits ini, yaitu tidak
boleh menjatuhkan vonis kafir kepada Ahlul Bid’ah yang masih me-
yakini ‘agidah tauhid dan masih komitmen melaksanakan syari’at; serta
diterimanya taubat orang kafir dari kekufurannya tanpa membedakan
apakah kufurnya itu kufur zhahir ataukah kufur batin.

Jika ada yang mengatakan: Konsekuensi hadits di atas adalah
perintah memerangi setiap orang yang menolak tauhid, lalu mengapa
orang-orang kafir yang membayar jizyah (pajak) dan orang kafir yang
terikat perjanjian dengan kaum Muslimin tidak boleh diperangi?

Jawabannya dari beberapa sisi:

Pertama: Hukum (yang terkandung dalam hadits) di atas mansukhb
(dihapus). Sebab, izin menerima jizyah dan membuat perjanjian
datang setelah diucapkannya hadits-hadits di atas. Dalilnya adalah
izin menerima jizyah dan membuat perjanjian itu muncul lebih akhir
daripada firman Allah #&:

“.. Maka perangilah orang-orang musyrik ....” (QS. At-Taubah: 5)
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Kedua: Boleh jadi hadits di atas termasuk makna umum yang
dikhususkan beberapa bagiannya, sebab tujuan perintah memerangi
itu adalah tercapainya tujuan yang dimaksud (yaitu masuk Islam). Jika
dikhususkan beberapa perkara karena dalil yang lain, maka hal itu
tidaklah membatalkan lafazh umum tersebut.

Ketiga: Boleh jadi hadits di atas termasuk lafazh umum yang
maksudnya adalah khusus. Jadi, yaag dimaksud dengan manusia pada
sabda Nabi: “Aku diperintahkan memerangi manusia,” adalah kaum
musyrikin selain Ahlul Kitab. Bukti yang mendukungnya adalah
riwayat an-Nasa-1 dengan lafazh:

- 2
el

ol =,2))

“Aku diperintahkan untuk memerangi kaum musyrikin.”

Jika ada yang bertanya: Penjelasan seperti itu bisa berlaku pada
orang kafir yang membayar jizyah, namun mengapa tidak berlaku
bagi orang kafir yang mengikat perjanjian dengan kaum Muslimin dan
orang kafir yang menolak membayar jizyah?

Jawabannya: Bahwa yang tidak mungkin adalah menghapus
kewajiban memerangi mereka, bukan menundanya selama beberapa
masa, seperti yang terjadi dalam perjanjian Hudaibiyah. Adapun
perintah memerangi orang kafir yang menolak membayar jizyah, hal
ini berdasarkan ayat al-Qur-an.

Keempat: Kemungkinan, yang dimaksud dengan kalimat syahadat
dan perkara lainnya (dalam hadits) adalah bentuk dari meninggikan
kalimat Allah dan merendahkan orang-orang yang menentang. Dan,
sebagian dari hal itu dapat terlaksana dengan peperangan, sebagian
dengan jizyah, dan sebagian lagi dengan mengikat perjanjian.

Kelima: Kemungkinan, yang dimaksud dengan peperangan adalah
peperangan itu sendiri atau perkara lain yang dapat mewakilinya,
seperti pembayaran jizyah dan lain sebagainya.
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Keenam: Dikatakan bahwa tujuan pembayaran jizyah adalah
untuk memaksa mereka masuk ke dalam Islam. Penyebab terjadinya
sebuah akibat juga merupakan sebab. Seolah-olah beliau #£& berkata:
“Hingga mereka masuk Islam atau terikat dengan perkara yang
menggiring mereka masuk Islam.” Jawaban seperti ini juga bagus
dan selaras dengan jawaban yang ketiga di atas. Itulah jawaban yang
terakhir, wallaabu a’lam

(=
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BAB 18

Orang Yang Berpendapat:
“Sesungguhnya Iman Adalah Amal”
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Berdasarkan firman Allah ¥ : “Dan itulab Surga yang diwaris-
kan kepada kamu disebabkan amal perbuatan yang telab kamu
kerjakan.” (QS. Az-Zukhruf: 72)

Dan sejumlah ulama menjelaskan maksud firman Allah &€ : “Maka
demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang
apa yang telab mereka kerjakan dabulu.” (QS. Al-Hijr: 92-93). Yaitu
tentang perkataan Laa Ilaaba Illallaahb.

Dan Allah & berfirman: “Untuk (kemenangan) serupa ini, hendaklah
beramal orang-orang yang mampu beramal.” (QS. Ash-Shaffaat: 61)

52 Dalam naskah () tidak terdapat lafazh: j);
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26. Ahmad bin Yunus dan Musa tin Isma’il meriwayatkan kepada
kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ibnu Syihab meriwayatkan kepada kami dari S2’id bin al-
Musayyib, dari Abu Hurairah s , bahwasanya Rasulullah € ditanya:
“Amal apakah yang paling afdhal (utama)?” Beliau menjawab: “Iman
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Ditanya lagi: “Kemudian apa lagi?”
Beliau menjawab: “Jihad fi sabilillah.” Dan ditanya lagi: “Kemudian
apa setelah itu?” Beliau menjawab: “Haji mabrur.”

[Hadits nomor 26 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1519]

SYARAH HADITS

Perkataan: [Jé 3+ 2G] “Bab: Crang yang berpendapat.” Lafazh
&G dibaca tanpa tanwin, sebagai mudbaf.

Perkataan: [ [xa 53 5N &)] “Sesungguhnya iman adalah
amal.” Perkataan di atas merupakan kaitan ayat dan hadits dengan
judul bab dilihat dari keseluruhannva, karena setiap ayat dan hadits
mengisyaratkan kepada sebagian dari inti bab ini. Misalnya, firman
Allah & : “Disebabkan amal perbuatan yang telah kamu kerjakan,”
maknanya berlaku umum pada set.ap amal. Dinukil dari sejumlah

> Dalam naskah () tidak tertulis: JG.
% Dalam naskah (3) tertulis: J6.
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ahli tafsir bahwa makna firman-Nya: “Kamu kerjakan,” yakni kamu
imani. Berdasarkan tafsiran ini, maka maknanya menjadi khusus.

Pap Yy ’/f

Perkataan: [ 5,15 Y7 3] “Tentang apa yang telah mereka kerja-
kan dabulu.” Yaitu khusus bagi amal lisan, berdasarkan riwayat yang
dinukil oleh Imam al-Bukhari.

;oA ot

Perkataan: [ o\l Jhas] “Hendaklah beramal orang-orang yang
mampu beramal.” Kandungannya juga umum (yakni bagi amal lisan
maupun jasmani).

Sabda Nabi: “Iman kepada Allah,” merupakan jawaban dari
pertanyaan: “Amal apakah yang paling afdhal?” Hal itu menunjukkan
bahwa i’tigad (keyakinan) dan ucapan termasuk rangkaian iman.

Jika ada yang berkata: “Hadits ini menunjukkan bahwasanya
jthad dan haji tidak termasuk ke dalam kategori iman, karena pada
redaksi haditsnya, Rasulullah menggunakan kata sambung kemudian
yang mengesankan adanya perbedaan dengan yang disebutkan sebelum-
nya!”

Jawabannya: “Iman yang dimaksud di sini adalah pembenaran,
itulah hakikat keimanan. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwasanya amal-amal badaniah disebut juga iman. Sebab, amal-amal
termasuk penyempurna keimanan.

Perkataan: [% L;j.f—.;f\ %g] “Diwariskan kepada kamu.” Yaitu
dijadikan sebagai warisan bagi kamu. Dalam ayat ini digunakan kata
warisan sebagai kiasan untuk pemberian, karena pemberian yang
disebutkan dalam ayat ini (yaitu Surga) pasti akan diberikan, seperti
warisan. Huruf L pada firman Allah: £ & % bisa sebagai mashdariyab,
dan maknanya menjadi: 24215, “disebabkan amal kamu.” Bisa juga
sebagai maushulah, dan maknanya menjadi: &3k rif &3 “dengan
apa-apa yang kamu amalkan.” Huruf jar (o) pada ayat tersebut bisa
berfungsi sebagai mulabasah atau mugabalah.®

% Pendapat yang benar, huruf ba di sini fungsinya sebagai ba sababiyyah (huruf ba yang menunjukkan
sebab). Berbeda dengan huruf bz pada hadits: ((sl<s, &1 PVt 5 “Tidak akan pernah ada
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Jika ada yang bertanya: “Bagaimana mengkompromikan antara
ayat ini dengan hadits yang berbunyi:

(ki B2 222320 1235 50

“Tidak akan pernah ada seorang pun dari kalian yang masuk Surga
dengan amalnya.”

Jawabannya: “Amal yang dinafikan dalam hadits tersebut
adalah amal yang tidak memenubhi kriteria diterimanya sebuah amal.
Sementara amal yang ditetapkan dalam ayat adalah amal yang magbul
(diterima). Diterima atau tidaknya sebuah amal bergantung kepada
rahmat Allah. Oleh karena itu, tidzk seorang pun yang dapat masuk
Surga tanpa rahmat dari Allah.

Ada beberapa jawaban lain aras pertanyaan di atas yang akan
kami cantumkan dalam syarah hadits tersebut.

Catatan Penting:

Mengapa jawaban Rasulullah atas pertanyaan tersebut berbeda-
beda?

Jawabannya, karena kata . (sebagian) maknanya secara tersirat
terdapat pada kedua jawaban terakhir (dan perkiraan jawabannya
adalah: jihad fi sabilillah adalah salah satu dari amal yang paling
utama).

Menurut satu pendapat, jawaban yang diberikan Rasulullah itu
berbeda-beda karena perbedaan sosok dan kondisi orang yang meng-
ajukan pertanyaan tersebut. Sehingga, jawaban yang beliau berikan
pun disesuaikan dengan kondisi s. penanya. Pendapat inilah yang
dipilih oleh al-Halimi. Dia mengutipnya dari al-Qaffal.

seorang pun dari kalian yang masuk Surga dengan amalnya.” Karena huruf ba di sini fungsinya
sebagai wadb lil mugabalah (pengganti bagi sesuatu).
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Perkataan: [:ie Ji&;] “Dan sejumlah ulama menjelaskan.” Yaitu
sekelompok orang yang berilmu, di antaranya adalah Anas bin Malik,
haditsnya diriwayatkan secara marfu’ dalam kitab Jaami’ut Tirmidzi
dan yang lainnya, namun pada sanadnya terdapat cacat.

D1 antaranya pula, Ibnu ‘Umar, haditsnya diriwayatkan dalam
kitab Tafsiir ath-Thabari dan dalam kitab ad-Du’aa’ karya ath-Thabrani.
Termasuk juga Mujahid, haditsnya diriwayatkan dalam Tafsiir
‘Abdurrazzaq, dan ulama lainnya.

Perkataan: [ &3] “Kami pasti akan menanyai mereka.” Imam
an-Nawawi berkata: “Yaitu pertanyaan tentang seluruh amal perbuatan
mereka yang berkaitan dengan apa yang diwajibkan kepada mereka.
Adapun pengkhususan pertanyaan hanya untuk masalah tauhid, itu
merupakan sebuah dakwaan tanpa dalil.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), pengkhususan tersebut ada benarnya,
kalau dilihat dari makna yang lebih umum dalam firman Allah &2 :
¢ 3{}3% “semua,” setelah sebelumnya Allah menyebutkan orang-orang
kafir sampai firman-Nya:

- . :}’ PVl .// ?..’1/,’// ?/.’{ <
“... Dan jangan engkau bersedib hati terbadap mereka dan berendah
hatilah engkau terbadap orang yang beriman.” (QS. Al-Hijr: 88)

Sehingga termasuk di dalamnya Muslim dan kafir. Orang kafir
tentu akan ditanya tentang tauhid, tanpa ada perselisihan pendapat
lagi. Lain halnya dengan amal-amal yang lain, masih diperselisihkan
apakah akan ditanyai ataukah tidak. Satu kelompok berpendapat
orang kafir juga akan ditanyai, mereka mengatakan bahwa orang
kafir juga akan ditanyai tentang seluruh amal yang mereka kerjakan.
Sedangkan kelompok lain yang berpendapat tidak ditanyai, mereka
mengatakan bahwa mereka hanya akan ditanyai tentang tauhid saja.
Jadi kesimpulannya, mereka tetap ditanyai tentang tauhid.
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Ini merupakan dalil adanya pengkhususan (hanya dalam masalah
tauhid). Membawakan ayat di atas kepada makna tersebut tentu lebih
tepat, lain halnya bila dibawakan kzpada makna yang umum, yaitu
semua amal, karena masih terjadi kortroversi seputar amal orang kafir,
wallaabu a’lam.

Perkataan: [ )i;] “Dan Allah berfirman.” Maksudnya, Allah #s%
berfirman: 4 3 [Ld 3 “Untuk (kemenangan) serupa ini,” yakni untuk
pahala yang sangat agung inilah, s% Sl Y 3 “bendaklab beramal
orang-orang yang mampu beramal,” yakni di dunia. Zhahirnya, Imam al-
Bukhari menafsirkan kata amal itu seperti dalam dua ayat sebelumnya,
yakni “Hendaklah beriman orang-orang yang beriman.”

Atau, kata amal dalam ayat di atas dipahami dengan makna
umum, sebab orang yang beriman pastilah ia menerima®; barang
siapa yang menerima, maka kewajibannya adalah beramal; barang
siapa yang beramal, pastilah ia memperoleh pahala. Jika telah sampai
kepada tujuan, ia berkata: “Untuk kemenangan seperti ini, hendaklah
berusaha orang-orang yang bekerja.”

Catatan Penting

Ada kemungkinan yang mengucapkan perkataan tersebut adalah
orang Mukmin setelah ia melihat temannya. Ada kemungkinan pula
perkataannya itu hanya sampai pada kalimat: %@ r4”3\ ))aj\%s “Sunggub,
ini benar-benar kemenangan yang agung.” (QS. Ash-Shaaffaat: 60).
Adapun kalimat sesudahnya merupakan permulaan firman Allah atau
perkataan sebagian Malaikat, dan bukan menirukan perkataan orang
Mukmin. Ketiga kemungkinan ini d:sebutkan dalam kitab tafsir.

Barangkali itulah sebabnya mengapa Imam al-Bukhari me-
nyamarkan identitas yang mengatakan perkataan tersebut hanya
dengan mengatakan: “Dan ia berkata.” Wallaahu a’lam.

% Yaitu menerima apa yang dibawa oleh Rasulullah -4, sebab tidak akan sempurna imannya kecuali
dengan yang demikian itu.

400 Bab 18: Orang Yang Berpendapat: "Sesungguhnya Iman Adalah Amal."



Perkataan: [ -3 e 355] “Ahmad bin Yunus meriwayatkan
kepada kami.” Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Abdullah

bin Yunus al-Yarbu’i al-Kufi. Ia dinisbatkan kepada Yunus, yakni
kakeknya.

Perkataan: [ }».] “Rasulullah ditanya.” Nama penanya di sini
disamarkan. Si penanya adalah Abu Dzar al-Ghiffari. Haditsnya di-
cantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab “al-’Ttqu”.”

Perkataan: [34zJ! J €5 2 1.3] “Ditanya lagi: ‘Kemudian apa
lagi?’ Beliau menjawab: ‘Jihad.”” Dalam Musnad al-Harits bin Abu
Usamah, dari Ibrahim bin Sa’ad, diriwayatkan dengan lafazh: (3~ ;3))
“Kemudian jihad.” Dalam Musnad al-Harits bin Abu ‘Abdillah ini,
ketiga jawaban tersebut diseragamkan dalam bentuk nakirab (tanpa alif
lam ma’rifab®). Hal ini berbeda dengan redaksi hadits yang tercantum
di dalam riwayat al-Bukhari ini.

Al-Karmani berkata: “Seperti halnya ibadah haji, iman juga tidak
berulang pelaksanaannya. Berbeda dengan jihad yang bisa berkali-kali
dalam melakukannya. Adapun bentuk nakirab (iman dan haji) adalah
untuk menjelaskan jenis amal, sementara bentuk marifab (jthad) untuk
menjelaskan kesempurnaan. Apabila jihad dilakukan hanya sekali,
padahal yang diperlukan berkali-kali, tentu jihad tidaklah menjadi
amal yang afdhal baginya.”

Perkataan al-Karmani di atas ditolak dengan alasan: Kata nakirab
termasuk salah satu bentuk pengagungan, dan pengagungan mem-
berikan kesan sempurna, sedangkan kata ma’rifab termasuk salah satu
bentuk penetapan sesuatu, yang memberikan kesan keistimewaan
bagi sesuatu yang tertentu itu. Hampir tidak ada perbedaan antara
keduanya.

Saya katakan: Dalam riwayat al-Harits yang telah saya sebutkan
di atas tadi, perubahan bentuk kata nakirabh dan ma’rifab dilakukan

7 Yaitu hadits nomor 2518.
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oleh para perawinya, sebab sumber riwayat itu satu, dan terlalu panjang
membahas perbedaan bentuk nakirah dan ma’rifah dalam kasus seperti
ini, serta tidak terlalu penting. Waliaahul muwaffiq.

Perkataan: [, ~~] “Haji mabrur.” Maksudnya, haji yang
diterima. Mabrur adalah yang tidak dicampuri dengan perbuatan dosa.
Ada yang mengatakan: “Yang tidak dikotori oleh riya’.”

Keterangan Tambahan

Imam an-Nawawi berkata: “Calam hadits ini, jibad disebutkan
setelah iman. Sementara dalam hadits Abu Dzar, haji tidak disebutkan,
dan sebagai gantinya disebutkan membebaskan budak. Dalam hadits
‘Abdullah bin Mas’ud s dimulai dengan shalat, kemudian amal
kebajikan, kemudian phad Dalam hadits terdahulu disebutkan dengan
redaksi: ‘Menjaga tangan dan lisan dari mengganggu orang lain.” Para
ulama berkata: ‘Perbedaan jawaban (yang diberikan Nabi kepada si
penanya) disebabkan oleh perbedaan keadaannya dan tergantung kepada
kebutuhannya. Nabi memberikan jawaban yang belum diketahui oleh
penanya dan juga para pendengar. Beliau tidak menyebutkan jawaban
yang telah mereka ketahui.”

Boleh juga dikatakan bahwa ada lafazh . yang tersembunyi
(pada pertanyaan yang disampaik:n kepada Nabi di atas), seperti
perkataan: &l }iel 538 “Fulan adalah orang yang paling cerdas,”
maksudnya adalah re'\i-f—\ & “Termasuk orang yang paling cerdas.”
Sama halnya dalam hal ini hadits ya:ag berbunyi:

)0/

QAN Pt

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada keluarganya
(istrinya).” Namun sebagaimana dimaklumi, seseorang tidak akan
menjadi manusia yang terbaik hanya karena berbuat baik kepada
keluarga saja.
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Jika ada pertanyaan: Mengapa didahulukan penyebutan jihad
daripada haji, padahal jihad tidak termasuk rukun Islam, sedangkan
haji termasuk salah satu rukun Islam?

Jawabannya: Manfaat haji biasanya terbatas, sementara manfaat
jihad biasanya lebih universal. Atau, ketika Rasulullah mengucapkan
jawaban itu hukum jihad masih fardhu %in—pelaksanaan fardhu Gin
ketika itu terus berulang, sehingga jihad lebih penting daripada haji,
maka penyebutannya pun didahulukan, wallaabu a’lam.

==
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BAB 19

Apabila Keislaman Tidak Seperti Hakikat
Sebenarnya, Seperti Karena Menyerah Atau
Takut Dibunuh
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Berdasarkan firman Allah ¥ : “Orang-orang Arab Badui berkata:
‘Kami telab beriman.’ Katakanlab (kepada mereka): ‘Kamu belum
beriman, tetapi katakanlab ‘Kami telab tunduk (Islam).” (QS. Al-
Hujuraat: 14)

Andaikata Islam itu sesuai dengan hakikat sebenarnya, maka
haruslah seperti yang disebutkan Allah @& : “Sesunggubnya agama
di sisi Allab ialab Islam ....” (QS. Ali ‘Imran: 19)

% Dalam naskah () ayat yang tertera adalah: %@ LiE uh G (..L.Y\ Fe g5 45 3 “Dan barang
siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima .. 7 (QS. Ali Imran 85
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27. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: ‘Amir bin
Sa’ad bin Abi Waqqash mengabarkan kepada kami, dari Sa’ad s :
bahwasanya Rasulullah £ memb:=rikan sesuatu kepada beberapa
orang—sementara Sa’ad duduk (menyaksikannya)—namun Rasulullah
#£& tidak membaginya kepada seorang laki-laki, padahal menurutku
dia lebih pantas untuk diberi. Aku pun bertanya: “Wahai Rasulullah,
mengapa engkau tidak memberi si Fulan? Demi Allah, setahuku ia
adalah seorang laki-laki Mukmin!” Rasulullah menimpali: “Atau
Muslim?” Maka, aku pun diam sejenak. Karena sangat mengenal

*  Dalam naskah () dan (g) tertulis: § f,\
©  Dalam naskah (3) dan (_e) terdapat tambahan lafazh: Y35 &3,
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laki-laki tersebut, maka kuulangi pertanyaanku: “Wahai Rasulullah,
mengapa engkau tidak memberi si Fulan? Demi Allah setahuku ia
adalah seorang laki-laki Mukmin!” Rasulullah kembali menimpali:
“Atau Muslim?” Lalu karena aku memang sangat mengenal laki-laki
itu, kuulangi lagi pertanyaan tersebut: “Wahai Rasulullah, mengapa
engkau tidak memberi si Fulan? Demi Allah, setahuku ia adalah
seorang laki-laki Mukmin!” Rasulullah tetap memberikan jawaban
yang sama, kemudian bersabda: “Hai Sa’ad! Adakalanya aku memberi
seseorang, sementara ada orang lain yang lebih aku sukai daripadanya
(tidak aku beri®d), karena aku khawatir Allah menjerumuskannya ke

dalam Neraka!”

Diriwayatkan oleh Yunus, Shalih, Ma’mar, dan keponakan az-Zuhri
dari az-Zuhri.

[Hadits nomor 27 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1478]

SYARAH HADITS

Perkataan: [:5:5)! Ve N RESNAN -] “Bab: Apabila Islam
tidak seperti hakikat sebenarnya Lan]utan kahmat di atas tidak di-
sebutkan, karena sudah dimaklumi. Adapun kalimat lengkapnya yaitu:
“Apabila Islam tidak seperti hakikat sebenarnya, maka tidak akan
berguna baginya di akhirat.”

Kesimpulannya adalah: Kata Islam adakalanya digunakan untuk
makna syar’i (terminologt), yaitu Islam dalam pengertian identik
dengan iman dan bermanfaat di sisi Allah. Itulah makna Islam yang
disebutkan dalam firman-Nya:

£ (... 201 A1 1Y)

-~

“Sesunggubnya agama di sisi Allab ialab Islam ....” (QS. Ali ‘Imran: 19)
dan dalam firman-Nya:
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“Maka Kami tidak mendapati di da'amnya (negeri itu), kecuali sebuah
rumah dari orang-orang Muslim (Luth).” (QS. Adz-Dzaariyaat: 36)

Kadangkala kata Islam digunakan untuk makna menurut
bahasa (etimologi), yaitu penyerahan dan ketundukan. Adapun Islam
yang dimaksud oleh al-Bukhari adalah menurut makna syar’inya
(terminologi). Dengan demikian, korelasi antara hadits dengan judul
bab sangatlah jelas.

Seseorang disebut Muslim jika telah menampakkan keislaman-
nya, meskipun dalam batinnya belum diketahui. Namun, dia belum
layak dikatakan beriman (Mukmin) karena belum membuktikan
makna Islam menurut syar’i, meskipun menurut bahasa ia sudah bisa

dikatakan Muslim.

Perkataan: [.ao 2] “Dari Sa’ad.” Maksudnya, Sa’ad bin Abi
Waqqash, sebagaimana dijelaskar. dalam riwayat al-Isma’ili. Dia
adalah ayah dari ‘Amir bin Sa’ad. Dalam Kitab “az-Zakat”, Imam al-
Bukhari meriwayatkan dari Shalih bin Kaisan, dengan menyebutkan:
Dari ‘Amir bin Sa’ad, dari ayahnya. Nama Abu Waqqash adalah
Malik. Catatan biografi Sa’ad akan disebutkan secara lengkap di kitab
Manaaqib Sa’ad, insya Allab.

Perkataan: [\53] ks‘la_ci] “Memberikan sesuatu kepada beberapa
orang.” Kata %%\ menunjukkan sekelompok laki-laki yang berjumlah
3 sampai 10 orang. Al-Qazzaz mengatakan: “Kadang jumlahnya lebih
dari 10 orang.” Lafazh ini tidak memiliki bentuk tunggal. Apabila
ada yang berkata Rabthur Rajuli maksudnya adalah anak laki-laki dari

ayahnya. Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
kabilahnya.

Dalam riwayat al-Isma’ili dari jalur Ibnu Abi Dzi'bi disebutkan
dengan lafazh: “Beberapa orang lak:-laki datang menemui Rasulullah
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lalu meminta bagian kepada beliau. Rasulullah kemudian memberi
mereka, namun tidak memberi salah seorang dari mereka.”

Perkataan: [ ) Jis;] “Sementara Sa’ad duduk (menyaksi-
kannya).” Pada kalimat di atas terdapat t4jrid, sedangkan pada kalimat:
«dl (.éi;‘;\ ) “Padahal menurutku dia lebih pantas untuk diberi,”
terdapat #/tifat.*! Dalam Kitab “az-Zakat”, lafazh haditsnya adalah:
(U Gly B, Jel)) “Beliau % memberi sebagian orang, sementara
aku duduk (menyaksikannya),” tanpa tajrid dan iltifat pada lafazhnya.
Pada hadits tersebut, selanjutnya ditambahkan lafazh:

0\ - % ai ¥ e s. 1 0 27
(( -"’3))@3%%5”\ k))-:) Jlé—“-"-’))

“Aku pun bangkit menghampiri Rasulullah #& lalu membisiki

beliau.”

Sebagian ulama telah melakukan kekeliruan, karena mereka me-
nisbatkan tambahan lafazh hadits ini hanya kepada Imam Muslim saja,
(padahal tambahannya juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari?e).

Adapun laki-laki yang tidak diberi oleh Rasulullah & tersebut
bernama Ju’ail bin Suraqah adh-Dhamri. Al-Waqidi menyebutkannya
dalam kitab al-Maghaazi.

Perkataan: [, 3¢ cUli] “Mengapa engkau tidak memberi si
Fulan?” Maksudnya, mengapa baginda membiarkannya sementara
yang lain diberi? Lafazh Fulan adalah kinayah untuk sebuah nama
yang disamarkan setelah sebelumnya disebutkan.

Perkataan: [1133] “Demi Allah.” Lafazh ini menunjukkan boleh-
nya bersumpah untuk penegasan saat menyampaikan kabar.

Perkataan: [;,Y] “Menurut saya.” Dalam riwayat kami dari
jalur Abu Dzar dan yang lainnya, diriwayatkan dengan lafazh: (G;Y)).

' Tajrid dan iltifat adalah pengalihan penggunaan kata ganti dari orang pertama menjadi orang
kedua atau sebaliknya=
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Demikian pula dalam Kitab “az-Zakat”. Al-Isma’ili dan perawi lainnya
juga meriwayatkan dengan lafazh yang sama.

Syalkh Muhyiddin an-Nawawi berpendapat: “Lafazh yang benar
adalah 3\;Y, artinya ‘setahuku’. Tidak boleh dibaca »\)Y karena artinya
akan berubah menjadi ‘menurut dugaanku’. Sebab setelah itu Sa’ad
berkata: ‘Karena sangat mengenal laki-laki itu ....””

Namun tidak ada alasan menetapkan bacaan fat-hab ¢rY), karena
adakalanya kata i/mu (pengetahuan) digunakan untuk makna zhan
ghalib (dugaan kuat), misalnya dalam firman Allah ¥&:

/ Ly Ao s »”s
% w }U/;M} c)\’ %
.. maka jika kamu telab mengetabui babwa mereka (kaum wanita)
benar-benar beriman ....” (QS. Al-Mumtahanah: 10)

({4

Penjelasan di atas dapat diterima, namun keyakinan pastilah
diawali dengan perkiraan (zhan). Dari sudut pandang ini, pengetahuan
Sa’ad itu adalah nazhari (perkiraan) bukan keyakinan mutlak.
Kemungkinan tersebut bisa terjadi di sini. Inilah penjelasan yang dipilih
oleh penulis kitab al-Mufbim: Syari Shahiih Muslim, la mengatakan:
“Dalam sebuah riwayat disebutkan dengan lafazh: ;Y. Dari lafazh itu
diambil sebuah hukum, yakni bolehnya bersumpah atas dugaan kuat,
sebab Nabi £% tidak melarang Sa’ad sersumpah atas hal itu.” Demikian
dikatakannya.

Namun hal itu masih perlu ditinjau kembali. Sebab, Sa’ad ber-
sumpah atas dasar sangkaan kuat (zhann) yang ada dalam dirinya, yang
memang demikian adanya, bukan bersumpah untuk perkara yang
belum jelas kepastiannya.

Perkataan: [\ 5 P Jas) “Rasu.ullah memmpah ‘Atau Muslim?””
Lafazh tersebut dibaca Lk i, bukan 22 5. Ada ulama yang
mengatakan bahwa kata ;| pada kalimat di atas berfungsi untuk mem-
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variasikan penggunaan kata. Sebagian lagi mengatakan bahwa huruf
tersebut untuk tasyrik (penyertaan).

Adapun maksud perkataan di atas adalah Rasulullah memerintah-
kan Sa’ad agar mengatakan kedua sebutan tersebut, yaitu Mukmin dan
Muslim, sebab yang demikian itu lebih hati-hati. Namun, pendapat
tersebut tertolak dengan riwayat Ibnul ‘Arabi dalam Mu’jam-nya
dengan lafazh hadits:

((.(1;13&64}:&23\}))
“Jangan katakan: Mukmin, tapi katakan: Muslim.”

Jelaslah bahwa kata 31 di sini berfungsi sebagai idbraab (ralat).
Maksud beliau £ bukan menyalahkan, tetapi sebutan Muslim bagi
seseorang yang belum diketahui pasti keadaan batinnya lebih baik
daripada sebutan Mukmin. Sebab, statusnya sebagai Muslim dapat
dimaklumi secara zhahir. Demikian dikatakan secara ringkas oleh
Syaikh Muhyiddin an-Nawawi.

Pernyataan di atas dibantah oleh al-Karmani. Menurutnya,
konsekuensinya hadits ini menjadi tidak sesuai dengan judul bab
di atas. Dan kalaulah maknanya begitu, maka tidak ada gunanya
Rasulullah £ membantah perkataan Sa’ad tadi. Namun bantahan
al-Karmani ini tertolak. Sebelumnya kami telah menjelaskan korelasi
antara hadits dengan bab.

Adapun kesimpulan kisah tersebut adalah: Nabi £ membagikan
pemberian kepada orang-orang yang menampakkan keislamannya
untuk menarik hati mereka. Beliau memberikannya kepada beberapa
orang yang masih tergolong muallaf, namun beliau tidak memberi
Ju’ail, padahal ia termasuk golongan Muhajirin, dan mereka semua
juga sama-sama mengajukan permintaan kepada beliau.

Maka, Sa’ad pun menjelaskan persoalannya. Menurutnya, Ju’ail
lebih berhak menerima pemberian itu daripada mereka. Alasannya
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adalah karena Sa’ad lebih mengena! Ju’ail daripada mengenal mereka.
Oleh karena itulah, Sa’ad mengulangi penjelasannya berkali-kali. Lalu
Rasulullah % membimbingnya keoada dua hal:

Pertama: Hikmah dari memberi mereka dan tidak memberi
Jwail, meskipun sebenarnya Nabi ££ lebih suka kepada Ju’ail daripada
orang-orang yang beliau beri. Alasaa beliau melakukan itu adalah: jika
beliau tidak memberi orang-orang muallaf itu, dikhawatirkan mereka
akan murtad dan menjadi penghuni Neraka.

Kedua: Petunjuk supaya menahan pujian terhadap perkara-
perkara batin, dan cukup memberikan pujian terhadap perkara-perkar:.
yang zhahir saja; sebagaimana terliaat jelas dari bantahan Rasulullah
#& kepada Sa’ad, karena maksud beliau bukanlah menyalahkannya
secara mutlak.

Dari kedua jawaban di atas, salah satunya dalam bentuk anjuran
dan saran, sementara jawaban yang satunya dalam bentuk 7’tidzar
(toleransi).

Jika ada yang bertanya: “Mengapa kesaksian yang diberikan Sa’ad
bahwa Ju’ail itu beriman tidak diterima oleh Nabi? Padahal sekira-
nya Sa’ad memberikan kesaksian tentang keshalihan Ju’ail, tentulah
hal itu diterima, dan bukankah hal itu juga bermakna kesaksian atas
keimanannya?”

Jawabannya: Perkataan Sa’ad itu tidak untuk memberi kesaksian,
namun untuk memuji Ju’ail, di samping sebagai wasilah agar per-
mintaannya kepada Rasulullah untuk memberi Ju’ail dikabulkan
oleh beliau. Oleh karena itulah, Rasul membantah perkataan Sa’ad.
Kalaupun perkataan Sa’ad tersebut menggunakan kata bersaksi untuk
menyarankan beliau melakukan hal yang lebih baik, nyatanya tetap saja
hal itu ditolak. Sebenarnya, dialog tersebut menunjukkan bahwasanya
Rasulullah £ telah menerima perkataan Sa’ad tentang Ju’ail. Buktinya,
Rasulullah mengajukan alasan kepada Sa’ad (tentang mengapa beliau
tidak memberi Ju’ail).
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Kami telah meriwayatkan dalam Musnad Mubammad bin Harun
ar-Ruyani dan yang lainnya dengan sanad shahih sampai kepada Abu
Salim al-Jaisyani: dari Abu Dzar, bahwasanya Rasulullah #£ pernah
bertanya kepadanya: “Bagaimanakah Ju’ail menurut pendapatmu?”
Abu Dzar menjawab: “Seperti orang-orang lainnya!” Maksudnya,
ia termasuk orang Muhajirin. “Bagaimanakah pendapatmu tentang
Fulan?” tanya Rasulullah lagi. Abu Dzar menjawab: “Ia termasuk
salah seorang pemuka kaum.” Rasulullah #& bersabda: “Ju’ail lebih
baik daripada Fulan sepenuh isi bumi!” Abu Dzar berkata: “Si Fulan
demikian, tapi mengapa baginda tetap mengistimewakannya seperti
itu?” Rasulullah ££ bersabda: “Karena ia pemimpin kaumnya, maka
aku ingin memikat hati mereka melalui dirinya!”

Begitulah kedudukan Ju’ail di sisi Nabi #£&. Dari riwayat di
atas, jelaslah hikmah di balik sikap beliau £ yang tidak memberikan
pemberian kepadanya, dan justru memberikan pemberian kepada
selainnya. Semua itu demi memikat hati kaum muallaf, sebagaimana
yang telah kami tegaskan.

Adapun hal penting lainnya yang dikandung oleh hadits di atas,
di antaranya:

1)  Adanya pembedaan antara hakikat iman dan Islam.

2)  Anjuran agar tidak menetapkan keimanan yang sempurna bagi
slapa saja yang keimanannya belum ditetapkan melalui wahyu.
Adapun mengenai larangan menetapkan Surga bagi orang
tertentu, hal itu tidaklah ditegaskan secara jelas melalui hadits
ini, meski beberapa pensyarah telah menyinggung hal tersebut.
Benar, hal tersebut memang dilarang, yaitu terhadap orang-orang
yang belum ditetapkan melalui nash al-Qur-an dan as-Sunnah
sebagai penghuni Surga.

3)  Bantahan terhadap kaum Murji-ah ekstrim yang membatasi iman
hanya dengan pengakuan lisan saja.
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7)

8)

9)

10)

11)

Imam (penguasa) dibolehkan menggunakan harta negara untuk
kepentingan yang lebih primer (utama), walaupun dalam
pandangan rakyat hal tersebut masih samar.

Boleh merekomendasikan seseorang di hadapan penguasa jika 1a
yakin hal itu diperkenankan.

Orang yang lebih rendah kedudukannya tidak dilarang meng-
ingatkan orang yang lebih tinggi kedudukannya, jika menurutnya
ada perkara penting yang terluput dari pengetahuan orang yang
lebih tinggi kedudukannya itu.

Boleh mengangkat persoalan orang yang diberi rekomendasi, jika
hal itu tidak menimbulkan mafsadat (kerusakan).

Memberikan nasihat secara tersembunyi lebih baik daripada
menyatakannya secara terang-terangan. Sebagaimana yang akan
dijelaskan dalam Kitab “az-Zakat”, dengan lafazh hadits: “Aku pun
bangkit dan membisiki beliau.” Bahkan bisa menjadi wajib jika
dengan cara terang-terangan d:pat menimbulkan kerusakan.

Jika seseorang diberi saran, yang menurut pemberi saran adalah
perkara yang membawa maslahat, maka hendaklah yang diberi
saran tidak membantahnya, namun menjelaskan kepada si pemberi
saran perkara yang sebenarnya dalam persoalan tersebut.

Menyampaikan alasan kepada orang yang memberi rekomendasi
jika pilihan yang terbaik adalah menolak rekomendasinya. Dan
tidak ada cela atas pemberi rekomendasi jika rekomendasinya itu

ditolak.

Anjuran supaya tidak merengek-rengek dalam meminta. Hukum
inilah yang dipetik oleh Imam al-Bukhari dari hadits ini pada
Kitab “az-Zakat”. Penjelasan lebih lanjut dapat pembaca temui
di sana, insya Allah.

Perkataan: [ 231 LeY ] “Adakalanya aku memberi seseorang.”

Maful yang kedua tldak dlsebutkan supaya kandungan maknanya
lebih luas. Maknanya adalah: “Adakalanya aku memberikan sesuatu
kepada seseorang.”
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Perkataan: [} <21 “Lebih aku kagumi.” Sementara dalam
riwayat al- Kusym1han1 disebutkan dengan lafazh: (((sf)) “lebih aku
sukai.” Lafazh yang kedua inilah yang diriwayatkan oleh mayorltas
perawi. Dalam riwayat al-Isma’ili, setelah kalimat: ((J\ w\)) “Lebih
aku sukai,”® terdapat tambahan: (Al £&s o Gsa V) kil B3)) “Aku
tidak memberinya kecuali hanyalah karena khawatir Allah akan men-
jerumuskannya.” Sementara, dalam riwayat Abu Dawud dari jalur
Ma’mar diriwayatkan dengan lafazh:

B s ety i d) 25 °’t>3‘\1‘>w’=“éf‘”
3

“Aku memberi beberapa orang dan tidak memberi apapun kepada
orang yang lebih aku sukai daripada mereka, karena merasa khawatir
jika mereka akan dijerumuskan ke dalam api Neraka (kembali menjadi
murtad).”

Perkataan [i 3] Men;erumuskannya Lafazh tersebut
dibaca &=, diambil dari perkataan Jan EST (laki-laki itu jatuh ter-
telungkup), dan dari perkataan /3¢ &5 (orang lain telah menelungkup-
kannya). Lafazh tersebut bertolak belakang dengan aturan yang
berlaku dalam ilmu sharaf. Sebab, fi’il lazim (kata kerja yang tidak
membutuhkan objek) biasanya akan berubah menjadi f2’il muta’addi
(kata kerja yang membutuhkan objek) setelah dibantu dengan hamzab
di awalnya, namun lafazh ini malah kebalikannya.

Dalam Kitab “az-Zakat”, Imam al-Bukhari menyebutkan lafazh
tersebut. Ia berkata: “Dikatakan: 33 E81 ‘laki-laki itu jatuh ter-
telungkup,” jika perbuatannya itu tidak mengenai orang lain. Tetapi
jika mengenai orang lain, maka dikatakan: 55 &5 ‘ia menelungkup-
kannya, atau aku menelungkupkannya.”

62 Dalam naskah () tertulis tambahan lafazh: «...
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Ada contoh lain untuk bentuk kata seperti ini, di antaranya
ungkapan: 8255 ABh U, J= “bulu burung rontok dan aku mencabuti
bulunya,” dan ungkapan: 5555 % 35 “air sumur kering dan aku
menguras airnya.”

Ibnul ‘Arabi menukil pendapat yang mengatakan bahwa kata
{87, &% kedua-duanya adalah £l muta’add;.

Catatan Penting:

Tidak disebutkan di dalam hadits (riwayat al-Kusymihani) ini
pengulangan pertanyaan (Sa’ad yang) kedua dan jawabannya. Telah
diriwayatkan dari Ibnu Wahab dan Rasydin bin Sa’ad, keduanya dari
Yunus, dari az-Zuhri, dengan sanad lain, ia berkata: “Dari Ibrahim
bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf, dari cyahnya.” Sanad ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim. Ayahnya, yakni Abu Hatim, menyebutkan
bahwa hal itu merupakan kesalahan dari perawinya, yakni al-Walid
bin Muslim.

Perkataan: [ .5 {15;5] “Diriwayatkan oleh Yunus.” Yaitu Yunus
bin Yazid al-Aili. Haditsnya diriwayatkan secara mawushul dalam
kitab al-Iman, karya ‘Abdurrahman bin ‘Umar az-Zuhri yang ber-
gelar Rustah. Lafazh riwayatnya mirip dengan lafazh riwayat al-
Kusymihani. Di dalamnya tidak disebutkan pengulangan pertanyaan
dan jawabannya.

Perkataan: [<\>5] “(Dan) Shalih” Yakni Shalih bin Kaisan.
Haditsnya diriwayatkan secara maishul dalam Shabiihul Bukbari di
Kitab “az-Zakat”. Di dalam sanad ini terdapat tiga perawi Tabi’in yang
masing-masing saling meriwayatkan satu sama lain, mereka adalah

Shalih, az-Zuhri, dan ‘Amir.

Perkataan: [ <x+3] “(Dan) Ma’mar.” Yakni Ma’mar bin Rasyid.
Haditsnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan al-Humaidi
serta perawi lainnya dari jalur ‘Abdurrazzaq, darinya. Di dalam riwayat
tersebut disebutkan pengulangan pertanyaan hingga tiga kali.
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Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Yahya bin
Abi “‘Umar, dari Sufyan bin ‘Uyainah, dari az-Zuhri. Dalam sanadnya
terdapat kekeliruan yang berasal darinya atau dari gurunya. Sebab,
seluruh riwayat yang ada dalam kitab-kitab hadits menyebutkan dari
Ibnu ‘Uyainah, dari Ma’mar, dari az-Zuhri, dengan menyebutkan
Ma’mar di antara keduanya (antara Sufyan dan az-Zubhri).

Demikianlah sanad yang disebutkan oleh Ibnu Abi ‘Umar, guru
Imam Muslim, dalam Musnad-nya, dari Ibnu ‘Uyainah. Begitu juga
Abu Nu’aim meriwayatkannya dalam kitab Mustakbraj-nya dari jalur
tersebut.

Abu Mas’ud dalam kitab a/-Athraaf mengklaim bahwa kekeliruan
terletak pada Ibnu Abi ‘Umar, dan itu mungkin saja terjadi. Sehingga
kekeliruan bersumber darinya tatkala meriwayatkan kepada Imam
Muslim. Namun kekeliruan tersebut belum dapat dipastikan terletak
padanya.

Menurut Syaikh Muhyiddin (an-Nawawi), Ibnu ‘Uyainah ada-
kalanya meriwayatkan dengan menyebutkan Ma’mar dan adakalanya
tidak. Namun, anggapan itu terlalu jauh dari kebenaran, karena
seluruh riwayat yang ada dari Ibnu ‘Uyainah menyebutkan bahwa ia
meriwayatkannya melalui Ma’mar, hanya riwayat Muslim saja yang
meriwayatkannya tanpa Ma’mar.

Riwayat yang tercantum dalam Musnad Ibnu Abi ‘Umar, guru
Imam Muslim, menyebutkan bahwa riwayat Ibnu ‘Uyainah ini melalui
Ma’mar. Saya telah menjelaskan hal tersebut berikut bukti-buktinya
dalam kitab 7z’liigut Ta’liig.

Dalam riwayat ‘Abdurrazzaq dari Ma’mar terdapat tambahan:
“Az-Zuhri berkata: ‘Menurut kami, Islam itu adalah pernyataan,
sedangkan iman adalah amalnya.”” Namun perkataan tersebut seperti-
nya bertentangan dengan hadits Jibril yang bertanya tentang Islam
dan Iman.
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Barangkali yang dimaksud oleh az-Zuhri adalah seseorang di-
hukumi Muslim dan disebut Muslim apabila ia telah mengucapkan
kalimat syahadat, dan tidak disebut Mukmin hingga ia mengamalkan
konsekuensi kalimat syahadat tersebut. Amal di sini meliputi amal hati
dan amal jasmani. Amal jasmani merupakan bukti kebenarannya.

Adapun Islam yang dimaksud dalam hadits Jibril adalah Islam
menurut pengertian syar’i yang s2mpurna. Yaitu pengertian yang
dimaksud dalam firman Allah g

N A, PP a8l Py rOr ryrs o
% MMU—\S u;P_L»Y\J\pEL:\w_, %:
“Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima
.. " (QS. Ali ‘Imran: 85)

Perkataan: [s 5 & 200 - 1 325] “Dan keponakan az-Zuhri
dari az-Zuhri.” Yakni keempat perawi tersebut meriwayatkan hadits ini
dari az-Zuhri dengan sanadnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Syu’aib darinya. Riwayat keponakan az-Zuhri itu diriwayatkan secara
maushul oleh Muslim. Di dalamnya disebutkan tanya jawab antara
Rasulullah dan Sa’ad sebanyak tiga kali. Di akhir hadits disebutkan:
(E&= S iz32)) “khawatir akan dijerumuskan,” dalam bentuk £/
majhul (kalimat pasif).

Dalam riwayat keponakan az-Zuhri terdapat satu keunikan,
yaitu riwayat dari empat perawi Bani Zahrah yang berurutan, yakni
dia sendiri, pamannya (az-Zuhri), Amir, dan ayahnya.

(=)
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BAB 20

Menyebarkan Salam
Termasuk Ajaran Islam
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Dari ‘Ammar berkata: “Ada tiga perkara, apabila terkumpul pada
diri seseorang berarti ia telah menyempurnakan Iman: ‘Bersikap
objektif terhadap dirimu sendiri, memberi salam kepada manusia,
dan berinfak meski hanya memiliki sedikit harta.””
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8 Dalam naskah () tidak tertulis lafazh: {155},

Kitab Il: Iman 419




28. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari Yazid bin Abi Habib, dari Abul
Khair, dari ‘Abdullah bin ‘Amru, bahwasanya seorang laki-laki ber-
tanya kepada Rasulullah #: “Amalan apakah yang paling baik dalam
Islam?” Beliau menjawab: “Memberi makan dan mengucapkan salam
kepada orang yang engkau kenal maupun kepada orang yang tidak
engkau kenal.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [©5] “Bab.” Kata 2\ dibaca dengan tanwin.

Perkataan: [0 5. 2201 “Salam termasuk ajaran Islam.”
Dalam riwayat Karimah ditambahlkan lafazh: (21 2\i3))) “Meneba-
salam.” Maksudnya, menyebarkan salam secara sembunyi maupun
secara terang-terangan. Judul bab tersebut selaras dengan hadits marfu’
yang berbunyi: (3 FPRVIOHCRE Jey) “(Tebarkanlah salam) kepada
orang yang engkau kenal maupun kepada orang yang tidak engkau
kenal.” Hal ini telah kami jelaskan pada Bab: “Ith’aam ath-Tha’aam”
(Memberi Makan) berikut beberapa keterangan tambahan lainnya.

Imam al-Bukhari membedakan sanad yang beliau riwayatkan dari
kedua orang gurunya, di mana kedua orang gurunya itu meriwayatkan
hadits ini dari al-Laits, demi menghasilkan keterangan tambahan yang
berkaitan dengan sanad, yaitu memperbanyak jalur sanad ketika
mengulangi matan hadits yang sama. Imam al-Bukhari tidak mem-
bawakan hadits dengan sanad yang sama dalam dua tempat yang

berbeda.

Jika ada yang bertanya: “Bukankah Imam al-Bukhari dapat
menyebutkan dua hukum tersebut sekaligus dalam satu bab dengar.
membawakan hadits dari kedua gurunya itu?” Al-Karmani men-
jawabnya sebagai berikut: “Kemurigkinan, masing-masing dari gurc
al-Bukhari membawakan hadits ini pada dua tempat yang berbeda.
Masalah ini terlalu panjang untuk ditelusuri, karena harus memeriksa
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apakah para guru al-Bukhari itu menghimpun hadits dalam sebuah
kitab yang tersusun bab-babnya ataukah tidak? Sementara hal itu tidak
pernah ada.

Sebab, para ulama yang menulis biografi Qutaibah maupun
biografi ‘Amr bin Khalid tidak pernah menyebutkan bahwa keduanya
memiliki kitab khusus yang tersusun menurut urutan bab. Kalaupun
kitab itu ada, maka hal itu akan mengindikasikan bahwa Imam al-
Bukhari mengikuti mereka dalam menulis judul-judul bab. Padahal
sejauh yang kami ketahui, al-Bukhari adalah sosok yang menyimpul-
kan hukum tersendiri dari hadits-hadits yang beliau riwayatkan, lalu
membuat judul babnya dan menampilkan kaidah-kaidah ilmiah yang
sebelumnya tidak diketahui oleh ulama lainnya. Lantas, pertanyaan
di atas masih tetap menggantung, sebab tidaklah sulit bagi al-Bukhari
untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut meskipun beliau
mendengarnya dalam kesempatan yang berbeda.

Zhahirnya, maksud Imam al-Bukhari adalah menyebutkan
berbagai jenis cabang keimanan, seperti yang telah kami jelaskan
sebelumnya. Beliau mengkhususkan sebuah bab bagi setiap cabang
keimanan, dan untuk itu perlu adanya semacam penegasan. Oleh
karena itulah, beliau membedakan judul kedua bab tersebut (bab 6
dan bab 20).

Perkataan: [}l J5;] “Dan ‘Ammar berkata.” ‘Ammar yang
dimaksud adalah ‘Ammar bin Yasir, salah seorang Sahabat yang
terdahulu masuk Islam. Atsar ini dirtwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal
dalam Kitab “al-Iimaan” dari jalur Sufyan ats-Tsauri. Diriwayatkan
juga oleh Ya’qub bin Syaibah dalam Musnad-nya dari jalur Syu’bah dan
Zuhair bin Mu’awiyah serta yang lainnya, dari Abu Ishaq as-Subai’i,
dari Shilah bin Zufar, dari ‘Ammar. Adapun lafazh riwayat Syu’bah
adalah:

-0 10 o %7 o. & o - % Uz
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“Tiga perkara, apabila terdapat pada diri seseorang berarti ia telah
menyempurnakan keimanan.” Maknanya sama dengan riwayat al-

Bukhari di atas.

Demikian riwayat yang kami temukan dalam Jam:’ Ma’mar dari
Abu Ishaq dan juga ‘Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya, dari Ma’mar.
Dalam riwayatnya yang terakhir. ‘Abdurrazzaq meriwayatkannya
secara marfu’ kepada Nabi #£. Demikian pula al-Bazzar dalam Musnad-
nya dan Ibnu Abi Hatim dalam 4/ Jlal. Keduanya meriwayatkan dari
jalur al-Hasan bin ‘Abdullah al-Kufi. Al-Baghawi juga meriwayatkarn-
nya secara marfu’ dalam Syarh Sunnab dari jalur Ahmad bin Ka’ab al-
Wasithi. Demikian pula, atsar ini pun diriwayatkan oleh Ibnul ‘Arabi
dalam Mu’jam-nya dari jalur Muhammad bin Shabbah ash-Shan’ani,
ketiganya meriwayatkannya dari ‘Abdurrazzaq secara marfu’. A'-
Bazzar menganggap riwayat ini aneh. Abu Zur’ah berkata: “Riwayat
ini keliru.”

Menurut saya, jika dilihat dari sisi ilmu sanad, riwayat ini cacat.
Alasannya, ‘Abdurrazzaq berubzh (rusak) hafalannya pada akhir
usianya, dan para perawi tersebut meriwayatkannya setelah hafalan-
nya berubah. Namun, perkara yang disebutkan dalam riwayat ini
tidak dapat dikatakan sekedar pendapat semata, karena secara hukum
memiliki makna yang marfu’. Kami telah menemukan riwayat marfu’
dari jalur lain dari ‘Ammar, yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam Mu jamul Kabiir. Namun dalam sanadnya terdapat cacat. Dan
masih ada beberapa hadits syabid lainnya yang kesemuanya telah saya
jelaskan dalam kitab Taliiqut Ta'liig.

Perkataan: [5Y5] “Ada tige.” Yakni ada tiga perkara. I’rab
kalimatnya sama seperti sabda Nzbi sebelumnya: (a3 3& 35 &),
Kata J&)\ yang dimaksud dalam atiar di atas adalah seluruh manusia.
Adapun kata ,E5) artinya sedikit. Ada yang mengatakan artinya
kekurangan (fakir). Jika berdasarkan arti yang kedua, maka huruf jzr
(’ye) dalam atsar di atas artinya® adalah : 7 atau e

¢ Dalam kitab asli tertera: “Dalam naskah ( ) tidak tertulis lafazh: -.a2,.”
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Abu Zinad bin Siraj dan ulama lainnya mengatakan bahwa
siapa saja yang memiliki ketiga perkara di atas berarti ia telah me-
nyempurnakan iman, karena hakikat keimanan dapat ditemukan
pada ketiga perkara tersebut. Sehingga tatkala seseorang memiliki
sifat objektif, maka ia pasti akan memenuhi hak Penciptanya dan
melaksanakan kewajiban yang mesti ditunaikan, tidak satu perkara
pun yang dilarang kecuali dijauhinya, dan sifat ini merangkum seluruh
rukun iman.

Menebar salam, terkandung padanya akhlak yang mulia, sifat
tawadhu’ dan tidak meremehkan orang lain, sehingga dengannya dapat
diraih persatuan dan rasa saling mengasihi.

Berinfak, meskipun hanya memiliki sedikit harta, merupakan
puncak kedermawanan. Sebab, apabila seseorang mau berinfak di saat
sempit, maka di saat lapang tentu akan berinfak lebih banyak lagi.

Adapun infak yang dimaksud di sini lebih luas dari nafkah untuk
keluarga, baik yang wajib maupun mustabab, atau dari infak ketika
menjamu tamu dan untuk orang yang berkunjung. Kemauannya ber-
infak saat dalam keadaan sempit menunjukkan kepercayaannya yang
penuh kepada Allah, kezuhudannya terhadap dunia, dan jauhnya ia
dari sikap berandai-andai, serta berbagai hal lainnya yang bersumber
dari sikap memprioritaskan akhirat daripada dunia.

Penjelasan di atas menguatkan perkiraan bahwa hadits ini marfu’.
Sebab, sangat mirip dengan perkataan hamba yang dikaruniai jawami’ul
kalim (yakni Rasulullah £%), wallaahu a’lam.

==
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BAB 21

Kufur (Durhaka) Kepada Suami,
Kufr Duuna Kufr (Kufur Yang Tidak
Mengeluarkan Pelakunya Dari Islam)
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®  Dalam naskah () tertulis: 3¢ 12 _,i\u
8  Dalam naskah (g tertulis: &313.
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29. ‘Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu ‘Abbas, ia
berkata: “Nabi £ bersabda: ‘Tel:h diperlihatkan Neraka kepadaku,
ternyata kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita, disebabkan
kekufuran mereka.” Ada yang bertanya: ‘Apakah mereka kufur kepada
Allah?’ Nabi menjawab: ‘Mereka kufur kepada suami dan mengkufuri
kebaikannya. Sekiranya kamu berbuat baik kepadanya selama setahun
penuh, lalu ia melihat sesuatu yang tidak berkenan padamu, ia pasti
berkata: ‘Aku sama sekali tidak melihat kebaikan padamu!™”

[Hadits nomor 29 ini tercantum juga pada hadits nomor: 431, 743,
1052, 3202, dan 5197]

SYARAH HADITS

Perkataan: [ o& &35 5y ote J 01 kés L] “Bab: Kufur (durhaka)
kepada suami, kufr duuna /euﬁ*.” Al-Qadhi Abu Bakar Ibnul ‘Arabi
mengatakan dalam syarahnya: “Maksud Imam al-Bukhari adalah
menjelaskan bahwasanya sebagaimana ketaatan disebut iman, demikian
pula maksiat disebut kufur. Namuan, jika maksiat disebut kufur, maka
maksudnya adalah bukan kufur yang mengeluarkan pelakunya da-i
Islam.”

Ibnul ‘Arabi melanjutkan: “Al-Bukhari menyebutkan perbuatan
kufur atau durhaka kepada suami secara khusus di antara sekian

banyak perbuatan dosa lainnya, untuk sebuah hikmah yang sangat
dalam, yaitu sabda Rasulullah #&:

((\ez53) 33 \o}:l\ ’Y»ﬁ!” 3¢

‘Sekiranya aku (boleh) memerintat kan seseorang sujud kepada sesama
manusia, niscaya akan aku perintahkan istri sujud kepada suaminya.’

Nabi #££ menyertakan hak suami atas istrinya dengan hak Allak.
Apabila istri mengingkari hak suaminya—padahal hak suami atas istri
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sedemikian besar—maka itu merupakan bukti kelalaiannya dalam
menunaikan hak Allah. Karena itulah Rasulullah menyebutnya kufur,
namun kekufuran yang tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam.”

Dari penjelasan Ibnul ‘Arabi tersebut dapat dipahami bahwa
judul bab ini berkaitan dengan perkara iman, dilihat dari kedudukan
kufur yang merupakan lawan dari iman.

Adapun ucapan Imam al-Bukhari: “Kufr duuna kufr,” ucapan itu
merujuk kepada sebuah atsar yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
pada Kitab “al-limaan” dari jalur Atha’ bin Abi Rabbah dan yang
lainnya.

Adapun perkataan Imam al-Bukhari: (a2 ) a3 “Di dalamnya
terdapat Abu S2’id.” Maksudnya adalah termasuk ke dalam bab ini
hadits riwayat Abu Sa’id. Sementara dalam rlwayat Karimah disebut-
kan dengan redaksi: (& ).\_L\ sl d\ 48 ady) “Di dalamnya terdapat
riwayat dari Abu Sa’id,” maksudnya hadits yang diriwayatkan dari
Abu Sa’id. Adapun tujuan pencantuman rujukan tersebut adalah
untuk menjelaskan bahwa ada jalur lain bagi hadits 1ni, selain yang
disebutkan di atas.

Hadits Abu Sa’id (yang disinggung pada judul bab di atas)
diriwayatkan oleh al-Bukhari pada Kitab “al-Haidh” dan kitab lainnya
dari jalur Iyadh bin “Abdillah dari Abu Sa’id al-Khudri. Dalam riwayat
itu disebutkan sabda Nabi kepada kaum wanira:

/////

“Bersedekahlah! Sebab aku melihat kalian adalah mayoritas peng-
huni Neraka.” Kaum wanita bertanya: “Mengapa (demikian), wahai
Rasulullah?” Rasulullah £€ menjawab:

((Azadl §5hE557 o alll Gpésd y)

“Kalian banyak melaknat dan mendurhakai suami.” (Al-Hadits)
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Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan hadits Abu
Sa2’id yang disinggung dalam judul tab di atas adalah hadits Abu Sa’id
lainnya, yaitu dengan redaksi:

(« wU\J&‘..;Y“’"\JiM\J))

“Tidak dianggap telah bersyukur kepada Allah, siapa yang tidak ber-
syukur kepada manusia.” Demikian dituturkan oleh al-Qadhi Abu
Bakar Ibnul ‘Arabi.

Pendapat pertama di atas lebih tepat dan lebih sesuai dengan
kebiasaan Imam al-Bukhari dalam kitab Shabiih-nya ini. Hal ini juga
diperkuat dengan lafazh: ((rsa)! §5x&=53)) “Dan mendurhakai suami”
yang sama dengan judul bab yang diriwayatkan al-Bukhari dari hadits
Ibnu ‘Abbas. Makna ‘w221 adalah suami. Ada yang mengatakan bahwa
makna el adalah 2 (teman/ pendamping hidup), seperti halnya
kata }:SY) yang bermakna ST (teraan makan).

Hadits Ibnu ‘Abbas tersebut merupakan kutipan dari sebuah
hadits panjang yang diriwayatkan olzh al-Bukhari pada Bab: “Shalaatul
Kusuuf”, dengan sanad di atas. Pembahasan mengenai hal tersebut akan
disebutkan di sana.

Dalam hal ini ada dua keterangan tambahan yang harus di-
perhatikan:

Pertama: Imam al-Bukhari memilih pendapat bolehnya me-
menggal hadits, jika penggalan tersebut tidak berkaitan dengan kalimat
sebelum atau sesudahnya yang jika dipenggal akan merusak maknanya.
Pemenggalan yang dilakukan oleh Imam al-Bukhari tadi barangkali
terkesan kurang sempurna bagi mereka yang tidak menghafal hadits
secara utuh. Apalagi jika pemenggalan itu terjadi di tengah-tengah
hadits, seperti halnya dalam hadits ini.

Di awal hadits, Rasulullah 2 bersabda: “Telah diperlihatkan
Neraka kepadaku ....”
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Dalam riwayat Ibnu ‘Abbas, awal haditsnya disebutkan: “Telah
terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah #£.” Lalu, Ibnu ‘Abbas

menyebutkan kisah shalat gerhana, kemudian khutbah Nabi #&, di
antaranya adalah perkataan beliau yang disampaikan di sini.

Bagi siapa pun yang ingin menghitung jumlah hadits yang ter-
dapat dalam kitab Shabiihul Bukbari, barangkali dia mengira hadits
ini terdiri dari dua hadits atau lebih, karena adanya perbedaan pada
awalnya.

Sebagian ulama yang menghitung jumlah hadits dalam Shabiibul
Bukhari, tanpa pengulangan, menyebutkan angka sekitar 4.000 hadits.
Di antara ulama tersebut adalah Ibnu Shalah, Syaikh Muhyiddin
an-Nawawi, dan lainnya. Namun, sebenarnya tidak demikian.
Jumlah hadits dalam Shabithul Bukbari setelah dihitung ulang adalah
1.513 hadits. Sebagaimana telah saya jelaskan secara rinci dalam
muqaddimah.

Kedua: Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Imam al-Bukhari
tidak mengulang sebuah hadits kecuali untuk sebuah keterangan
tambahan yang kadang terdapat pada matan, kadang terdapat pada
sanad, dan kadang pula terdapat pada keduanya.

Jika keterangan tambahan itu terdapat pada matan, maka Imam
al-Bukhari tidak mengulang lafazh matan itu sama persis, namun
mengubahnya sedikit. Jika jalur periwayatannya banyak, beliau
mencantumkan jalur yang berbeda untuk setiap bab. Akan tetapi,
jika jalur periwayatannya sedikit, maka beliau akan meringkas matan
atau sanad tersebut.

Itulah yang dilakukan oleh Imam al-Bukhari di sini. Beliau
meriwayatkan hadits (no. 29 di atas) dari ‘Abdullah bin Maslamah—
yakni al-Qa’nabi—secara ringkas dan hanya mencantumkan yang
berkaitan dengan judul bab, seperti yang telah dijelaskan sebelum-
nya bahwa pengertian kufur digunakan untuk sejumlah perbuatan
maksiat.
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Setelah itu, al-Bukhari mencantumkan hadits tersebut pada Kitab
“ash-Shalaah”, Bab: “Man Shalla wa Quddaamuhu Naarun” (Hukurr.
Mengerjakan Shalat di Hadapan Api), dengan sanad ini juga. Karen
tidak merubah sanad, maka beliau hanya menyebutkan matan yang
berhubungan dengan bab saja. Kemudian beliau mencantumkar.
kembali hadits tersebut dalam Bab “Shalatul Kusuf (Shalat Gerhana)”
dengan sanad ini dan dengan menyebutkan matannya secara lengkap.
Beliau juga menyebutkan hadits tersebut dalam Kitab “Bad-ul Khalgi”,
Bab: “Fit Dzikri asy-Syamsi wal Qamar (Perihal Matahari dan Bulan)”
dari jalur lain, selain jalur al-Qa’nabi dan mengutipnya hanya yang
sesuai dengan kebutuhan. Beliau juga meriwayatkan hadits tersebut
dalam Kitab “‘Isyratun Nisaa’ dar; jalur yang lain, selain dua jalur di
atas dari Malik.

Itulah metode yang dipakai oleh al-Bukhari dalam kitab Shabiih
ini. Tidak ada satu pun hadits yang sama bentuk sanad dan matannya
dalam dua tempat yang berbeda kecuali sangat sedikit sekali. Wallaahu!

muwaffiq.

Syarah berikut apa yang dapat dipetik dari hadits ini akan kami
sebutkan pada bab mendatang, insya Allab.

=
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BAB 22

Perbuatan Maksiat
Termasuk Perkara Jahiliyah,

Namun Pelakunya Tidak Dihukumi Kafir
Kecuali Jika Berbuat Syirik

rd
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Berdasarkan sabda Nabi #£%: “Sesungguhnya kamu memiliki
perangai Jahiliyah.”

Dan firman Allah @& : “Sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kebendaki ....”
(QS. An-Nisaa': 48)

¥  Dalam naskah (g) tertulis: Ja; 5& &t J65.
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30. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami dari Washil al-Ahdab, dari al-Ma’rur, 1a
berkata: “Aku bertemu Abu Dzar di Rabadzah, saat itu ia mengenakan
sepasang pakaian dan budaknya juga mengenakan sepasang pakaian
(yang sama). Lalu aku bertanya kepadanya tentang apa yang telah
kulihat itu, maka Abu Dzar pun bercerita: ‘Aku pernah saling men-
caci dengan seorang laki-laki hingga aku mencela ibunya. Nabi &
berkata kepadaku: “Wahai Abu Dzar, apakah engkau mencacinya
dengan mencela ibunya? Sesungguhnya pada dirimu terdapat perangai
Jahiliyah. Budak-budak kalian adalah saudara bagi kalian. Allah telah
menyerahkan urusan mereka kepada kalian. Barang siapa memiliki
budak, maka hendaklah ia memberinya makanan sesuai dengan apa
yang ia makan; memberinya pakaian sesuai dengan apa yang ia pakai;
janganlah membebani mereka di luar kesanggupannya; dan jika kalian
membebani mereka, maka bantulah pekerjaan tersebut.””

[Hadits nomor 30 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2545 dan
6050]

% Dalam naskah () tidak tertulis: w353,
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“Dan Apabila Ada Dua Golongan Orang-orang Mukmin Berperang,
Maka Damaikanlab Antara Keduanya ....” (QS. Al-Hujuraat: 9).
Allah & Menyebut Mereka Mukminin.
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31. ‘Abdurrahman bin al-Mubarak meriwayatkan kepada kami:
Hammad bin Zaid meriwayatkan zepada kami: Ayyub dan Yunus
meriwayatkan kepada kami dari al-Hasan, dari al-Ahnaf bin Quais,
ia berkata: “Aku berangkat untuk menolong laki-laki ini. Lalu aku
bertemu Abu Bakrah dan ia bertanya: ‘Hendak ke mana kamu?’
Aku menjawab: ‘Aku hendak menolong laki-laki ini!’ Ia berkata:
‘Kembalilah! Karena aku mendengar Rasulullah #& bersabda: ‘Jika dua
orang Muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang masing-
masing, maka si pembunuh dan yang dibunuh masuk Neraka!” Aku
bertanya: “Wahai Rasulullah, si pembunuh sudah jelas urusannya, lalu
apa kesalahan yang dibunuh?’ Rasulullah menjawab: ‘Karena ia juga
berhasrat membunuh lawannya!””

[Hadits nomor 31 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6875 dan
7083]

SYARAH HADITS KE 30 DAN 31

Perkataan: [_-.] “Bab.” Lafazh ¢ dibaca dengan tanwin. Adapun
kata _o\xJl (perbuatan maksiat) kecudukannya sebagai mubtada’ dan
khabar-nya adalah kalimat £ls\d-1 41 s (termasuk perkara Jahiliyah).
Jahiliyah adalah masa sebelum datangnya Islam. Adakalanya seseorang
disebut Jabiliyab, yakni sesuai dengan keadaannya saat berada di masa

Jahiliyah.

Perkataan: [ »&=; Y .] “Tidak diaukumi kafir.” Lafazh ’22=; dibaca
dengan tasydid pada huruf fz yang terharakat fat-habh. Dalam riwayat
Abul Wagti dibaca ji&=; (tidak menjadi kafir).

Perkataan: [ 4,201 V1] “Kecuali jika berbuat syirik.” Maksudnya,
semua perbuatan maksiat sumbernya adalah meninggalkan kewajiban
dan melakukan perkara yang dilarang. Perbuatan seperti itu termasuk
perangai Jahiliyah. Adapun syirik, 1a merupakan maksiat yang paling
besar. Oleh karena itu, dikecualiken (dari perbuatan yang tidak di-
hukumi kafir).
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Kesimpulan bab 22 ini adalah: Setelah diketahui bersama bahwa
perbuatan maksiat dapat disebut kekufuran secara majazi—maksudnya
kufur nikmat, bukan kufur dalam pengertian jubud (pengingkaran atau
penolakan)—maka Imam al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa kufur
jenis ini tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam. Berbeda dengan
kaum Khawarij yang mengkafirkan para pelaku dosa besar. Al-Qur-an
secara tegas membantah pendapat mereka:

[
Gl WLz A .
§ (). LIS EA0ES

“... dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang
Dia kebendaki ....” (QS. An-Nisaa': 48)

Maksudnya adalah: Seluruh dosa selain syirik termasuk dosa yang
mungkin diampuni.

Syirik yang dimaksud dalam ayat ini adalah kekufuran. Sebab,
siapa saja yang mengingkari kenabian Muhammad #&, misalnya, maka
1a jatuh kafir meskipun tidak menjadikan ilah yang lain selain Allah!
Ampunan tidak akan diberikan kepadanya, pendapat ini tidak ada yang
memperselisihkan dari kalangan ulama.

Adakalanya pengertian syirik itu digunakan untuk maksud yang
lebih khusus daripada kekufuran. Seperti firman Allah g :

€. S0 Sl WRH S )

rd

“Orang-orang yang kafir dari golongan Abli Kitab dan orang-orang
musyrik ....” (QS. Al-Bayyinah: 1)

Ibnu Baththal berkata: “Maksud Imam al-Bukhari adalah bantahan
terhadap kelompok yang mengkafirkan pelaku dosa besar, seperti
kelompok Khawarij yang berpendapat bahwa siapa saja yang mati
dalam keadaan membawa dosa besar, maka ia kekal dalam Neraka.
Ayat di atas membantah perkataan mereka itu. Adapun maksud firman

Allah @& .
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.. dan Dia mengampuni apa (dosa) yeng selain (syirik) itu bagi siapa yang
Dia kebendaki ...." (QS. An-Nisaa': 48)

adalah siapa saja yang mati tanpa m=mbawa dosa syirik.”

Al-Karmani berkata: “Pengambilan dalil dari perkataan Abu
Dzar &% : ‘Mencela ibunya,” perlu ditinjau kembali. Sebab, mencaci
tidak termasuk dosa besar, sementara kaum Khawarij tidaklah meng-
kafirkan pelaku dosa kecil.”

Saya tegaskan, pengambilan calil dari ayat untuk membantah
mereka sangatlah jelas. Oleh sebab it 1, Ibnu Baththal hanya menyebut-
kan ayat tersebut sebagai dalilnya. Adapun mengenai kisah Abu Dzar
yang diangkat oleh Imam al-Bukhari, sebagai dalil bahwa adanya
perangai Jahiliyah selain syirik pada diri seseorang tidaklah mengeluar-
kannya dari keimanan, baik perangai Jahiliyah itu termasuk dosa kecil
maupun dosa besar, hal ini sangat jelas.

Imam al-Bukhari juga menjadikan ayat berikut ini sebagai dalil
bahwa apabila seorang Mukmin mengerjakan perbuatan maksiat, maka
ia tidak menjadi kafir karenanya, sebab Allah masih menyebutnya
Mukmin. Allah & berfirman:

%@ LEEST a3 S 0B o) 3

“Dan apabila ada dua golongan orang-orang Mukmin berperang, ....”
(QS. Al-Hujuraat: 9)

Di surat yang sama, selanjutnya Allah & berfirman:

£ ... FoH 2T BELENG 3

“Sesunggubnya orang-orang Mukmin itu bersandara, karena itu damaikan-
lab antara kedua sandaramu (yang berselisih) ....” (QS. Al-Hujuraat: 10)
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Al-Bukhari juga berdalil dengan sabda Rasulullah #&:

(( oo LW oLl ”\J‘:JH"\))

“Jika dua orang Muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang
masing-masing ....”

Rasulullah menyebut keduanya Muslim, padahal beliau meng-
ancam keduanya dengan ancaman Neraka! Hal itu berlaku apabila
keduanya saling menumpahkan darah tanpa alasan atau takwil yang
dapat dibenarkan syari’at.

Al-Bukhari juga berdalil dengan sabda Nabi #& kepada Abu
Dzar: ((<&a\s 8.y “Pada dirimu terdapat perangai Jahiliyah.” Yakni
perilaku Jahiliyah. Padahal kedudukan iman Abu Dzar telah berada
di puncak yang sangat tinggi. Tujuan Rasulullah adalah memberikan
kecaman terhadapnya—walaupun kedudukannya di sisi beliau sangat-
lah agung—sekaligus memberi peringatan agar ia tidak mengulanginya
lagi. Meskipun tindakan Abu Dzar tersebut dapat dimaklumi dan
ditolerir dengan adanya udzur, namun tindakan semacam itu dari
orang seperti dirinya sangatlah besar mudharatnya, jika dibandingkan
dengan orang yang tidak setingkat dengannya.

Imam al-Bukhari telah menjelaskan alasan pencantuman kedua
hadits tersebut pada bab ini. Hal itu berlaku jika Abu Dzar (perawi
kitab Shabiibul Bukbari) memang meriwayatkannya dari guru-gurunya.
Sebab dalam riwayat al-Mustamli, hadits Abu Bakrah tidak disebut-
kan. Sementara dalam riwayat al-Ashili dan yang lainnya, hadits Abu
Bakrah dimasukkan dalam bab firman Allah ¥ :

%@ AT G 32T S QT o) %

“Dan apabila ada dua golongan orang-orang Mukmin berperang, ....
(QS. Al-Hujuraat: 9)
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Penggabungan dan pemisahan kecua riwayat tersebut sama-sama
bagus.

Ath-Tha-ifab berarti bagian dari sesuatu. Kata ini digunakan untuk
satu orang atau lebih. Demikian meaurut pendapat jumhur ulama.

Adapun mengenai persyaratan kehadiran empat orang saksi
dalam pelaksanaan hukuman rajam, jika hal ini dikaitkan dengan

firman Allah:
OG5 )

“ ... dan hendaklab (pelaksanaan) bukuman mereka disaksikan oleb
sebagian orang-orang yang beriman,” (QS. An-Nuur: 2)

maka perlu diketahui bahwa ayat ini berbicara tentang hukuman
cambuk, dan kehadiran sekumpulan orang bukanlah syarat untuk
menjatuhkan hukuman ini. Adapun mengenai kehadiran empat orang
dalam pelaksanaan hukum rajam, hal itu ditetapkan oleh dalil lain
selain ayat tersebut.

Sementara mengenai persyaratan tiga orang makmum dalam
shalat Khauf, jika hal ini dikaitkan dengan firman Allah @&

€. 8 s

“... maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu
" (QS. An-Nisaa': 102) persyaratan tersebut berdasarkan kepada

firman Allah @&
0. i GRS 3

“... dan bendaklah mereka menyandang senjata ....” (QS. An-Nisaa'":
102)
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Pada ayat ini, Allah menyebut makmum dengan bentuk jamak; dan
menurut pendapat yang shahih, jumlah paling sedikit untuk jamak
adalah tiga.

Perkataan: [ 835] “Ayyub meriwayatkan kepada kami.”
Yang dimaksud adalah Ayyub as-Sakhtiyani. Yunus di sini adalah
Yunus bin ‘Ubaid, sedangkan al-Hasan adalah al-Hasan bin Abil Hasan
al-Bashri. Al-Ahnaf bin Qais merupakan seorang mukbadhram (orang
yang hidup dalam dua generasi). Ia pernah melihat Nabi £ namun
hal itu terjadi sebelum ia masuk Islam. Ia adalah seorang pemuka
Bani Tamim setelah memeluk Islam dan seorang teladan dalam hal
kesantunan.

Perkataan al-Ahnaf bin Qais: “Aku berangkat untuk menolong
laki-laki ini,” laki-laki yang dimaksud adalah ‘Ali bin Abi Thalib &% .
Demikianlah riwayat yang dicantumkan oleh Muslim dari jalur ini
juga. Imam al-Bukhari menyebutkan riwayat ini pada Kitab “al-Fitan”
dengan lafazh: “Aku berangkat untuk menolong sepupu Rasulullah
#&.” Al-Isma’ili menambahkan dalam riwayatnya: “Yakni Ali.”

Adapun Abu Bakrah merupakan seorang Sahabat Nabi yang
terkenal. Saat itu, al-Ahnaf hendak keluar bersama kaumnya untuk
berperang di pihak ‘Ali pada peperangan Jamal, namun Abu Bakrah
mencegahnya hingga ia pun kembali. Abu Bakrah memahami hadits
tersebut secara umum, yaitu meliputi siapa saja dari dua orang Muslim
yang berhadapan dengan menghunus pedangnya masing-masing.
Walaupun sebenarnya hadits tersebut ditujukan khusus bagi dua
orang Muslim yang saling berperang tanpa adanya takwil atau alasan
yang dapat dibenarkan syari’at, sebagaimana yang telah kami jelaskan
sebelumnya.

Keumuman hadits tersebut dikhususkan dengan perintah me-
merangi para pemberontak. Al-Ahnaf sendiri meninggalkan pendapat
Abu Bakrah tadi dan turut berperang di pihak ‘Ali pada peperangan-
peperangan berikutnya. Mengenai hadits Abu Bakrah ini, akan kami
bahas pada Kitab “al-Fitan”, insya Allab.
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Perawi sanad ini seluruhnya senduduk Bashrah, di dalamnya
terdapat tiga orang Tabi’in yang saling meriwayatkan satu sama lain.
Mereka adalah Ayyub, al-Hasan, dan al-Ahnaf.

Perkataan: [ |..!; ¢] “Dari Washil.” Yakni Washil bin Hayyan,
sementara dalam riwayat al-Ashili tertera: Washil al-Ahdab. Dalam
riwayat al-Bukhari lainnya di Kitab “al-‘Itq”, dicantumkan dengan
lafazh: “Washil al-Ahdab meriwayatkan kepada kami.”

Perkataan: [ ;3201 ;2] “Dari al-Ma’rur.” Pada Kitab “al-'Itq”,
lafazhnya: “Aku mendengar al-Ma’rur bin Suwaid.”

Perkataan: [;357).] “Di Rabadzah.” Rabadzah adalah nama sebuah
perkampungan yang berjarak kurang lebih tiga marbalah (perjalanan
tiga hart) dari kota Madinah.

Perkataan: [f2 & SE 4 &3] “Saat itu ia mengenakan se-
pasang pakaian dan budaknya juga mengenakan sepasang pakaian.”
Demikianlah lafazh yang diriwayatkan oleh kebanyakan murid
Syu’bah darinya.

Sementara itu dalam riwayat ¢l-Isma’ili dari jalur Mu’adz, dari
Syu’bah, disebutkan dengan lafazh: “ Aku datang menemui Abu Dzar.
Aku lihat saat itu ia mengenakan sepasang pakaian, di antaranya gamis,
dan demikian pula budaknya.”

Hal tersebut selaras dengan makna {13 dalam bahasa Arab, yaitu
sepasang pakaian dari satu jenis. Apalagi didukung oleh riwayat al-
A’masy dari al-Ma’rur yang diriwayatkan oleh al-Bukhari pada Kitab
“al-Adab”, yakni dengan redaksi: “Aku melihatnya mengenakan
pakaian dan budaknya pun mengenakan pakaian, lalu aku katakan
kepadanya: ‘Sekiranya engkau ambil pakaian ini dan mengenakannya,
maka ia akan menjadi hullab.””

Dalam riwayat Muslim, dengaa lafazh: “Kami berkata: “Wahai
Abu Dzar, sekiranya engkau memadukan kedua pasang pakaian itu,
maka 1a akan menjadi hullah.””
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Sementara dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Orang-orang
berkata: “Wahai Abu Dzar, sekiranya engkau ambil pakaian yang
dipakai oleh budakmu lalu dipasangkan dengan apa yang engkau
kenakan itu, maka ia akan menjadi hullab.””

Riwayat tersebut selaras dengan perkataan ahli bahasa Arab.
Sebab, dua potong pakaian bila dipadukan menjadi satu dalam bahasa
Arab disebut hullah. Adapun menurut riwayat di atas, keduanya
masing-masing mengenakan hullah (sepasang pakaian), yang jika
digabungkan akan menjadi hullatain (dua pasang pakaian). Kedua
riwayat tersebut bisa dikompromikan sebagai berikut:

Saat itu Abu Dzar mengenakan sepasang pakaian, pakaian luar
yang baru dan pakaian dalam dari bahan yang sejenis namun telah
usang. Demikian pula yang dipakai oleh budaknya. Seolah-olah
dikatakan kepadanya: “Sekiranya engkau mengenakan pakaian baru
dan menyandingkannya dengan pakaian baru yang dipakai oleh
budakmu, lalu engkau berikan pakaian usang itu kepadanya niscaya
akan menjadi hullah yang baik.” Dengan begitu, kedua riwayat tersebut
dapat diselaraskan.

Lalu perkataannya dalam riwayat al-A’masy: (&2 &3€J)) maksud-
nya: 1a akan menjadi hullah yang sempurna. Bentuk nakirah pada kata
U2 fungsinya untuk ta’zhim. Wallaahu a’lam. Sejumlah ahli bahasa
menerangkan bahwa bullab itu harus terdiri dari sepasang pakaian yang
baru. Kriteria ini kembali kepada asal-muasal penamaan hullab.

Budak Abu Dzar dalam riwayat ini tidak disebutkan namanya.
Kemungkinan dia adalah Abu Marawih, budak Abu Dzar, haditsnya
dicantumkan dalam ash-Shabiihain. Dalam kitab al-Kunaa, Muslim
menyebutkan bahwa namanya adalah Sa’ad.

Perkataan: [(21L3] “Lalu aku (Ma’rur®) bertanya kepadanya.”
Yakni tentang alasan mengapa Abu Dzar memakaikan kepada budak-
nya pakaian yang sama dengan yang ia kenakan. Sebab, hal ini di
luar kebiasaan pada umumnya. Maka, Abu Dzar pun menceritakan
kisahnya.
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Perkataan: [-_._.] “Aku pernah saling mencaci.” Dalam riwayat
al-Isma’ili disebutkan dengan lafazh: (235\3)) “Aku mencaci”. Sedang-
kan di dalam Kitab “al-Adab”, Imem al-Bukhari meriwayatkannya
dengan lafazh: (¢3¢ J.> 5 &es s OF)) “Telah terjadi pertengkaran antara
aku dan seorang laki-laki.” Imam Muslim menambahkan: (255 )

“(Seorang laki-laki) dari saudaraku.” Ada yang mengatakan bahwa
laki-laki yang dimaksud adalah Bilal, maula Abu Bakar. Demikian
diriwayatkan oleh al-Walid bin Muslim, namun sanadnya terputus.

Makna &35\ adalah: “Telah terjadi saling cela antara aku dan dia.”
Kata Z.2)) arti asalnya adalah gidl (pemutusan). Ada yang mengatakan
kata tersebut diambil dari kata £2J, artinya dubur. Perkataan yang
keji diidentikkan dengan anggota tubuh yang hina. Berdasarkan
pendapat pertama, maksudnya adalah memutus hubungan dengan
orang yang dicela. Berdasarkan peridapat kedua, maksudnya adalah
mengungkap cacat (aib)nya, karena kebiasaan orang yang mencela
adalah membeberkan cacat (aib) orang yang dicelanya.

Perkataan: [-:L 5 %x3] “Hingga aku mencela ibunya.” Maksudnya;
aku menyebutkan kekurangan ibun ya. Pada Kitab “al-Adab”, Imam
al-Bukhari menambahkan: (Gl 243 w&\ 2 &35y “Ibunya adalah
seorang ‘ajam (tidak fasih berbahasa Arab), lalu aku mengejeknya.”
Dalam riwayat lain disebutkan: (133201 531 ¢ 4 &d3)) “Aku katakan
kepadanya: ‘Hai ibnu saudaa’ (anak orang yang berkulit hitam).””

‘Ajam adalah orang yang tidak fasih berbahasa Arab, baik orang
Arab maupun non-Arab.

P2t

Huruf fz pada kata 43235 ada yang mengatakan fungsinya sebagai
tafsiriyab (penjelas), seolah-olah Abu Dzar ingin menjelaskan bahwa
ta’yiir itu sama dengan sabb (celaan). Secara zhahir, antara keduanya
telah terjadi saling mencaci, lalu Abu Dzar menambahkan ta’yiir
(celaan) terhadapnya. Dengan demikian, berarti huruf fz dalam kalimat
tersebut adalah huruf ‘4thaf. Dapat dibuktikan kebenarannya dengan
riwayat Muslim, lafazhnya:
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“(Nabi bertanya:) ‘Apakah engkau mencacinya dengan mencela ibu-
nya?” Aku (Abu Dzar) menjawab: ‘Siapa yang mencaci orang lain,

maka mereka akan mencaci ayah dan ibunya.” Rasulullah bersabda:
‘Sesungguhnya pada dirimu terdapat perangai Jahiliyah.>”
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Yakni: Perkara-perkara Jahiliyah.

Menurut saya, Abu Dzar melakukan hal itu sebelum ia
mengetahui hukumnya. Rupanya perangai seperti itu, yang merupa-
kan perangai Jahiliyah, masih ada pada dirinya. Oleh sebab itulah,
Abu Dzar bertanya: “Apakah sampai sekarang ini, saat usiaku sudah
senja?” Rasul menjawab: “Ya!” Hal ini sebagaimana disebutkan oleh
Imam al-Bukhari pada Kitab “al-Adab”.

Sepertinya, Abu Dzar tidak mempercayai hal tersebut tidak
disadari oleh dirinya, padahal usianya sudah sesenja itu. Maka,
Rasulullah 